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ABSTRAKSI 
Disertasi ini membahas tentang ”Problematika Pengukuran Arah Kiblat di 
Kota Binjai Ditinjau Dari Penentuan Utara Sejati Bumi (True North)”. Disertasi 
ini menjelaskan bagaimana cara menetapkan arah kiblat dengan menentukan 
utara sejati, penulis mengujinya dengan melakukan penelitian di Kota Binjai. 
Permasalahan yang akan diteliti dalam disertasi ini yaitu bagaimana penentuan 
Arah Kiblat yang berlaku selama ini di Kota Binjai, bagaimana cara menentukan 
utara sejati bumi dalam fikih dan ilmu falak, bagaimana penentuan Utara Sejati 
Bumi berpengaruh terhadap akurasi ketepatan arah kiblat, bagaimana akurasi 
ketepatan arah kiblat di Kota Binjai setelah diketahui utara sejati bumi 
Penelitian yang dilakukan dalam disertasi ini adalah Metode penelitian 
hukum islam empiris (nondoktrinal research) suatu metode penelitian hukum 
yang berfungsi untuk melihat bagaimana bekerjanya hukum di masyarakat. 
objek penelitiannya adalah arah kiblat dari masjid dan musala yang ada di 
Binjai yang berjumlah 179 masjid, dan 169 musala total 348,ini merupakan 
populasi penelitian. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 18 masjid dan 18 
musala kemudian 6 masjid yang diukur BHR Binjai total 42 dengan 
menggunakan teknik Sampel Porposive yang merupakan teknik non random 
sampling. dengan luasnya Kota Binjai dan banyaknya jumlah masjid 
mengharuskan penulis melakukan penarikan sampel dengan teknik penarikan 
sampel nonprobabilitas, dalam teknik ini populasi tidak memiliki kesempatan 
yang sama, sehingga hasil penelitian dengan menggunakan teknik ini tidak 
dapat menyimpulkan kondisi pola populasi.  
Berdasarkan hasil hisab penentuan utara sejati diketahui Utara Sejati 
Bumi untuk wilayah Kota Binjai berada pada posisi sebelah barat dari utara 
kompas dengan nilai dalam satuan centimeter yaitu 0.7 cm sedangkan dalam 
azimut kompas 358
0
 44’ 57”, adapun utara sejati bumi dengan menggunakan 
theodolit bervariasi nilainya tidak tetap. Arah kiblat dengan azimut kompas 
berkisar 292
0
  46’  11” sampai dengan 292
0
  48’  50”. Berdasarkan hasil hisab 
utara sejati hanya 1 musala saja yang tepat ke ka’bah yaitu musala taqwa 
kemudian 7 masjid yang arah kiblatnya masih dapat ditoleransi, selebihnya 




atau dengan nilai 111 
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ABSTRACTION 
This dissertation discusses "The Problems of Measuring Qibla Direction in 
Binjai City in terms of Determining the True North of the Earth (True North)". 
This dissertation explains how to determine the direction of the Qibla by 
determining true north, the author tested it by conducting research in the City of 
Binjai. The problems that will be examined in this dissertation are how to 
determine the direction of the Qibla that has been prevailing in Binjai City, how 
to determine the true north of the earth in fiqh and astronomy, how to determine 
the true north of the earth affects the accuracy of the qibla direction, how is the 
accuracy of the qibla direction Binjai city once known to be the true north of the 
earth 
The research conducted in this dissertation is the empirical Islamic legal 
research method (nondoctrinal research), a legal research method that serves to 
see how the law works in society. The object of research is the Qibla direction of 
the mosques and prayer rooms in Binjai, totaling 179 mosques, and 169 prayer 
rooms in total of 348, this is the study population. The sample in this study is 18 
mosques and 18 prayer rooms then 6 mosques measured by BHR Binjai a total 
of 42 by using the Sample Porposive technique which is a non random sampling 
technique. With the vastness of Binjai City and the large number of mosques, it 
is necessary that the authors draw samples using nonprobability sampling 
techniques, in this technique the population does not have the same 
opportunity, so the results of research using this technique cannot conclude the 
condition of the population pattern. 
Based on the results of the computation of determining true north, it is 
known that the True North of the Earth for the Binjai City area is in a position to 
the west of the north of the compass with a value in centimeters, namely 0.7 cm, 
while in compass azimuth 3580 44 '57 ", while the true north of the earth using 
theodolite varies the value is not permanent. Qibla direction with compass 
azimuth ranges from 2920 46 '11 "to 2920 48' 50". Based on the results of the 
true northern reckoning, only 1 musala is right for the ka'bah, namely musala 
taqwa then 7 mosques whose Qibla direction is tolerable, the rest still experience 
deviation ranging from 10 to 230 or with a value of 111 Km to 3248.61 Km 





 : إمام املتقني  االسم
 10044710004:  دفرتيالرقم ال
 إشكاليات قياس اجتاه القبلة يف مدينة بنجاي من انحية حتديد الشمال :  املوضوع
 احلقيقي لألرض )الشمال احلقيقي(    
 االختصار
تناقش ىذه الرسالة "إشكاليات قياس اجتاه القبلة يف مدينة بنجاي من حيث حتديد 
يقي لألرض )الشمال احلقيقي(". توضح ىذه الرسالة كيفية حتديد اجتاه القبلة من الشمال احلق
خالل حتديد الشمال احلقيقي ، واختربه املؤلف إبجراء حبث يف مدينة بنجاي. املشاكل اليت سيتم 
حبثها يف ىذه الرسالة ىي كيفية حتديد اجتاه القبلة السائد يف مدينة بنجاي ، وكيفية حتديد الشمال 
حلقيقي لألرض يف الفقو وعلم الفلك ، وكيفية حتديد الشمال احلقيقي لألرض يؤثر على دقة اجتاه ا
القبلة ، وكيف تكون دقة اجتاه القبلة يف كانت مدينة بنجاي تُعرف سابًقا أبهنا مشال األرض 
 احلقيقي
البحث الذي أجري يف ىذه الرسالة ىو أسلوب البحث الشرعي اإلسالمي التجرييب 
ث غري عقائدي( ، وىو منهج حبث قانوين يعمل على معرفة كيفية عمل القانون يف اجملتمع. )حب
مسجًدا ، و  >:1موضوع البحث ىو اجتاه القبلة للمساجد وغرف الصالة يف بنجي ، إبمجايل 
 ;1. كانت العينات يف ىذه الدراسة ، وىذا جمتمع الدراسة ;38غرفة صالة إبمجايل  >19
مساجد مت قياسها من قبل جملس ركية بنجي حلساب ليصبح  :غرف للصالة مث  ;1مساجد و 
ابستخدام تقنية العينة املسامية وىي تقنية غري عشوائية ألخذ العينات. مع اتساع  84اجملموع 
مدينة بنجاي والعدد الكبري من املساجد ، من الضروري أن يقوم املؤلفون بسحب العينات 
عينات غري االحتمالية ، يف ىذه التقنية ال يتمتع السكان بنفس الفرصة ، ابستخدام تقنيات أخذ ال
 لذلك ال ميكن لنتائج البحث ابستخدام ىذه التقنية أن تستنتج حالة منط السكان.
بناًء على نتائج حساب حتديد الشمال احلقيقي ، من املعروف أن الشمال احلقيقي لألرض 
سم ، بينما  :.7ب من مشال البوصلة بقيمة ابلسنتيمرت ، أي ملنطقة مدينة بنجاي يف موقع إىل الغر 
"، بينما خيتلف مشال األرض احلقيقي ابستخدام املزواة ،  :8' 88 7;38يف بوصلة السمت 
"إىل  11' 89 47>4فإن القيمة ليست كذلك دائم. اجتاه القبلة مع بوصلة السمت ترتاوح من 
شمال الصحيح ، فإن مصلة واحدة فقط ىي ". وبناًء على نتائج حساب ال 87" ;8 47>4
مساجد يكون اجتاه القبلة مقبواًل ، والباقي ال يزال  :، وىي مصلى التقوى ، مث املناسبة للكعبة 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 
berpedoman pada surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 
Nomor : 158/98 Dan 0593b/1987. 
 Di bawah  ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  
latin. 
I. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ا
Alif Tidak dilambangkan Tidak Dilambangkan 
 ب
Ba’ b Be 
 ت
Ta’ t Te 
 ث
Sa’ £ Es (dengan titik di atas) 
 ج
Jim J Je 
 ح
H ¥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ
Kha kh Ka dan ha 
 د
Dal d De 
 ذ
Zal © Ze (dengan titik di atas) 
 ر
Ra r Er 
 ز
Zai z Zet 
 س
Sin s Es 
 ش




Sad ¡ Es (dengan titik di bawah) 
 ض
Dad « De (dengan titik di bawah) 
 ط
Ta' ¯ Te (dengan titik di bawah) 
 ظ
Za’ § Zet (dengan titik di bawah) 
 ع
’Ain _’ Koma terbalik di atas 
 غ
Gain g Ge 
 ف
Fa’ f Ef 
 ق
Qaf q Qi 
 ك
Kaf k Ka 
 ل
Lam l ’el 
 م
Mim m ’em 
 ن
Nun n ’en 
 و
Waw w W 
 ه
Ha’ h Ha 
 ء
Hamzah _’ Apostrof 
 ي
Ya’ y ye 
 
II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
 ditulis Taqalluba تقلب





III. Ta’ Marbûtah Di Akhir Kata 
i. Bila dimatikan tulis h 
 ditulis Fidyah فدية
 ditulis Faidah فائدة
 
 Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia seperti zakat, ¡alat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 
aslinya 
 
ii. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 ’ditulis Hikmah al-auliya حكمة األولياء
 
iii. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 
ditulis t 
 ditulis ¢alat i’d صالة العيد
 
IV. Vokal Pendek 
----------------------- fathah ditulis A 
----------------------- Kasrah ditulis i 




IV. Vokal Panjang 

























VI. Vokal Rangkap 



















VII. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan 
 ditulis a’antum أأنتم
 ditulis u’iddat أعدت
 ditulis la’in syakartum لئن شكرمت
 
VIII. Kata Sandang Alif + Lam 
i. Bila Diikuti Huruf Qamariah 
 ditulis Alquran القرآن
 ditulis Al-qiyas القياس
 
ii. Bila Diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Huruf Syamsiyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya. 
 
 ditulis As-Sama السماء
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A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan akurasi ketepatan arah kiblat satu masjid di suatu 
daerah menuju ke ka’bah masih menjadi bahan perbincangan yang hangat di 
tengah-tengah masyarakat Islam, tidak hanya itu permasalahan arah kiblat 
juga telah menjadi suatu kajian formal dalam dunia akademisi yang terus 
diteliti dan dikaji. Masyarakat Islam menganggap bahwa menghadap kiblat 
merupakan suatu hal yang penting dalam melaksanakan ibadah salat. 
Pentingnya menghadap kiblat dalam salat karena hal itu telah disepakati para 
fuqah± sebagai syarat sah salat
1
. Dengan demikian dalam Hukum taklifi 
menghadap kiblat menjadi suatu hal yang wajib dilaksanakan. 
 Kewajiban menghadap kiblat dalam salat dapat ditemukan di 
beberapa ayat Alquran diantaranya : 
a. Surah al-Baqarah ayat 142 
                            
                          
orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
                                                 
1
 Dalam mazhab Hanafi Ibnu Abidin, Rad al-mukht±r (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 3, 
h. 242. Selanjutnya dalam mazhab Maliki al-Hattab al-Raini, Maw±hib al-Jal³l (Beirut : Dar 
al-Fikr, 1992), jil 1, h. 507. Kemudian Dalam mazhab Syafi’i Khatib Syarbaini, Mughnî Al-
Muhtâj (Berut : Darul Kutub Ilmiah, 2009),jilid 1, h. 263 dan dalam mazhab Hanbali Ibnu 




dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya ke jalan yang lurus". 
b. Al-Baqarah ayat 144 
                            
                        
                             
sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
c. Al-Baqarah ayat 149 
                           
              
dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang 
 
3 
hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan. 
d. Al-Baqarah ayat 150 
                        
                         
                        
dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. 
 Keempat ayat di atas, merupakan dasar bagi orang yang salat untuk 
menghadap kiblat, dari keempat ayat di atas paling tidak ada tiga kata kunci 
penting dalam menghadap arah kiblat yaitu pertama  َفَ َولِّ َوْجَهك kedua   َشْطر 






a.  َفَ َولِّ َوْجَهك 
Menurut pembahasan ilmu Nahwu huruf fa yang melekat pada kalimat 
fawalli di atas adalah al-f±u al-‘²¯ifah yaitu huruf fa ‘a¯af yang berfungsi 
menghubungkan langsung kalimat yang sebelumnya. Selain itu fungsi Huruf 
fa ini adalah tart³b dan t‘aq³b maksudnya hubungan antara satu perbuatan 
dengan perbuatan yang datang berikutnya terjadi secara langsung tanpa 
melalui jeda waktu atau pemisah waktu yang cukup lama
2
.    
Dalam surah al-Baqarah ayat 144 di atas, huruf fa pada kalimat  ِّفَ َول 
dihubungkan pada huruf fa sebelumnya yaitu  َفَ َلنُ َولِّيَ نَّك yang berarti Kami 
akan memalingkan kamu. Ayat ini menceritakan tentang bahwa nabi 
Muhammad saw terus berdoa meminta kepada Allah swt agar kiblat 
dipindahkan dari Masjid al-Aq¡± ke Masjidil Haram. Jawaban dari doa nabi 
muhammad inilah yang menggunakan huruf fa ‘²¯ifah yaitu dengan 
menyatakan palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 
Adapun kalimat  َّول merupakan fi’il amar (kata kerja perintah) dari 
kalimat  ََّولِّ  –يُ َوّلِّ  –َوَّل  yang berarti al-tawajjuh il± al-Sya’i yaitu 
menghadap kepada sesuatu
3
. Kalimat ini bergandeng dengan kalimat  ََوْجَهك 
artinya wajahmu, hal ini memberikan pemahaman bahwa yang menghadap 
                                                 
2
 Abbas Hasan, al-Nahwu al-W±f³ (t.tp : Dar al-Maarif, t.t.), jil 4, h. 354. 
3




kiblat saat salat itu hanya wajah saja tidak seluruh anggota badan, namun 
pemahaman seperti ini keliru karena maksud dari palingkanlah wajahmu 
bukanlah memalingkan wajah saja melainkan memalingkan seluruh badan, 
dalam ilmu balagah pembahasan ini terdapat dalam bab al-Maj±z al-Mursal
4
 
:‛ لِّ كُ الْ  ةُ ادَ رَ إِ وَ  ءِ زْ الْ  قُ َل طْ إِ  ” [Menyebutkan sebagian namun yang dimaksud 
adalah keseluruhan]. 
 Dengan demikian yang dimaksud dalam ayat  َفَ َولِّ َوْجَهك adalah 
menghadapakan seluruh badan mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki 
menuju ke arah kiblat mulai dari takbir, ruku’ i’tidal, sujud, duduk antara dua 
sujud, tahiyyat awal dan akhir sampai salam. Hal ini diperkuat kembali oleh 
Syaikh Muhammad al-Amin al-Harari al-Syafi’i bahwa maksud palingkanlah 
wajahmu yaitu
5
"كَ نِ دَ بَ  ةَ لَ جُْ  فْ رِ اصْ فَ " :  [Palingkanlah seluruh badanmu].  
b.   َشْطر 
Secara bahasa syatr artinya adalah al-n±hiyah, jihah dan dapat pula 
disebut dengan qiblah
6
. Selain itu juga syatr dapat diartikan sebagai setengah 
dari sesuatu
7
. Dari beberapa makna syatr yang disebutkan, tampaknya 
makna jihah dan qiblah merupakan makna yang cocok dan sesuai untuk 
syatr tersebut, hal ini disebabkan karena setiap orang yang ingin 
                                                 
4
 Abdurrhaman ibn Hasan Habankah, al-Bal±gah al-‘Arabiyyah (Beirut : Dar al-
Qalam, 1996), jil 2, h. 285.  
5
 Muhammad al-Amin al-Harari, Tafsir Had±iq al-Rauhi war Rai¥±n (Beirut : Dar 
Tauq al-Najah, 2001), jil 3, h. 14. 
6
 Warson Munawir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya : Pustaka 
Progresif, 1997), h. 1088 dan 770. Lihat juga  
7
 Rawas Qal’aji, Mu’jam Lugah al-Fuqah± (Beirut : Dar al-Nafais, 1988), h. 314. 
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melaksanakan salat maka dia akan memposisikan seluruh tubuhnya 
menghadap ke arah kiblat dan berupaya menghadap ka’bah secara langsung. 
Menghadap itu merupakan pemaknaan dari jihah itu sendiri sedangkan 
qiblah merupakan sesuatu atau objek yang dihadap ketika salat. 
Menurut Rawas Qal’aji dalam Mu’jam Lugah al-Fuqaha, bahwa kiblat 
itu merupakan Ma¡dar al-Hai’ah dari kalimat   َة  لَ ابَ قَ مُ  – لُ ابِ قَ يُ  – لَ ابَ ق"  " yang 
berarti
8
 : ُب اْلَكْعَبُة امل" "ِاْسِتْقَباُُلَا ِف الصََّلةِ َشرََّفُة َوِىَي الَِْهُة اَّلِِت َيَِ [Ka’bah yang 
mulia maksudnya adalah jihah (arah) yang dihadap ketika salat]. 
 Selain itu juga, ka’bah disebut dengan kiblat karena pada saat 
melaksanakan salat umat Islam diperintahkan untuk menghadapnya, jadilah 
ka’bah itu sebagai kiblat yaitu sesuatu yang dihadap, selain itu ka’bah juga 
disebut dengan irtif± yaitu bangunan yang menjulang tinggi ke atas, karena 
dilihat dari bentuk fisiknya ka’bah itu merupakan bangunan yang tinggi, 






                                                 
8
 Muhammad Rawas Qal’aji, Mu’jam Lugah al-Fuqah±’ (Berut : Daru al-Nafais, 
1988), h 356. 
9
 Sumber : https: //wikipedia.com/2019/03/23/ka’bah. Pernyataan ka’bah disebut 
dengan kiblat dan irtif± disebutkan Khatib al-Syarbaini dalam Mughn³ Muht±j (Berut : Dar 
Kutub Ilmiah, 2009), jilid 1, h. 209. 
َُصلَِّي يُ َقابُِلَها وََكْعَبة  ِِلْرتَِفاِعَها
َلة  ِِلَنَّ ْامل  سَُِّيْت ِقب ْ





c.  ُاْلَمْسِجُد اْْلَرَام 
Menurut Imam Nawawi ada 4 pemaknaan Masjidil Haram dalam 
pengertian khusus tentang arah kiblat yaitu
10
 : َقْد ُيْطَلُق  ْم َأنَّ املْسِجَد ْاْلَرَامَ َواْعلَ "
ْسِجُد َحْوُُلَا 
َ
َمَعَها, َوَقْد يُ رَاُد بِِو َمكَُّة ُكلَُّها, َوَقْد يُ رَاُد َويُ رَاُد بِِو اْلَكْعَبُة فَ َقْط, َوَقْد يُ رَاُد بِِو ْامل
"بِِو َمكَُّة َمَع ْاْلََرِم َحْوُلَِِما ِبَكَمالِوِ   [Bahwa yang dimaksud dengan Masjidil Haram 
itu pertama adalah Ka’bah saja kedua Masjidil Haram dan sekitarnya, ketiga 
Seluruh kota Makkah, keempat Seluruh kota Makkah dan seluruh Tanah 
Haram]. 
Keempat pengertian Masjidil Haram di atas berdasarkan argumentasi 
baik dari Alquran maupun sunnah. Pertama pengertian Masjidil Haram 
sebagai ka’bah berdasarkan surah al-Baqarah : 144 
           
‚palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.‛ 
 Kedua, pengertian Masjidil Haram sebagai Masjidil Haram dan 
sekitarnya didasarkan kepada sabda Rasulullah saw
11
 : 
َْسِجِد ْاْلَرَاِم )َرَواُه َأْْحَُد(
 َصلَُة ِفْ َمْسِجِدْي ىَذا َخي ْر  ِمْن أَْلِف َصَلٍة ِفْيَما ِسَواُه ِإِلَّ امل
‚Salat di masjid ku ini (masjid nabawi) lebih baik dari seribu salat di masjid 
lainul kecuali melaksanakan salat di Masjidil Haram.‛ 
                                                 
10
 Abu Zakaria Muhyiddin Nawawi, al-Majm‘- Syarah Muha©©ab (Berut : Dar Kutub 
Ilmiah, 2007)., jilid 4, h. 209 
11
 Ahmad ibn Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut : Dar al-Fikr, 1989), jil 4, h. 29. 
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 Ketiga, pengertian Masjidil Haram sebagai Seluruh Kota Makkah 
didasarkan kepada surah al-Isra’ : 1 
                            
‚Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Aq¡a.‛ 
 Terakhir Keempat, pengertian Masjidil Haram sebagai Seluruh kota 
Makkah dan seluruh Tanah Haram didasarkan kepada surah al-Taubah : 28 
                   
     
‚Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, Maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini.‛ 
 Dari empat pengertian tentang Masjidil Haram, para ulama sepakat 
bahwa yang dimaksud Masjidil Haram itu adalah ka’bah
12
. Sehingga ayat 
Alquran yang menyatakan palingkanlah wajahmu ke Masjidil Haram makna 
                                                 
12
 Dalam mazhab Hanafi hal ini diungkapkan al-Jassas, Ahk±m Alquran (Beirut : Dar 
Ihya al-Turas, 1405), jil 1, h. 113. Jassas menyatakan ْْلَرَاِم َوُمرَاُدُه اْلبَ ْيُت نَ ْفُسوُ اْلَمْسِجِد ا . Dalam mazhab 
Maliki al-Qurtubi, al-J±m‘i li Ahk±m Alquran (Qahirah : Dar Kutub Misriyyah,1964) jil 2, h. 
169. Qurtubi menyatakan  َاْلَمْسِجِد اْْلَراِم" يَ ْعِِن اْلَكْعَبة. Dalam mazhab Syafi’i disampaikan al-Mawardi, 
al-Nukat wal ‘Uy­n (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 1, h. 103. Mawardi menyatakan  } اْلَمْسِجِد اْْلَرَاِم
 : Dalam mazhab Hanbali dikemukakan al-Bahwati, al-Rau« al-Murabb’a (Riyadh .يعِن بو الكعبة





"َك َشْطَر اَْلَكْعَبةِ فَ َولِّ َوْجهَ " :   [Palingkanlah wajahmu ke arah 
ka’bah] 
Secara tidak langsung, tafsir ayat Alquran di atas jika dipahami secara 
tekstual maka setiap muslim yang melakukan salat, dia harus menghadap 
kiblat, karena semua ulama sepakat bahwa menghadap kiblat maksudnya 
adalah menghadap langsung ke ka’bah
14
, yaitu arah terdekat dari seseorang 
menuju ka’bah dan setiap muslim wajib menghadap ke arahnya saat 
mengerjakan salat. Menghadap langsung ke ka’bah bagi orang yang berada 
di Makkah dan sekitarnya bukan persoalan yang sulit karena mereka dapat 
menyaksikan letak ka’bah secara langsung, hal ini juga telah disepakati para 
fuqah±’ bagi orang yang menyaksikan ka’bah dia harus menghadap langsung 
ke bangunan ka’bah. Namun yang menjadi persoalan adalah bagaimana bagi 
orang yang jauh dari ka’bah seperti penduduk muslim di Indonesia, apakah 
penduduk yang jauh dari ka’bah harus menghadap ka’bah atau cukup arah 
nya saja, dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama 
                                                 
13
 Muhammad Ali ¢abuûnî, Raw±i‘ul Bay±n Tafs³ru ²yatil A¥k±m Min Alquran 
(Beirut : Dar Kutub Islamiah, 2001), jilid 1, h . 95. 
14
 Dalam mazhab Hanafi disampaikan oleh Ibnu Nujaim, al-Bahru al-Raiq (Beirut : 
Dar al-Fikr, t.t.), jil 3, h. 120, dia menyatakan ...َلِة َلةُ  اْسِتْقَباُل اْلِقب ْ َأنَّ اْلُمَراَد ِبِو اْلَكْعَبُة َفِهَي اْلِقب ْ . Dalam mazhab 
Maliki disampaikan Ahmad bin Muhammad al-Shawi, Hasyiyah al-¢±wi ‘Al± Syarhi al-¢ag³r 
(Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 1, h. 488, dia menyatakan  ََلةُ َأْي  َوِىي َعْْيُ اْلَكْعَبةِ  اْلِقب ْ . Dalam mazhab 
Syafi’i disampaikan oleh Syarbaini al-Khatib, Mughni al-Muhtaj (beirut : dar al-Fikr, 1994) ,jil 
1, h. 3, dia menyatakan  َُلُة ِف اللَُّغِة: اْلَِْهُة َواْلُمَراُد ُىَنا اْلَكْعَبة  Dalam mazhab Hanbali disampaikan .َواْلِقب ْ
Abdurrahman ibn Qasimi al-Asimi al-Hanbali, Hasyiyah al-Rau« al-Murabba’ (Beirut : Dar al-
Fikr, 1394), jil 1, h. 550, dia menyatakan من شروط الصالة )استقبال القبلة( أي الكعبة 
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sebagai berikut. Menurut Hanafiah, Malikiah, Hanabilah
15
 : َعاِيِن "
ُ
ُر امل أَمَّا َغي ْ
َاِلِكيَُّة, ْاْلََنابَِلةُ 
( ِإَصابَُة ِجَهِة لِْلَكْعَبِة فَ َفْرُضُو ِعْنَد ْالُْمُهْوِر َغي ُْر الشَّاِفِعيَِّة )ْاْلََنِفيَُّة, امل
 Adapun bagi orang yang tidak dapat menyaksikan ka’bah menurut]‛اْلَكْعَبةِ 
jumhur ulama selain Syafi’iah (Hanafiah, Malikiah, Hanabilah) wajibnya 
menghadap ke arah ka’bah‛.  
Sedangkan menurut Syafi’iah
16
 : فَ ْرُضُو َأْي اْلَغاِئِب َعْن َمكََّة ِإَصابَُة اْلَعْْيِ "
َلِة َلزَِمُو ِإَصابَُة اْ " َكِّيلَأْي َعْْيِ اْلَكْعَبِة ِِلَنَّ َمْن لَزَِمُو فَ ْرُض اْلِقب ْ
َعْْيِ َكْامل  [Wajibnya yaitu 
bagi orang yang tidak mampu melihat ka’bah di Makkah, dia wajib 
menghadap ain ka’bah karena bagi orang yang wajib menghadap kiblat 
maka wajib menghadap ka’bah seperti orang-orang Makkah] 
 Menghadap ke ain ka’bah atau bangunan ka’bah bagi orang yang 
jauh dari ka’bah karena tidak mampu untuk melihatnya, tentunya sangat sulit 
sekali, maka dalam hal ini pendapat jumhur yaitu Hanafiah, Malikiah, 
Hanabilah sangat tepat untuk diterapkan yaitu cukup menghadap jihat  atau 
arah saja, namun saat ini kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu 
pengetahuan tidak menjadikan hal itu sulit, dengan ilmu falak setiap orang 
yang jauh dari ka’bah dia dapat menghadap secara tepat arah ka’bah. Dalam 
penelitian ini, pandangan ulama yang penulis terapkan adalah pendapat 
Syafi’iah dengan berbagai argumen diantaranya : 
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 Abu Ishaq al-Syîrâzi, al-Muha©©ab (Beirut : Daral-Fikr, t.t.), jil 1,  h. 67. 
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1. Kalimat   َشْطرَة yang dimaksud dalam al-Baqarah adalah arah yang 
tepat, bukan sekedar mengarah saja.  Dengan demikian dalam salat 
orang yang berada jauh dari Makkah tetap harus menghadap 
bangunan ka’bah. 
2. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan posisi tengah letak 
koordinat ka’bah yaitu = Lintang ka’bah 21
0





 dan juga menentukan titik markaz 
masjid dan Musalla berupa lintang dan bujur dengan menggunakan 
GPS, sehingga dalam perhitungan arah kiblat nantinya adalah arah 
kiblat markaz menghadap arah tepat ka’bah. 
Masalah kiblat tiada lain adalah masalah arah, yaitu arah yang menuju 
ke ka’bah baitull±h yang berada di Makkah. Arah ini dapat ditentukan dari 
setiap titik di permukaan bumi, cara untuk mendapatkannya adalah dengan 
melakukan perhitungan dan pengukuran. Perhitungan arah kiblat pada 




Perhitungan arah kiblat untuk mendapatkan hasil kalibrasi arah kiblat 
yang tepat dapat dilakukan dengan dua metode yaitu pertama dengan 
menggunakan bayang-bayang kiblat dan kedua ilmu ukur Segitiga 
Bola(Spherical Trigonometri) atau azimuth titik utara. Melakukan pengukuran 
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arah kiblat dengan menggunakan bayang kiblat, lebih baik pada saat terjadi 
istiwa matahari atau pada saat matahari tepat berada di atas ka’bah. Hal ini 
hanya terjadi dua kali dalam setahun, tepatnya pada tanggal 28 Mei pada 
pukul 16:18 WIB dan 16 Juli pada pukul 16:27 WIB. Akan tetapi cara ini 
memiliki kelemahan yaitu pada saat cuaca mendung tentunya cahaya 
matahari tidak akan tampak sehingga menentukan arah kiblat yang tepat 
akan terhambat saat cahaya matahari tidak tampak karena cuaca mendung, 
dengan demikian dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kedua 
ilmu ukur Segitiga Bola(Spherical Trigonometri) atau azimuth titik utara.  Ilmu 
ini digunakan mengingat bahwa setiap titik di pernukaan bumi ini berada di 




3. Titik A, terletak di ka’bah = Lintang ka’bah 210  25’  21,17‛ (LU) dan 
Bujur ka’bah 39
0
 49’ 34.56’’. 
4. Titik B,terletak di lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya 
5. Titik C, terletak di titik Kutub Utara 
Titik A dan titik C adalah dua titik yang tidak berubah, karena titik A 
tepat di ka’bah dan titik c tepat di kutub utara. Sedangkan titik B senantiasa 
berubah tergantung pada tempat mana yang dihitung arah kiblatnya. 
Misalnya Kota Binjai Lintang = 03
0
 38’ 00’’ (LU) Bujur = 98
0 
38’ 00’’. Bila 
ketiga titik tersebut dihubungkan dengan garis lengkung, maka terjadilah 
segitiga bola ABC seperti gambar di Bawah ini. Titik A adalah posisi ka’bah, 
titik B adalah posisi Kota Binjai dan titik C adalah Kutub Utara. 
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 Aplikasi Ilmu ukur segitiga bola dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode Azimuth Titik Utara yaitu sudut yang dibentuk oleh suatu tempat 
yang dikehendaki arah kiblatnya dengan titik utara dan ka’bah
20
. Besar sudut 





(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))).  
 Penjelasan 
AQ    = Sudut arah kiblat yang diukur dari titik Utara ke arah Barat atau dari 
Utara ke arah Timur. Maksudnya\ ialah sudut arah kiblat suatu tempat diukur 
ke kiri Utara  bagi tempat-tempat yang berada di sebelah Timur Ka’bah, dan 
diukur ke kanan Utara bagi tempat-tempat yang  berada  di  sebelah Barat 
Ka’bah. 
Nilai A = Besar busur lingkaran suatu tempat yang dikehendaki sudut                
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Nilai B = Besar busur lingkaran Ka’bah dihitung dari titik Utara sampai                
ke Ka’bah ( 90
0
  -  21
0
  25’  21,17‛). 
Nilai C = Selisih busur lingkaran bujur tempat yang dikehendaki sudut                       
arah kiblatnya dengan bujur Ka’bah (bujur tempat – bujur Ka’bah  dan atau 
sebaliknya). 
 Dalam praktiknya, setelah nilai AQ (Arah Kiblat) diketahui melalui 
proses perhitungan, biasanya alat yang digunakan untuk mengetahui arah 
kiblat adalah kompas. Alat ini digunakan untuk mengetahui arah mata angin 
Utara, Selatan, Timur dan Barat serta berapa derajat kemiringan sudut arah 
kiblat setelah diketahui kemiringannya melalui rumus hisab di atas. Pada 
prinsipnya  kompas bekerja berdasarkan Binjai magnet. Kompas dapat 
menunjukkan kedudukan kutub-kutub magnet bumi, karena sifat magnetnya 
maka jarumnya akan selalu menunjuk arah Utara-Selatan Magnetis, namun 
dalam menentukan arah, fungsi kompas adalah mencari arah Utara magnet 
sebagai pedoman utama arah dalam menentukan arah mata angin. Sebagai 
contoh melalui rumus perhitungan azimuth titik utara di atas diketahui AQ 
Kota Binjai = 67
0
 15’ 14.16’’ (Utara ke Barat). Selanjutnya digunakan 







15’ 14’’. Setelah diketahui hasil akhirnya maka kompas akan 
diletakkan di atas tanah bagian datar, kompas akan bekerja dengan mencari 
arah Utara magnet sebagai acuan untuk mengetahui arah mata angin yang 
lain. 
 Penggunaan kompas secara total dalam menentukan arah kiblat dapat 
mengakibatkan arah kiblat yang tidak tepat mengarah ke ka’bah, hal ini 
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dikarenakan titik Utara yang ditunjukkan oleh kompas adalah titik Utara 
magnet. Sementara dalam menentukan arah kiblat yang dituntut adalah 
menentukan titik Utara Sejati bumi. Penggunaan kompas juga harus sangat 
berhati-hati karena benda-benda yang mengandung logam seperti pisau, jam 
tangan, uang logam dan lain-lain sangat mempengaruhi jarum kompas 
sehingga tidak menunjukkan Utara Sejati Bumi. 
 Hal yang paling penting dan harus dihindari penggunaan kompas 
dalam menentukan arah kiblat adalah kompas mengalami deklinasi magnet 
yaitu penyimpangan arah utara kutub magnet jarum kompas terhadap utara 
sejati bumi. Nilai variasi magnet ini selalu berbeda dan berubah-ubah di 
setiap waktu dan tempat
22
. 
 Tim Penyusun Revisi Buku Revisi Almanak Hisab Rukyat menjelaskan 
Untuk daerah Indonesia daerah paling barat sampai daerah paling timur 
besarnya deklinasi magnet terletak antara harga kurang lebih -1 derajat 
sampai +6 derajat. Besarnya deklinasi magnet pada suatu tempat dapat pula 
dilihat dan ditentukan dari peta deklinasi magnet; umumnya peta ini dibuat 
atau diperbaharui setiap 5 tahun sekali, misalnya peta Epoch 1990.0 berlaku 
untuk jangka waktu 1990-1995 dan seterusnya. Pembuatan dan 
pembaharuan peta-peta ini sesuai dengan ketentuan internasional
23
.  
 Penggunaan kompas secara total dalam menentukan arah kiblat 
terjadi di Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara. Hal ini diungkapkan H. Amril 
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Plt Penyelenggara Syariah di Kota Binjai, dia mengatakan penentuan arah 
kiblat di Kota Binjai baik masjid kuno maupun masjid baru umumnya 
mengarah ke titik lurus Barat, penentuan arah Barat itu menggunakan alat 
kompas, hal ini telah berlangsung lama karena mengikuti para orang tua dan 
leluhur dahulu yang dihormati dan disegani masyarakat
24
, sehingga hal ini 
menjadi problematika penentuan arah kiblat di Kota Binjai. 
 Dengan mengabaikan titik Utara Sejati Bumi dalam penentuan arah 
kiblat maka arah kiblat masjid Kota Binjai cenderung akan menyimpang dan 
jauh dari ka’bah.  Utara Sejati true north adalah titik manapun di atas bumi 
ke kutub Utara, hal ini dikarenakan kutub Utara dan kutub Selatan menunjuk 
dengan tepat sumbu rotasi bumi. Oleh karena itu true north adalah Utara 
berdasarkan sumbu bumi bukan Utara berdasarkan magnet bumi. Jadi 
perbedaannya adalah Utara sejati menujukkan arah utara sejati bumi 
sedangkan Utara magnet adalah arah Utara dari jarum kompas magnetik. 
Utara magnet tidak bertepatan dengan Utara sejati bumi. Untuk mengetahui 
Utara sejati bumi dengan menggunakan kompas perlu diketahui terlebih 
dahulu deklinasi magnetik. Untuk mengethuai deklinasi magnetik dapat 
dilakukan melalui kalkulator deklinasi magnetik seperti WMM (world magnetic 
model) yang dapat diunduh melalui playstore aplikasi crowdmag. Sebelum itu 
harus ditentukan dahulu Lintang dan Bujur Masjid dengan menggunakan 
GPS (Global Position System) atau peta koordinat, atau dapat juga dengan 
mengunduh aplikasi Variation  
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  Sebagai contoh perhitungan arah kiblat masjid al-Hikmah di Kota 
Binjai yang akan ditentukan Titik Utara Sejati Bumi yang berada di Jl. 
Pandega Kec. Binjai Kota Kelurahan Berngam, diketahui Lintang 3.593548, 
bujur 98.476241. Setelah itu aktifkan program crowdmag dengan 
memasukkan lintang tempat di kolom latitude dan bujur di kolom longitude, 
setelah itu pastikan posisi North (N) dan East (E), kemudian rubah kolom 
kilometer menjadi meter dan isi altitude (ketinggian) 50 Meter. Perlu diketahui 
jika crowmag digunakan secara online maka tgl, bln dan tahun secara 
otomatis akan menyesuaikan namun jika digunakan secara offline maka 
sesuaikanlah tgl, bln dan tahun dengan hari pengukuran arah kiblat.  
Setelah data lengkap, lalu tekan calculate, secara otomatis akan 
muncul nilai deklinasi kompas yaitu -0
0 
43’. Langkah berikutnya adalah untuk 
menentukan titik Utara Sejati bumi dengan menggunakan rumus Tan 
Deklinasi Kompas x 100 yaitu Tan -0
0 
43’ x 100 = 0.7 cm. Untuk 
memperoleh perhitungan arah kiblat yang akurat maka langkah berikutnya 
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adalah menghitung secara manual arah kiblat Masjid Muslimin al-Hikmah 
tersebut. 
Selanjutnya rumus segitiga bola melalui azimuth titik utara digunakan 
untuk menghitung secara manual yaitu : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))).  
Dimana :  
Nilai  A = 90 - PE Masjid al-Hikmah (LU) yaitu 90 - 3.593548 = 86.406452. 
Nilai  B = 90 - PE Ka’bah (LU) yaitu 90 -  210  25’  21,17‛= 68,58333334 
Nilai C = Selisih Bujur Terbesar dan Terkecil = LE Masjid Muslimin Teladan 
(BT) - LE Ka’bah (BT) yaitu = 98.476241 -  390  49’  34,56‛  = 
58.64997433 
 Dengan demikian masing-masing nilai dapat dimasukkan dengan 
rumus tersebut ”AQ = Tan-1 (1 / ( (1 / tan 68,58333334 ) x Sin 86.406452 / 
Sin 58.8746977 – Cos 86.406452 x ( 1 / tan 58.8746977 ) ) ) Hasilnya 
adalah AQ = 67.20796751 = 67
0
  12’  29” dari titik Utara ke titik Barat. 
Sedangkan dari titik Barat ke titik Utara 90 - 67.20796751  = 22.79203249 
= 22
0
  47’  31”. Untuk menentukan arah kiblat dengan menggunakan 
kompas adalah 360 - 67.20796751  = 292.7920325 = 292
0
  47’  31”. 
Sedangkan menggunakan satuan centimeter ditentukan dengan cara ‛Tan ( 
90-AQ ) x 100‛ yaitu TAN (90-67.20796751) x 100 = 42. cm 
Keterangan : 
Tan = Tangen 
AQ = Arah Kiblat 
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 Untuk menerapkan perhitungan tersebut di lapangan maka diperlukan 
beberapa alat diantaranya : Kompas navigasi untuk mengetahui empat arah 
mata angin (Timur, Barat, Utara, Selatan), Rol penggaris sepanjang satu 
meter beserta spidol, Segitiga siku-siku, Water pass untuk mengetahui bidang 
datar terhadap tempat yang akan ditentukan arah kiblatnya. Langkah 
pertama tentukan tempat datar dengan water pass kemudian letakkan 
kompas untuk mengetahui 4 arah mata angin, setelah diketahui buatlah garis 
panjang 1 meter antara selatan dan Utara kompas, kemudian tarik ke atas 
dari titik Utara kompas sebesar 0.6 sebagai titik Utara sejati bumi, tariklah 
garis miring dari titik selatan ke Utara sejati bumi, selanjutnya tariklah garis 
dari titik Barat sejati bumi ke bawah menuju pertengahan titik Utara sejati 
bumi terus sampai ke titik Timur. Terakhir tariklah garis ke kanan dari Barat 
sejati bumi sebesar 42 Cm kemudian tarik ke bawah membentuk siku-siku 
menuju titik tengah Utara Sejati bumi. 
  Namun dalam prakteknya di lapangan, dapat juga memanfaatkan 
Utara kompas dengan cara menambah 0.6 titik Utara Sejati bumi dengan 
arah kiblat 42 cm menjadi 0.6 + 42 = 42.6 cm. Dengan demikian 
menggunakan Utara kompas tariklah garis dari Barat kompas ke kanan 
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Penentuan arah kiblat dengan menentukan titik Utara Sejati Bumi 
sangat minim dilakukan dan sangat urgen, apalagi jika diterapkan dalam 
perhitungan arah kiblat di Kota Binjai. Berdasarkan permasalahan ini, penulis 
tertarik untuk membahas kajian arah kiblat dengan menentukan titik Utara 
Sejati Bumi di Kota Binjai dalam sebuah disertasi yang berjudul Problematika 
Pengukuran Arah Kiblat di Kota Binjai Ditinjau Dari Penentuan Utara Sejati 
Bumi (True North)  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah yang dijelaskan di atas 
pada dasarnya kajian ini menunjukkan bahwa permasalahan yang 
diungkapkan sangat penting, menarik dan masih up to date untuk di bahas 
lebih lanjut. Untuk itu penulis akan merumuskan beberapa rumusan masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Mengapa masyarakat kota Binjai menentukan arah kiblat dengan 
menggunakan kompas ? 
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2. Bagaimana cara menentukan utara sejati bumi dalam fikih dan ilmu 
falak? 
3. Bagaimana pengaruh penentuan utara sejati bumi terhadap akurasi 
ketepatan arah kiblat? 
4. Bagaimana akurasi ketepatan arah kiblat di Kota Binjai berdasarkan 
penentuan utara sejati bumi? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, secara 
rinci tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengevaluasi cara masyarakat kota Binjai dalam menentukan 
arah kiblat dengan menggunakan kompas 
2. Untuk mengevaluasi cara menentukan utara sejati bumi dalam fikih 
dan ilmu falak kemudian menerapkannya di kota Binjai 
3. Untuk mengevaluasi pengaruh penentuan utara sejati bumi terhadap 
akurasi ketepatan arah kiblat. 
4. Untuk mengevaluasi akurasi ketepatan arah kiblat di Kota Binjai 
berdasarkan penentuan utara sejati bumi. 
D. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan secara formal berguna untuk memenuhi salah 
satu syarat mencapai gelar doktor (S3) dalam program pendidikan Hukum 
Islam pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Binjai. Secara umum penelitian ini merupakan sumbangsih penulis dalam 
kajian akademik terhadap perkembangan serta kemajuan ilmu pengetahuan 
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yang berkaitan dengan hisab arah kiblat yaitu salah satu materi pokok dalam 
pembahasan ilmu falak. Secara khusus Kegunaan penelitian ini antara lain : 
1. Penelitian akurasi arah kiblat dengan menentukan titik Utara Sejati 
Bumi masih dan sangat minim sekali, melalui penelitian ini dapat 
diketahui penentuan arah kiblat mesti diketahui terlebih dahulu selisih 
Utara Sejati Bumi dengan Utara kompas. 
2. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bahkan panduan bagi para 
dosen, mahasiswa, penggemar kajian ilmu falak serta lapisan 
masyarakat untuk melakukan koreksi arah kiblat masjid, tidak hanya 
itu, penelitian ini bahkan dapat menjadi panduan dalam meneliti 
ketepatan arah kiblat di seluruh Indonesia karena menggunakan alat 
yang sederhana, biaya murah, praktis namun memiliki hasil hisab 
(perhitungan) yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
3. Sebagai bahan masukan bagi para pengurus masjid agar melihat dan 
meneliti arah kiblatnya apakah sudah tepat mengarah ke ka’bah atau 
belum, jika belum tepat pengurus masjid dapat menghubungi para 
pakar yang menggeluti kajian ilmu falak dalam hal ini arah kiblat.  
E. Batasan Istilah 
Agar memperoleh kemudahan dalam memahami istilah yang terdapat 
dalam penelitian ini, akan dijelaskan beberapa batasan istilah, yaitu :  
1. Utara Sejati Bumi 
Utara sejati (true north) atau utara geografik (geographic north) adalah 
utara yang berimpit dengan garis meridian, dan menunjuk ke Kutub Utara 
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geografik yang dilalui sumbu Bumi. Utara geografik diberi label true north 




True north adalah titik mana pun di atas Bumi ke Kutub Utara. Hal ini 
dikarenakan Kutub Utara dan Kutub Selatan menunjuk dengan tepat sumbu 
rotasi Bumi. Oleh karena itu true north diartikan sebagai utara berdasarkan 
sumbu Bumi, bukan utara magnet
26
.  
Meridian selalu berada pada arah utara-selatan sejati yaitu, selalu 
menunjuk ke Kutub Utara atau Kutub Selatan. Kebiasaan peta topografi, 
simbol di sebuah margin menunjukkan utara sejati ; hubungan antara utara  
sejati dengan utara magnet dan utara grid. Utara sejati adalah arah menuju 
Kutub Utara. Simbol ini ditandai dengan garis yang memiliki bintang di 
ujungnya. Utara magnet adalah arah utara dari jarum kompas magnetik. 
Simbol mengenai hal itu ditandai dengan notasi MN. Kutub magnet tidak 
bertepatan dengan kutub utara dan selatan sejati. Utara magnetik berbeda 




Dalam penentuan arah kiblat yang menjadi pedoman hisab arah kiblat 
adalah Utara Sejati Bumi bukan Utara magnet. Dalam menentukan arah 
kiblat terdapat beberapa kekeliruan fatal, yaitu kebanyakan petugas 
menggunakan kompas murni tanpa memperhitungkan titik Utara Sejati Bumi. 
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Pedoman standard dalam perhitungan dan pengukuran arah kiblat di 
lapangan adalah posisi Utara sejati bumi (True North), Oleh sebab itu, 
sebelum menentukan garis titik kiblat maka terlebih dahulu harus diketahui 
berapa besar harga nilai deklinasi atau penyimpangan Utara Kompas dengan 
Utara sejati bumi. Apabila harga deklinasi atau penyimpangan Kompas 
tersebut bernilai negatif, maka posisi Utara sejati bumi berada di sebelah 
barat Kompas. Begitu pula sebaliknya apabila bernilai positif, maka posisi 
Utara sejati bumi berada di sebelah timur Kompas. Untuk mengetahui berapa 
besar nilai deklinasi atau penyimpangan Kompas di seluruh permukaan bumi, 
penulis sarankan untuk mendownload dan menginstal aplikasi ‛Variation 
Magnet‛  melalui aplikasi Play Store pada HP Android. Setelah diketahui 
berapa besar derajat penyimpangan kompas tersebut (lihat daftar Lampiran 
Varian Magnet Provinsi Sumatera Utara) maka ditambah atau dikurangkan 
dengan hasil perhitungan Jarak Ukur Kiblat (Rumus Azimuth Tititk Utara)
28
. 
Untuk wilayah provinsi Sumatera Utara penyimpangan magnet 
kompas (V) seluruhnya bernilai negatif; ini berarti bahwa posisi Utara Sejati 
Bumi (True North) berada di sebelah barat dari Utara Kompas.     Hasil 
penjumlahan kedua argumen data hisab inilah yang menjadi patokan di 
lapangan dalam satuan centimeter yang diukur dari titik Barat ke arah Utara 
atau sebaliknya dari titik Barat ke arah Selatan sesuai letak posisi Ka’bah dari 
masing-masing tempat di permukaan bumi. Untuk mempermudah 
perhitungan hisab posisi Utara sejati bumi dari Utara Kompas dipergunakan 
formula sebagai berikut : True North =  ( tan V )  x  100   >>>>>   (dalam 
                                                 
28
 Chairul Zen, Pedoman dan Perhitungan Praktis Pengukuran Arah Kiblat  di 
Lapangan (buku, tidak diterbitkan), h. 15. 
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satuan Centimeter) = 360 – (( tan V )  x 100) >>> (posisi Azimuth pada  
Kompas, dimana harga V (variation/penyimpangan magnit)  diambil                                                   
dari  Aplikasi Variation Magnit melalui HP Android
29
. 
2. Arah Kiblat 
Menurut Warson Munawir, arah dalam bahasa Arab dapat disebut 
dengan jihah atau Sya¯rah dan dapat disebut juga dengan qiblah
30
. Dalam 




Sedangkan Kiblat adalah Menurut Rawas Qal’aji dalam Mu’jam Lugah 
al-Fuqaha, bahwa kiblat itu merupakan Ma¡dar al-Hai’ah dari kalimat   َلَ ابَ ق – 
"ة  لَ ابَ قَ مُ  – لُ ابِ قَ يُ   " yang berarti32 : ُب ِاْسِتْقَباُُلَا ِف " اْلَكْعَبُة املَشرََّفُة َوِىَي الَِْهُة اَّلِِت َيَِ
الصََّلةِ "  [Ka’bah yang mulia maksudnya adalah jihah (arah) yang dihadap 
ketika salat] 
 Maka Arah kiblat itu adalah arah terdekat dari seseorang menuju 




 Memperkuat definisi arah kiblat di atas, sebagaimana yang telah 
dijelaskan penentuan arah kiblat disebut pula dengan penentuan azimuth. 
                                                 
29
 Ibid, h. 16. 
30
 Warson Munawir, al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya : Pustaka 
Progressif, 1997), h. 1088 dan 770. 
31
 A.E, Roy, and D. Clarke, Astronomy principles and Parctice (Bristol and 
Philadelphia : Adam Hilger, 1988), h. 46-47. 
32
 Qal’aji, Mu’jam Lughah, h 356. 
33
 Izzuddin, Ilmu Falak, h. 20. 
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Azimuth adalah jarak sudut yang diukur dari titik utara ke arah timur di 




. Makna azimuth 
berkaitan dengan arah yaitu arah menghadap satu titik pada bidang horizon 
yang dihitung dari titik utara pengamat (observer). Azimuth di titik utara 
bernilai 0
0
, dititik timur bernilai 90
0 
di titik selatan bernilai 180
0 
di titik barat 
bernilai 270
0 





pula dalam pedoman hisab rukyat Depag RI azimuth kiblat diukur dari titik 
Utara sesuai denan putaran arah jarum jam.
34
  
 Dalam Penelitian arah kiblat yang dimaksudkan disini adalah arah 
kiblat yang diperhitungkan terlebih dahulu penyimpangan Utara Kompas 
dengan Utara sejati bumi. Setelah diketahui penyimpangannya maka akan 
diketahui titik Utara Sejati bumi. Titik Utara Sejati Bumi akan mengantarkan 
setiap orang yang salat akan menghadap langsung ke ka’bah tanpa 
mengalami penyimpangan. 
3. Masjid 
Secara bahasa masjid adalah isim mak±n dari kalimat ‚ َيْسُجدُ  - دَ جَ سَ "  
artinya meletakkan kening diatas lantai atau tanah untuk beribadah
35
. 
Adapun definisi  masjid yaitu
36
 : "امِ وَ ى الدَّ لَ عَ  وِ يْ فِ  ةِ َل لصَّ لِ  دَّ عِ أُ  يْ ذِ الَّ  انُ كَ مَ الْ "   
[Tempat yang di dalamnya disiapkan untuk melakukan salat selama-
lamanya]  
                                                 
34
 Depag RI, Pedoman Teknik Rukyat (Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan 
Agama Islam : Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1995), h. 23. 
35
 Zainuddin al-Hanafi, Mukht±r al-¢i¥¥±¥ (Beirut : Maktabah Asriyah, 1999), h. 
142. 
36
 Qal’aji, Mu’jam Lughah, h 356 
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 Masjid merupakan tempat ibadah, dimana sseorang akan meletakkan 
keningnya untuk menyatakan tunduk dan merasa hina di hadapan Allah swt. 
Dalam melaksanakan salat masjid sangat dibutuhkan karena merupakan 
sarana utama dalam pelaksanaan salat. Masjid yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini adalah masjid yang telah memiliki struktur kepengurusan Badan 
Kenaziran yang tercatat di Kantor Kementerian Agama, memiliki data luas 
masjid, status tanah masjid, tahun berdiri masjid, tipologi masjid yaitu apakah 
masjid jami’ masjid untuk publik atau masjid pribadi diperuntukkan untuk 
publik. 
 Masjid yang menjadi penelitian ini merupakan masjid yang sudah 
tercatat di Kantor Kementerian Agama Pusat dan Kantor Kementerian Agama 
Kota Binjai, masjid jenis seperti ini telah memiliki Id masjid yaitu penomoran 
resmi yang dikeluarkan Kementrian Agama dan sudah masuk dalam data 
Simas yaitu sistem informasi manajemen masjid, setiap masjid yang telah 
masuk dalam sistem ini maka pengurusnya akan mendapatkan kartu 
identittas masjid, setiap masjid yang sudah terdata maka dapat diakses setiap 
orang dengan mudah melalui internet.  
F. Landasan Teori 
Selama ini metode yang digunakan dalam melakukan penentuan arah 
kiblat bagi daerah yang jauh dari Makkah adalah dengan menggunakan alat 
kompas. Kompas digunakan untuk menentukan empat arah mata angin yaitu 
Barat, Timur, Utara dan Selatan. Namun sangat disayangkan para pengukur 
arah kiblat di lapangan ketika menentukan arah kiblat di lapangan tidak 
memperhitungkan titik utara sejati bumi, mereka hanya cukup menentukan 
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arah utara dengan kompas saja, padahal utara kompas memiliki selisih 
dengan utara sejati bumi. 
Landasan teori Utara Sejati dalam penentuan arah kiblat penulis rujuk 
dari teori Imam Nawawi dalam karyanya , al-Majm‘- Syarah Muha©©ab, ia 
menyatakan bagi orang yang jauh dari ka’bah
37
 : 
َلَة َوَلَْ َيَِْد ِِمَْراًًب َوََل َمْن ُُيِِْبُُه َعَلى َما  َة اْلِقب ْ إَذا َلَْ يَ ْعِرْف اْلَغاِئُب َعْن َأْرِض َمكَّ
َلِة َوَيْستَ ْقِبُل َما َأدَّى إلَْيِو اْجِتَهاُدهُ  اْلُقْطُب َوَأقْ َواَىا  َسَبَق َلزَِمُو اَِلْجِتَهاُد ِف اْلِقب ْ
ْرَقَدْيِن َواْْلَْديِ ِف  َوُىَو ََنٌْم صغري ََ ْغَرى بَ ْْيَ اْل ٍ الصُّ ِِ ََ ْع   بَ َنا
‚Jika orang yang jauh dari tanah Makkah tidak mengetahui kiblat, dia 
juga tidak mendapatkan mihrab (penanda ka’bah) dan juga tidak ada 
seseorangpun yang memberitahukannya maka dia wajib berijtihad 
mencari kiblat kemudian menghadap sessuatu sesuai ijtihadnya, adapun 
penunjuk arah kiblat yang paling kuat adalah mencari bintang kutub 
utara. Bintang kutub utara adalah merupakan rasi bintang kecil yang 
berada dekat bintang ursa minor yang terletak antara bintang perkad dan 
jadyi. 
 Pada masa dahulu, bintang kutub utara merupakan fenomena alam, 
sebagai penunjuk utara sejati bumi yang akurat, memang untuk mencari 
bintang kutub utara ini tidaklah semudah yang diharapkan, harus benar-
benar teliti dan ahli dalam menentukan rasi bintang di langit. Perkembangan 
ilmu pengetahuan serta kemajuan teknologi dalam ilmu falak menjadikan 
penentuan arah kiblat dengan bintang kutub utara dapat ditentukan dengan 
teori segitiga bola atau azimut titik utara sebagai penunjuk utara sejati. Teori 
utara sejati bumi dalam arah kiblat menjadikan teori ini sebagai teori utama 
dalam menganalisis pengukuran arah kiblat di Kota Binjai, dengan demikian 
penentuan utara sejati merupakan suatu keharusan demi tercapai akurasi 
                                                 
37
 Nawawi, al-Majm‘-, jil 3, h. 206. 
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arah kiblat masjid atau Musalla. Pada intinya adalah dalam penentuan arah 
kiblat yang akurat teori Utara Sejati dari fikih klasik masih tetap diterapkan 
sampai sekarang namun dengan menggunakan cara yang berbeda.   
 Selain itu, dalam penelitian ini, analisis berikutnya penulis 




ُرورِيَّةُ  ِبَْيُث ِإَذا  ا،يَ َْ الدَّ وَ  نِ يْ الدِّ  حِ الِ صَ مَ  امِ يَ قِ  ا ِفْ هَ نْ ، َفَمْعَناَىا أََ ََّها ََل بُدَّ مِ َفَأمَّا الضَّ
َْ َيا َعَلى اْسِتَقاَمٍة، َبْل َعَلى َفَساٍد َوتَ َهارُجٍ  ِْ َلَْ ََتِْر َمَصاِلُح الدُّ ِِ  1ُفِقَد َوفَ ْو
ْسَراِن اْلُمِبْيِ  َحَياٍة، َوِف اْْلُْخَرى ُِ النََّجاِة َوالنَِّعيِم، َوالرُُّجوُع ًِبْلُْ فَ ْو  
[Adapun unsur al-«ar-riyy±t. maknanya yaitu bahwa teori ini merupakan 
keharusan dalam menegakkan kemaslahatan agama dan dunia, dengan 
artian jika teori al-«ar-riyy±t. tidak ada maka kemaslahatan dunia tidak 
akan berlangsung secara istiqomah (baik), tetapi akan terjadi kerusakan 
dan kesulitan, kehilangan kehidupan, kehilangan keselamatan dan 
nikmat, dan akan mendapatkan kerugian yang nyata]. 
 Penulis menggunakan teori maq±¡id Syariah al-Syatibi, dalam hal 
kategori unsur al-«ar-riyy±t. bagian dari hif§u al-d³n yaitu menjaga agama. 
Penulis menempatkan menghadap kiblat tepatnya ke ka’bah bagian dari  
unsur al-«ar-riyy±t. karena menghadap kiblat merupakan bagian dari ibadah 
tepatnya yaitu sebagai syarat sah salat, artinya seseorang yang salat tidak 
menghadap kiblat maka salatnya tidak sah dan batal, ketika salat seseorang 
batal maka perbuatannya sia-sia atau tidak dianggap salat sama sekali, 
                                                 
38
 Abu Ushaq al-Syatibi, al-Muw±faq±t F³ U¡-l al-Syariah (Qohirah : Dar al-Hadis, 
2005), jil 2, h. 265. 
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artinya ada unsur kerusakan dalam hal ini, yaitu tidak sah nya salat dan unsur 
akhirat yaitu hilangnya keselamatan dan nikmat, 
Maq±¡id Syariah penulis gunakan juga sebagai pisau analisis terhadap 
problematika hukum islam dalam hal ini arah kiblat yang tidak ditentukan 
secara jelas dimensi maslahatnya dengan melihat segi ruh syari’at dan tujuan 
umum dari agama Islam. Salah satu tujuan menghadap kiblat dengan 
menentukan utara sejati adalah untuk memenuhi salah satu rukun salat yaitu 
menghadap kiblat, menghadap kiblat tidak bisa dilakukan sembarangan 
melainkan ada ilmu yang membantu untuk menentukan arah kiblat melalu 
utara sejati, jika penentuan utara sejati diabaikan maka akan memunculkan 
kesulitan dan kesukaran yaitu menyebabkan salat tidak sah karena tidak 
menghadap ka’bah. 
Dalam perhitungan arah kiblat yang menjadi pedoman adalah utara 
sejati bumi. Apabila penentuan arah kiblat hanya berpedoman pada kompas 
saja maka arah kiblat suatu masjid cenderung akan menyimpang jauh dari 
ka’bah. Padahal dalam salat seseorang dituntut untuk mengahadap kiblat 
dengan menghadap langsung ke ka’bah. 
Sebagaimana yang telah disebutkan dalam ilmu falak teori yang 
digunakan dalam menentukan arah kiblat dengan acuan utara sejati bumi 
adalah teori Trigonometri Bola (Spherical Trigonomtry) yaitu teori segitiga 
bola atau azimuth titik utara. Teori ini didefiniskan sebagai ilmu ukur sudut 
bidang datar yang diaplikasikan pada permukaan berbentuk bola yaitu bumi. 
Oleh karena itu trigonometri bola sangat sangat terkait dengan geometri bola, 
yang berkaitan dengan poligon (khususnya segitiga) pada bola dan hubungan 
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antara sisi dan sudut. Ilmu ini sangat untuk perhitungan astronomi dan 
permukaan bumi, orbital dan ruang navigasi, dan juga pengukuran arah 
kiblat.  Dalam teori trigonometri bola yang menjadi acuan adalah titik utara 
sejati bumi bukan utara magnet. 
Dengan menggunakan rumus-rumus segitiga bola untuk menentukan 
sudut yang dibentuk dari dua titik yang berada di atas bumi, keberadaan 
bumi yang mendekati bentuk bola memudahkan perhitungan penentuan arah 
atau jarak sudut suatu tempat dhitung dari suatu tempat lain. Melalui rumus 
segitiga bola ada beberapa titik yang dipakai yaitu titik utara sejati bumi, titik 
koordinat ka’bah (21
0
 25’ 21.17‛ LU dan 39
0
 49’ 34.56‛ BT) dan titik 
koordinat tempat yang akan diukur. Setiap tempat mempunyai arah kiblat 
yang berbeda tergantung pada posisinya. 
Melalui landasan teori penentuan utara sejati bumi dalam menentukan 
arah kiblat, menjadikan penulis tertarik untuk membahasnya dalam suatu 
penelitian mengenai penentuan utara sejati bumi terhadap arah kiblat di Kota 
Binjai, dimana masjid di Kota Binjai baik yang telah lama dibangun maupun 
yang baru dibangun masih mengalami penyimpangan arah kiblat, hal ini 
disebabkan karena pada saat diukurnya arah kiblat masjid tidak 
memperhitungkan utara sejati bumi.  
G. Kajian Terdahulu 
Penelitian mengenai penentuan arah kiblat berdasarkan utara sejati 
bumi dapat dikategorikan sebagai penelitian aktual dan relevan, mengingat 
beberapa tulisan baik berbentuk disertasi maupun tesis belum ada yang 
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membahas mengenai hal ini, beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
penentuan arah kiblat diantaranya adalah : 
1. Disertasi karya Ahmad Izzuddin berjudul Akurasi Metode-Metode 
Penentuan Arah Kiblat.  
Dalam disertasi ini Izzuddin mengemukakan 3 teori Penetapan arah 
kiblat yaitu teori trigonometri bola, teori geodesi, dan teori navigasi. Izzuddin 
dalam disertasinya mempertanyakan secara ilmiah dari ketiga teori tersebut 
manakah teori yang cocok dan sesuai dengan definisi arah kiblat secara fikih. 
Sejauh penelurusan Izzuddin sampai saat ini belum ada rumusan baku 
tentang definisi arah kiblat dalam istilah fikih. Definisi arah kiblat yang ada 
hanya sebatas mendefinisikan tentang kiblat, namun belum ada yang 
menyebutkan definisi arah sebenarnya yang dimaksud dalam istilah arah 
menghadap kiblat, apakah berupa arah yang terbentuk dalam suatu sudut 
pada azimuth kiblat dengan sudut tetap namun menempuh jarak yang 
ditempuh merupakan jarak terdekat.  
Dari beberapa definisi yang diungkapkan para ulama mengenai arah 
kiblat Izzuddin menyimpulkan bahwa definisi arah kiblat menurut fikih adalah 
arah yang memiliki makna ‛arah menghadap‛ sehingga dari ketiga teori 
penentuan arah kiblat di atas yang sesuai dengan definisi arah kiblat secara 
fikih adalah teori Trigonometri Bola dan teori Geodesi, sebab dalam 
praktiknya teori ini digunakan untuk menentukan arah menghadap, 
sedangkan teori navigasi adalah teori yang menunjukkan arah perjalanan 
karena menggunakan panduan sudut arah yang tetap dan memposisikan 
bumi dalam bentuk datar. 
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2. Disertasi Dhiauddin Tanjung berjudul ‛Keragaman Penyimpangan 
Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Kota Medan‛.  
Sepintas disertasi yang ditulis oleh Dhiauddin Tanjung sama dengan 
disertasi yang penulis teliti, namun pada hakikatnya penelitian penulis sangat 
berbeda dengan penelitiian Dhiauddin. Perbedaan itu dapat dilihat dari dua 
hal, pertama dari sisi metodologi, dalam disertasi ini Dhiauddin membagi 
daerah pengukuran arah kiblat berdasarkan teknik cluster yaitu membagi 
wilayah pengukuran arah kiblat berdasarkan empat zona yaitu zona utara, 
Selatan, barat, timur dan tengah. Berdasarkan hasil random, Medan bagian 
utara diambil kecamatan Medan marelan kelurahan tanah enam ratus, 
Medan bagian timur diambil kecamatan Medan Tembung kelurahan 
Tembung, Medan bagian Selatan diambil Kecamatan Medan Johor kelurahan 
gedung johor, Medan bagian barat diambil kecamatan Medan Sunggal 
kelurahan Sei Kambing B, untuk Medan bagian Tengah (Kota) diambil 
Kecamatan Medan Kota kelurahan Masjid dan Teladan Barat. 
 Sementara dalam disertasi penulis, penarikan sampel penelitian yang 
penulis lakukan dengan cara nonprobabilitas, penulis menggunakan teknik 
Sampel Porposive yang merupakan teknik non random sampling. Teknik ini 
menggunakan kriteria khusus terhadap sampel, dalam teknik ini pengambilan 
sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik ini berbeda dengan 
penarikan sampel probabilitas, teknik sampel probabilitas memiliki ciri 
dimana semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
terpilih sebagai adanya kesempatan yang sama bagi anggota, sementara 
dalam teknik ini populasi tidak memiliki kesempatan yang sama, sehingga 
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hasil penelitian dengan menggunakan teknik ini tidak dapat menyimpulkan 
kondisi pola populasi, hal ini karena sampel masjid tidak homogen melainkan 
heterogen yaitu bermacam-macam, bermacam-macamnya sampel masjid 
karena memiliki letak koordinat yang berbeda, arah mata angin yang berbeda 
yaitu letak Barat dan Utara yang bervariasi sehingga menyebabkan titik utara 
sejati bumi juga berbeda setiap masjid dan Musalla  
Kedua dari sisi isi disertasi atau metode perhitungan arah kiblat, alat 
yang digunakan oleh Dhiauddin dalam menentukan arah kiblat dan 
melakukan koreksi arah kiblat hanya menggunakan kompas, dalam 
menentukan koreksi arah kiblat sebagaimana yang telah penulis sampaikan 
harus mengetahui terlebih dahulu perhitungan deklinasi kompas terhadap titik 
utara sejati bumi, tanpa memperhitungkan deklinasi kompas cenderung arah 
kiblat masih menyimpang dan tidak tepat menghadap ke ka’bah. 
Namun penelitian yang dilakukan Dhiauddin, menurut hemat penulis 
merupakan penelitian yang baik untuk perkembangan kajian arah kiblat 
khususnya ilmu falak di Sumatera Utara, namun memang penelitian arah 
kiblat juga mengalami perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga 
mempengaruhi teknik penentuan arah kiblat di lapangan, untuk itu setiap 
penggemar kajian ilmu falak agar lebih memperhatikan perkembangan hisab 
arah kiblat. 
3. Tesis Rabiatul Adawiyah Nasution yang berjudul Hukum menghadap 
Ain Ka’bah dalam shalat bagi orang yang jauh dari Makkah Menurut 




Tesis ini akan mengulas secara rinci mengenai pemikiran Imam 
Nawawi yang tetap mewajibkan menghadap a’in ka’bah walaupun berada 
jauh dari ka’bah seperti Indonesia. Permasalahan yang akan diteliti dalam 
tesis ini yaitu Bagaimana hukum menghadap ain ka’bah bagi orang yang 
jauh dari Makkah menurut Imam Nawawi, Bagaimana Cara Imam Nawawi 
Dalam Menentukan Arah Kiblat dan Bagaimana relevansi pendapat Imam 
Nawawi dengan kajian ilmu falak di Indonesia dalam penetapan arah kiblat. 
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 
pemikiran Imam Nawawi bahwa Imam Nawawi mewajibkan menghadap a’in 
ka’bah bagi orang yang jauh dari Makkah. Untuk dapat menghadap ke a’in 
ka’bah Imam Nawawi menentukan cara penetapan arah kiblat dengan 
mengetahui bintang Qutub (bintang polaris) yaitu bintang kecil yang berada 
dalam bintang ursa minor letaknya diantara bintang farqadain dan bintang 
Juda (bintang Capricorn). Berdasarkan fakta dari hisab arah kiblat yang 
diterapkan dalam kajian ilmu falak di Indonesia maka pendapat Imam 
Nawawi relevan untuk diaplikasikan ketika salat dengan langsung menghadap 
a’in ka’bah. Relevansi pendapat Imam Nawawi tersebut dapat dilihat melalui 
arah kiblat Indonesia dengan titik koordinat mulai dari 289
0
 52‛ 04’ sampai 
295
0
 08‛ 31’. 
Dari disertasi serta tesis yang telah dijelaskan di atas, maka penelitian 
yang dilakukan ini tidak mempunyai kaitan yang menunjukkan kesamaan 
pembahasan, sehingga menurut hemat penulis penelitian ini masih aktua, 
relevan dan masih up to date untuk diteliti. Walaupun demikian penelitian 
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yang telah dilakukan sebelumnya sangat penting bagi penulis untuk 
membantu dan menyelesaikan disertasi. 
H. Metode Penelitian 
1. Sasaran Penelitian 
Sasaran penelitian ini adalah penentuan utara sejati bumi terhadap 
arah kiblat masjid dan Musalla yang berada di Kota Binjai. Jumlah masjid 
dan musalla di Kota Binjai berdasarkan sistem informasi manajemen masjid 
(Simas) Kota Binjai mencapai 348, masjid 179, Musalla 169. Data ini sangat 
mudah didapatkan karena dapat di akses melalui internet melalui situs 
simas.kemenag.go.id. Berikut rincian jumlah masjid dan Musalla di Kota 
Binjai : 
No Kecamatan Jumlah Masjid Jumlah Musalla Total 
1 Binjai Kota 16 25 42 
2 Binjai Timur 33 33 66 
3 Binjai Barat 29 32 63 
4 Binjai Selatan 45 36 81 
5 Binjai Utara 56 44 101 
Jumlah Total 179 169 348 
2. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan ini adalah Metode penelitian hukum islam 
empiris (nondoktrinal research) suatu metode penelitian hukum yang 
berfungsi untuk melihat hukum dalam artian nyata dan meneliti bagaimana 
bekerjanya hukum di lingkungan masyarakat.. Dalam kontek hukum Islam, 
tingkat keempirisan hukumnya terletak pada praktik yang dilakukan oleh 
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masyarakat Islam di dalam satu daerah tertentu dan suatu waktu tertentu. 
Praktik masyarakat Islam bisa sangat variatif dan agak berbeda dari hukum 
yang tetulis secara teoritis
39
. 
Penelitian ini melihat bagaimana cara masyarakat Kota Binjai 
khususnya nazir masjid/pengurus masjid dalam menentukan arah kiblat, 
apakah mereka memperhitungkan deklinasi kompas terhadap utara sejati 
bumi atau tidak. Secara teori perhitungan arah kiblat harus menentukan titik 
utara sejati bumi, penulis ingin menguji konsep teoritis penentuan arah kiblat 
terhadap praktik masyarakat Kota Binjai. 
Oleh karena penelitian ini fokus terhadap praktik masyarakat dalam 
menentukan arah kiblat, ditinjau dari aspek tujuannya, penelitian ini 
dikategorikan penelitian terapan (appllied research). Penelitian terapan 
ditujukan untuk menerapkan, menguji, dan mengevaluasi kemampuan teori 
dalam memecahkan masalah-masalah praktis
40
. Penelitian ini disebut terapan 
karena berusaha menerapkan konsep-konsep pengukuran Kiblat berdasarkan 
utara sejati bumi, menguji konsep tersebut dalam aplikasi di masjid-masjid 
kota Binjai, selanjutnya mengevaluasi penerapan konsep itu apakah sudah 
diterapkan di tengah-tengah masyarakat Kota Binjai dengan benar atau 
belum. 
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu dengan menggambarkan 
objek penelitian pada saat penelitian ini dilakukan berdasarkan data atau 
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fakta yang tampak atau sebagaimana adanya
41
. Sifat deskriptif ini ditujukan 
untuk mengungkap dan menerangkan data tanpa menghubungkan variabel-
variabel. Dalam penelitian ini data diterangkan tidak untuk menghubungkan 
variabel-variabel dan bukan pula untuk mendalami sebab dan akibat dari 
hubungan antar variabel itu, melainkan hanya untuk mendeskripsikan fakta 
yang ada relasinya dengan teori atau konsep pengukuran arah kiblat di Kota 
Binjai. 
 Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan yang tidak dilakukan 
dengan mempergunakan rumus-rumus dan simbol statistik
42
. Namun 
langsung menghimpun data yang ditemukan dari hasil penelitian arah kiblat 
sesuai tuntutan rumusan masalah yang dikemukakan. Dalam penelitian ini 
nantinya penulis akan menggunakan data letak koordinat masjid Kota Binjai 
kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah arah kiblat masjid Kota Binjai 
menentukan utara sejati bumi, kemudian melakukan hisab arah kiblat 
menggunakan rumus segitiga bola untuk mengkoreksi arak kiblat masjid yang 
menyimpang.  
3. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer, data pokok dalam penelitian ini adalah data arah kiblat 
masjid kota Binjai sebelum dikoreksi dengan melihat langsung ke 
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masjid-masjid, data masjid yang sudah dikoreksi oleh Badan Hisab 
Rukyat (BHR) Privinsi Sumatera Utara dan data dari OIF UMSU, 
selain itu data letak koordinat masjid Kota Binjai masing-masing 
dengan menggunakan GPS atau android yang berguna untuk 
menentukan utara sejati bumi. 
b. Data Sekunder, data yang penulis gunakan untuk membantu 
menyempurnakan data primer di atas yaitu bersumber dari 
masyarakat Kota Binjai khususnya pengurus masjid tentang penentuan 
arah kiblat dari masjid yang diurusnya, kemudian wawancara kepada 
beberapa ahli falak di Sumatera Utara mengenai penentuan arah 
kiblat masjid Kota Binjai. 
c. Data Tersier, data yang penulis gunakan untuk menyempurnakan data 
primer dan tersier di atas meliputi Kamus Istilah Falak, Ensiklopedi 
Ilmu Falak, Kamus Bahasa Arab seperti al-muhî¯, lisân al-a’rab dan al-
munjid dan Kamus Besar Bahasa Indonesia karangan W.J.S 
Poerwadarminta. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Ada tiga macam instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu : studi dokumen atau bahan pustaka dan interview atau wawancara dan 
observasi pengamatan langsung. 
a. Studi dokumen atau bahan pustaka 
Dalam instrumen ini penulis akan mengumpulkan data dengan cara 
menelaah data data koreksi masjid melalui Berita Acara Pendataan 
dan Pengukuran Arah Kiblat dari BHR, atau dari OIF UMSU. 
 
40 
b. Interview atau wawancara 
Melalui instrumen ini penulis akan melakukan wawancara kepada 
nazir masjid/pengurus masjid yang telah penulis tentukan masjidnya pada 
populasi dan sampel yang akan dijelaskan. Wawancara ini terkait mengenai 
bagaimana penentuan arah kiblat masjid pada saat dibangun, apakah 
ditentukan utara sejati bumi atau tidak, jika penentuannya hanya 
berdasarkan arah barat lurus dengan menggunakan kompas murni maka 
penulis akan menawarkan bagaimana jika dilakukan kalibrasi arah kiblat 
yang merupakan hasil dari penelitian ini. 
c. Observasi 
Penulis akan mengamati langsung masjid yang telah penulis tentukan 
dalam sampel penelitian, dengan cara mengunjungi masjid-masjid yang 
menjadi objek penelitian, melihat arah kiblatnya, susunan safnya dan hal lain 
yang mendukung. 
5. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masjid dan Musalla yang 
berada di Kota Binjai yang berjumlah 353, dengan luasnya Kota Binjai dan 
banyaknya jumlah masjid mengharuskan penulis melakukan penarikan 
sampel dengan teknik penarikan sampel nonprobabilitas. Teknik ini berbeda 
dengan penarikan sampel probabilitas, teknik sampel probabilitas memiliki 
ciri dimana semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
terpilih sebagai adanya kesempatan yang sama bagi anggota, sementara 
dalam teknik ini populasi tidak memiliki kesempatan yang sama, sehingga 
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Dalam penelitian ini, objeknya adalah arah kiblat masjid Kota Binjai 
yang berjumlah 348, penulis menyatakan masing-masing masjid tidak 
memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih, hal ini karena sampel masjid 
tidak homogen melainkan heterogen yaitu bermacam-macam, bermacam-
macamnya sampel masjid karena memiliki letak koordinat yang berbeda, 
arah mata angin yang berbeda yaitu letak Barat dan Utara yang bervariasi 
sehingga menyebabkan titik utara sejati bumi juga berbeda setiap masjid dan 
Musalla  
b. Sampel 
Oleh karena masing-masing masjid memiliki data yang berbeda, maka 
dalam penarikan sampel penelitian nonprobabilitas, penulis menggunakan 
teknik Sampel Porposive yang merupakan teknik non random sampling. 
Teknik ini menggunakan kriteria khusus terhadap sampel, dalam teknik ini 
pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian
44
 agar dapat 
menjawab permasalahan penelitian.  
Adapun langkah-langkah dalam penelitian sampel porposive yaitu : 
1. Tujuan penelitian mewajibkan adanya kriteria tertentu pada sampel 
agar tidak terjadi bias. 
2. Tentukan kriteria-kriteria. 
3. Tentukan populasi berdasarkan studi pendahuluan yang teliti. 
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4. Tentukan jumlah minimal sampel yang akan dijadikan subjek 
penelitian serta memenuhi kriteria. 
Untuk memenuhi Langkah sampel porposive di atas yaitu ada 3 tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi bagaimana penentuan Utara 
Sejati Bumi terhadap akurasi ketepatan arah kiblat. Untuk mengevaluasi 
bagaimana penentuan Arah Kiblat di Kota Binjai. Untuk mengevaluasi 
bagaimana akurasi ketepatan arah kiblat di Kota Binjai setelah diketahui 
Utara Sejati Bumi. Ketiga tujuan penelitian tersebut menuntut penulis agar 
menentukan kriteria-kriteria masjid dan Musalla yang akan ditentukan utara 
sejati buminya. Adapun yang menjadi kriteria penulis terhadap masjid dan 
Musalla yang dijadikan penelitian adalah : 
1. Status masjid Musalla merupakan tanah wakaf 
2. Tipologi masjid Musalla merupakan masjid jami’ atau masjid tempat 
publik 
3. Masjid Musalla terletak di pinggiran jalan raya atau jalan besar atau 
jalan yang dilalui oleh orang banyak 
4. Masjid Musalla memiliki struktur kepengurusan BKM yang tetap 
5.  Masjid sudah tercatat dalam sistem manajemen masjid Kementerian 
Agama Kota Binjai. 
6. Masjid sudah tercatat di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota Binjai 
7. Masjid atau musalla disusun berdasarkan klasifikasi masjid atau 
musalla Usia paling tertua (1800-1900-an), Usia tua (1960-an-1970-
an), Usia Pertengahan (1980-an), Usia Muda (1990-an), Usia Lebih 
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Muda (2000-an). Adapun rincian klasifikasi masjid berdasarkan usia 
tersebut di atas yaitu : 
a. Usia paling tertua (1800-1900-an) : 
Masjid Raya Binjai 1887 (Binjai Kota), Masjid al-Muttaqin 1900 (Binjai 
Utara), Masjid Jamik 1920 (Binjai Barat), Musalla al-Itisah 1920 (Binjai 
Timur), Masjid Jamik Kha.Karim 1932 (Binjai Selatan), Musalla al-Ikhsan 
1949 (Binjai Barat), Musalla al-Hidayah 1950 (Binjai Selatan), Masjid al-
Huda 1950 (Binjai Timur), Musalla Darul Aman 1950 (Binjai Utara), Masjid 
Baiturrahman 1952 (Binjai Utara), Masjid ash-Shobirin 1952 (Binjai Utara), 
Masjid Jamik, 1953 (Binjai Barat), Masjid Uswatun Hasanah 1953 (Binjai 
Utara), Masjid al-Muttaqin 1953 (Binjai Utara), Masjid Taqwa 1954 (Binjai 
Selatan), Masjid Nurul Iman Panti Jompo 1956 (Binjai Utara), Masjid al-
Hidayah 1957 (Binjai Utara), Musalla al-Ikhlas 1958 (Binjai Timur).  
b. Usia tua (1960-an-1970-an) : 
Musalla Irraudathul Khair 1960 (Binjai Barat), Masjid Taqwa 
Muhammadiyah 1960 (Binjai Kota), Musalla Aljihad 1960 (Binjai Kota), 
Musalla Nurutholibin 1960 (Binjai Kota), Masjid al-Muttaqin 1960 (Binjai 
Timur), Musalla al-Ikhlas 1960 (Binjai Utara), Musalla al-Hidayah 1960 
(Binjai Utara), Musalla Sadariah 1961 (Binjai Timur), Masjid an-Nur 1962 
(Binjai Kota), Masjid Jamik Alfath 1962 (Binjai Utara), Musalla Nurul Ikhsan 
1963 (Binjai Barat), Masjid al-Amin 1963 (Binjai Timur), Masjid Darussalam 
1963 (Binjai Timur), Musalla al-Abror 1943 (Binjai Utara), Masjid 
Baiturrahman 1964 (Binjai Kota), Masjid Jamik al-Ihsan 1964 (Binjai Utara), 
Masjid Baiturrahman 1965 (Binjai Barat), Masjid al-Muhajirin 1965 (Binjai 
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Selatan), Masjid Babul Huda 1965 (Binjai Selatan), Masjid al-Amin 1965 
(Binjai Selatan), Masjid Taqwa 1965 (Binjai Timur), Musalla Babussalam 
1965 (Binjai Timur), Musalla al-Hidayah 1965 (Binjai Timur), Masjid 
Ubudiyah 1965 (Binjai Utara), Masjid Jami Nur Amali 1966 (Binjai Timur), 
Musalla Jabal Makmur 1966 (Binjai Timur), Musalla al-Hidayah 1966 (Binjai 
Timur), Masjid asy-Syakirin 1966 (Binjai Utara), Musalla al-Ikhlas 1966 
(Binjai Utara), Masjid Nur Akhiriyah 1967 (Binjai Timur), Masjid Taqwa 1967 
(Binjai Utara), Masjid Taqwa 1967 (Binjai Utara), Masjid Istiqomah 1967 
(Binjai Utara), Masjid al-Munawwaroh 1967 (Binjai Utara), Musalla Nurul 
Iman 1968 (Binjai Barat), Musalla Diniyah 1968 (Binjai Kota), Masjid al-Ihsan 
1968 (Binjai Selatan), Masjid al-Huda 1968 (Binjai Selatan), Musalla Nurul 
Yaqin 1968 (Binjai Timur), Musalla Nurul Akmal 1968 (Binjai Timur), Masjid 
al-Falaah 1968 (Binjai Utara), Masjid al-Taqwa 1969 (Binjai Selatan), Masjid 
al-Hidayah 1969 (Binjai Selatan), Musalla al-Ikhwan 1970 (Binjai Barat), 
Masjid Nurul Ikhlas 1970 (Binjai Selatan), Masjid Taqwa 1970 (Binjai 
Selatan), Masjid Fathur Rahman 1970 (Binjai Utara), Masjid al-Huda 1970 
(Binjai Utara), Musalla al-Mu’min 1970 (Binjai Utara), Masjid Sabilal 
Muhtadin 1971 (Binjai Selatan), Masjid al-Huda 1971 (Binjai Timur), Musalla 
al-Ridha 1971 (Binjai Timur), Musalla Taqwa 1972 (Binjai Kota), Musalla al-
Muhajirin 1972 (Binjai Utara), Masjid al-Muttaqin 1973 (Binjai Utara), 
Musalla al-Hilal 1973 (Binjai Utara), Musalla Sillaturahmi 1974 (Binjai Barat), 
Musalla an-Nur 1974 (Binjai Selatan), Masjid Nurul Yaqin 1974 (Binjai 
Timur), Masjid al-Muhtadin 1974 (Binjai Utara), Musalla al-Muslihin 1974 
(Binjai Utara), Masjid at-Takwir 1975 (Binjai Barat), Musalla al-Hilal 1975 
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(Binjai Barat), Masjid Muttaqin 1975 (Binjai Selatan), Masjid Pancaran Bhakti 
1975 (Binjai Timur), Masjid Nurul Falah 1975 (Binjai Timur), Masjid Taqwa 
1975 (Binjai Utara), Masjid al-Anshor 1975 (Binjai Utara), Masjid ath-
Thohirin 1975 (Binjai Utara), Masjid al-Ikhlas 1976 (Binjai Utara), Musalla al-
Hidayah 1976 (Binjai Utara), Musalla al-Falah 1977 (Binjai Barat), Musalla 
al-Hidayahb1977 (Binjai Selatan), Masjid al-Awwabin 1977 (Binjai Utara), 
Musalla al-Ikhlas II 1978 (Binjai Kota), Musalla Nurul Iman 1978 (Binjai 
Kota), Masjid Nurul Ikhwan 1978 (Binjai Selatan), Masjid Istiqamah 1978 
(Binjai Selatan), Masjid al-Ikhlas 1978 (Binjai Selatan), Musalla Jabal Nur 
1978 (Binjai Timur), Masjid Taqwa 1978 (Binjai Utara), Masjid Taqwa 1978 
(Binjai Utara), Musalla ar-Rahmat 1978 (Binjai Utara), Musalla Misbahul 
Munir 1979 (Binjai Barat), Musalla al-Muttaqin 1979 (Binjai Selatan), Masjid 
al-Muttaqin 1979 (Binjai Timur), Musalla ash-Shalihin 1979 (Binjai Utara).  
c. Usia Pertengahan (1980-an) : 
Masjid al-Amin 1980 (Binjai Barat), Masjid Nurul Huda 1980 (Binjai 
Barat), Musalla al-Hidayah 1980 (Binjai Barat), Musalla Nurul Furqan 1980 
(Binjai Barat), Musalla Nurul Ilham 1980 (Binjai Barat), Musalla al-Ikhlas 
1980 (Binjai Kota), Musalla Taqwa 1980 (Binjia Kota), Masjid al-Ikhlas 1980 
(Binjai Kota), Musalla al-Hidayah 1980 (Binjai Selatan), Masjid al-Ikhlas 1980 
(Binjai Timur), Masjid Nurul Hidayah 1980 (Binjai Timur), Masjid al-Ittihad 
1980 (Binjai Timur), Musalla Baiturrahman 1980 (Binjai Timur), Musalla al-
Fallah 1980 (Binjai Timur), Masjid al-Furqan 1980 (Binjai Utara), Masjid 
Taqwa 1980 (Binjai Utara), Musalla al-Furqan 1980 1980 (Binjai Utara), 
Musalla al-Munawwar 1981 (Binjai Barat), Masjid al-Hidayah 1982 (Binjai 
 
46 
Barat), Masjid al-Ikhlas 1982 (Binjai Barat), Musalla al-Burhan 1982 (Binjai 
Barat), Masjid Sillaturahim 1982 (Binjai Timur), Musalla Nurul Nisa 1982 
(Binjai Timur), Musalla al-Mukhlisin 1982 (Binjai Utara), Musalla Nurul Huda 
1982 (Binjai Utara), Masjid al-Hidayah 1983 (Binjai Selatan), Musalla al-
Ikhlas 1983 (Binjai Timur), Masjid Taqwa 1983 (Binjai Utara), Masjid Taqwa 
Muhammadiyah 1984 (Binjai Barat), Musalla al-Muttaqin 1984 (Binjai Barat), 
Masjid al-Ikhlas 1984 (Binjai Kota), Musalla Nurul Iman 1984 (Binjai Kota), 
Masjid Baitul Makmur 1984 (Binjai Selatan), Masjid ar-Rafi’u 1984 (Binjai 
Utara), Musalla al-Amin 1984 (Binjai Utara), Masjid al-Jamiyatul Ikhlas 1985 
(Binjai Barat), Masjid al-Mushlihin 1985 (Binjai Kota), Musalla al-Muttaqin 
1985 (Binjai Kota), Musalla al-Bahar 1985 (Binjai Kota), Musalla al-Mukhlisin 
1985 (Binjai Barat), Masjid ar-Rahman 1985 (Binjai Timur), Masjid al-Hilal 
1985 (Binjai Timur), Musalla Meunasah Aceh 1985 (Binjai Timur), Musalla 
Nurul Fattah 1985 (Binjai Timur), Musalla al-Mukmin 1985 (Binjai Utara), 
Musalla ar-Ridho 1986 (Binjai Kota), Musalla Damai Indah 1986 (Binjai 
Utara), Masjid Amal 1987 (Binjai Kota), Musalla Nurul Iman 1987 (Binjai 
Kota), Musalla al-Mukmin 1987 (Binjai Kota), Masjid al-Ikhlas 1987 (Binjai 
Utara), Musalla al-Ikhlas 1987 (Binjai Utara), Masjid al-Ikhwan 1988 (Binjai 
Selatan), Masjid al-Ishlah 1988 (Binjai Selatan), Masjid Handayani 1988 
(Binjai Utara), Masjid al-Khair 1988 (Binjai Utara), Musalla Darul Aman 1950 
(Binjai Utara), Masjid al-Ikhlas 1989 (Binjai Barat), Musalla Adrifah 1989 
(Binjai Barat), Masjid Nurul Muslimin 1989 (Binjai Kota), Musalla 




d. Usia Muda (1990-an) : 
Musalla Muhammadiyah 1990 (Binjai Utara), Musalla Nurul Mukminin 
1990 (Binjai Barat), Musalla Nurul Hidayah 1990 (Binjai Barat), Musalla al-
Muttaqin 1990 (Binjai Kota), Musalla al-Hidayah 1990 (Binjai Kota), Musalla 
al-Fattah 1990 (Binjai Kota), Musalla al-Muttaqin 1990 (Binjai Selatan), 
Musalla Nurhidayah 1990 (Binjai Selatan), Musalla Kholikul Amin 1990 
(Binjai Selatan), Musalla Madrasah Aliyah Negeri 1990 (Binjai Selatan), 
Musalla Komp, K Pajak 1990 (Binjai Selatan), Musalla Al-Furqon 1990 (Binjai 
Selatan), Musalla al-Muhda 1990 (Binjai Selatan), Musalla P.Ashu. 
Alwashliyah 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Ikhlas 1990 (Binjai Selatan), 
Musalla Baitul Rahim, Musalla al-Hidayah 1990 (Binjai Selatan), Musalla 
SMAN 2 Binjai 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Jamah 1990 (Binjai 
Selatan), Musalla al Muttaqin 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Jamik 1990 
(Binjai Selatan), Musalla al-Amin 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Kautsar 
1990 (Binjai Selatan), Musalla asy-Syakirin 1990 (Binjai Selatan), Musalla an-
Nur 1990 (Binjai Selatan), Musalla ar-Rahman 1990 (Binjai Selatan), Musalla 
Nurul Ihsan 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Muslimin 1990 (Binjai Selatan), 
Musalla Nurul Huda 1990 (Binjai Selatan), Musalla al Amal 1990 (Binjai 
Selatan), Musalla al-Mukhlisin 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Jihad 1990 
(Binjai Selatan), Musalla al-Falah 1990 (Binjai Selatan), Musalla al-Hidayah 
1990 (Binjai Selatan), Musalla ar-Rahman Dinas 1990 (Binjai Selatan), 
Musalla Nurhidayah 1990 (Binjai Selatan), Musalla Nur Ikhlas 1990 (Binjai 
Timur), Masjid ar-Rahman 1990 (Binjai Utara), Musalla Ld Ii 1990 (Binjai 
Utara), Musalla al-Ikhlas 1990 (Binjai Utara), Musalla al-Ikhlas 1990 (Binjai 
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Utara), Musalla Muhammadiyah 1990 (Binjai Utara), Musalla al-Hasanah 
1990 (Binjai Utara), Musalla al-Washliyah 1990 (Binjai Utara), Musalla 
Taqwa 1990 (Binjai Utara), Musalla al-Hurriyah 1991 (Binjai Barat), Musalla 
Nurul Furqon 1991 (Binjai Kota), Musalla Nurjannah 1991 (Binjai Selatan), 
Masjid Baitul Makmur 1991 (Binjai Utara), Masjid Silaturrahim 1991 (Binjai 
Utara), Musalla Nurul Iman 1992 (Binjai Barat), Masjid Baiturrahim 1992 
(Binjai Kota), Masjid al-Ikhlas 1992 (Binjai Selatan), Masjid Muslimin 1992 
(Binjai Selatan), Musalla Nur Ikhsan 1992 (Binjai Selatan), Masjid Ikhwanul 
Muslimin 1992 (Binjai Timur), Musalla Nurul Mukmin 1992 (Binjai Timur), 
Masjid al-Wustha 1992 (Binjai Utara), Musalla an-Nur 1992 (Binjai Utara), 
Musalla Sillaturahim 1992 (Binjai Utara), Musalla Nurul Iman/Musalla al-
Abror 1992 (Binjai Utara), Masjid al-Baraqah 1993 (Binjai Barat), Musalla 
Amin al-Ikhlas 1993 (Binjai Barat), Masjid al-Hikmah 1993 (Binjai Kota), 
Masjid Nurul Iman 1993 (Binjai Selatan), Masjid Taqwa 1993 (Binjai Utara), 
Masjid Nurul Iman 1993 (Binjai Utara), Masjid Nurul Iman 1993 (Binjai 
Utara), Musalla al-Amin 1994 (Binjai Barat), Musalla al-Ikhlas 1994 (Binjai 
Barat), Musalla Sillaturahim 1994 (Binjai Kota), Masjid Nurul Iman 1994 
(Binjai Timur), Masjid al-Huda 1994 (Binjai Utara), Masjdi Nurul Ikhlas 1995 
(Binjai Kota), Musalla al-Muhajirin 1995 (Binjai Kota), Masjid al-Ridho 1995 
(Binjai Timur), Masjid Agung 1995 (Binjai Timur), Musalla Nurul Qalbi 1995 
(Binjai Timur), Musalla al-Ikhsan 1995 (Binjai Utara), Masjid Sabibul 
Mukminin 1996 (Binjai Barat), Masjid Baitul Ibadah 1996 (Binjai Barat), 
Musalla Nurul Hidayah 1996 (Binjai Barat), Musalla al-Wahab 1996 (Binjai 
Barat), Musalla al-Mukhlisin 1996 (Binjai Kota), Musalla Nurul Ikhsan 1996 
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(Binjai Timur), Masjid Taqwa 1996 (Binjai Utara). Masjid al-Muntaniratusy 
Syarifah 1997 (Binjia Utara), Masjid Nurul Masyir 1997 (Binjai Timur), 
Musalla Ukhuwah 1997 (Binjai Timur), Masjid an-Nur Ld II 1997 (Binjai 
Utara), Masjid al-Hidayah 1998 (Binjai Barat), Masjid Nurul Iman Perumnas 
Berangam 1998 (Binjai Kota), Musalla al-Ikhlas 1998 (Binjai Kota), Masjid al-
Ikhlas 1998 (Binjai Timur), Musalla al-Mukmin 1998 (Binjai Timur), Masjid 
Nurul Furqon 1998 (Binjai Utara), Masjid Taqwa 1999 (Binjai Selatan), 
Masjid Baitul Mal 1999 (Binjai Selatan), Musalla at-Tahirin 1995 (Binjai 
Timur), Musalla Nurhasanah 1995 (Binjai Timur), Masjid Amal 1999 (Binjai 
Utara), Masjid al-Mukhlisin 1999 (Binjai Utara). 
e. Usia Lebih Muda (2000-an) : 
Masjid al-Qadar 2000 (Binjai Barat), Masjid al-Ikhlas 2000 (Binjai Selatan), 
Masjid Taqwa 2000 (Binjai Timur), Musalla al-Musyafirin 2000 (Binjai 
Timur), Masjid al-Mukhlisin 2000 (Binjai Utara), Musalla Ranting al-Ikhlas 
2000 (Binjai Utara), Musalla Pers. Ranting 2000 (Binjai Utara), Masjid Nurul 
Iman 2001 (Binjai Barat), Masjid MTsN Binjai 2001 (Binjai Selatan), Masjid 
Nurul Falah 2001 (Binjai Timur), Masjid Baitul Makmur 2001 (Binjai Timur), 
Masjid Nursyahadah 2002 (Binjai Barat), Masjid as-Salam 2002 (Binjai 
Selatan), Masjid al-Ikhlas 2002 (Binjai Timur), Musalla Sillaturrahim 2002 
(Binjai Timur), Musalla al-Ikhlas 2002 (Binjai Utara), Masjid Taqwa 2003 
(Binjai Kota), Masjid al-Muhajirin 2004 (Binjai Barat), Masjid Baitul Rahim 
2004 (Binjai Selatan), Musalla Taqwa 2004 (Binjai Timur), Musalla Aman 
2005 (Binjai Barat), Masjid Taqwa 2005 (Binjai Selatan), Musalla at-Taubah 
2005 (Binjai Utara), Musalla Pengadilan Negeri Kota Binjai 2006 (Binjai 
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Barat), Musalla as-Sabirin Binjai 2006 (Binjai Barat), Musalla H.Matsyeh 
2006 (Binjai Kota), Masjid ar-Rahman 2006 (Binjai Timur), Musalla al-Amin 
2006 (Binjai Timur), Musalla al-Ihsan 2006 (Binjai Timur), Masjid Nurul Amin 
2006 (Binjai Utara), Musalla Nurul Iman 2006 (Binjai Utara), Masjid Nurul 
Iman 2007 (Binjai Selatan), Masjid al-Amin 2007 (Binjai Selatan), Masjid 
Silaturrahim 2007 (Binjai Timur), Masjid Aminin 2007 (Binjai Timur), Musalla 
Babul Rahman 2007 (Binjai Timur), Masjid an-Nuur 2007 (Binjai Utara), 
Musalla H. Ali Syafril 2007 (Binjai Utara), Masjid al-Amin 2008 (Binjai Barat), 
Masjid Nurul Hasanah 2008 (Binjai Selatan), Masjid Akper Sehat 2008 
(Binjai Selatan), Masjid Aisyah 2008 (Binjai Utara), Masjid Rasyid Jabir 2008 
(Binjai Utara), Musalla Mujahadah 2008 (Binjai Utara), Masjid al-
Musyawarah 2009 (Binjai Barat), Musalla al-Ikhlas 2009 (Binjai Barat), 
Masjid al-Fittiyah 2010 (Binjai Barat), Masjid Istiqomah 2010 (Binjai Barat), 
Masjid al-Muhajirin 2010 (Binjai Barat), Musalla al-Ikhlas 2010 (Binjai Barat), 
Musalla al-Ikhlas 2010 (Binjai Barat), Masjid Musyawarah al-Azizi 2010 
(Binjai Kota), Musalla Miftahul Jannah 2010 (Binjai Timur), Masjid az-Zahra 
2011 (Binjai Selatan), Musalla al-Jihad 2011 (Binjai Utara), Masjid Nurul 
Iman Prihatin Pujo Mulyo 2012 (Binjai Barat), Musalla al-Mustamiun 2012 
(Binjai Barat), Masjid al-Maarij 2012 (Binjai Selatan), Musalla al-Muslimin 
2012 (Binjai Selatan), Masjid an-Nur 2012 (Binjai Timur), Masjid al-Ikhlas 
2012 (Binjai Utara), Musalla Istiqamah 2013 (Binjai Utara), Masjid al-
Istiqamah 2014 (Binjai Barat), Masjid al-Ikhlas 2014 (Binjai Selatan), Masjid 
Siti Sabedah al-Amin 2014 (Binjai Timur), Masjid as-Sakinah 2015 (Binjai 
Barat), Masjid al-Jahir 2015 (Binjai Selatan), Masjid al-Muslimin 2015 (Binjai 
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Selatan), Masjid al-Kaffah 2015 (Binjai Selatan), Masjid Nurul Huda 2015 
(Binjai Selatan), Musalla al-Wustha 2015 (Binjai Utara), Musalla Kantor 
Depnaker 2015 (Binjai Utara), Masjid Nurul Iman 2016 (Binjai Barat), Masjid 
Musyawarah al-Azizi 2016 (Binjai Kota), Masjid al-Mahmud 2016 (Binjai 
Kota), Masjid Mizanul Kubra 2016 (Binjai Utara), Masjid al-Muqarrabin 2017 
(Binjai Utara), Masjid Darul Jannah 2017 (Binjai Utara). 
Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, maka masjid yang sesuai dengan 
sampel penelitian ini adalah : 
1. Binjai Kota 
NAMA 
MASJID 
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2. Binjai barat 
NAMA 
MASJID 




























































































































































3. Binjai Selatan 
NAMA 
MASJID 







Masjid jami Jl. Gunung 
Jaya Wijaya 
Binjai Estate 













































        











Lk. Xi Kel 
Estate 





















Kini Balu Lk. 
Ii Kel Tanah 
Merah 
- Wakaf - 1990 
 
4. Binjai utara 
NAMA 
MASJID 






































Jl. Pacul Kel. 
Cengkeh 
Turi 









Jl. Kol. Yos 
Sudarso Lk 
































































































































































 Penentuan jumlah 18 masjid dan 18 Musalla di atas berdasarkan teori 
penelitian yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, dia menyatakan 
Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10%-15% atau 20%- 
25% atau lebih
45
. Dalam hal ini sampel yang peneliti ambil adalah bernilai 
10%, peneliti menganggap bahwa nilai 10% ini sudah cukup untuk sampel 
penelitian, karena nilai utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut 
kompas konstan yaitu tetap dan berubah lima tahun sekali sesuai berubahnya 
deklinasi kompas, sehingga dengan jumlah 18 masjid dan 18 musalla dapat 
diterapkan kepada masjid dan musalla di luar sampel penelitian 
Berikutnya dalam teknik sampel porposive, hasil penelitian tidak dapat 
digunakan sebagai generalisasi untuk mengambil kesimpulan statistik dari 
                                                 
45
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : 
Rineka Cipta, 2013), h. 62.  
NAMA 
MUSALLA 































































populasi penelitian, dengan demikian dalam penelitian ini, penulis akan 
memberikan kesimpulan dengan cara menentukan tentang derajat minimal 
dan maksimal arah kiblat di Kota Binjai. Penelitian ini untuk menguji urgensi 
perhitungan deklinasi kompas terhadap titik utara sejati bumi masjid di kota 
Binjai, hasil penelitian terhadap 18 masjid dan 18 Musalla yang mewakili 5 
kecamatan dapat diterapkan dan dilanjutkan untuk penelitian-penelitian 
berikutnya. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan sumber data primer, sekunder dan tersier Langkah awal 
dalam mengumpulkan data adalah dengan mengumpulkan letak koordinat 
18 masjid dan 18 Musalla kota Binjai berupa lintang dan bujur masjid melalui 
GPS atau Hp android, selain itu penulis akan bertanya bagaimana penentuan 
arah kiblat masjid dan Musalla pada saat dibangun, guna memperoleh data 
yang murni dan valid di lapangan, kemudian akan dilakukan hisab arah kiblat 
menentukan deklinasi kompas terhadap utara sejati bumi, setelah diketahui 
utara sejati bumi, penulis akan mengujinya terhadap arah kiblat 18 masjid 
dan Musalla, apakah arah kiblat masjid sudah tepat atau belum, sehingga 
penulis melakukan koreksi ulang terhadap arah kiblat masjid.   
2. Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisis data, penulis melakukannya 
dengan metode Analisis isi (content analysis) agar sesuai dengan objek yang 
diteliti
46
. Adapun tahapan dalam mengolah dan menganalisis data yaitu : 
                                                 
46




a. Penulis kumpulkan semua masjid dan musalla yang berada di Kota 
Binjai melalui aplikasi Sistem Informasi Manajemen Masjid (Simas) 
Kementerian Agama Kota Binjai serta masjid dan musalla yang 
tercatat di Kantor Urusan Agama masing-masing kecamatan 
b. Setelah data terkumpul, penulis menetapkan kriteria-kriteria masjid 
yang dijadikan sampel penelitian, berdasarkan kriteria-kriteria itu 
penulis menetapkan sebanyak 18 masjid dan 18 Musalla sesuai 
dengan 5 kecamatan yang akan menjadi objek penelitian dalam 
menentukan utara sejati bumi. 
c. Peneliti langsung mendatangi masjid anggota populasi/sampel 
penelitian satu per satu untuk mengetahui letak koordinat masjid 
melalui GPS atau Hp Android kemudian menghitung deklinasi magnet 
menggunakan aplikasi variation melalui android. Dengan mendatangi 
masjid satu persatu maka akan diperoleh data yang valid, murni tidak 
rekayasa. 
d. Selanjutnya penulis akan melakukan hisab arah kiblat dengan 
menggunakan metode azimut titik utara terhadap 18 masjid dan 18 
Musalla yang telah penulis tetapkan kriteria-kriterianya dengan 
memperhitungkan deklinasi kompas terhadap titik utara sejati bumi.  
e. Setelah hasil hisab arah kiblat diketahui, maka akan diperoleh data 
akurat ketepatan arah kiblat dengan menentukan utara sejati bumi. 
f. Selanjutnya hasil hisab itu akan dilihat terhadap arah kiblat 18 masjid 
dan 18 Musalla, jika ditemukan masjid dan 18 Musalla itu tidak 
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menentukan utara sejati bumi dalam penentuan arah kiblatnya maka 
penulis akan melakukan koreksi terhadap arah kiblat. 
I. Sistematika Pembahasan 
 Hasil disertasi ini akan ditulis dalam beberapa bab dan beberapa sub 
agar mendapatkan hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah : 
 Bab Pertama, menjelaskan hal terkait pandahuluan terdiri dari ; uraian 
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, Batasan Istilah, Landasan Teori, Kajian Terdahulu, 
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 
 Bab Kedua, membahas mengenai Konsep Fikih Mengenai Kiblat, 
terdiri dari Pengertian Kiblat, Sejarah Ka’bah Sebagai Kiblat, Arah Kiblat 
Menurut Fukaha, Arah Kiblat Sebagai Ruang Ijtihad, Metode Penentuan 
Menghadap Arah Kiblat 
 Bab Ketiga, membahas mengenai gambaran umum Kota Binjai, terdiri 
dari Sejarah Kota Binjai, Letak dan Luas Wilayah, Letak Demografis, Tingkat 
Pendidikan, Sarana Peribadatan. 
Bab Keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari Kompas 
sebagai alat utama penentuan arah kiblat bagi masyarakat Kota Binjai, 
Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Utara Sejati Bumi Menurut Fikih, 
Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Utara Sejati Bumi Menurut Hisab Ilmu 
Falak, Pengaruh Penentuan Utara Sejati Bumi Terhadap Akurasi Ketepatan 
Arah Kiblat, Akurasi Arah Kiblat di Kota Binjai Berdasarkan Penentuan Utara 
Sejati Bumi. 
.Bab Kelima, merupakan kesimpulan penelitian yang terdiri dari 









Konsep Fikih Dan Ilmu Falak Mengenai Arah Kiblat 
A. Pengertian Kiblat 
Permasalahan penentuan arah kiblat di Indonesia masih terus hangat 
dan up to date untuk dibicarakan, tidak hanya itu permasalahan arah kiblat 
bahkan masih terus dijadikan pembahasan ilmiah yang formal di kalangan 
akademisi, banyak kalangan akademisi yang menulis jurnal, skripsi, tesis 
bahkan disertasi mengenai penentuan arah kiblat.  
Masih relevannya permasalahan arah kiblat dijadikan pembahasan 
ilmiah, menurut penulis disebabkan karena tiga hal, pertama masalah 
penentuan arah kiblat yang tepat ke ka’bah merupakan permasalahan arah 
bagi setiap tempat atau negara yang jauh dari ka’bah, bagi tempat yang 
dekat dengan ka’bah tidak akan merasa sulit untuk menegetahui posisi 
ka’bah secara langsung namun bagi daerah yang jauh dari ka’bah seperti 
Indonesia akan menemukan kesulitan dalam menentukan arah kiblat yang 
tepat menuju ka’bah, karena kesulitan itu, maka para ahli dan pakar 
membuat metode serta rumus perhitungan yang dijadikan pedoman dalam 
menentukan arah kiblat, rumus itu digunakan untuk menentukan titik 
koordinat tempat menuju ka’bah. Metode serta rumus yang digunakan 
bermacam-macam selain itu juga tingkat akurasi rumus dan metode yang 
digunakan juga bermacam-macam sehingga dapat mempengaruhi ketepatan 
penentuan arah kiblat khususnya di Indonesia. 
Sebab kedua yaitu penentuan arah kiblat di Indonesia mengikuti 





berkembangnya teknologi maka penentuan arah kiblat juga akan maju dan 
berkembang, bahkan penentuan arah kiblat juga mengikuti perkembangan 
revolusi industri 4.0, bagi kalangan umum dapat menggunakan kiblat 
elektronik yang terdapat dalam internet dan dunia siber, namun untuk 
penelitian bagi kalangan ahli dan akademisi hal ini tidak dapat digunakan 
karena menentukan arah kiblat membutuhkan data ril dan rinci bagi masjid 
yang akan di ukur arah kiblatnya. Pada masa Rasulullah saw, sahabat, tabi’i, 
tabi’i tabiin dan ulama fikih klasik, penentuan arah kiblat dilakukan 
sederhana sekali dengan melihat bayang matahari, bintang polaris (bintang 
utara) serta gejala alam lainnya, seiring berkembangnya teknologi penentuan 
arah kiblat dilakukan dengan menggunakan alat-alat yang canggih dan akurat 
seperti GPS untuk mengetahui letak koordinat tempat/masjid, theodolit, total 
station dan sebagainya. 
Sebab ketiga yaitu pemahaman masyarakat muslim yang kuat bahwa 
manghadap kiblat merupakan syarat sah salat, hal ini merupakan 
pemahaman dari ulama terdahulu, di mana menghadap kiblat merupakan 
syarat sah salat
1
. Dengan demikian dalam Hukum taklifi menghadap kiblat 
menjadi suatu hal yang wajib dilaksanakan. Kewajiban menghadap kiblat 
dalam salat dapat ditemukan di beberapa ayat Alquran diantaranya surah Al-
Baqarah ayat 149 : 
                                                 
1
 Dalam mazhab Hanafi Ibnu Abidin, Rad al-mukht±r (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), jil 3, 
h. 242. Selanjutnya dalam mazhab Maliki al-Hattab al-Raini, Maw±hib al-Jal³l (Beirut : Dar 
al-Fikr, 1992), jil 1, h. 507. Kemudian Dalam mazhab Syafi’i Khatib Syarbaini, Mughnî Al-
Muhtâj (Berut : Darul Kutub Ilmiah, 2009),jilid 1, h. 263 dan dalam mazhab Hanbali Ibnu 




                           
             
‚Dari arah mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil Haram (ka’bah). Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 
sesuatu yang hak dari tuhanmu. Dan Allah sesekali tidak lengah dari apa 
yang kamu kerjakan‛. 
 Ketika penentuan arah kiblat dihadapkan dengan pemahaman fikih 
yang variatif oleh masyarakat maka penentuan arah kiblat menjadi hal yang 
sangat sensitif di kalangan masyarakat Islam, apakah ketika salat seseorang 
harus benar-benar menghadap ain ka’bah (bangunan ka’bah) atau hanya 
cukup arah menuju ke ka’bah saja, padahal sebenarnya menghadap ke arah 
kiblat merupakan suatu kewajiban bagi siapa saja kaum muslimin yang akan 
mendirikan salat wajib atau salat sunat terlepas dari perbedaan pandangan 
ulama mengenai pemaknaan kiblat
2
, akan tetapi puncak Kekhawatiran 
masyarakat muncul karena mereka takut salat yang dilaksanakan tidak sah 
karena tidak menghadap kiblat. Untuk menjawab hal ini, maka harus 
dipahami terlebih dahulu pengertian kiblat itu sendiri.  
 Secara bahasa dalam Mu’jam Lugah al-Fuqah±’, bahwa kiblat itu 
merupakan Ma¡daru Haiatin dari kalimat   يَ ْقَبلُ  –قَِبَل  artinya adalah  َْهةُ جْ وَ ال  
                                                 
2
 Tanjung, D, Urgensi Kalibrasi Arah Kiblat dalam Penyempurnaan Ibadah Salat. Al-







, dalam al-Q±m-s al-Muh³¯ kiblat bermakna  ُاْلَِْهة yaitu 
arah
4
 sedangkan lawannya adalah ُُبْ َرة  yang berarti belakang atau الدَّ
membelakangi. Dalam salat seluruh tubuh seseorang harus menghadap 
sesuatu, sesuatu itu merupakan arah bagi siapa saja yang ingin melakukan 
salat, sesuatu yang dihadap itu secara etimologi adalah Ka’bah. Karena setiap 
umat Islam dalam salat harus menghadap ke arah ka’bah sebagaimana 
dinyatakan Sa’da Abu Jaib
5
"مْ تِِ َل صَ  ا ِفْ هَ نَ وْ لُ بِ قْ تَ سْ يَ  ْيَ مِ لِ سْ مُ الْ  ن ، ِلَ ةُ بَ عْ كَ الْ " :   
[yang dimaksud kiblat adalah ka’bah karena kaum muslimin menghadap 
ka’bah dalam salat mereka] 
 Dinamakan kiblat, sesuai maknanya secara bahasa yaitu karena umat 
Islam yang melaksanakan ibadah salat akan menghadap ka’bah dan ka’bah 
itu akan menghadapnya, sehingga antara orang yang mengerjakan salat 
dengan ka’bah saling berhadapan, hal ini dinyatakan Muhammad al-Amin al-
Harari al-Syafi’i  dalam tafsirnya Had±iq Rauhi war Raih±n
6
 : ِقْبلًة؛  تْ يَ ا سُِّ ّن َ إِ وَ "
وُ لُ ابِ قَ تُ  يَ ىِ ا وَ هَ لُ ابِ قَ يُ  يَ لِّ صَ مُ الْ  ن ِلَ "  [Kiblat itu dinamakan kiblat karena orang yang 
mengerjakan salat menghadapnya dan kiblat itu juga menghadap]. 
                                                 
3
 Muhammad Rawas Qal’aji, Mu’jam Lughah al-Fuqaha (Berut : Daru al-Nafais, 
1988), jil 1, h 427. 
4
 Majduddin al-Fairuzabadi, al-Qamus al-Muhit (Beirut : Muassasah Risalah, 2005), 
jil 1, h. 390. 
5
 Sa’da Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhi lughatan wa istilahan (Beirut : Dar al-Fikr, 
1988), h. 294 
6
 Muhammad al-Amin al-Harari al-Syafi’I, Had±iq Rauhi war Raih±n (Beirut : Dar 




 Adapun definisi kiblat secara istilah akan dipaparkan menurut ahli fikih 
dan ahli ilmu falak. 
a. Ahli Fikih 
1. Ibnu Abidin (Mazhab Hanafi)7 : َلةِ " ، ْي اْلَكْعَبِة اْلُمَشر َفةِ أَ  َواْسِتْقبَاُل اْلِقب ْ
َها اْلِْْجُر ِِبْلَكْسرِ  َولَْيسَ " اَذْرَوانُ  ِمن ْ َوالش  [Menghadap kiblat maksudnya 
adalah menghadap ka’bah yang mulia bukan menghadap hajar 
aswad atau Sya©arw±n (Marmer penguat pondasi ka’bah bagian 
bawah] 
2. Abu Abbas al-Sawi al-Khalwati (Mazhab Maliki)8 
َلُة ََتْقِ  َعٌة: ِقب ْ َلًة: ِلَن  اْلُمَصلَِّي يُ َقابُِلَها َوتُ َقابُِلُو. َوِىَي أَْقَساٌم َسب ْ َلُة ِقب ْ َيْت اْلِقب ْ يٍق، َوسُِّ
َلِتِو  َوِىيَ  َلُة اْلَوْحِي َكِقب ْ َعَلْيِو  -، فَِإن  َها ِبَوْضِع ِجْْبِيَل -َعَلْيِو الص َلُة َوالس َلُم  -ِقب ْ
َلُة َجاِمِع َعْمِرو ْبِن اْلَعاِص ِبِِْْجَاِع -الص َلُة َوالس َلُم  َلُة إْْجَاٍع: َوِىَي ِقب ْ ، َوِقب ْ
َلُة الص َحابَِة، َوَقْد َوَقَف َعَلى َجا َلُة اْسِتَتاٍر: َوِىَي ِقب ْ ِمِع َعْمٍرو ََثَانُوَن ِمْن الص َحابَِة، َوِقب ْ
 -َعَلْيِو الص َلُة َوالس َلُم  -َمْن َغاَب َعْن اْلبَ ْيِت ِمْن أَْىِل َمك َة َأْو َعْن َمْسِجِدِه 
َلُة اْجِتَها َواْلَفْرُض أَن ُو ِف  َلُة َمْن َلَْ َيُكْن ِف اْْلََرَمْيِ، َمك َة َأْو اْلَمِديَنِة، َوِقب ْ ٍد: َوِىَي ِقب ْ
َلُة ََتِْيرٍي َوِىَي اْْلتَِيُة ِف قَ ْولِِو:  َلُة َبَدٍل: َوِىَي اْْلتَِيُة ِف قَ ْولِِو: " َصْوَب َسَفرِِه "، َوِقب ْ َوِقب ْ
َلُة ِعيَ  ْد َأْو ََتَي  َر ُُمَْتِهٌد ََتَي  َر "؛ َوِقب ْ اٍن: َوِىَي ال ِِت ابْ َتَدأَ ِِبَا ِبَقْولِِو: َوِىَي َعْيُ " فَِإْن ََلْ َيَِ
 اْلَكْعَبِة ِلَمْن ِبَك َة.
[Disebut dengan kiblat karena orang yang salat menghadapnya dan 
kiblat itu menghadap orang yang salat, kiblat itu ada 7 macam yaitu : 
pertama kiblat tahq³q merupakan kiblat berdasarkan wahyu seperti kiblat 
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nya Nabi Muhammad saw yang ditetapkan melalui petunjuk dari Jibril, 
kedua kiblat Ijm±’ yaitu kiblat masjid Amar ibn A’s berdasarkan 
kesepakatan sahabat, sebanyak 80 orang sahabat menyelesaikan perkara 
di masjid ini, ketiga kiblat istit±r merupakan kiblat bagi penduduk Makkah 
yang tidak berada di ka’bah atau masjidil haram, mereka bisa saja 
berada di Makkah atau Madinah, keempat kiblat ijtihad yaitu kiblat bagi 
orang yang tidak berada (jauh) di Makkah atau Madinah, kelima kiblat 
badal merupakan kiblat pengganti yang dimaksudkan (Khalil ibn Ishaq 
ibn Musa diyauddin al-Junda al-Maliki dalam kitabnya Muhta¡r Khalil) 
pada saat memulai tujuan perjalanan, keenam kiblat takhy³r yaitu kiblat 
pilihan yang dimaksudkan (Khalil ibn Ishaq ibn Musa diyauddin al-Junda 
al-Maliki dalam kitabnya Mukhta¡r Khalil) apabila seorang mujtahid tidak 
dapat petunjuk dalam menentukan kiblat maka dia boleh memilih, 
ketujuh kiblat i’y±n yaitu kiblat bagi penduduk Makkah yang 
menyaksikan ka’bah‛. 
3. Muhyiddin  Syaraf al-Nawawi (Mazhab Syafi’i)9 
اْلَمْسِجَد اْْلَرَاَم َقْد ُيْطَلُق َويُ رَاُد بِِو اْلَكْعَبُة فَ َقْط َوَقْد يراد بو املسجد وحوهلا َمَعَها َوَقْد 
 يُ رَاُد بِِو َمك ُة ُكلَُّها َوَقْد يراد بو مكة مع اْلرم حوهلا ِبَكَمالِِو َوَقْد َجاَءْت ُنُصوصُ 
ِِبَِذِه اْلَْقَساِم اْلَْربَ َعِة َفِمْن اْلَو ِل قَ ْوُل اَّللِ  تعايل )فول وجهك شطر املسجد  الش رْعِ 
اْلرام( َوِمْن الث اِن قَ ْوُل الن ِبِّ َصل ى اَّلل ُ َعَلْيِو َوَسل َم " َصَلٌة ِف َمْسِجِدي َىَذا َخي ٌْر 
إل  اْلَمْسِجَد اْْلَرَاَم " َوقَ ْولُُو َصل ى اَّلل ُ َعَلْيِو َوَسل َم " َل  ِمْن أَْلِف َصَلٍة ِفيَما ِسَواهُ 
َا اْلُمْشرُِكوَن  ُتَشدُّ الّرَِحاُل إل  إََل َثَلثَِة َمَساِجَد إََل آِخرِِه " َوِمْن الر اِبِع قَ ْولو تَ َعاََل )ِإّن 
ْلَمْسِجِد اْْلَرَاِم ُىَنا اْلَكْعَبُة نَ ْفُسَهاَواْلُمرَاُد ِبِ , َّمٌَس فل يقربوا املسجد اْلرام(  
[Menghadap kiblat itu adalah menghadap masjidil haram, yang dimaksud 
masjidil haram itu adalah ka’bah, dan terkadang dapat juga diartikan 
sebagai Masjidil Haram sekitarnya, selain itu juga dapat dimaksudkan 
dengan seluruh kota Makkah dan juga dapat dimaksudkan seluruh kota 
Makkah dan Tanah Haram. Pembagian keempat makna dari masjidil 
haram ini berdasarkan dalil syara’, yang pertama masjidil haram adalah 
ka’bah ‚palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram‛, kedua masjidil 
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haram adalah Masjidil Haram sekitarnya berdasarkan hadis Rasul ‚Salat 
di masjid ku ini (masjid nabawi) lebih baik dari seribu salat di masjid 
lainul kecuali melaksanakan salat di Masjidil Haram.‛, ketiga masjidil 
haram adalah seluruh kota Makkah ‚Maha Suci Allah, yang Telah 
memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aq¡a‛, keempat masjidil haram sebagai seluruh kota Makkah dan 
Tanah Haram ‚Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya orang-
orang yang musyrik itu najis, Maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram sesudah tahun ini‛, dari keempat pendapat di atas yang 
dimaksud masjidil haram adalah ka’bah]. 
4. Mansur ibn Yunus al-Bahwati (Mazhab Hanbali)10 
ا هَ يْ لَ عَ  اسِ الن  الِ بَ قْ ِلِ  ةٌ لَ بْ قِ  تْ يَ ، سُِّ دَ عُ بَ  نْ مَ ا لِ هَ تُ هَ جِ  وْ أَ  ةِ بَ عْ كَ الْ  يْ ( أَ ةِ لَ بْ قِ الْ  الُ بَ قْ تِ سْ )اِ 
( حُّ صِ  تَ َل [ )فَ 411: ففَ َولِّ َوْجَهَك َشْطَر اْلَمْسِجِد اْْلَرَاِم  االبقرة: اََل عَ تَ  الَ قَ 
الٍ بَ قْ تِ اسْ  نِ وْ دُ بِ  يْ ( أَ وِ نِ وْ دُ )بِ  ةُ َل الص    
[Maksud menghadap kiblat itu adalah mnghadap ka’bah atau jihat (arah) 
bagi yang jauh dari ka’bah, dinamakan kiblat karena setiap orang akan 
menghadapnya, hal ini berdasarkan firman Allah swt al-Baqarah : 144 
‚palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram‛, maka salat tidak sah 
tanpa menghadap ka’bah]. 
 Keempat pengertian dari ahli fikih empat mazhab yang telah 
dipaparkan di atas, dapat diketahui bahwa keempat ahli fikih empat mazhab 
di atas baik mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali seluruhnya sepakat 
memaknai kiblat dengan ka’bah, hal ini menunjukkan bahwa dalam salat, 
seseorang harus menghadap ka’bah tidak boleh menghadap selain ka’bah, 
meskipun sebenarnya dalam beberapa hal sebagian ahli fikih mengemukakan 
pengertian kiblat itu bermacam-macam, diantaranya Abu Abbas al-Sawi al-
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Khalwati dari kalangan Mazhab Maliki yang mengemukakan kiblat itu ada 7 
macam yaitu tahq³q, ijma’, istit±r, ijtihad, badal, takhy³r dan ‘iy±n. 
 Dari ketujuh macam kiblat yang disampaikan al-Sawi al-Khalwati dari 
kalangan Maliki diantaranya nomor satu yaitu kiblat tahq³q merupakan kiblat 
wahyu yaitu kiblat yang ditetapkan berdasarkan wahyu dari Allah swt yaitu 
pada saat perpindahan kiblat dari masjidil aqsa ke masjidil haram. Kiblat 
berdasarkan wahyu ini dalam mazhab Maliki tidak lain adalah ka’bah, hal ini 
dipertegas kembali oleh al-Qurtubi dari kalangan Maliki dengan 
menyatakan
11
"" يَ ْعِِن اْلَكْعَبَة، َوَل ِخَلَف ِف َىَذااْلَمْسِجِد اْْلَرام" :   [Masjidil haram 
adalah ka’bah tidak ada perbedaan dalam hal ini]. 
 Selain itu dari kalangan Maliki ada juga dari kalangan mazhab Syafi’i 
yaitu Imam Nawawi yang menyampaikan bahwa menghadap kiblat itu 
maksudnya adalah menghadap masjidil haram, ada 4 pengertian dari masjidil 
haram yang disampaikan Imam Nawawi, keempat pengertian masjidil haram 
yaitu ka’bah, dan terkadang dapat juga diartikan sebagai Masjidil Haram 
sekitarnya, selain itu juga dapat dimaksudkan dengan seluruh kota Makkah 
dan juga dapat dimaksudkan seluruh kota Makkah dan Tanah Haram. Dari 
keempat pengertian di atas, Imam Nawawi menguatkan bahwa kiblat itu 
adalah ka’bah. 
 Pengertian kiblat secara istilah menurut ahli fikih berupa ka’bah masih 
dipahami pengertian yang bersifat umum, pengertian kiblat berupa ka’bah 
belum memberikan pengertian yang rinci dan meluas, pengertian kiblat di 
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atas hanya menjelaskan tempat saja atau bangunan yang dihadap ketika 
melaksanakan salat, mengenai bagaimana cara menghadap ka’bah atau 
mengenai arah yang bagaimana, ahli fikih tidak menjelaskan hal itu. Untuk 
mengetahuinya, penulis akan memaparkan pengertian kiblat menurut ahli 
ilmu falak.   
1. Tgk. Mohd. Ali Muda 
Menghadap kiblat adalah menghadap ka’bah di mana saja orang 
menghadap itu berada, dapat ditentukan dengan Azimut Titik Utara yaitu 
sudut yang dibentuk oleh suatu tempat yang dikehendaki arah kiblatnya 
dengan titik Utara dan ka’bah
12
. 
2. Muhyiddin Khazin 
Arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar yang melewati kota 
Makah (ka’bah) dengan tempat kota yang bersangkutan
13
. 
3. Ahmad Izzuddin 
Arah terdekat dari seseorang menuju ka’bah dan setiap muslim wajib 
menghadap ke arahnya saat mengerjakan salat
14
.  
4. David, A. King 
the qibla as the direction of the great circle joining the locality to Mecca, 
measured as an angle to the local meridian, From the ninth century 
onwards they computed the direction of Mecca for various localities. Such 
calculations required a knowledge of latitudes and longitudes, originally 
adopted from Ptolemy's Geography, and they also involved the 
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application of complicated trigonometric formulae or geometrical 




‛kiblat sebagai arah lingkaran besar yang bergabung menuju lokasi ke 
Makkah, diukur sebagai sudut ke meridian lokal dari abad kesembilan 
dan seterusnya mereka menghitung arah Makkah untuk berbagai daerah. 
Perhitungan semacam itu membutuhkan pengetahuan tentang garis 
lintang dan bujur, yang awalnya diadopsi dari Geografi Ptolemy, dan 
mereka juga melibatkan penerapan rumus trigonometri rumit atau 
konstruksi geometris, yang dikembangkan oleh umat Islam dari 
kombinasi metode Yunani dan India‛. 
Dari empat pengertian kiblat secara mudah yang dipahami dengan 
menghadap kiblat yaitu menghadap ka’bah di Makkah dengan jarak terdekat 
ketika salat
16
, namun yang dikemukakan ahli ilmu falak dan astronomi di 
atas, pengertian yang mereka kemukakan dalam bentuk pengertian yang rinci 
yang membicarakan bagaimana posisi ka’bah yang akan dituju ketika salat. 
Mereka tidak hanya mendefinisikan arah kiblat sebatas Ka’bah saja, 
melainkan telah menentukan posisi ka’bah yang akan dituju dengan 
mengetahui lintang dan bujur tempat kemudian lintang dan bujur ka’bah, 
setelah diketahui lintang dan bujur masing-masing maka akan digunakan 
rumus matematika dalam hal ini rumus yang digunakan adalah teori 
Trigonometri Bola (Spherical Trigonomtry) yaitu teori segitiga bola, 
sebagaimana dijelaskan david A. King, bahwa perhitungan kiblat merupakan 
perhitungan trigonometri yang meliputi lintang lokasi (tempat yang akan 
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diukur arah kiblatnya), lintang kota mekkah, dan perbedaan bujur lokasi 
dengan bujur kota mekkah
17
. 
Menegaskan kembali definisi arah kiblat diatas, menentukan arah 
kiblat dalam ilmu falak disebut juga dengan menentukan azimut, Robert 
Baker menjelaskan yaitu azimut adalah jarak sudut yang diukur dari titik utara 





Definisi azimut yang berhubungan dengan arah dijelaskan juga oleh Clive 
Ruggles, yaitu arah menghadap suatu titik pada bidang horizon yang dihitung 
dari titik utara untuk pengamat atau (observer)
19
. Azimut di titik utara bernilai 
0
0
, di titik timur bernilai 90
0
, di titik selatan bernilai 180
0
, di titik barat bernilai 
270
0
 dan 1 ke arah barat dari titik 0 bernilai 359
0
. Begitu pula dengan 
pedoman hisab rukyat Depag RI azimut kiblat di ukur dari titik utara sesuai 
dengan putaran arah jarum jam. 
Perhitungan matematika arah kibat yang selalu diterapkan mayoritas 
para ulama dari ahli falak dan astronomi khususnya di Indonesia, biasanya 
menghitung sudut arah kiblat dari arah barat ke utara atau sebaliknya dari 
arah utara ke barat. Dalam beberapa rujukan buku ilmu falak kemudian 
aplikasi dan software komputer mengenai perhitungan arah kiblat yang 
diterapkan selama ini, hasil perhitungan yang dilakukan di hitung dari titik 
barat ke utara atau sebaliknya dari titik utara ke barat, dimana untuk 
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Merujuk pada penerapan aplikasi perhitungan astronomis, 
perhitungan sudut yang biasa diterapkan dalam astronomi dihitung dari arah 





berada di titik utara, sudut dengan nilai 90
0
 jika berada di titik timur sudut 
dengan nilai 180
0
 jika berada di titik selatan, dan sudut dengan nilai 270
0
 bila 
berada di titik barat. Perhitungan sudut secara astronomi seperti ini akan 
tampak dan jelas dengan menggunakan alat bantu yaitu kompas. Dengan 
demikian dalam istilah ilmu falak yang biasa digunakan untuk perhitungan 
arah kiblta berdasarkan kesepakatan yaitu istilah azimut yang berarti arah 
menghadap kiblat dengan mengaplikasikan teori trigonometri bola. 
Dengan mencermati definisi kiblat yang dikemukakan para ahli fikih 
dan ahli falak, terdapat perbedaan yang mendasar yang dapat mengoreksi 
satu sama lain, dalam literatur fikih pengertian arah kiblat yang dikemukakan 
sangat sederhana yaitu kiblat yang berarti ka’bah, artinya dalam salat seluruh 
tubuh seseorang harus menghadap kiblat secara pasti, bagi yang dekat dan 
masih berada di sekitar masjidil haram tentunya hal ini tidak sulit karena bagi 
mereka ka’bah tidak jauh, namun bagi yang berada jauh dari ka’bah mereka 
akan kesulitan untuk menghadap ka’bah, dalam hal ini ahli fikih memberikan 
solusi dengan cara berijtihad untuk mencari arah ka’bah. 
Dalam hal penentuan arah kiblat bagi orang yang jauh dari Makkah, 
fikih tidak memberikan cara yang begitu rinci sebagaimana yang terdapat 
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dalam pengertian ilmu falak. Dalam ilmu falak penentuan arah kiblat diukur 
dengan nilai dan sudut yang rinci yang dihasilkan dari rumus matematika 
yang pasti.  
Menegaskan pernyataan penulis di atas, hal ini juga yang dinyatakan 
Ahmad Izzuddin dalam Akurasi Metode-Metode Penentuan Arah Kiblat, dia 
menyatakan belum ada rumusan baku tentang definisi arah menghadap 
kiblat dalam istilah fikih. Definisi arah kiblat yang ada hanya sebatas 
mendefinisikan tentang kiblat, namun belum ada yang menyebutkan definisi 
arah sebenarnya yang dimaksud dalam istilah arah menghadap kiblat. 
Apakah berupa arah yang terbentuk dalam suatu sudut pada azimut kiblat 
dengan sudut tetap namun menempuh jarak yang jauh, ataukah arah dengan 
sudut tidak tetap namun jarak yang ditempuh merupakan jarak terdekat. 
Dalam beberapa ayat al-Quran yang menyebutkan tentang berita menghadap 
kiblat, teks perintah menghadap kiblat yang tertulis adalah ‚fawalli wajhaka 
syatral masjidil haram‛. Kata perintah berupa fi’il amr ‚fawalli‛ dalam ayat 
tersebut bermakna ‚maka palingkanlah‛. Perintah memalingkan dalam ayat 
ini bermakna memalingkan wajah dan anggota badan mengarah untuk 
menghadap ke kiblat. Sehingga definisi arah kiblat dari segi tafsir ayat al-
quran adalah arah menghadap, bukan arah perjalanan atau arah yang lain
21
. 
Sebenarnya pada masa para ulama mazhab terdahulu juga telah ada 
pembahasan tentang arah kiblat, namun pembahasan tersebut hanya sebatas 
pada arah menghadap kiblat bagi orang yang dapat melihat ka’bah secara 
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langsung. Mereka menggunakan istilah ‘ainul ka’bah dan jihat ka’bah dalam 
menyebut arah kiblat tersebut. ‘ainul ka’bah (bangunan ka’bah) digunakan 
untuk menyebut kiblat bagi orang yang dapat melihat ka’bah secara 
langsung. Sedangkan jihat ka’bah (arah ka’bah) digunakan untuk meyebut 
kiblat bagi orang yang tidak dapat melihat ka’bah secara langsung. Dalam 
pembahasan tersebut, para ulama telah sepakat bahwa bagi orang yang 
dapat melihat ka’bah secara langsung wajib menghaap tepat ke bangunan 
ka’bah(‘ainul ka’bah). Ia tidak boleh berijtihad untuk menghadap ke arah 
lain. Sedangkan jihat ka’bah merupakan arah kiblat bagi orang yang tidak 
dapat melihat ka’bah secara langsung. Mengenai jihat ka’bah ini, para ulama 
berbeda pendapat. Imam syafi’i berpendapat bahwa bagi orang yang jauh 
dari ka’bah, wajib berijtihad dengan petunjuk-petunjuk yang ada. Dengan 
kata lain, ia wajib menghadap ‘ainul ka’bah walaupun ada hakikatnya ia 
menghadap jihat ka’bah. Sedangkan menurut imam hanafi, bagi rang yang 
jauh dari ka’bah cukup menghadap jihat ka’bah saja. Artinya seseorang yang 
menghadap ka’bah dengan yakin, daam hal ini salah satu sisi dari ka’bah, 
maka ia sudah termasuk menghadap ka’bah
22
. 
Hal ini sejalan dengan pendapat imam malik bahwa bagi orang yang 
jauh dari ka’bah dan tidak mengetahui arah kiblat secara pasti, maka ia 
cukup menghadap ke arah ka’bah secara zhan (perkiraan). Namun bagi 
orang yang jauh dari ka’bah dan ia mampu mengetahui arah kiblat secara 
pasti dan yakin, maka ia harus menghadap ke arahnya dengan yakin. 
Sedangkan imam hambali menegaskan bahwa yang diwajibkan bagi orang 
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yang jauh dari ka’bah adalah menghadap ke arah ka’bah bukan bangunan 
ka’bah, sehingga cukup menghadap jihat ka’bah
23
. 
Dari klasifikasi menghadap kiblat yang dibuat oleh para ulama mazhab 
tersebut, belum ada rumusan baku tentang definisi arah, apakah berupa arah 
yang terbentuk dalam suatu sudut pada azimut kiblat dengan sudut tetap 
(mercartor navigation) dengan menempuh jarak yang jauh sebagaimana 
yang dihasilkan oleh teori nafigasi, ataukah arah dengan sudut tidak tetap 
namun jarak yang ditempuh merupakan jarak terdekat sebagaimana yang 
dihasilkan oleh teori trigonometri bola dan teori geodesi. 
Jika diteliti kembali pada latar belakang kondisi sosial para ulama 
mazhab terdahulu, maka wajar jika penentuan arah kiblat tidak sampai pada 
pengertian arah menghadap kiblat apakah berupa arah yang terbentuk dalam 
suatu sudut pada azimut kiblat dengan sudut tetap (mercartor navigation) 
dengan menempuh jarak yang jauh sebagaimana yang dihasilkan oleh teori 
nafigasi, ataukah arah dengan sudut tidak tetap namun jarak yang ditempuh 
merupakan jarak terdekat sebagaimana yang dihasilkan oleh teori 
trigonometri bola dan teori geodesi sebagaimana yang dimaksud Izzuddin. 
Hal ini disebabkan pada saat itu umat islam masih berada dekat 
dengan mekkah bahkan masih banyak yang tinggal sekitar masjidil haram, 
sehingga persoalan kiblat bagi orang yang jauh dari ka’bah belum menjadi 
pembahasan yang cukup urgen bagi mereka, mereka hanya mencukupkan 
persoalan kiblat bagi yang jauh dari ka’bah hanya mengunakan tanda-tanda 
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alam saja seperti mencari bintang kutub yang menunjukkan arah utara sejati 
bumi.  
Indikasi yang disebutkan para ulama tersebut menunjukkan bahwa 
posisi seorang mu¡alli ketika melaksanakan salat harus ‚benar benar lurus‛ 
mengarah ke ka’bah bik ketika berdiri, rukuk, sujud dan sebagainya. 
Sebagaimana kata perintah menghadap kiblat yaitu ‚fawalli‛, kata ‚bena-
benar lurus‛ dalam penjelasan ulama ini menunjukkan sebuah definisi yang 
dibentuk dari sebuah teori arah yang memiliki makna ‚arah menghadap‛ 
bukan arah perjalanan atau arah yang lain. Sehingga arah menghadap kiblat 
yang dimaksud dalam istilah fikih adalah arah yang memiliki makna ‚arah 
menghadap‛
24
.        
B. Sejarah Ka’bah Sebagai Kiblat 
 Ka’bah merupakan tempat peribadatan paling terkenal dalam islam 
yang biasa disebut Baitullah (the Temple or House of God)
25
. Ka’bah 
berbentuk kubus yang berukuran 12 m x 10 m x 15 m
26
. Dalam Alquran 
Ka’bah memiliki beberapa nama, di antaranya yaitu :  
1. Ka’bah (persegi empat) disebutkan dalam surat al-Maidah ayat 97 




 Izzuddin, Ilmu Falak, h. 26. Izzuddin mengutip pernyataan ini dari C. E. Bostworth, 
et all (ed), The Encyclopedia of Islam (Leiden: E. J. Brill, 1978), h. 317. 
26
 Muhammad Ilyas Abdul Ghani, Sejarah Makkah Dulu dan Kini (Madinah : al-




                                    
                           
     
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan 
dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, hadya, 
qalaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
2.  Kiblat (qiblat) disebutkan dalam al-Baqarah ayat 144 
                           
                         
                             
‚sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit[96], Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 




mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
3. Baitullah (Rumah Allah) disebutkan dalam al-Baqarah ayat 125, 
Ibrahim ayat 37, al-Hajj ayat 26 
                          
                            
    
dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan Jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim[89] tempat salat. dan telah Kami perintahkan kepada 
Ibrahim dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, 
yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud".al-Baqarah : 125 
                             
                        
      
Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 




itu) agar mereka mendirikan salat, Maka Jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka dari buah-buahan, 
Mudah-mudahan mereka bersyukur.(Ibrahim : 37) 
                            
             
dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud. (al-Hajj : 26) 
4. al-Bait (Rumah) disebutkan dalam Ali Imran ayat 96 dan 97, al-Anfal 
ayat 35, al-Hajj ayat 26 
                            
                               
                          
Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang 




itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke 
Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.(Ali Imran 
96-97). 
                           
      
sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak hanyalah siulan dan 
tepukan tangan. Maka rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu.(al-Anfal : 
35). 
                            
             
Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan 
sesuatupun dengan aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan 
sujud. 




                                    
                           
     
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai pusat (peribadatan 
dan urusan dunia) bagi manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, had-ya, 
qalaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu tahu, bahwa 
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
6. al-Bait al-‘Atiq (Rumah pusaka) disebutkan dalam al-Hajj ayat 29, al-
Hajj ayat 33. 
                         
Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua 
itu (Baitullah).(al-Hajj 29). 
                       
bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 




 Pembicaraan mengenai sejarah dibangunnya ka’bah ternyata memiliki 
pembahasan yang cukup panjang dan menarik, selama ini banyak ahli 
sejarah yang mengungkapkan awal mula pembangunan ka’bah dimulai dari 
nabi adam sebagai peletak batu pertama bangunan ka’bah kemudian 
dilanjutkan dengan nabi Ibrahim dan anaknya nabi Ismail, namun ternyata 
sejarah pembangunan ka’bah ditarik salah seorang ahli sejarah jauh sebelum 
bumi dan manusia diciptakan. Muhammad ibn Ahmad ibn Diya’ Muhammad 
al-Qurasyi (W. 854 H) salah seorang ahli sejarah dalam karyanya T±r³kh 




ِف  لٌ ِإِّنِ َجاعِ ِإن هللا تَ َعاََل َقاَل: " . الّطواف أُ دَ تَ بْ مُ آدم وَ  لَ بْ اْلَكْعَبة قَ  اْلَمَلِئَكةِ  بَِناءُ 
ِفيَها  َغريََن ِم ن يْفسدُ  نْ مِ  ةٌ فَ يْ لِ خَ أَ  بِّ رَ  : َأيْ َخليَفة ". قَاَلت اْلَمَلِئَكةُ  اَلْرضِ 
 عِ ابِ صَ ْلَ وا ِبِ ارُ شَ أَ وَ  مْ هُ سَ وْ ؤُ فُعوا رُ رَ وَ  شِ رْ عَ لْ ا ِبِ وْ ذُ َل فَ  َعلَْيِهمْ  ، فَ َغضبَ الدَِّماءَ  كُ فِ سْ يَ وَ 
 : َسب َْعةُ . َوِف ِرَوايَةٍ َساَعاتٍ  َثَلثَ  شِ رْ عَ لْ ا ِبِ وْ افُ طَ ، فَ وِ بِ ضَ غَ اقًا لِ فَ شْ إِ  نَ وْ كُ بْ يَ يَ َتَضر ُعوَن وَ 
ُهم، َوقَاَل هَلُم: ابْ ُنوا يل ِف اَلْرضِ  ِضيَ فَ رَ  مْ هُ رَب   نَ وْ ضُ رْ تَ سْ يَ  افٍ وَ طْ أَ  تً  َعن ْ  لُّ بِِو كُ  ذُ وْ عُ ا يَ بَ ي ْ
 تُ رْ فَ لَُو َكَما غَ  ي َفأْغِفرَ شِ رْ عَ َكَما َفعْلُتْم بِ   وُ لَ وْ حَ  فُ وْ طُ يَ فَ  يْ قِ لْ خَ  نْ َعَلْيِو مِ  تُ طْ خَ سَ  نْ مَ 
ى لَ َمَلِئَكة، فَ َقاَل: ابْ ُنوا يل بَ ْيتا عَ  ثَ عَ ى: َأن هللا تَ َعاََل بَ وَ رْ يُ ". وَ  ا اْلبَ ْيتَ وْ نَ بَ فَ  مْ كُ لَ 
ِِبْلبَ ْيِت  بِِو َكَما ُيطَافُ  طَافَ فَ َفَعُلوا، َوأمر هللا َأن يُ  هِ رِ دْ َوقَ  رِ اْلَمْعُموْ  اْلبَ ْيتِ  ِمثَالِ 
َعامٍ  يْ فَ لْ بَِ  اَلْرضِ  قِ لْ خَ  لَ بْ آدم َعَلْيِو الس َلم، َوقَ  قِ لْ خَ  لَ بْ َىَذا َكاَن قَ  اْلَمْعُمور. َوِإن   
[Pembangunan ka’bah dan permulaan tawaf itu pertama kali dilakukan 
malaikat sebelum nabi adam diciptakan . Pernyataan ini disampaikan 
pada saat itu dalam surah al-Baqarah ayat 30 yaitu bahwa akulah yang 
menjadikan manusia khalifah di muka bumi, malaikat berkata kepada 
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Allah, ya tuhan apakah engkau menjadikan khalifah selain kami yaitu 
orang-orang yang melakukan kerusakan dan pertumpahan darah, Allah 
murka kepada mereka kemudian para malaikat lari menuju arsy sambil 
menengadahkan kepala mereka sambil mengisyaratkan jari mereka 
dengan berdoa tunduk kemudian menangis takut akan murkanya Allah, 
kemudian para malaikat tawaf mengelilingi arsy selama 3 jam dalam 
riwayat lain malaikat tawaf selama 7 kali meminta keridhoan dan 
ampunan kepada Allah maka Allah meridhoi dan mengampuni mereka. 
Kemudian Allah memerintah malaikat untuk membangun sebuah rumah 
di bumi untuk tempat perlindungan bagi setiap makhluk yang 
mendapatkan kemurkaan dari makhluk ku yang lain, makhluk ku itu 
nanti akan tawaf di rumah itu sebagaimana yang telah kalian lakukan 
mengelilingi arsy 7 kali aku akan mengampuni makhluk ku itu 
sebagaimana aku mengampuni kalian maka mereka pun para malaikat 
membangun rumah itu yaitu ka’bah. Dalam riwayat lain bahwa Allah swt 
mengutus malaikat ke bumi, Allah berkata : bangunlah kepadaku sebuah 
rumah seperti baitul ma’mur kemudian para malaikat membangun 
rumah itu, dan memerintahkan kepada mereka untuk tawaf di rumah itu 
sebagaimana mereka tawaf di baitul ma’mur peristiwa ini terjadi pada 
saat nabi adam dan bumi belum diciptakan ribuan tahun lalu]. 
Berbeda dengan ahli sejarah di atas, Kiblat dalam arti bangunan 
ka’bah menurut Yaqut al-Himawi
28
 (575 H/1179 M-626 H/1229 M, ahli 
sejarah dari Irak) berada di lokasi kemah nabi Adam AS setelah diturunkan 
oleh Allah SWT dari surga ke bumi. Setelah Adam AS wafat, kemah itu 
diangkat ke langit. Lokasi itu dari masa ke masa diagungkan dan disucikan 
oleh umat para nabi. Di masa nabi Ibrahim dan putranya nabi Ismail AS, 
lokasi itu digunakan untuk membangun sebuah rumah ibadah. Bangunan itu 
merupakan rumah ibadah yang dibangun berdasarkan surah Ali Imran : 96 
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                      
‛Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi semua manusia.‛ 
 Dan surah al-Baqarah : 125-127 
                          
                            
                           
                             
                             
                
‛Dan (ingatlah), ketika kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. dan jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim tempat salat. dan telah kami perintahkan kepada Ibrahim 
dan Ismail: "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang 
i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud". Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya 




rezki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman diantara mereka 
kepada Allah dan hari kemudian. Allah berfirman: "Dan kepada orang yang 
kafirpun Aku beri kesenangan sementara, Kemudian Aku paksa ia menjalani 
siksa neraka dan Itulah seburuk-buruk tempat kembali.‛ 
 Dalam pembangunan itu nabi Ismail AS menerima hajar aswad (batu 
hitam) dari Jibril, lalu meletakkannya di sudut tenggara bangunan. Bangunan 
itu berbentuk kubus yang dalam bahasa Arab disebut muka’ab. Dari kata 
inilah muncul sebutan ka’bah. Pada masa itu ka’bah belum berdaun pintu 
dan belum ditutupi kainul. Orang pertama yang membuat daun pintunya dan 
menutupinya dengan kainul adalah Raja Tubba’ dari dinasti Himyar (pra 
Islam) di Najran (kawasan Yaman sekarang). Setelah nabi Ismail AS wafat, 
pemeliharaan ka’bah dipegang oleh keturunannya, kemudian Bani Jurhum 
lalu Bani Khuza’ah yang memperkenalkan penyembahan berhala. Hubal 
merupakan pemimpin berhala yang terdapat di ka’bah
29
. 
 Setelah Nabi Ismail as wafat, pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh 
keturunannya, lalu Bani Jurhum, lalu Bani Khuza’ah yang memperkenalkan 
penyembahan berhala. Selanjutnya pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh 
kabila-kabilah Quraisy yang merupakan generasi penerus garis keturunan 
Nabi Ismail as
30
. Menjelang kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara oleh Abdul 
Muthalib, kakek Nabi Muhammad saw. Ia menghiasi pintunya dengan emas 
yang ditemukan ketika menggali sumur zam-zam
31
. 
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 Menjelang kedatangan Islam, Ka’bah dipelihara oleh Abdul Muthalib, 
kakek Nabi Muhammad saw. Ia menghiasi pintunya dengan emas yang 
ditemukan ketika menggali sumur zam-zam. Ka’bah di masa ini, sebagaimana 
di masa sebelumnya, menarik perhatian banyak orang. Abrahah, gubernur 
Najran, yang saat itu merupakan daerah kerajaan Habasyah (sekarang 
Ethiopia) memerintahkan penduduk Najran, yaitu Bani Abdul Madan bin ad-
Dayyan al-Harisi yang beragama Nasrani untukmembangun tempat 
peribadatan sepeti bentuk Ka’bah di Makkah untuk menyainginya. Bangunan 
itu disebut Bi’ah, dan dikenal sebagai Ka’bah Najran. Ka’bah ini diagungkan 
oleh penduduk Najran dan dipelihara oleh para uskup. Al-Qur’an 
memberikan informasi bahwa Abrahah pernah bermaksud menghancurkan 
Ka’bah di Makkah dengan pasukan gajah. Namun, pasukan itu lebih dahulu 
dihancurkan oleh tentara burung yang melempari mereka dengan batu dari 
tanah berapi sehingga mereka menjadi seperti daun yang dimakan ulat
32
. 
 Ka’bah sebagai bangunan pusaka purbakala semakin rapuh dimakan 
waktu, sehingga banyak bagian-bagian temboknya yang retak dan bengkok. 
Selain itu Makkah juga pernah dilanda banjir hingga menggenangi Ka’bah 
dan meretakkan dinding-dinding Ka’bah yang memang sudah rusak. Pada 
saat itu orang-orang Quraisy berpendapat perlu diadakan renovasi bangunan 
Ka’bah untuk memelihara kedudukannya sebagai tempat suci. Dalam 
renovasi ini turut serta pemimpin–pemimpin kabilah dan para pemuka 
masyarakat Quraisy. Sudut-sudut Ka’bah itu oleh Quraisy dibagi empat 
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Ketika sampai ke tahap peletakan Hajar Aswad, mereka berselisih 
tentang siapa yang akan meletakkannya. Kemudian pilihan mereka jatuh ke 
tangan seseorang yang dikenal sebagai al-Amin (yang jujur dan terpercaya) 
yaitu Muhammad bin Abdullah. Setelah penaklukan kota Makkah (Fathul 
Makkah), pemeliharaan Ka’bah dipegang oleh kaum muslimin. Dan berhala-
berhala sebagai lambang kemusyrikan yang terdapat di sekitarnya pun 
dihancurkan oleh kaum muslimin
34
. 
 Kemudia bangunan ini dipelihara oleh Bani Sya’ibah yang merupakan 
pemegang kunci Ka’bah dan administrasi serta pelayanan haji yang diatur 
oleh pemerintahan baik pemerintahan khalifah Abu Bakar, Umar bin 
Khattab, Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Muawwiyah bin Abu Sufyan, 
Dinasti Umayyah, Dinasti Abbasiyyah, Dinasti Usmaniyah Turki, sampai saat 
ini yaitu pemerintah kerajaan Arab Saudi yang bertindak sebagai pelayan dua 
kota suci, Makkah dan Madinah
35
. 
 Pada awalnya bangunan Ka’bah terdiri atas dua pintu yang pintunya 
terletak di atas tanah. Inilah bangunan asli pada zaman Nabi Ibrahim dan 
Ismail as. Namun ketika Rasulullah saw. Berusia 30 tahun, bangunan Ka’bah 
direnovasi akibat bencana banjir yang melanda kota Makkah. Setelah 
renovasi, bangunan Ka’bah hanya  dibuat satu pintu yang terletak agak tinggi 
dan ada bagian Ka’bah yang tidak dimasukkan ke dalam bangunan Ka’bah 




 Azhari, Ilmu Falak, h. 44. 
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yang sekarang dikenal dengan nama Hijir Ismail yang diberi tanda setengah 
lingkaran pada salah satu sisi Ka’bah. Hal ini karena biaya yang digunakan 
untuk merenovasi Ka’bah tersebut diambil dari harta yang halal dan bersih, 
sehingga terjadi kekurangan biaya
36
. 
 Setelah beberapa lama, Nabi Muhammad saw. Berniat untuk 
merenovasi Ka’bah agar dapat dibangun sebagaimana awalnya. Akan tetapi 
karena agama Islam masih baru dikenal, maka Nabi saw. Mengurungkan 
niatnya. Sehingga sebenarnya Hijir Ismail termasuk bagian dari Ka’bah. 
Karena itu, umat Islam diharuskan mengelilingi Ka’bah dan Hijir Ismail ketika 
thawaf. Hijir Ismail ini merupakan tempat di mana Nabi Ismail as lahir dan 
diletakkan di pangkuan ibunya Hajar. Bangunan Ka’bah sempat direnovasi 
seperti pondasi Nabi Ibrahin as, yaitu ketika masa pemerintahan 
Abdurrahman bin Zubair di Hijaz. Akan tetapi peperangan dengan Abdul 
Malik bin Marwan, penguasa daerah Syam menyebabkan kebakaran pada 
Ka’bah akibat tembakan pelontar (Manjaniq) pasukan Syam. Sampai 
akhirnya Abdul Malik bin Marwan menjadi khalifah, dilakukan renovasi 
kembali terhadap Ka’bah berdasarkan hasil renovasi Rasulullah pada usia 30 
tahun, bukan berdasarkan pondasi yang di bangun Nabi Ibrahin as. Dalam 
sejarahnya, Ka’bah telah beberapa kali mengalami kerusakan sebagai akibat 
dari peperangan dan umur bangunan
37
. 
Kemudian pada masa pemerintahan khalifah Harun Al Rasyid, ia 
berencana untuk merenovasi Ka’bah sesuai dengan pondasi Nabi Ibrahim 
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dan yang diinginkan Nabi saw. Namun segera dicegah oleh Imam Malik 
karena dikhawatirkan bangunan suci itu nantinya dijadikan masalah 
khilafayah oleh penguasa sesudah nabi dan bisa mengakibatkan bongkar 
pasang Ka’bah. Sehingga sampai sekrang ini bangunan Ka’bah tetap sesuai 
dengan renovasi khalifah Abdul Malik bin Marwan sampai sekarang. Sebelum 
Rasulullah saw hijrah dari Makkah ke Madinah, belum ada ketentuan Allah 
tentang kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang salat. Rasulullah sendiri 
menurut ijtihadnya, dalam melakukan salat selalu menghadap ke Baitul 
Maqdis. Pada saat itu, kedudukan Baitul Maqdis masih dianggap yang paling 
istimewa dan Baitullah masih dikotori oleh beratus-ratus berhala di 
sekelilingnya. Namun menurut sebuah riwayat, walaupun Rasulullah saw. 
selalu menghadap ke Baitul Maqdis, jika berada di Makkah, pada saat yang 
sama nabi juga selalu menghadap ke Baitullah. Demikian pula setelah 
Rasulullah saw. hijrah ke Madinah, nabi selalu menghadap ke Baitul Maqdis. 
Namun 16 atau 17 bulan setelah hijrah, dimana kerinduan nabi telah 
memuncak untuk menghadap ke Baitullah yang sepenuhnya dikuasai oleh 
kafir Makkah turunlah firman Allah yang memerintahkan berpaling ke masjidil 
Haram yang memang dinanti-nanti oleh Rasulullah saw
38
. 
 Berdasarkan sejarah Ka’bah itu sendiri, menurut penulis buku 
Keutamaan dan Sejarah Kota Makkah dan Madinah, Dr. Muhammad Ilyas 
Abdul Ghani, sekitar 1.400 tahun lalu pada masa Rasulullah saw dan khalifah 
Abu Bakar, keadaan di sekitar Ka’bah memang hanya rumah-rumah di 
sekelilingnya. Sejarah inipun sejalan dengan pembangunan Masjidil Haram 
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yang sebelumnya hanya lapangan di sekitar Ka’bah yang di sampingnya 
terdapat sumur zam-zam dan maqam Ibrahim. Tempat thawaf pun belum 
begitu luas karena pengunjungnya hanya terdiri dari orang Arab. Pada saat 




Baru pada masa khalifah Umar bin Khattab pada 17 H atau 639 M, 
Umar melakukan pembangunan dan perluasan terhadap masjidil haram 
dengan membuat dinding yang mengelilingi masjidil haram dan ka’bah 
dengan cara membeli rumah-rumah penduduk yang berada di sekitar ka’bah, 
hal ini disebutkan Abu al-Walid al-Azraqi dalam akhb±ru Makkah
40
 : 
َا كَ  اَنِت الدُّوُر ُُمِْدقًَة بِِو ِمْن ُكلِّ َكاَن اْلَمْسِجُد اْْلَرَاُم لَْيَس َعَلْيِو ُجُدرَاٌت ُُمَاطٌَة، ِإّن 
وِر أَبْ َواًِب يَْدُخُل ِمنْ َها الن اُس ِمْن ُكلِّ نَ َواِحيوِ َجاِنٍب، َغي َْر َأن   َضاَق َعَلى  بَ ْيَ الدُّ
قَ ُرَب  الن اِس، فَاْشتَ َرى ُعَمُر ْبُن اْلَْط اِب َرِضَي اَّلل ُ َعْنُو ُدورًا فَ َهَدَمَها، َوَىَدَم َعَلى َمنْ 
ِمَن اْلَمْسِجِد َوَأََب بَ ْعُضُهْم َأْن ََيُْخَذ الث َمَن، َوََتَن َع ِمَن اْلبَ ْيِع، فَ ُوِضَعْت أََْثَانُ َها ِف 
َا  ِخزَانَِة اْلَكْعَبِة َحَّت  َأَخُذوَىا بَ ْعُد، ُُث  َأَحاَط َعَلْيِو ِجَدارًا َقِصريًا، َوقَاَل هَلُْم ُعَمُر: ِإّن 
ْم َعَلى اْلَكْعَبِة فَ ُهَو فَِناُؤُىا، َوََلْ تَ ْنزِِل اْلَكْعَبُة َعَلْيُكمْ نَ زَْلتُ   
[Pada mulanya masjidil haram tidak memiliki dinding yang mengelilinya, 
yang ada hanya rumah-rumah sekelilingnya, di antara rumah itu terdapat 
pintu-pintu untuk masuknya orang-orang ke dalam masjidil haram, 
namun itu membuat orang-orang sempit untuk masuk ke dalamnya, 
mengatasi hal ini Umar ibn al-Khattab kemudian membeli rumah yang 
berada di sekeliling Masjid kemudian meratakannya, dan juga meratakan 
setiap rumah yang berada dekat dengan masjid namun sebagian pemiliki 
rumah enggan untuk menerima uang pembayaran rumah mereka dari 
Umar, dan juga sebagian yang lain menolak untuk menjual rumah 
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mereka, agar mereka tidak enggan dan menerima uang pembayaran 
rumah mereka, Umar meletakkan uang itu pada khiz±nah (lemari) 
ka’bah, mereka pun mengambil uang pembayaran rumah mereka, 
kemudian Umar membuat tembok kecil mengelilingi masjid dan ka’bah, 
Umar berkata kepada mereka : rumah yang kalian tempati sekarang akan 
dijadikan teras ka’bah, bukan ka’bah yang menjadi teras rumah kalian].  
 Apa yang telah dilakukan oleh Umar ibn Khattab berupa 
pembangunan masjidil haram dan perluasannya ternyata dilanjutkan khalifah 
sesudahnya yaitu Usman ibn Affan, di mana Usman memiliki perencanaan 
dengan melakukan perluasan Masjidl Haram sebagaimana yang telah 
dilakukan Umar dengan cara membeli dengan cara santun mengajak mereka 
agar membangun bersama masjidil haram, namun ternyata para penduduk 
menolak rumah mereka dijual untuk perluasan masjid, penolakan mereka 
disambut dengan sopan dan santun oleh Usman, Usman berkata : apakah 
kalian berani menolak menjual rumah kalian untuk perluasan masjidil haram, 
apa yang telah kulakukan merupakan kelanjutan dari Umar ibn Khattab, 
pada saat Umar meminta kepada kalian agar menjual rumah kalian tidak ada 
satupun dari kalian yang berbicara menolak seperti ini, namun pada saat saya 
meminta mengapa kalian menolak?, namun pada akhirnya mereka mau 
menjual rumah mereka untuk perluasan masjidil haram
41
. 
 Selanjutnya pada masa keemasan khalifah Walid bin Abdul Malik bin 
Marwan pada masa daulah abbasiyah tahun 88-96 H, Walid melakukan 
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 Ibid, h. teks dialog permintaan Usman kepada mereka yaitu : 
َأََب آَخُروَن أَْن يَِبيُعوا،  َكثُ َر الن اُس ِف َزَمِن ُعْثَماَن ْبِن َعف اَن َرِضَي اَّلل ُ َعْنُو فَ َوس َع اْلَمْسِجَد، َواْشتَ َرى ِمْن قَ ْوٍم، وَ ُُث  
َا َجر َأُكْم َعَلي  ِحْلِمي عَ »فَ ُهِدَم َعَلْيِهْم َفَصي ُحوا بِِو َفَدَعاُىْم، فَ َقاَل:  ْنُكْم، فَ َقْد فَ َعَل ِبُكْم ُعَمُر َىَذا فَ َلْم َيِصْح بِِو ِإّن 
اِلِد ْبِن َأِسيٍد ، ُُث  أََمَر ِِبِْم ِإََل اْْلَْبِس َحَّت  َكل َمُو ِفيِهْم َعْبُد اَّللِ  ْبُن خَ « َأَحٌد فَاْحَتَذْيُت َعَلى ِمثَالِِو َفَصي ْحُتْم ِب 




penyempurnaan terhadap masjidil haram, ahli sejarah menyatakan bahwa 
Walid adalah Khalifah pertama yang melakukan rehab total terhadap tiang 
ka’bah dengan membangun tiang marmer yang indah dan megah kemudian 
selain itu Walid juga memperbaharui atap masjidil haram dengan bahan 
dasar kayu terbaik pada saat itu, kemudian Walid juga mengelilingi masjid 
dengan batu-batu marmer yang indah pada bagian dalamnya. Apa yang 
telah dilakukan Walid masih terus berlanjut pada masa kekhalifahan zaman 
khalifah Abu Ja’far tahun 139 H
42
. 
Demikian pula pada masa khalifah al-Mahdi (Khalifah Bani 
Abbasiyah) yang berkuasa pada tahun 160 H atau 777 M, dibuat deretan 
tiang yang mengelilingi Ka’bah yang ditutup dengan atap saat itu dibangun 
pula beberapa menara. Lalu pada pemerintahan Sultan Sulaiman al-Qanuni 
dari Kekhalifahan Turki Utsmani yang dilanjutkan oleh putranya Sultan 
Murad III, dilakukan beberapa kali perbaikan dan perluasan bangunan 
Masjidil Haram. Pada masa ini juga dibuat atap-atap kecil berbentuk kerucut. 
Bentuk dasar bangunan Masjidil Haram hasil renovasi Dinasti Utsmani inilah 
yang sekarang ini dapat dilihat
43
. 
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 Ibn Diya’ Muhammad al-Qurasyi, T±r³kh Makkah, h. 152. Teks pernyataan Ibn 
Diya : 
عمر اْلَولِيد بن عبد اْلملك بن َمْرَوان اْلَمْسِجد اْْلََرام وََكاَن ِإذا عمل اْلَمَساِجد زخرفها فنقض عمل عبد اْلملك 
زخرف، وَعلى ُرُؤوس الساطي َوعمل عمل ُمكماً، َوُىَو أول من نقل ِإلَْيِو الساطي الرخام وسقفو ِبلساج امل
الذ َىب على َصَفاِئح الّشَبو من الصفر، وأزر اْلَمْسِجد ِبلرخام من َداخلو َوجعل ِف َوجو الطيقان ِف َأْعَلهُ 
ن عبد الفسيفساء، َوُىَو أول من عملو ِف اْلَمْسِجد اْْلََرام َوجعل لِْلَمْسِجِد شرافات، وََكاَنت َىِذه عَماَرة اْلَولِيد ب
 اْلملك.
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 Pada hari sabtu 29 syawal 802 H./ 23 Juni 1400 M terjadi kebakaran 
di Masjidil Haram banyak tiang-tiang dan ukiran yang amat berharga habis 
terbakar. Kerusakan itu diperbaiki oleh Sultan Farouk bin Barquk dari Mesir 
walaupun sederhana sekali dan sering terjadi kerusakan. Perbaikan itu 
dimulai tahun 979 H. Yang atapnya mula-mula dari kayu jati dengan kubah-
kubah batu. Pada 1072 H diadakan lagi perbaikan oleh Wali Jedda, 
Sulaeman Bey dan pengurus Masjidil Haram. Perbaikan itu tidak hanya 
meliputi bagian dalam Masjidil Haram saja tetapi di luarpun banyak rumah 
yang diwakafkan untuk kediaman bagi Amirul Haj yang datang setiap tahun 
dari Mesir. Pada 979 H/1571 M dilakukan pembangunan menyeluruh 
Masjidil Haram oleh pemerintahan khalifah Utsmani, Sulaiman al-Qanuni 
yang selesai pada masa pemerintahan anaknya Sultan Murad pada 984 H/ 
1576 M namun tak ada perluasan. Seiring zaman semakin maju, kendaraan 
menggantikan kereta kuda, angkutan kapal laut semakin banyak digunakan, 
pesawat sudah mulai ada, dan jamaah dari berbagai penjuru dunia datang, 
Masjidil Haram tak lagi cukup menampung tamu
44
. 
 Setelah sejak 306 H/ 918 M tidak pernah diperluas, Masjidil Haram 
pun diperluas oleh Raja Arab Saudi. Renovasi besar pertama yang dilakukan 
di era Raja-raja Saudi berlangsung pada tahun 1955 hingga tahun 1973. 
Selain penambahan tiga menara, atap masjid pun diperbaiki, sementara 
lantai masjid diganti dengan marmer yang baru. Pada renovasi ini, dua bukit 
kecil Shofa dan Marwah dibuat di dalam Masjidil Haram. Dalam renovasi ini 
pula, seluruh fitur yang dibangun oleh arsitek kekaisaran Utsmaniyah, 
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termasuk empat pilar, dirobohkan. Renovasi kedua dilakukan ketika Arab 
Saudi dipimpin oleh Raja Fahd bin Abdulaziz Al Saud. Raja Fahd, pada 
tahun 1982 hingga 1988, membangun sebuah sayap bangunan baru dan 
area salat ruang terbuka di Masjidil Haram. Renovasi ketiga dilakukan pada 
tahun 1988 hingga 2005. Pada renovasi ini, dibangun beberapa menara 
tambahan, serta area salat di dalam dan sekitar masjid. Sebuah kediaman 
untuk raja juga dibangun berhadapan dengan masjid. Selain itu, dibangun 
pula 18 gerbang tambahan, tiga kubah, serta 500 pilar marmer. Masjidil 




Pada masa kekuasaan Raja Abdullah bin Abdul aziz Pada tahun 2007, 
Raja Abdullah memulai proyek raksasa untuk memperluas kapasitas masjid 
agar bisa menampung hingga 2 juta jamaah. Proyek ini diprediksi akan 
rampung pada tahun 2020. Perluasan masjid dimulai pada bulan Agustus 
2011. Area masjid yang semula seluas 356.000 meter persegi akan 
dikembangkan menjadi 400.000 meter persegi. Sebuah gerbang yang diberi 




Pada tahun 2015, Tahta Kerajaan Arab Saudi jatuh ke tangan Salman 
bin Abdul Aziz, setelah Raja Abdullah wafat. Raja Salman, pada bulan 
Juli 2015 lalu, meluncurkan lima proyek ekspansi Masjidil Haram agar bisa 









mengakomodasi lebih dari 1,6 juta jamaah haji. Proyek ini mencakup 
pembangunan gedung, terowongan, gedung-gedung tempat tinggal bagi 
jamaah haji, serta sebuah jalan lingkar. Perluasan bangunan mencakup 1,47 
juta meter persegi dan pembangunan 78 gerbang baru. Sebanyak enam 
lantai untuk salat untuk sembahyang, 680 eskalator, 24 elevator untuk 
jamaah berkebutuhan khusus, 21.000 toilet dan tempat wudhu. Nilai proyek 
yang sudah digelar pada tahun 2011 oleh Raja Abdullah ini mencapai 26,6 




 Setelah itu perluasan kembali dilakukan di bawah pemerintahan Raja 
Fahd bin Saud pada 1406 H/ 1982 M dengan menambah satu lantai masjid 
sehingga daya tampungnya menjadi 105 ribu jemaah dan melengkapinya 
dengan sound system, tata lampu, tempat minum zam-zam, hingga eskalator. 
Pada pembangunan terakhir ini pula sudah dipersiapkan pondasi yang 
kuat bagi Masjidil Haram untuk menyangga lantai-lantai baru jika diperlukan. 
Seiring dengan renovasi dari zaman ke zaman itu, tempat sa’i, bukit Shafa 
dan Marwah, tempat Siti Hajar istri Nabi Ibrahim berlari-lari mondar-mandir 
tujuh kali mencari air juga sudah sangat berbeda. Dari sejarah perkembangan 
Ka’bah maka dapat diambil kesimpulan, bahwa Pelebaran Masjidil Haram 













No Masa/Periode Tahun 
1 Periode Quraisy sebelum Rasulullah saw. hijrah. Sebelum Hijrah 
2 Perluasan dilakukan pada masa Umar bin Khattab  (17 H/ 639 M) 
3 Perluasan masa Utsman bin Affan  (26 H/ 648 M) 
4 Perluasan di masa Abdullah bin Zubair  (65 H/ 685 M) 
5 Perluasan di masa Walid bin Abdul Malik (91 H/ 709 M) 
6 Masa Abu Ja’far al-Manshur Al-Abbasi  (137 H/ 755 M) 
7 Masa Muhammad al-Mahdi Al-Abbasi (160 H/ 777 M) 
8 Masa al-Mu’tashid al-Abbasi Al-Abbasi  (284 H/897 M) 
9 Masa al-Muqtadhir al-Abbasi Al-Abbasi  (306 H/ 918 M) 
10 Masa Utsmani  (1375H/ 1955 M) 
11 Masa pemerintah Arab Saudi pertama  (1409 H/ 1988 M) 
12 Perluasan pemerintah Arab Saudi kedua yang 
dilakukan pada masa khadimul haramain, yaitu 
berupa penambahan eskalator dan perluasan 
Masjidil Haram, hingga sekarang ini. 
Sekarang 
Masjidil Haram dikelilingi oleh jalan-jalan raya dan lapangan serta 
gedung bertingkat untuk tempat parkir kendaraan. Luas Masjidil Haram pada 
masa sekarang adalah 160.168 meter persegi Babahim. Jika sudah selesai 
direnovasi pada 2020 nanti, luas Masjidil Haram akan berubah lebih luas 
karena ada penambahan halaman hingga 300.000.000 meter persegi. Luas 
Masjidil Haram sendiri tidak lebih dari 365.000.000 meter persegi. Itu artinya, 
jika renovasi selesai dilakukan, luasnya akan bertambah hampir dua kali lipat. 




haji dan para jamaah khususnya sepanjang puncak musim ibadah haji dan 
umrah adalah menjadi sebuah persoalan pula ketika kita dihadapkan pada 
toleransi dari menentukan arah kiblat. Apalagi diperkirakan rencana 
perluasan Masjidil Haram ini ditargetkan sampai 2020, dari beberapa data 
yang ada, dalam buku sejarah Makkah, luas kawasan tanah suci Makkah 
kurang lebih 550 km persegi. Membahas renovasi Ka’bah yang telah 
dilakukan sampai dengan sekarang, dalam penelitian ini penulis memakai 
titik koordinat Ka’bah renovasi terakhir yang pernah diteliti oleh Ahmad 
Izzuddin pada tahun 2007 yaitu 21
0
 25‛ 21.17 LU dan 39
0
 49‛ 34.56’ BT. 
Titik koordinat tersebut dihasilkan dari perhitungan rata-rata titik koordinat 
disetiap pojok sekitar Ka’bah yang diteliti Izzuddin sebagai berikut
49
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Pentingnya membicarakan sejarah ka’bah di atas bahkan sampai 
pembahasan rinci mengenai titik koordinat ka’bah, karena ka’bah merupakan 
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arah kiblat umat Islam di seluruh dunia, salah satu hal penting mengenai 
ka’bah adalah keterkaitan hukum menghadap ka’bah sebagai kiblat ketika 
dalam pelaksanaan salat. Permasalahan ka’bah Arah Kiblat yang dituju ketika 
salat banyak dibicarakan dalam Alquran dan hadis-hadis Rasul, ayat-ayat 
yang membahas tentang arah kiblat memiliki korelasi satu sama lain. Di 
antara ayat-ayat Alquran yang banyak membicarakan arah kiblat yaitu : 
1. Al-Baqarah : 142 
                         
                         
‛orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah 
yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" Katakanlah: "Kepunyaan Allah-
lah timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-
Nya ke jalan yang lurus". 
2. Al-Baqarah : 144 
                           
                         




Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja kamu 
berada, Palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya orang-orang 
(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al kitab (Taurat dan Injil) memang 
mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. 
3. Al-Baqarah : 149 
                           
                
dan dari mana saja kamu keluar (datang), Maka Palingkanlah wajahmu ke 
arah Masjidil haram, Sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang 
hak dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu 
kerjakan. 
4. Al-Baqarah : 150 
                       
                        




Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka Palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka Palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. 
 Menghadap kiblat atau tepatnya menghadap ka’bah ketika salat 
memiliki akar sejarah yang tidak langsung begitu saja diperintahkan kepada 
umat Islam, karena sebelum menghadap ka’bah Nabi Muhammad beserta 
umat Islam yang saat itu berada di Makkah ketika melaksanakan salat mereka 
menghadap ke sebuah batu besar yang berada di Masjidil Aqsa, menghadap 
ke masjidil aqsa sebagai kiblat merupakan kiblat bagi nabi-nabi sebelum nabi 
Muhammad saw, hal ini dapat diketahui dalam surah al-Baqarah : 142 di 
atas, di mana saat itu Rasulullah mendapatkan perintah dari Allah agar 
merubah arah kiblat dari masjidil aqsa ke ka’bah masjidil haram, dan ini 




َعَة  َْقِدِس ِست َة َعَشَر َشْهرًا، َأْو َسب ْ
َأن  َرُسوَل اَّللِ  َصل ى هللُا َعَلْيِو َوَسل َم َصل ى ِإََل بَ ْيِت امل
َىا، َصلََة  َلُتُو قَِبَل البَ ْيِت، َوأَن ُو َصل ى، َأْو َصل  َعَشَر َشْهرًا، وََكاَن يُ ْعِجُبُو َأْن َتُكوَن ِقب ْ
  ى َمَعُو قَ ْومٌ الَعْصِر َوَصل  
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‛Bahwa Rasul saw salat menghadap kiblat selama 16 bulan atau 17 bulan, 
Rasulullah saw terkejut ketika kiblat diubah dari masjidil qasa ke ka’bah, 
Rasulullah salat bersama umat Islam, salat pertama yang dilakukan saat itu 
adalah salat asar‛.  
 Proses pemindahan kiblat ini tidak berlangsung mudah begitu saja, 
melainkan mendapatkan tantangan berupa cemoohan dari orang-orang 
yahudi dan musyrik Arab, mereka memperolok Nabi dengan mengatakan 
Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul 
Maqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?". 
 Menanggapi olokan dari orang Yahudi itu, Nabi Muhammad ditolong 
Allah swt melalui firmannya Al-Baqarah : 142 :  
           
‛Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat‛ 
 Melalui firman ini, Sebenarnya Allah swt telah menjawab dan 
membantah olokan orang-orang Yahudi itu dengan pernyataan bahwa 
seluruh arah yang ada di bumi ada milik Allah swt, tidak ada kekhususan 
tertentu bagi arah-arah yang ada di bumi, sebagai contoh arah batu besar 
yang ada di baitul maqdis tidak memiliki kelebihan khusus dari secara zahir 
dari yang lain, selain itu juga tidak ada manfaat tertentu dari yang lain, begitu 
juga dengan ka’bah dan masjdil haram, hanya saja pemindahan kiblat dari 
masjidil aqsa ke ka’bah untuk menyatukan seluruh umat Islam dalam ibadah 




luar salat, bahwa umat Islam itu adalah umat yang bersatu tidak bercerai 
berai. 
 Olokan orang-orang Yahudi itu disebabkan karena anggapan mereka 
bahwa menghadap kiblat itu adalah bagian dari usuluddin dasar ajaran 
dalam agama Islam, padahal menghadap kiblat merupakan permasalahan 




 رِ ائِ سَ  نْ مِ  لِ ضَ فْ بَِ  سِ دِ قْ مَ الْ  تِ يْ بَ  ةٌ رَ خْ صَ  تْ سَ يْ لَ ، فَ ا للِ هَ لُّ كُ   اتِ هَ اْلِْ  ن بَِ  مْ هُ بْ جِ أَ  يْ أَ 
 ةُ بَ عْ كَ الْ  كَ لِ ذَ كَ ا، َو ىَ غريِْ  ِفْ  دُ جَ وْ  يُ ا َل مَ  عِ افِ نَ مَ الْ  نَ ا مِ هَ يْ فِ  سَ يْ لَ ا، وَ ىَ رِ ىَ وْ جَ  ِفْ  رِ وْ خُ الصُّ 
 ن  كِ ، لَ مْ تِِ ادَ بَ عِ  ِفْ  مْ هلَُ  ةً عَ امِ جَ  نَ وْ كُ تَ ، لِ ةً لَ بْ قِ  اسِ لن  لِ اََل عَ تَ  هللاُ  لُ عَ ا َيَْ ّن َ إِ ، وَ امُ ر اْلَْ  تُ يْ بَ الْ وَ 
 وِ أَ  ةُ نَ ي  عَ مُ الْ  ةُ رَ خْ الص   ىَ ىِ  ثُ يْ حَ  نْ مِ  نِ يْ  الدِّ ِف  لٌ صْ أَ  ةَ لَ بْ قِ الْ  ن أَ  نَ وْ نُّ ظُ م يَ َلِ حْ اْلَ  اءَ هَ فَ سُ 
ُ عَ مَ الْ  اءُ نَ بِ الْ   كَ عُ بِ ت ا نَ نَ تِ لَ بْ  قِ ََل إِ  عْ جِ رْ اِ  ملسو هيلع هللا ىلص: لِ وْ سُ لر  ا لِ وْ الُ قَ  نْ أَ  دِ وْ هُ يَ لْ ِبِ  رُ مْ اْلَ  غَ لَ بَ  دْ قَ ، وَ ي 
نِ يْ  الدِّ ِف  نُ عْ الط  ملسو هيلع هللا ىلص وَ  وُ تَ نَ تْ  فِ ل  إِ  كَ لِ ذَ ا بِ وْ ادُ رَ ا أَ مَ ، وَ كَ بِ  نُ مِ ؤْ نُ وَ   
[Jawablah ya Muhammad bahwa seluruh arah (di permukaan bumi) 
adalah milik Allah, batu besar baitul maqdis tidaklah memiliki kemuliaan 
yang khusus dari seluruh batu-batu selainnya, tidak juga memiliki 
manfaat khusus yang khusus yang tidak dimiliki oleh batu-batu lain, 
begitu juga ka’bah dan bait al-haram, Sesungguhnya Allah menjadikan 
ka’bah sebagai kiblat untuk menyatukan umat Islam dalam ibadah 
mereka, akan tetapi para sufa¥± mereka menganggap permasalahan 
kiblat merupakan permasalahan dasar dalam agama Islam ditinjau dari 
segi batu besar baitul maqdis yang ditentukan atau bangunan yang 
diistimewakan. Orang-orang Yahudi menyampaikan kepada Rasul 
kembali lah kepada kiblat kita yang dahulu niscaya kami mengikutimu 
dan percaya kepada kamu, apa yang mereka inginkan sebenarnya 
adalah hanya fitnah dan celaan terhadap Islam]. 
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 Perpindahan kiblat ini sebenarnya bukan hanya sekedar perintah dari 
Allah swt, melainkan permohonan dari nabi Muhammad saw yang berdoa 
meminta agar kiblat dipindahkan ke masjidil haram yaitu ka’bah, pernyataan 
ini dapat dilihat dalam surah al-Baqarah ayat 144 : 
                     
‛Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka 
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai‛. 
 Salah satu sebab utama Nabi berulang-ulang menengadahkan 
wajahnya ke langit meminta perpindahan kiblat yaitu karena orang-orang 
yahudi mengatakan kepada Nabi Muhammad saw bahwa dalam hal ibadah 
Nabi Muhammad dan umat nya mengikuti kiblat kami, kalau bukan karena 
kami orang Yahudi menghadap ke masjidil aqsa munkin  Nabi tidak 
mengetahui ke arah mana menghadap ketika salat, perkataan Yahudi ini 
menjadikan nabi tidak suka terhadap apa yang mereka katakan dengan cara 
menghadap kiblat mereka. Selain itu Nabi lebih suka menghadap ka’bah 
karena ka’bah adalah kiblat Nabi Ibrahim yang dibangun olehnya dan 
anaknya
52
.   
Selain ayat-ayat Alquran yang membicarakan sejarah ka’bah sebagai 
kiblat di atas, terdapat juga beberapa hadis Rasul yang membicarakan 
tentang arah kiblat, hadis-hadis itu antara lain : 
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h. 94. Pernyataan Fakhruddin al-Razi yaitu : 
َلتَ َنا َوَلْوَل َْمُْن َلَْ يَْدِر أَ  َلِتِهْم. الث اِن: َأن  َأن  اْليَ ُهوَد َكانُوا يَ ُقولُوَن: ِإن ُو ُُيَالُِفنَا ُثُ  ِإن ُو يَ ت ِبُع ِقب ْ ْيَن َيْستَ ْقِبُل، َفِعْنَد َذِلَك َكرَِه َأْن يَ تَ َوج َو ِإََل ِقب ْ




1. Riwayat Muslim dari Anas53 
َُعْنُ ََُثِبٍت، َُعْن َُسَلَمَة، ُْبُن ََُحَّاُد ثَ َنا َُحدَّ اُن، َُعفَّ ثَ َنا َُحدَّ َبَة، َُشي ْ َُأِب ُْبُن َُبْكِر ُأَبُو ثَ َنا َحدَّ
َُرُسوَلُهللِاَُصلَّىُهللُاَُعَلْيِوَُوَسلَّمَُُ»أََنٍس:ُ ،ُفَ نَ َزَلْت:ُ«اَنُُيَصلِّيََُنَْوُبَ ْيِتُاْلَمْقِدسُِكََُأنَّ
ُفَ َولُِّ ُتَ ْرَضاَىا َلًة ُِقب ْ ُفَ َلنُ َولِّيَ نََّك َماِء ُالسَّ ُِف َُوْجِهَك ُتَ َقلَُّب ُنَ َرى َُشْطَرُُ}َقْد َوْجَهَك
ُ ُ]البقرة: ُاْْلََراِم{ ُص411َُاْلَمْسِجِد ُِف ُرُُكوٌع َُوُىْم َُسَلَمَة َُبِِن ُِمْن ُرَُجٌل َُفَمرَّ ََلِةُ[
َلةُِ َُكَماُُىْمََُنَْوُاْلِقب ْ َلَةَُقْدُُحوَِّلْت،َُفَمالُوا ُاْلِقب ْ ُاْلَفْجِر،َُوَقْدَُصلَّْواُرَْكَعًة،ُفَ َناَدى:َُأََلُِإنَّ
‚Bahwa Rasulullah saw (pada suatu hari) sedang salat dengan menghadap ke 
Baitul Maqdis, kemudian turunlah ayat; sungguh kami sering melihat 
mukamu menengadah ke langit (sering melihat ke langit seraya berdo’a agar 
turun wahyu yang memerintahkan Beliau menghadap ke Baitullah). Sungguh 
kami palingkan mukamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke 
arah Masjidil Haram. Kemudian ada dua orang dari Bani Salamah sedang 
mereka melakukan ruku’ pada rakaat kedua. Lalu diserukan : Sesungguhnya 
kiblat telah dirubah. Lalu mereka berpaling ke arah kiblat.‛ 
 Berdasarkan riwayat di atas, sebagaimana yang telah disampaikan 
pada penjelasan sebelumnya bahwa nabi Muhammad saw berdoa kepada 
Allah swt meminta secara berulang-berulang agar kiblat dirubah dari baitul 
maqdis ke ka’bah baitullah. Doa itu dikabulkan Allah swt, di mana Allah 
memalingkan kiblat atas permintaan nabi Muhammad saw. Adapun salat 
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pertama yang dilakukan Rasul saw setelah dipalingkan kiblat adalah salat 
Ashar, yang akan dijelaskan setelah hadis ini. 
 Selain itu juga, hadis di atas menjelaskan akan kebolehan perubahan 
ijtihad dalam pelaksanaan satu salat, sebagaimana seseorang yang akan 
melaksanakan salat namun tidak mengetahui secara pasti arah kiblat yang 
sebenarnya, dalam keadaan arah kiblat yang tidak pasti, orang tersebut tetap 
melaksanakan salat, ketika dalam posisi salat, ijtihadnya berubah dan 
mengetahui arah kiblat yang sebenarnya, maka dia boleh memutar arah 
menuju arah kiblat sesuai ijtihadnya, dan dia juga tidak perlu mengulang 




َُمْنُ َُأْصَحابَِنا ُِعْنَد ُالصَِّحيُح ُُىَو َُوَىَذا ُِجَهتَ ْْيِ ُِإََل ُاْلَواِحَدِة ُالصَََّلِة َُجَواُز َوِفيِو
ُاْلَِْهِةُاْْلُْخَرىُ ُِإََل ُفيستدير ُأثنائها ُاجتهادهُِف ُتغري ُمث ُابَلجتهاد ُِجَهٍة ُِإََل َصلَّى
ُا ُِف َُمرَّاٍت َُأْرَبَع ُاْجِتَهاُدُه َر ُتَ َغي َّ َُلْو ُِإََلَُحَّتَّ َها ُِمن ْ ُرَْكَعٍة ُُكلَّ َُفَصلَّى ُاْلَواِحَدِة لصَََّلِة
ُاْْلَِديِثُ ُِف ُاْلَمْذُكوِر ُاْلَمْسِجِد َُىَذا َُأْىَل ُِْلَنَّ ُاْْلََصحِّ َُعَلى َُصََلتُُو ْت َُصحَّ ِجَهٍة
 اْسَتَداُرواُِفَُصََلِِتِْمَُواْستَ ْقبَ ُلواُاْلَكْعَبَةَُوََلَُْيْسَتْأنُِفوَىاُ
[Dalam hadis ini menjelaskan akan kebolehan menghadap dua arah 
berlainan dalam satu salat dan ini yang benar menurut ulama mazhab 
kami, sebagaimana orang yang salat menghadap ke satu arah 
berdasarkan ijtihad, kemudian ijtihadnya berubah di tengah-tengah salat 
dengan memutar ke arah lain, bahkan jika ijtihad seseorang berubah 
sampai empat kali dalam satu salat, yaitu seseorang yang salat setiap satu 
raka’at menghadap ke arah yang berlainan, maka dalam hal ini salatnya 
sah menurut pendapat yang paling benar, karena jamaah masjid 
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berdasarkan hadis di atas mereka berputar dalam salat untuk menghadap 
ka’bah dan mereka tidak mengulangi salat dalam keadaan itu.  
2. Riwayat al-Bukhari dari Barra’ ibn Azib]55. 
َُحدَُّ َُقاَل: ٌر، ُزَُىي ْ ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل: َُخاِلٍد، ُْبُن َُعْمُرو ثَ َنا ُْبِنَُحدَّ ُالبَ َراِء َُعِن ُِإْسَحاَق، ُأَبُو ثَ َنا
َُكاَنَُأوََّلَُماَُقِدَمُاملَِديَنَةُنَ َزَلَُعَلىَُأْجَداِدِه،َُأوُْ َُصلَّىُهللُاَُعَلْيِوَُوَسلََّم ُالنَِّبَّ َُعاِزٍب،َُأنَّ
ُ َُوأَنَُّو ُاْلَْنَصاِر، ُِمَن َُأْخَواِلِو ُِستَّةَُ»َقاَل ُاملَْقِدِس ُبَ ْيِت ُِقَبَل َعَةَُُصلَّى َُسب ْ َُأْو َُشْهًرا، َعَشَر
َىا َُصَلَّ َُصَلٍَة َُأوََّل َُصلَّى َُوأَنَُّو ُالبَ ْيِت، ُِقَبَل َلُتُو ُِقب ْ َُتُكوَن َُأْن ُيُ ْعِجُبُو ُوََكاَن َُشْهًرا، َُعَشَر
ُقَ ْومٌُ َُمَعُو َُوَصلَّى ُالَعْصِر، َُمسَُُْصَلََة َُأْىِل َُعَلى َُفَمرَّ َُمَعُو، َُصلَّى ُِمَّْن َُرُجٌل ِجٍدَُفَخَرَج
َُصلَّىُهللُاَُعَلْيِوَُوَسلََّمُِقَبَلُ َُلَقْدَُصلَّْيُتَُمَعَُرُسوِلُاَّللَِّ َوُىْمُرَاِكُعوَن،ُفَ َقاَل:َُأْشَهُدُاِبَّللَِّ
ُِقَبَلُ ُُيَصلِّي َُكاَن ُِإْذ َُأْعَجبَ ُهْم َُقْد ُاليَ ُهوُد ُوََكاَنِت ُالبَ ْيِت، ُِقَبَل ُُىْم َُكَما َُفَداُروا َة، َمكَّ
ٌر:ُبَ ْيِتُاملَْقدُِ َُوْجَهُوُِقَبَلُالبَ ْيِت،ُأَْنَكُرواَُذِلَك.َُقاَلُزَُىي ْ اَُوَلَّ ِس،َُوَأْىُلُالِكَتاِب،ُفَ َلمَّ
َلُ ُُُتَوَّ َُأْن ُقَ ْبَل َلِة ُالِقب ْ َُعَلى َُماَت ُأَنَُّو َُىَذا: َُحِديِثِو ُِف ُالبَ َراِء َُعِن ُِإْسَحاَق، ُأَبُو ثَ َنا َحدَّ
ُ َُما َُنْدِر ُفَ َلْم َُوقُِتُلوا، ُلُِيِضيَعُرَِجاٌل ُاَّللَُّ َُكاَن ُ}َوَما ُتَ َعاََل: ُاَّللَُّ َُفأَنْ َزَل ُِفيِهْم، نَ ُقوُل
 [411ِإميَاَنُكْم{ُ]البقرة:ُ
‚Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Khalid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ishaq dari Al Barro` bin 'Azib bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
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saat pertama kali datang di Madinah, singgah pada kakek-kakeknya ('Azib) 
atau paman-pamannya dari Kaum Anshar, dan saat itu Nabi saw salat 
menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan, 
dan Beliau sangat senang sekali kalau salat menghadap Baitullah (Ka'bah). 
Salat yang dilakukan Nabi pertama kali (menghadap Ka'bah) itu adalah salat 
Asar dan orang-orang juga ikut salat bersamanya. Pada suatu hari sahabat 
yang ikut salat bersama Nabi pergi melewati orang-orang di Masjid lain saat 
mereka sedang ruku', maka dia berkata: "Aku bersaksi kepada Allah bahwa 
aku ikut salat bersama Rasulullah menghadap Makkah, maka orang-orang 
yang sedang (ruku') tersebut berputar menghadap Baitullah dan orang-orang 
Yahudi dan Ahlul Kitab menjadi heran, sebab sebelumnya Nabi saw salat 
menghadap Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi menghadapkan wajahnya ke 
Baitullah mereka mengingkari hal ini. Berkata Zuhair Telah menceritakan 
kepada kami Abu Ishaq dari Al Barro`, dalam hadisnya ini menerangkan 
tentang (hukum) seseorang yang meninggal dunia pada saat arah qiblat 
belum dialihkan dan juga banyak orang-orang yang terbunuh pada masa 
itu?, kami tidak tahu apa yang harus kami sikapi tentang mereka hingga 
akhirnya Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: "Dan Allah tidaklah akan 
menyia-nyiakan iman kalian". (QS. Al Baqoroh: 143)  
 Dilihat dari zahir hadis di atas salat yang dilakukan rasul setelah Allah 
mengabulkan permintaannya agar kiblat dirubah adalah salat asar, hal ini 




ُالَعْصرُِ  kalimat ini yang menunjukkan salat asar merupakan salat ,َصَلََة
pertama yang dikerjakan Rasul. 
3. Riwayat Muslim dari Ibnu Umar56 
َباُنُْبنُُ ثَ َناَُشي ْ ثَ َناَُعْبُدُهللِاُْبُنُِديَناٍر،َُعِنَُُحدَّ ثَ َناَُعْبُدُاْلَعزِيِزُْبُنُُمْسِلٍم،َُحدَّ فَ رُّوَخ،َُحدَّ
ُ َبُةُْبُنَُسِعيٍد ثَ َناُقُ تَ ي ْ َعْنَُماِلِكُْبِنُأََنٍس،َُعْنَُعْبِدُُ-َواللَّْفُظَُلُوُُ-اْبِنُُعَمَر،ُحُوَحدَّ
َنَماُالنَّاُسُهللِاُْبِنُِديَناٍر،َُعِنُاْبِنُُعَمَر،َُقالَُ ِفَُصََلِةُالصُّْبِحُِبُقَباٍءُِإْذَُجاَءُىْمُآٍتُ:ُبَ ي ْ
ُ َُأْنُ»فَ َقاَل: ُأُِمَر َُوَقْد َلَة، ُاللَّي ْ َُعَلْيِو ُاُْنِزَل َُقِد َُوَسلََّم َُعَلْيِو ُهللُا َُصلَّى ُهللِا َُرُسوَل ِإنَّ
اِم،َُفاْسَتَداُرواُِإََلُاْلَكْعَبةَُِيْستَ ْقِبَلُاْلَكْعَبَةَُفاْستَ ْقِبُلوَىا،ُوََكاَنْتُُوُجوُىُهْمُإُِ  «ََلُالشَّ
‚Ketika para sahabat tengah melakukan salat subuh di masjid Quba’ tiba-tiba 
datang seseorang kemudian berkata bahwa Rasulullah tadi malam telah 
diberi wahyu dan beliau diperintahkan untuk menghadap qiblat maka 
menghadaplah kalian semua ke qiblat. Ketika itu sahabat sedang melakukan 
salat menghadap Syam maka mereka berputar menghadap Ka’bah‛. 
 Berbeda dari hadis riwayat al-Bukhari no. 2 di atas, hadis ini 
menyatakan bahwa salat yang pertama dilakukan rasul setelah Allah 
memindahkan kiblat adalah salat subuh bukan salat asar, keterangan ini 
dapat dilihat dari kalimat hadis ُ ُالنَّاُس َنَما ُِبُقَباءٍُبَ ي ْ ُالصُّْبِح َُصََلِة ِف . Ketika itu 
para sahabat sedang melaksanakan salat subuh tiba-tiba datang seseorang 
mengabarkan bahwa Rasul telah menerima wahyu pada malam hari 
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mengenai perpindahan kiblat, saat itu para sahabat menghadap ke Syam, 
setelah mengetahui arah kiblat dirubah, mereka langsung berputar 
menghadap ka’bah. 
 Jika diperhatikan hadis no. 2 riwayat al-Bukhari dan no. 3 riwayat 
Muslim, terdapat riwayat yang saling bertentangan antara keduanya 
mengenai salat yang pertama kali dilakukan Nabi Muhammad saw setelah 
perubahan arah kiblat, hadis kedua riwayat al-bukhari menyatakan bahwa 
salat yang pertama dilakukan adalah salat asar, sedangkan hadis ketiga 
menyatakan bahwa salat yang pertama dilakukan adalah salat subuh. Selain 
kedua hadis di atas masih terdapat hadis lain riwayat Abdur Razzaq yang 
menyatakan bahwa salat yang pertama dilakukan rasul bukan asar dan 
bukan subuh melainkan zuhur, hadis tersebut yaitu
57
 :  ةٍ َل صَ  لُ و  أَ  تْ انَ كَ فَ "
رَ هْ و سلم الظُّ هللا صلى هللا عليو  لُ وْ سُ ا رَ ىَ ل  صَ "  [Adapun salat yang pertama 
dikerjakan Rasulullah saw adalah salat zuhur]. 
 Dari keterangan di atas dapat diketahui terdapat tiga perbedaan 
mengenai salat yang pertama sekali dilakukan oleh Rasul saw setelah 
perubahan kiblat yaitu salat asar, subuh dan zuhur. Adapun cara untuk 
mengetahui salat apakah yang benar-benar dikerjakan Rasul setelah 
perubahan kiblat yaitu dengan cara memahami secara komprehensif tiga 
hadis yang disebutkan di atas setelah dipahami kemudian mengumpulkan 
pemahaman itu sehingga dapat mendudukkan salat apa yang pertama 
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dilakukan Rasul. Pemahaman tiga hadis di atas diungkapkan oleh Syaukani 
dalam Nailul Aw¯±r yaitu : 
َُوَأمَّاُ َُصِحيِحِو. ُِف َُِلَا ُاْلُبَخاِريُّ َُوَأْخَرَج ُرَِجاِِلَا ُلِِثَقِة َُأَصحَّ ُاْلَعْصِر ُِرَوايََة َوَجْدََن
ُِرَوايَةُُ َُوَأمَّا ُِفيِو ُُُمْتَ َلٌف َُوُىَو ُُعْثَماَن ُْبُن َُمْرَواُن ُإْسَناِدَىا َُفِفي ُالظُّْهَر َُكْوِِنَا َحِديُث
ُ َُكانُوا ُقُ َباَء َُأْىَل َُصََلِةَُأنَّ ُإََل ُهْم َُعن ْ ُاْْلَبَ َر ُأَْبطََأ ُأَنَُّو ُفَ ُيْمِكُن ُالصُّْبِح َُصََلِة ِف
ُِبَْسِجِدُ َُكاَن َُذِلَك ُإنَّ ُبَ ْعِضِهْم: َُعْن َُحاِكًيا ُالطَّبَ َقاِت ُِف َُسْعٍد ُاْبُن َُقاَل الصُّْبِح.
ُ»اْلَمِديَنِة،ُفَ َقاَل:َُويُ َقاُلُ ُِمْنُُ-َعَلْيِوَُوَسلََّمَُُصلَّىُاَّللَُُُّ-َصلَّىَُرُسوُلُاَّللَِّ رَْكَعتَ ْْيِ
َوُإََلُاْلَمْسِجِدُاْْلََراِمَُفاْسَتَداَرُإلَْيِوُ ُأِمَرَُأْنُيَ تَ َوجَّ الظُّْهِرُِفَُمْسِجِدِهُاِبْلُمْسِلِمَْيُمثَُُّ
ُاْلُمْسِلُمونَُ َُمَعُو ُوََكاَن ُاْلَعصُْ« ُأَن ََّها ُاْلُبَخاِريِّ ُِبِرَوايَِة ُاْلَمْعََن َُأوََّلَُوَيُكوُن َُأنَّ َُأْي ُر:
َُكاِمَلًةَُصََلُةُاْلَعْصِر. َىاُإََلُاْلَكْعَبِة  َصََلٍةَُصَلَّ
[Kami menemukan riwayat salat asar rijal hadisnya lebih £iqah dan hadis 
itu diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam ¢ah³hnya, adapun hadis yang 
menyatakan salat zuhur salat yang pertama dilakukan dalam sanadnya 
terdapat Marwan ibn Usman merupakan perawi kontroversial, sedangkan 
hadis salat subuh sebagai salat pertama yang dikerjakan sahabat di 
masjid kuba ada kemunkinan jamaah di kuba terlambat dalam menerima 
kabar perpindahan kiblat mereka mengetahui itu ketika salat subuh. Ibnu 
Sa’ad dalam kitab ¯abaq±t menceritakan dari sebagian mereka, 
keterlambatan penerimaan kabar perpindahan kiblat itu terjadi di 
Madinah, dalam riwayat lain disampaikan bahwa Rasul melaksanakan 
salat zuhur dua rakaat di masjidnya bersama dengan kaum muslimin 
kemudian rasul diperintahkan untuk menghadap ke masjidil haram maka 
mereka berputar menghadapnya dan diikuti kaum muslimin lainnya. 
Maksud dari riwayat Imam al-Bukhari adalah bahwa salat yang sempurna 
dilakukan rasul pada saat perintah perpindahan kiblat adalah salat asar]. 
 Penjelasan al-Syaukani di atas sebenarnya menegaskan proporsi hadis 
masing-masing serta mendudukkan pemahaman hadis masing-masing. 
Mengapa dalam riwayat Abdurrazzaq bahwa salat yang pertama dilakukan 




menjelaskan waktu perpindahan kiblat terjadi pada saat pertengahan salat 
zuhur yaitu pada saat dua rakaat salat zuhur, namun saat itu salat zuhur 
belum dikategorikan salat yang sempurna pada saat perpindahan kiblat.  
 Adapun salat pertama yang sempurna saat perpindahan kiblat yaitu 
salat asar, sebagaimana riwayat Imam al-Bukhari, sedangkan salat subuh 
sebagaimana riwayat dari muslim sebagaimana penjelasan dari al-Syaukani 
adanya keterlambatan penduduk di masjid kuba dalam menerima berita 
perpindahan kiblat, perpindahan kiblat terjadi pada siang hari tepatnya dua 
rakaat salat zuhur, berita perpindahan kiblat sampai kepada jamaah masjid 
kuba pada saat salat subuh. Jika dipahami lebih lanjut, waktu terjadinya 
perintah perpindahan kiblat terjadi pada saat dua rakaat salat zuhur, 
sedangkan salat pertama yang sempurna dikerjakan setelah perintah 
perpindahan kiblat adalah salat asar, sedangkan salat subuh, adanya 
keterlambatan berita bagi jamaah masjid kuba yaitu berita yang sampai 
kepada mereka mengenai perpindahan kiblat. 
4. Riwayat al-Bukhari dari Abu Hurairah58 
َُسِعيدُِ َُعْن ، ُاَّللَِّ ُُعبَ ْيُد ثَ َنا َُحدَّ ُْبُنُُُنرَْيٍ، ُاَّللَِّ َُعْبُد َُأْخبَ َرََن َُمْنُصوٍر، ُْبُن ُِإْسَحاُق ثَ َنا ْبِنَُُحدَّ
ُ ُرَُجًَلَُدَخَلُاملَْسِجَد،َُوَرُسوُلُاَّللَِّ َعْنُو:َُأنَّ ،َُعْنَُأِبُُىَريْ َرَةَُرِضَيُاَّللَُُّ َأِبَُسِعيٍدُاملَْقُُبِيِّ
َصلَّىُهللُاَُعَلْيِوَُوَسلََّمَُجاِلٌسُِفََُنِحَيِةُاملَْسِجِد،َُفَصلَّىُمثََُّجاَءَُفَسلََّمَُعَلْيِو،ُفَ َقاَلُلَوُُ
َُرسُُ َُوَسلََّم: َُعَلْيِو ُهللُا َُصلَّى ُاَّللَِّ ُُتَصلُِّ»وُل َُلَْ َُفِإنََّك َُفَصلِّ ُاْرِجْع َلَُم، ُالسَّ «َُوَعَلْيَك
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َلَُم،َُفاْرِجعُْ»فَ َرَجَعَُفَصلَّىُمثََُّجاَءَُفَسلََّم،ُفَ َقاَل:ُ ُتَصلَُُِّوَعَلْيَكُالسَّ ،َُفِإنََّكَُلَُْ «َُفَصلِّ
َُأوُْ ُالثَّانَِيِة، ُِف ُُفَ َقاَل ُفَ َقاَل: ، ُاَّللَِّ َُرُسوَل ََُي َُعلِّْمِِن ُبَ ْعَدَىا: ُالَِِّت ُِإََلُ»ِف ُُقْمَت ِإَذا
ُ ُالُوُضوءَُالصََّلَِة َُفَأْسِبِغ َلَة ُالِقب ْ ُاْستَ ْقِبِل ُمثَّ ،ُْ ُِمْنُ َفَكُبِّ َُمَعَك َر ُتَ َيسَّ ُِبَا ُاقْ َرْأ ُمثَّ ْ َفَكُبِّ
ُرَُا َُتْطَمِئنَّ َُحَّتَّ ُمثَُّارَْكْع ُاْلُقْرآِن َُتْطَمِئنَّ َُحَّتَّ ُمثَُّاْسُجْد َُقاِئًما َُتْسَتِوَي َُحَّتَّ ُمثَُّاْرَفْع ِكًعا
َُساِجًداُمثَّ َُتْطَمِئنَّ اْسُجْدَُحَّتَّ َُجاِلًساُمثَُُّ َُتْطَمِئنَّ اْرَفْعَُحَّتَّ َُتْطَمِئنََُُّساِجًداُمثَُُّ ُاْرَفْعَُحَّتَّ
ُُكلِّهَُ َُتْسَتِوَيَُقاِئًماُُاَجاِلًساُمثَُّافْ َعْلَُذِلَكُِفَُصََلِتَك َوقَاَلُأَبُوُُأَساَمَةُِفُاْْلَِخرِيَُحَّتَّ
َثِِنَُسِعيٌدَُعْنُأَبِيِوَُعْنَُأِبُُىَريْ َرةَُ َُحدَّ َثِِنََُيََْيَُعْنُُعبَ ْيِدُاَّللَِّ اٍرَُقاَلَُحدَّ ثَ َناُاْبُنَُبشَّ َُحدَّ
َُُعَلْيِوَُوَسلََّمُمثَّ َُجاِلًساَُقاَلَُقاَلُالنَِّبَُُّصلَّىُاَّللَّ َُتْطَمِئنَّ  اْرَفْعَُحَّتَّ
‚Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Mansur telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah bin Numair telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqbury dari Abu Hurairah bahwa 
seorang laki-laki memasuki masjid, sementara Rasulullah saw tengah duduk 
di pojok masjid, kemudian laki-laki itu mengerjakan salat. Seusai salat ia 
datang menemui beliau sambil mengucapkan salam, dan Rasulullah saw 
bersabda kepadanya: "Wa'alaikas salam, Kembalilah dan ulangi salatmu 
karena kamu belum mengerjakan salat! ' lalu ia kembali lagi dan mengulangi 
salatnya. Seusai salat ia datang lagi sambil mengucapkan salam dan beliau 
bersabda: "Wa'alaikas-salam. Kembali dan ulangi lagi salatmu karena kamu 
belum mengerjakan salat! ' Lalu orang tersebut berkata ketika disuruh 




Selanjutnya beliau bersabda: 'Jika kamu hendak mengerjakan salat, maka 
sempurnakanlah wudu', lalu menghadap ke arah Kiblat, setelah itu 
bertakbirlah, kemudian bacalah Alquran yang mudah bagimu. Kemudian 
ruku'lah hingga kamu benar-benar ruku' dan bangkitlah dari ruku' hingga 
kamu berdiri tegak. Lalu sujudlah kamu hingga kamu benar-benar sujud, dan 
bangkitlah hingga kamu benar-benar duduk, setelah itu sujudlah hingga 
kamu benar-benar sujud, lalu bangkitlah hingga kamu benar-benar duduk, 
dan Kerjakanlah semua hal tersebut pada setiap salatmu." Abu Usamah 
mengatakan di akhir haditsnya; "Sehingga kamu benar-benar berdiri." Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Basyar dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Yahya dari 'Ubaidullah telah menceritakan kepadaku Sa'id dari 
Ayahnya dari Abu Hurairah dia berkata; Nabi saw bersabda: "Kemudian 
bangkitlah (dari sujud) hingga kamu benar-benar duduk." 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa ada seorang laki-laki baduwi masuk 
dalam masjid kemudian melaksanakan salat, sementara Rasul berada di 
pojok masjid tersebut, usai melaksanakan salat laki-laki baduwi itu 
mengucapkan salam, Rasul menjawab salamnya, namun rasulullah 
memerintahkannya untuk mengulangi salat sebanyak tiga kali, karena selama 
tiga kali mengulangi salatnya laki-laki itu tetap diperintahkan rasul untuk 
mengulangi salatnya, dia pun tidak mengetahui mengapa Rasul tetap 
memerintahkannya untuk mengulang, kemudian dia meminta kepada Rasul, 
agar mengajarinya agar tidak salah dalam melaksanakan salat, Rasul 
mengatakan kepadanya 'Jika kamu hendak mengerjakan salat, maka 




bertakbirlah. Dalam beberapa penjelasan penulis tidak menemukan 
kesalahan rinci dari laki-laki baduwi itu, namun Ibnu Hajar al-Asqalani dalam 
Fath al-B±r³-nya menyebutkan
59
 : َم ُوُجوُب " َوِف َىَذا اْْلَِديِث ِمَن اْلَفَواِئِد َغرْيِ َما تَ َقد 
َعاَدِة َعَلى َمْن َأَخل  ِبَشْيٍء ِمْن َواِجَباِت الص َلةِ " اْلِ [Dalam hadis ini terdapat 
beberapa faidah selain yang telah disebutkan yaitu kewajiban mengulangi 
salat bagi orang yang meninggalkan kewajiban (rukun) salat]. 
 Walaupun tidak dijelaskan secara rinci kesalahan fatal yang dilakukan 
laki-laki baduwi itu namun penjelasan Ibnu Hajar di atas menunjukkan 
bahwa adanya kewajiban atau rukun salat yang ditinggalkan laki-laki itu, jika 
dikaitkan dengan pembahasan dalam disertasi ini yaitu menghadap kiblat, 
salah satu kewajiban yang ditinggalkannya adalah menghadap kiblat, karena 
menghadap kiblat merupakan syarat kesahan salat, maka rasul 
memerinthkanya agar mengulangi salatnya sampai tiga kali.  
5. Riwayat Bukhari dari Anas60 
َُقاَلُ َُعطَاٍء َُعْن ُُجَرْيٍج ُاْبُن َُأْخبَ َرََن ُالرَّزَّاِق َُعْبُد ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل َُنْصٍر ُْبُن ُِإْسَحاُق ثَ َنا َحدَّ
َُقالَُ َُعبَّاٍس ُاْبَن ْعُت َُدعََُُسَِ ُاْلبَ ْيَت َُوَسلََّم ُاَّللََُُّعَلْيِو َُصلَّى ُالنَِّبُّ َُدَخَل ا ُنَ َواِحيوَُُِلمَّ ُِف ا
ُِفُقُ ُبِلُاْلَكْعَبِةُ اَُخَرَجُرََكَعُرَْكَعتَ ْْيِ َُخَرَجُِمْنُوُفَ َلمَّ َُحَّتَّ َلةُُُكلَِّهاَُوََلُُْيَصلِّ َُوَقاَلَُىِذِهُاْلِقب ْ
‚Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ibnu 
Juraij dari 'Atha' berkata, aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi 
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saw masuk ke dalam Ka'bah, beliau berdo'a di seluruh sisinya dan tidak 
melakukan salat hingga beliau keluar darinya. Nabi kemudian salat dua 
rakaat dengan memandang Ka'bah lalu bersabda: "Inilah kiblat." 
 Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani maksud hadis di atas adalah
61
 : 
اْلُمرَاُد َأن  ُحْكَم َمْن َشاَىَد اْلبَ ْيَت ُوُجوُب ُموَاَجَهِة َعْيِنِو َجْزًما ِِبَِلِف اْلَغاِئِب َوقِيَل 
ْوَل اْلُمرَاُد َأن  ال ِذي أُِمْرُُتْ ِِبْسِتْقَبالِِو لَْيَس ُىَو اْْلََرَم ُكل ُو َوَل َمك َة َوَل اْلَمْسِجَد ال ِذي حَ 
ِل اْلَكْعَبُة نَ ْفُسَهااْلَكْعَبِة بَ   
[Maksud dari hadis ini adalah bagi orang langsung menyaksikan ka’bah 
maka dia wajib menghadap langsung ke arah bangunan ka’bah itu (‘Ain) 
secara pasti, sebaliknya bagi orang yang tidak menyaksikan ka’bah maka 
dia tidak wajib menghadap ka’bah, selain itu juga maksud lain dari hadis 
ini adalah yaitu bagi yang diperintakan menghadap ka’bah maksudnya 
yaitu bukan menghadap tanah haram keseluruhan bukan juga 
menghadap Makkah serta menghadap masjidil haram sekitar ka’bah 
akan tetapi menghadap bangunan ka’bah itu sendiri]. 
 Isyarat Nabi yang menunjukkan ini adalah kiblat memiliki dua makna, 
sebagaimana yang disampaikan Ibnu Hajar, pertama Nabi mengatakan ini 
kiblat berlaku bagi orang-orang yang langsung menyaksikan ka’bah, orang-
orang yang menyaksikan ka’bah itu berada di sekitar tanah Haram 
keseluruhan, Kota Makkah dan sekitar Masjidil Haram, mereka berada dekat 
dan dapat menyaksikan ka’bah, karena kedekatan mereka dengan ka’bah 
maka hal yang wajar mereka diwajibkan langsung menhadap bangunan 
ka’bah. 
 Kedua bagi orang yang tidak dapat langsung menyaksikan ka’bah 
yaitu orang-orang yang berada jauh di kota Makkah, maka mereka harus 
berijtihad untuk menghadap bangunan ka’bah, mereka yang jauh dari ka’bah 
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berarti berada di luar sekitar tanah Haram keseluruhan, Kota Makkah dan 
sekitar Masjidil Haram seperti Indonesia. 
6. Riwayat Nasai dari Abu Hurairah62  
ِدُْبِنَُعْمٍرو،َُعْنَُأِبَُسَلَمَة،َُعْنُ ثَ َناَُأِب،َُعْنُُُمَمَّ ُدُْبُنَُأِبَُمْعَشٍرَُقاَل:َُحدَّ ثَ َناُُُمَمَّ َحدَّ
َُقا َُقاَل: ُُىَريْ َرَة َُأِب َُوَسلََّم: َُعَلْيِو ُاَّللَُّ َُصلَّى ُاَّللَِّ َُرُسوُل َُواملَْغِرِبُ»َل ُاملَْشِرِق ُبَ ْْيَ َما
َلةٌُ  ،«ِقب ْ
‚Bercerita Muhammad bin Abi Ma’syarin, dari Muhammad bin Umar, dari 
Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah saw bersabda: 
antara Timur dan Barat terletak kiblat ( Ka’bah )‛ 
 Hadis di atas sebenarnya tidak berlaku secara umum untuk setiap 
tempat di bumi, maksud hadis di atas sebenarnya Rasul ingin menjelaskan 
bahwa kiblat bagi penduduk Madinah dan sekitarnya adalah antara Timur 
dan Barat, karena sebenarnya posisi ka’bah bagi penduduk Madinah adalah 
antara Timur dan Barat, jadi sebenarnya hadis ini ingin menjelaskan letak 
posisi ka’bah bukan menjelaskan secara umum bagi daerah Barat kiblat 
adalah Timur, bagi daerah Timur kiblat nya adalah Barat, bagi wilayah 
Selatan kiblatnya adalah Utara,bagi wilayah Utara kiblatnya adalah Selatan, 
arah kiblat setiap masing-masing wilayah berbeda berdasarkan letak 
koordinat tempat dengan lintang dan bujur ka’bah itu sendiri, hal ini juga 
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 : َا ُىَو ِِبلنِّْسَبِة ِإََل " لَْيَس َىَذا َعامًّا ِف َسائِِر اْلِبَلِد َوِإّن 
اْلَمِديَنِة الش رِيَفِة َوَْمْوَِىا"  [Hadis ini tidak berlaku bagi seluruh wilayah, hadis ini 
hanya untuk kota Madinah dan sekitarnya]. 
7. Riwayat Turmuzi dari Amir ibn Rabiah 
َُعاِصِمُحَُ َُعْن اُن، مَّ ُالسَّ َُأْشَعُث ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل: ُوَِكيٌع ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل: َُغْيََلَن ُْبُن َُُمُْموُد ثَ َنا دَّ
َُصلَّىُ ُالنَِّبِّ َُمَع ُُكنَّا "ُ َُقاَل: ُأَبِيِو، َُعْن ُرَبِيَعَة، ُْبِن َُعاِمِر ُْبِن ُاَّللَِّ َُعْبِد َُعْن ، ُاَّللَِّ ُُعبَ ْيِد ْبِن
َعَلْيِوُ ُُكلُُّرَُجٍلُِمنَّاَُعَلىُاَّللَُُّ َلُة،َُفَصلَّى َلٍةُُمْظِلَمٍةُفَ َلْمَُنْدِرُأَْيَنُالِقب ْ َوَسلََّمُِفَُسَفٍرُِفُلَي ْ
ُتُ َولُّ ُ}َفأَيْ َنَما ُفَ نَ َزَلْت: َُوَسلََّم ُاَّللََُُّعَلْيِو َُصلَّى ُلِلنَِّبِّ َُذِلَك ُذََكْرََن َُأْصَبْحَنا ا ُفَ َلمَّ واُِحَياِلِو،
{ُ]البقرة:ُُفَ َثمََُّوْجوُُ  [441اَّللَِّ
‚Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah menceritakan 
kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Asy'ats As Samman dari 
'Ashim bin 'Ubaidullah dari Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah dari Ayahnya ia 
berkata; Kami bersama Nabi saw dalam suatu perjalanan di malam yang 
gelap, kami tidak tahu mana kiblat, masing-masing dari kami salat 
menghadap sesuai arahnya. Di pagi harinya, kami menceritakan hal itu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu turunlah ayat: "Maka 
kemanapun kamu menghadap di situlah wajah Allah." QS Al-Baqarah: 115‛. 
 Secara zahir hadis yang disebutkan di atas menjelaskan bahwa di 
mana saja kita berada baik dalam salat maupun di luar salat, disanalah 
                                                 
63
 Muhammad ibn Abdurrahman al-Mubarakfuri, Tuhfatul Ahw±©I (Beirut : Dar 




terletak wajah Allah, sehingga tidak perlu disibukkan dengan pencarian arah 
kiblat yang sangat rinci dan detail karena Allah menyaksikan di mana saja 
seseorang berada, namun pemahaman ini tidak tepat karena adanya korelasi 
antara hadis dengan surah al-Baqarah : 115 di atas, keduanya tidak dapat 
dipisahkan. 
 Pemahaman paripurna terhadap hadis di atas sebenarnya diawali dari 
adanya uzur atau halangan bagi sekelompok orang yang ingin melaksanakan 
salat namun ternyata saat itu dalam keadaan gelap tidak ada pencahayaan 
sehingga tidak ada seorangpun yang mengetahui arah kiblat secara rinci, 
sehingga masing-masing mereka salat sesuai arah masing-masing. Dalam 
keadaan uzur seperti ini maka salat mereka sah dan tidak perlu diulangi. Hal 
ini juga sesuai dengan pernyataan Abdurrahman al-Mubarakfuri
64
 : 
َلُة فَ َلْم يَ ْعرُِفوا  َوقَاَل بَ ْعضُ  أَْىِل اْلِعْلِم ِإن  َىِذِه اْْليََة نَ زََلْت ِف قَ ْوٍم َعِمَيْت َعَلْيِهُم اْلِقب ْ
ي ْتُْم َشْطَرَىا َفَصل ْوا َعَلى َأْْمَاَء ُُمَْتِلَفٍة فَ َقاَل اَّلل ُ تَ َعاََل بَِربِّ اْلَمَشارِِق َواْلَمَغاِرِب َفأَْيَن َول  
ُهَناِلَك َوْجِهي َوُىَو ِقب ْلَُتُكْم فَ يُ ْعِلُمُكْم ِبَذِلَك َأن  َصَلَتُكْم َماِضَيةٌ ُوُجوَىُكْم فَ   
[Sebagian ulama menjelaskan bahwa maksud surah al-Baqarah : 115 
ditujukan kepada suatu kaum yang tidak mengetahui arah kiblat, 
sehingga mereka melaksanakan salat sesuai arah masing-masing, maka 
Allah berfirman kepada mereka kepunyaan Allah Barat dan Timur 
kemana saja wajah kalian menghadap maka disitulah wajah Allah dan itu 
merupakan kiblat kalian, dan memberitahukan kalian bahwa salat kalian 
yang lalu adalah sah]. 
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8. Riwayat al-Bukhari dari Jabir ibn Abdullah 
ُْبُنُ ََُيََْي ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل: ، ُاَّللَِّ َُعْبِد َُأِب ُْبُن ُِىَشاُم ثَ َنا َُحدَّ َُقاَل: ُِإبْ َراِىيَم، ُْبُن ُُمْسِلُم ثَ َنا َحدَّ
ُ َُقاَل: ، ُاَّللَِّ َُعْبِد ُْبِن َُجاِبِر َُعْن ُالرََّْحَِن، َُعْبِد ُْبِن ِد ُُُمَمَّ َُعْن َُكِثرٍي، ُ»َأِب ُاَّللَِّ َُرُسوُل َكاَن
ُعَُ ُهللُا ُنَ َزَلَُصلَّى ُالَفرِيَضَة َُأرَاَد َُفِإَذا َهْت ُتَ َوجَّ َُحْيُث ُرَاِحَلِتِو، َُعَلى ُُيَصلِّي َُوَسلََّم َلْيِو
َلةَُ  «َفاْستَ ْقَبَلُالِقب ْ
‚Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin Abu 'abdullah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir dari Muhammad bin 
'Abdurrahman dari Jabir bin 'Abdullah berkata, "Rasulullah saw salat diatas 
tunggangannya menghadap kemana arah tunggangannya menghadap. Jika 
Beliau hendak melaksanakan salat yang fardlu, maka beliau turun lalu salat 
menghadap kiblat." 
 Rasul pernah berada di atas tunggangan hewan, ketika ingin 
melaksanakan salat sunnah, Rasul melaksanakan salat sunnah di atas 
tunggangannya dengan cara isyarat badan pada saat melaksanakan ruku dan 
sujud, namun ketika melaksanakan salat wajib rasul berhenti lalu turun dan 







9. Riwayat al-Baihaqi dari Ibnu Abbas65 
َُرُسوَلُهللِاَُصلَّىُهللُاَُعَلْيِوَُوسَُُثناُاْبُنُُجَرْيٍج،َُعنُْ "ُُلََّمَُقاَل:َعطَاٍء،َُعِنُاْبِنَُعبَّاٍسَُأنَّ
ُاْْلَْرِضُ ُِْلَْىِل َلٌة ُِقب ْ َُواْْلََرُم ُاْْلََرِم، ُِْلَْىِل َلٌة ُِقب ْ َُواْلَمْسِجُد ُاْلَمْسِجِد، ُِْلَْىِل َلٌة ُِقب ْ اْلبَ ْيُت
 َوَمَغاِرِِبَاُِمْنُُأمَِِّتُُِفَُمَشارِِقَها
‚Ibnu Juraij menceritakan kepada kami dari Ata’ dari Ibnu Abbas Rasul saw 
bersabda : Ka’bah itu kiblatnya orang-orang yang berada di Masjidil Haram, 
Masjidil haram adalah kiblatnya orang-orang yang berada di tanah haram 
(Makkah), dan Tanah Haram adalah kiblatnya orang-orang yang berada di 
bumi (timur dan baratnya).‛ 
 Berdasarkan Hadis di atas, bagi orang yang berada di masjidil haram 
tentunya kiblat mereka adalah langsung menghadap ka’bah karena mereka 
dapat melihat ka’bah, sedangkan orang yang berada di tanah haram maka 
kiblat mereka adalah masjidil haram di mana ka’bah berada di dalamnya, 
penduduk haram walaupun tidak melihat ka’bah secara langsung namun 
mereka masih dapat mengetahui posisi ka’bah secara pasti karena jarak 
tanah haram ke ka’bah masih dalam kategori dekat. Sedangkan orang yang 
berada di bumi Allah di luar dari tanah haram maka kiblat mereka adalah 
tanah haram tersebut.  
 Akan tetapi perkembangan ilmu pengetahuan saat ini dapat 
menentukan di mana letak ka’bah walaupun jarak antara satu kota di luar 
ka’bah dengan ka’bah itu sendiri ribuan meter, sehingga bagi orang yang 
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jauh dari Makkah bukan hanya bisa menentukan titik tanah haram, dia bisa 
menentukan titik ka’bah secara langsung. 
C. Arah Kiblat Menurut Fukaha 
Para ahli fikih memiliki pendapat yang seragam mengenai kewajiban 
menghadap ain ka’bah bagi orang yang langsung menyaksikan ka’bah, 
pandangan mereka dapat diketahui secara rinci sebagai berikut : 
1. Ahmad al-Kasani (kalangan Mazhab Hanafi)66 : ُب َعَلْيِو " فَِإْن َكاَن قَاِدرًا َيَِ
َلِة إْن َكاَن ِف َحاِل ُمَشاَىَدِة اْلَكْعَبِة فَِإََل َعْيِنَها "الت  َوجُُّو إََل اْلِقب ْ  [Jika seseorang 
mampu maka dia wajib menghadap kiblat, jika seseorang dalam 
keadaan menyaksikan ka’bah maka dia wajib mengahadap 
bangunannya] 
2. Ahmad ibn Muhammad al-‘Adwa al-Dardir (Kalangan Mazhab 
Maliki)
67
 : )اْسِتْقَباُل َعْيِ( َأْي ُمَقابَ َلُة َذاِت بَِناِء )اْلَكْعَبِة( ِِبَِميِع بََدنِِو ِبَْن َل "
َُيْرَُج َشْيٌء ِمْنُو َوَلْو ُعْضًوا )ِلَمْن ِبَك َة("  [Menghadap ain yaitu menghadap 
bangunan ka’bah dengan seluruh badan sehingga tidak ada sedikitpun 
satu anggota badan yang keluar dari bangunan ka’bah merupakan 
kewajiban bagi orang yang berada di Makkah]. 
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3. Abu Ishaq al-Syirazi (Kalangan Mazhab Syafi’i)68 :  تِ يْ بَ الْ  ةِ رَ ضْ ِبَ  انَ كَ   نْ إِ فَ "
"وِ نِ يْ  عَ ََل إِ  وُ جُّ وَ الت  وُ مَ زِ لَ   [Jika seseorang berada di hadapan ka’bah maka 
dia wajib menghadap ke bangunan ka’bah]. 
4. Abdurrahman Bahauddin al-Maqdisi (Kalangan Mazhab Hanbali)69 : 
 ةِ بَ عْ كَ الْ  دَ نْ عِ  انَ كَ   نْ مَ  وَ ىُ ا( وَ هَ نِ يْ  عَ ََل إِ  ةُ َل لص  ا وُ تْ مَ زِ لَ  ةِ بَ عْ كَ الْ  نَ بًا مِ يْ رِ قَ  انَ كَ   نْ إِ )فَ "
"ةِ يَ ْل ا لِ هَ نْ بًا مِ يْ رِ قَ  وْ ا أَ اىَ رَ يَ   [Jika seseorang dekat dari ka’bah maka dia 
wajib menghadap bangunannya ketika salat yaitu orang yang berada 
di sisi ka’bah yang langsung melihatnya atau dekat dengan ka’bah]. 
 Keempat perwakilan ulama mazhab di atas yaitu kalangan mazhab 
Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali, seluruh nya sepakat bagi siapa saja yang 
berada di dekat Ka’bah wajib baginya untuk menghadap ain ka’bah yaitu 
bangunan ka’bah, bahkan mereka tidak perlu berijtihad lagi untuk mencari 
ka’bah karena posisi mereka yang dekat dengan ka’bah. Akan tetapi tidak 
dapat dipungkiri ada beberapa kondisi yang menyebabkan seseorang tidak 
wajib menghadap kiblat walaupun dia mengetahui letak posisi ka’bah, 
kondisi tersebut yaitu : 
ِة َخْوٍف ، َونَ ْفِل َسَفٍر َوَغرِيٍق َعَلى َلْوٍح َل ُِيِْكنُُو  اِلْسِتْقَباُل َشْرٌط إل  ِف ِشد 
ًها َوَخاِئٍف ِمْن نُ ُزولِِو َعْن رَاِحلَ  ْد ُمَوجِّ َلِة َوَعاِجٍز ََلْ َيَِ ِتوِ اِلْسِتْقَباُل َوَمْربُوٍط لَِغرْيِ اْلِقب ْ  
[Menghadap kiblat merupakan syarat sah dalam shalat kecuali dalam 
keadaan ketakutan, kemudian melaksanakan salat sunat dalam 
kendaraan, orang yang tenggelam di atas papan yang tidak munkin 
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baginya menghadap kiblat, orang yang terikat tidak menghadap kiblat, 
orang sakit yang tidak menemukan seseorang yang menghadapkannya 
ke arah kiblat dan orang yang takut turun dari kendaraannya]. 
Adapun yang menjadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama 
yaitu perbedaan mengenai wajib atau tidaknya menghadap ain ka’bah bagi 
setiap orang yang tinggal di suatu tempat atau negara yang jauh dari ka’bah, 
perbedaan ulama itu dapat dilihat secara rinci sebagai berikut : 
1. Ahmad al-Kasani (kalangan Mazhab Hanafi)70 
َأن  اْلُمَصلَِّي َل َُيُْلو إم ا إْن َكاَن قَاِدرًا َعَلى اِلْسِتْقَباِل َأْو َكاَن َعاِجزًا َعْنُو فَِإْن َكاَن 
َلِة إْن َكاَن ِف َحاِل ُمَشاَىَدِة اْلَكْعَبِة َفِإََل َعْيِنَها ، َأْي  ُب َعَلْيِو الت  َوجُُّو إََل اْلِقب ْ قَاِدرًا َيَِ
ٍو إََل   : َأيِّ ِجَهةٍ  َر ُمتَ َوجِّ َها َغي ْ َكاَنْت ِمْن ِجَهاِت اْلَكْعَبِة ، َحَّت  َلْو َكاَن ُمْنَحرِفًا َعن ْ
َشْيٍء ِمنْ َها َلَْ ََيُْز ، لَِقْولِِو تَ َعاََل : ف فَ َولِّ َوْجَهَك َشْطَر اْلَمْسِجِد اْْلَرَاِم َوَحْيُث َما  
ُتْم فَ َولُّوا ُوُجوَىُكْم َشْطرَُه   ، وَ  ِف ُوْسِعِو تَ ْولَِيُة اْلَوْجِو إََل َعْيِنَها فَ َيِجُب َذِلَك ، ُكن ْ
ُب َعَلْيِو الت  َوجُُّو إََل ِجَهِتَها ، َوِىَي اْلَمَحارِيبُ  َها َيَِ  َوِإْن َكاَن ََنئًِيا َعْن اْلَكْعَبِة َغائًِبا َعن ْ
َها َل إََل َعيْ  ال ِة َعَلي ْ َمارَاِت الد  َكَذا ذََكَر  ِنَها ، َوتُ ْعتَ بَ ُر اْلَِْهُة ُدوَن اْلَعْيِ .اْلَمْنُصوبَُة ِِبْلِ
اْلَكْرِخيُّ َوالر ازِي ، َوُىَو قَ ْوُل َعام ِة َمَشاُِيَِنا ِبَا َورَاَء الن  ْهِر َوقَاَل بَ ْعُضُهْم : اْلَمْفُروُض 
َأِب َعْبِد اَّللِ  اْلَبْصرِيِّ َحَّت  قَاُلوا :  إَصابَُة َعْيِ اْلَكْعَبِة ِِبِلْجِتَهاِد َوالت َحّرِي ، َوُىَو قَ ْولُ 
" إن  نِي َة اْلَكْعَبِة َشْرٌط " َوْجُو قَ ْوِل َىُؤَلِء قَ ْولو تَ َعاََل : ف فَ َولِّ َوْجَهَك َشْطَر 
ُتْم فَ َولُّوا ُوُجوَىُكْم َشْطرَُه   ، ِمْن َغرْيِ َفْصٍل  بَ ْيَ َحاِل اْلَمْسِجِد اْْلَرَاِم َوَحْيُث َما ُكن ْ
َبِة ؛ َوِلَن  لُُزوَم اِلْسِتْقَباِل ِْلُْرَمِة اْلبُ ْقَعِة ، َوَىَذا اْلَمْعََن ِف اْلَعْيِ َل   ِف اْلُمَشاَىَدِة َواْلَغي ْ
َبِغي لَُو إَذا اْجتَ َهَد َفَأْخطََأ اْلِْهَ  َلَتُو َلْو َكاَنْت اْلَِْهَة َلَكاَن يَ ن ْ َة يَ ْلَزُمُو اْلَِْهِة ؛ َوِلَن  ِقب ْ
َعاَدةُ  َعاَدُة ِلُظُهوِر َخطَِئِو ِف اْجِتَهاِدِه بَِيِقٍي ، َوَمَع َذِلَك َل تَ ْلَزُمُو اْلِ ِبَل ِخَلٍف  اْلِ
َلَتُو ِف َىِذِه اْْلَالَِة َعْيُ اْلَكْعَبِة ِِبِلْجِتَهاِد َوالت َحّرِي. وُ ) َوجْ  بَ ْيَ َأْصَحابَِنا ، َفَدل  َأن  ِقب ْ
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َها َفَل  ُر َمْقُدوٍر َعَلي ْ  ( قَ ْوِل اْلَو َلْيِ َأن  اْلَمْفُروَض ُىَو اْلَمْقُدوُر َعَلْيِو ، َوِإَصابَُة اْلَعْيِ َغي ْ
َلَتُو َلْو َكاَنْت َعْيَ اْلَكْعَبِة ِف َىِذِه اْْلَالَِة ِِبلت َحّرِي َواِلْجِتَهادِ   َتُكوُن َمْفُروَضًة ؛ َوِلَن  ِقب ْ
لَتَ َرد َدْت َصَلتُُو بَ ْيَ اْْلََواِز َواْلَفَساِد ؛ ِلَن ُو إْن َأَصاَب َعْيَ اْلَكْعَبِة بَِتَحرِّيِو َجاَزْت 
 َصَلتُُو ، َوِإْن ََلْ ُيِصْب َعْيَ اْلَكْعَبِة َل ََتُوُز َصَلتُُو ؛ ِلَن ُو َظَهَر َخَطُؤُه بَِيِقيٍ 
[orang yang salat tidak lepas dari dua keadaan; (a) mampu untuk 
melakukan salat dengan menghadap kiblat atau (b) melakukan salat 
tetapi tidak mampu untuk menghadapi kiblat. Jika ia mampu 
melakukannya, maka ia wajib dengan menghadap kiblat. Jika ia 
termasuk orang yang dapat melihat Ka’bah, maka kiblatnya adalah 
bangunan Ka’bah (‘ain al-ka’bah) tersebut, yaitu dari arah mana ia 
melihatnya. Sehingga, seandainya ia melenceng dari bangunan Ka’bah, 
tanpa menghadap kepada salah satu bagian bangunan Ka’bah, maka 
berkiblatnya tidak sah. Hal ini berdasarkan firman Allah Swt: ‚Dan di 
mana saja kamu (sekalian) berada, maka hadapkanlah wajahmu ke arah 
Ka’bah.‛ Selama ada kemampuan untuk memalingkan wajahnya ke 
bangunan Ka’bah, maka ia wajib melakukannya. Jika ia tidak melihat 
Ka’bah, maka ia wajib menghadap ke arahnya jihat al-ka’bah), yakni 
kepada dinding-dinding mihrab (tempat salatnya) yang dibangun dengan 
tanda-tanda yang menunjuk pada arah Ka’bah, bukan menghadap ke 
bangunan Ka’bah. Dengan demikian, kiblatnya adalah arah sebagaimana 
disebutkan oleh al-Kurkhi dan al-Razi. Dan hal ini merupakan pendapat 
mayoritas guru kami di negeri-negeri seberang Sungai Tegris (Iraq). 
Sebagian dari mereka berkata; ‚Yang benar adalah menghadap ke 
bangunan Ka’bah (‘ain al-ka’bah) dengan cara berijtihad dan 
menelitinya.‛ Ini adalah pendapat Ibnu Abdillah al-Bashri. Bahkan 
mereka yang berpendapat demikian mengatakan bahwa niat menghadap 
Ka’bah adalah syarat sahnya salat. Pendapat mereka mengacu pada 
firman Allah Swt: Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. 
Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka hadapkanlah wajahmu 
kearahnya.‛ Ayat di atas, menurut mereka, tidak memerinci apakah 
orang yang salat tersebut melihat Ka’bah atau tidak melihatnya. Di 
samping itu, keharusan untuk menghadap Masjidil Haram (Ka’bah) 
menunjukkan kemuliaan bangunannya. Pengertian ini hanya dapat 




seandainya arah Ka’bah menjadi kiblatnya, tentunya ketika ia berijtihad 
dalam menentukan arah Ka’bah kemudian ternyata ijtihadnya salah, 
maka ia harus mengulangi lagi kiblatnya. Karena ia merasa yakin bahwa 
ia telah salah dalam ijtihadnya. Padahal, menurut sahabat-sahabat kami 
(ulama madzhab Hanafi), tanpa ada perbedaan, ia tidak perlu lagi 
mengulangi salatnya. Maka, hal ini menunjukkan bahwa kiblatnya dalam 
kondisi ini adalah bangunan Ka’bah yang ditentukan melalui ijtihad dan 
penelitian. Adapun argumentasi para ulama kelompok pertama adalah 
bahwa yang diwajibkan adalah menghadap kepada sesuatu yang mampu 
dilakukan (al-maqdur ‘alaih). Adapun menghadap kepada bangunan 
Ka’bah merupakan sesuatu yang tidak dapat dilakukan. Karenanya, tidak 
diwajibkan untuk menghadapnya. Sebab, seandainya bangunan Ka’bah 
dalam kondisi ini menjadi kiblatnya berdasarkan ijtihad dan penelitian, 
maka hukum salatnya berkisar antara sah dan batal. Karena, jika ia tepat 
menghadap kebangunan Ka’bah dengan seksama, maka salatnya sah. 
Adapun jika ia tidak tepat menghadap ke bangunan Ka’bah, maka 
salatnya tidak sah, sebab ia yakin bahwa ijtihadnya jelas-jelas salah]. 
Menurut al-Kasani di atas, bahwa setiap orang yang menyaksikan 
ka’bah maka dia wajib untuk menghadap ke ain ka’bah yaitu bangunan 
ka’bah secara langsung karena dia dianggap mampu untuk melakukan itu, 
sebalik nya jika tidak dapat melihat ka’bah karena posisi tempat yang jauh 
dari ka’bah maka dia cukup menghadap arah ka’bah saja. Sebenarnya 
Pendapat ini tidak hanya disampaikan al-Kasani saja dari mazhab Hanafi, 
masih ada ulama lain dengan pernyataan yang sama, diantaranya yaitu
71
 :  
"ا(هَ تِ هَ جِ  ةُ ابَ صَ ا )إِ هَ نْ ايِ عَ مُ  رْيِ غَ  يْ ( أَ هِ ريِْ غَ لِ )وَ  ةَ بَ عْ كَ الْ  نُ ايِ عَ يُ  ي  كِّ مَ  يِّ كِّ مَ لْ لِ فَ " . 
 Dari kedua pendapat di atas, dapat diketahui bahwa dalam mazhab 
Hanafi, mereka sepakat bahwa bagi orang jauh dari ka’bah dan Kota Makkah 
yang tidak dapat menyaksikan ka’bah maka arah kiblat mereka cukup 
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meghadap ke jihat ka’bah saja yaitu arah ka’bah tidak perlu menghadap 
bangunan ka’bah (ain ka’bah).   
2. Ibnu Rusyd al-Qurtubi (Kalangan Mazhab Maliki) 
ِف اَن َحَرًجا، َوَقْد قَاَل تَ َعاََل: فَوَما َجَعَل َعَلْيُكْم إِن ُو َلْو َكاَن َواِجًبا َقْصُد اْلَعْيِ َلكَ 
[ فَِإن  ِإَصابََة اْلَعْيِ َشْيٌء َل يُْدَرُك ِإل  بِتَ ْقرِيٍب َوَتَساُمٍح 87  ااْلج: الدِّيِن ِمْن َحرَجٍ 
 َذِلَك ِمْن طُُرِق اِلْجِتَهاِد، ِبطَرِيِق اهْلَْنَدَسِة َواْسِتْعَماِل اْلَْرَصاِد ِف َذِلَك، َفَكْيَف ِبَغرْيِ 
َها  َبِط ِمن ْ َوَْمُْن َلَْ ُنَكل ْف اِلْجِتَهاَد ِفيِو ِبطَرِيِق اهْلَْنَدَسِة اْلَمْبِِنِّ َعَلى اْلَْرَصاِد اْلُمْستَ ن ْ
 ُطوُل اْلِبَلِد َوَعْرُضَها.
[Menurut kami, seandainya menghadap ke bangunan Ka’bah adalah 
suatu kewajiban. Tentu hal ini akan memberatkan.‛ Padahal Allah Swt 
telah berfirman:‚...dan Dia (Allah) sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu suatu kesempitan dalam agama ini. Sebab, menghadap pada 
bangunan fisik Ka’bah (‘ain al-ka’bah) hanya dapat diketahui dengan 
pengukuran dan teknologi dalam menentukannya. Bagaimana mungkin 
hal ini dapat diketahui dengan berijtihad selain dengan cara tersebut. 
Padahal kita tidak diperintahkan untuk berijtihad dalam masalah ini, 
dengan susah payah melakukan pengukuran teknik yang didasarkan 
pada pengompasan yang menghasilkan perhitungan panjang dan lebar 
suatu negeri]. 
 Pandangan Ibnu Rusyd di atas senada dengan pandangan mazhab 
Hanafi yang tidak mewajibkan menghadap ain ka’bah bagi orang yang jauh 
dari ka’bah, Ibnu Rusyd menambahkan jika orang yang jauh dari ka’bah 
dipaksakan untuk menghadap ka’bah tentunya itu akan menyulitkan baginya, 
selain itu juga Ibnu Rusyd menyatakan untuk menghadap ain ka’bah maka 
diperlukan pengukuran dan teknologi dengan menggunakan alat kompas, hal 
ini juga tidak dituntut dalam berijtihad, sebab terlalu sulit harus berijtihad 




 Selain Ibnu rusyd di atas, al-Qurtubi
72
 dari kalangan mazhab Maliki 
menyampaikan bahwa adanya pernyataan yang mengatakan yang benar 
adalah menghadap ain ka’bah bagi orang yang jauh dari Makkah : 
 َواْختَ َلُفوا َىْل فَ ْرُض اْلَغاِئِب اْسِتْقَباُل اْلَعْيِ أَِو اْلَِْهِة، َفِمن ُْهْم َمْن قَاَل ِِبْلَو لِ 
[Para ulama berbeda pendapat, apakah orang yang tidak dapat melihat 
Ka’bah diwajibkan untuk menghadap ke bangunan Ka’bah (‘ain al-
ka’bah) atau ke arahnya Ka’bah (‘ain al-ka’bah) atau ke arahnya (jihat al 
ka’bah)? Di antara mereka ada yang mengatakan opsi yang pertama 
(yakni menghadap ke bangunan Ka’bah)]. 
Akan tetapi Ibn al-Arabi membantah pernyataan yang dinukil al-
Qurtubi bahwa dalam mazhab maliki ada yang berpendapat yang benar 




َوِمنْ ُهْم َمْن قَاَل اْلَِْهُة ؛ َوُىَو  .ِليٌف ِلَما َل َيِصُل إلَْيوِ َوَىَذا َضِعيٌف ؛ ِلَن ُو َتكْ 
 الص ِحيُح لَِثَلثَِة أُُموٍر : َأَحُدَىا : أَن ُو اْلُمْمِكُن ال ِذي يَ ْرتَِبُط بِِو الت ْكِليُف .
 َشْطَر اْلَمْسِجِد اْْلَرَامِ ْرآِن ، إْذ قَاَل : ف فَ َولِّ َوْجَهَك الث اِن : أَن ُو اْلَمْأُموُر بِِو ِف اْلقُ 
ُتْم فَ َولُّوا ُوُجوَىُكْم َشْطرَُه   َفَل يُ ْلتَ َفُت إََل َغرْيِ َذِلَك . ُثَما ُكن ْ  َوَحي ْ
ُو َأْضَعاُف َعْرِض الث اِلُث : َأن  اْلُعَلَماَء اْحَتجُّوا ِِبلص فِّ الط ِويِل ال ِذي يُ ْعَلُم َقْطًعا أَن 
 اْلبَ ْيتِ 
[Pendapat ini lemah karena hal itu merupakan perintah (taklif) untuk 
mengerjakan sesuatu yang tidak dapat dikerjakan. Sementara itu, para 
ulama lainnya mengatakan bahwa kiblat untuk orang tersebut adalah 
arah Ka’bah (jihat al-ka’bah). Inilah pendapat yang benar dengan tiga 
dasar: Pertama, menghadap ke arah Ka’bah adalah taklif yang relevan 
untuk dilaksanakan. Kedua, hal ini merupakan implementasi dari 
perintah dalam al-Qur’an, Allah Swt berfirman : ‚...maka hadapkanlah 
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wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kalian berada (yakni 
di muka bumi belahan timur atau barat), maka hadapkanlah wajahmu ke 
arahnya.‛ Ketiga, para ulama berargumentasi dengan sahnya shaf yang 
memanjang (dalam salat berjamaah), yang dipastikan melebihi beberapa 
kali lipat dari lebar ka’bah].  
Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa mayoritas ulama mazhab 
Maliki berpendapat bahwa orang yang jauh dari ka’bah yang tidak dapat 
menyaksikan Ka’bah, maka dalam salatnya tidak perlu menghadap ke 
bangunan ka’bah hanya menghadap  arah Ka’bah (jihat al-ka’bah). 
3. Imam Syafi’i 
َل يَ َرى ِمْنُو اْلبَ ْيَت، َأْو َخارًِجا َعْن َمك َة َفَل َيَِلُّ لَُو أَْن  ِف َمْوِضٍع ِمْن َمك ةَ َوَمْن َكاَن 
َلِئِل ِمْن النُُّجوِم  َيدََع ُكل َما أَرَاَد اْلَمْكُتوبََة َأْن ََيَْتِهَد ِف َطَلِب َصَواِب اْلَكْعَبِة ِِبلد 
َلةِ َوالش ْمِس َواْلَقمَ  ِر َواْْلَِباِل َوَمَهبِّ الرِّيِح وَُكلِّ َما ِفيِو ِعْنَدُه َدَللٌَة َعَلى اْلِقب ْ  
[orang-orang yang berada di sekitar Makkah yang tidak dapat melihat 
ka’bah atau orang-orang yang berada di luar Makkah, maka setiap kali 
mereka melakukan salat mesti berijtihad untuk mencari arah yang tepat 
menuju ka’bah dengan dalil-dalil seperti bintang-bintang, matahari, 
bulan, gunung-gunung, arah tiupan angin dan dengan segala sesuatu 
yang padanya terdapat petunjuk kiblat 
74
]. 
 Menurut Imam Syafi’i di atas, tidak ada perbedaan bagi orang yang 
berada di Makkah yang melihat langsung ka’bah dengan orang yang berada 
jauh dari ka’bah yang tidak dapat melihat langsung ka’bah,m kedua-duanya 
wajib berijtihad untuk menghadap bangunan ka’bah dengan menggunakan 
fenomena alam seperti bintang-bintang, matahari, bulan, gunung-gunung, 
arah tiupan angin serta petunjuk alam lain yang dapat mengantarkan 
seseorang untuk menghadap bangunan ka’bah. Akan tetapi pendapat Imam 
                                                 
74





Syafi’i di atas tidak seutuhnya diikuti oleh seluruh Ulama pengikut Imam 
Syafi’i, bahkan murid setianya al-Muzani tidak sependapat dengan gurunya 
Imam syafi’i mengenai kewajiban menghadap ain ka’bah bagi orang yang 




ِلَن ُو َلْو َكاَن اْلَفْرُض ُىَو اْلَعْيُ َلَما  اْلَفْرَض ُىَو اْلَِْهةُ َوظَاِىُر َما نَ َقَلُو اْلُمَزِنّ َأن  
ْيِ عَ الْ  َُيْرُُج َعنِ  َصح ْت َصَلُة الص فِّ الط ِويِل ِلَن  فِيِهْم َمنْ   
[Bahwa yang wajib adalah menghadap ke arah Ka’bah (jihat al-ka’bah). 
Karena, seandainya yang wajib itu adalah menghadap kepada bangunan 
Ka’bah secara fisik, tentunya salat jamaah dengan shaf yang memanjang 
tidak dihukumi sah, sebab di antara mereka terdapat orang yang 
menghadap ke arah luar bangunan Ka’bah]. 
 Dari kedua pernyataan di atas, dalam mazhab Syafi’i ada dua 
pendapat yang muncul, pertama bagi orang yang jauh dari ka’bah maka dia 
wajib menghadap bangunan ka’bah dengan cara mengetahui tanda-tanda 
dari alam, kedua bagi orang yang jauh dari ka’bah maka dia cukup 
menghadap arah ka’bah saja sesuai dengan ijtihadnya. Menurut 
Abdurrahman Ba’lawi dalam kitabnya Bugyatul mustarsyid³n bahwa yang 
pendapat yang kuat dari kedua pendapat di atas adalah pendapat yang 
kedua menghadap jihat ka’bah, hal ini disampaikannya : 
 نْ مِ  د  بُ َل فَ  ةَ ك  مَ  جُ اِر خَ  وَ ىُ  نْ مَ لِ  وْ لَ ، وَ  ةِ لَ بْ قِ الْ  ْيِ عَ  الِ بَ قْ تِ سْ اِ  نْ مِ  د  بُ َل  وُ ن أَ  حُ اجِ الر  
 لُ وْ قَ الْ ، وَ  دِ عْ بُ الْ  عَ اً مَ نّ ا ظَ تاً هلََ امَ سَ مُ  وُ سَ فْ ى نَ رَ يَ  ثُ يْ ، ِبَ  فِّ الص   لِ وْ طُ  عَ مَ  رْيٍ سِ يَ  افٍ رَ ْمِْ اِ 
د عُ بَ  نْ مَ لِ  ةُ بَ عْ كَ ا الْ هَ يْ  فِ ِِت ال   عِ بِ رْ اْلَ  اتِ هَ ى اْلِْ دَ حْ إِ  يْ ، أَ  ةِ هَ اْلِْ  الُ بَ قْ تِ سْ اِ  يْ فِ كْ  يَ اِن الث 
ي  وِ قَ  وَ ىُ ا وَ هَ نْ عَ   
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[Pendapat yang rajih (kuat) adalah adanya keharusan untuk menghadap 
kepada bangunan Ka’bah. Adapun bagi orang yang berada di luar 
Makkah, maka ia harus menyerong sedikit di tengah shafnya yang 
panjang sambil melihat dirinya secara dugaan telah mengenai bangunan 
ka’bah meski jaraknya berjauhan. Sedangkan pendapat yang kedua 
adalah, bagi orang yang jaraknya jauh dari Ka’bah cukup untuk 
menghadap ke arah Ka’bah yakmi salah satu arah mata angin yang 
empat dimana bangunan Ka’bah berada. Pendapat keduai ini adalah 
yang kuat dan dipilih serta dinilai shahih (benar)]. 
 Pernyataan Ba’lawi di atas yang menyatakan bahwa yang kuat itu 
adalah menghadap jihat ka’bah bagi orang yang jauh dan tidak menyaksikan 
ka’bah, namun pernyataan Ba’lawi ini bukan merupakan pernyataan dalam 
mazhab Syafi’i, pernyataan itu hanya menunjukkan pernyataan yang kuat, 
adapun pernyataan resmi mazhab Syafi’i yang juga dinilai lebih kuat 
disampaikan oleh Imam Nawawi
76
 : 
ْد ُِمْرَاًِب َوَل َمْن ُُيْْبُُه َعَلى َما َسَبَق  إَذا َلَْ يَ ْعِرْف اْلَغاِئبُ  َلَة َوَلَْ َيَِ َعْن أَْرِض َمك َة اْلِقب ْ
َلِة َوَيْستَ ْقِبُل َما أَد ى إلَْيِو اْجِتَهاُدهُ  َوِف فَ ْرِض اْلُمْجَتِهِد َوَمْطُلوبِِو , لَزَِمُو اِلْجِتَهاُد ِف اْلِقب ْ
ْوَلِن أحدمها جهة الكعبة بدليل صحة صلتو الصف الوطيل َونَ َقَل اْلَقاِضي أَبُو قَ 
نُ َها ات  َفَق اْلِعرَاقِيُّوَن َواْلَقف الُ  ُهَما َعي ْ ْْجَاَع َعَلى ِصح ِة َصَلِتِْم َوَأَصحُّ  الط يِِّب َوَغي ْرُُه اْلِ
َدلِيُلُهَما ِف اْلِكَتاِب َوَأَجاَب اْلَْصَحاُب َعْن َصَلِة َواْلُمتَ َويلِّ َواْلبَ َغِويُّ َعَلى َتْصِحيِحِو وَ 
الص فِّ الط ِويِل ِبَن  َمَع طُوِل اْلَمَساَفِة َتْظَهُر اْلُمَساَمَتُة َواِلْسِتْقَباُل َكالن اِر َعَلى َجَبٍل 
ُو اْلُمَزِنّ َولَْيَس ُىَو ِبَْعُروٍف اْلَِْهُة نَ َقلَ  قَاَل اْلبَ ْنَدنِيِجيُّ اْلَقْوُل ِبَن  فرضو َوَْمْوَِىا
 لِلش اِفِعيِّ وكذا أنكره الشيخ أبو حامد وآخرون
[Jika orang yang berada di luar makkah tidak mengetahui kiblat kota 
Makkah, dia juga tidak mendapatkan mihrab, dan juga tidak ada orang 
yang memberitahu arah kiblat, maka dia wajib berijtihad menentukan 
kiblat kemudian menghadap sesuatu berdasarkan ijtihadnya Adapun 
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mengenai kewajiban mujtahid dan tuntutannya dalam mencari kiblat 
terdapat dua pendapat: pertama, dia wajib menghadap jihat (arah) 
ka’bah saja dengan dalil akan sahnya salat dengan susunan saf salat yang 
panjang, al-Qadi, Abu Tayyib dan selainnya menukilkan secara ijma 
akan kesahan salat mereka. Pendapat yang kedua yang merupakan 
pendapat yang paling benar yaitu menghadap ain ka’bah bagi orang 
yang jauh dari ka’bah, hal ini disepakati oleh ahli fikih Irak, al-Qaffal, al-
Mutawalli, al-Baghawi akan kebenarannya berdasarkan dalil mereka dari 
Alquran, para ulama mazhab Syafi’i membantah mengenai ketidaksahan 
salat dengan saf yang panjang bahwa jarak yang panjang dan jauh itu 
justru menampakkan ketepatan menghadap ain ka’bah sebagaimana api 
di atas gunung dan sebagainya. Al-Bandaniji mengatakan bahwa yang 
wajib itu menghadap jihat bagi yang jauh dari ka’bah sebagaimana yang 
dinukilkan al-Muzani bukan berasal dari Imam Syafi’i Imam al-Ghazali 
juga mengingkari hal itu]. 
 Untuk menguatkan pandangan mazhab Syafi’i mengenai akan 
wajibnya menghadap bangunan ka’bah bagi orang yang jauh dan tidak 
berada di Makkah, Imam Nawawi menegaskan
77
 : 
َك: َقْد ذََكْرََن َأن  الص ِحيَح ِعْنَدََن َأن  اْلَواِجَب إَصابَُة َعْيِ ِف َمَذاِىِب اْلُعَلَماِء ِف َذلِ 
 اْلَكْعَبِة َوبِِو قَاَل بَ ْعُض اْلَماِلِكي ِة َورَِوايٌَة َعْن َأْْحََد َوقَاَل أَبُو َحنِيَفَة اْلَواِجُب اْلَِْهةُ 
[Mengenai mazhab para ulama tentang orang yang jauh dari ka’bah telah 
kami sebutkan bahwa yang benar menurut mazhab kami mazhab Syafi’i 
yang wajib adalah menghadap benar-benar ke ain ka’bah, pendapat ini 
juga sama dengan sebagian mazhab Maliki dan satu riwayat dari Imam 
Ahmad, sedangkan Imam Abu Hanifah mewajibkan jihat  saja].  
 Dari penjelasan yang disampaikan Imam Nawawi tidak diragukan lagi 
bahwa dalam mazhab Syafi’i bagi mereka yang jauh dari Makkah dan tidak 
dapat melihat ka’bah maka mereka tetap wajib menghadap ain ka’bah yaitu 
bangunan ka’bah, tentunya hal ini sangat sulit dilakukan namun dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi  dalam kajian Ilmu Falak menjadikan ain 
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ka’bah tidak sulit menghadap ke arahnya. Dengan demikian hanya mazhab 
Syafi’i saja yang memiliki pernyataan yang berbeda dari mazhab Hanafi, 
Maliki dan Hanbali yang akan dijelaskan setelah ini, di mana ketiga mazhab 
mayoritas menyatakan bagi orang yang jauh dari ka’bah cukup menghadap 
ke arahnya saja sedangkan mazhab Syafi’i tetap wajib menghadap ke 
bangunan ka’bah.  
4. Ibnu Qudamah (Kalangan Mazhab Hanbali)78 
ُهْم َمْن يَ ْلَزُمُو اْلَيِقُي، َوُىَو َمْن َكاَن ُمَعايِنًا  الن اُس ِف اْسِتْقَباهِلَا َعَلى أَْربَ َعِة َأْضُرٍب: ِمن ْ
َة ِمْن أَْىِلَها، َأْو ََنِشًئا ِِبَا ِمْن َورَاِء َحاِئٍل ُُمَْدٍث َكاْْلِيطَاِن،  لِْلَكْعَبِة، َأْو َكاَن ِبَك 
َصل ى اَّلل ُ َعَلْيِو  -ُو الت  َوجُُّو إََل َعْيِ اْلَكْعَبِة يَِقيًنا. َوَىَكَذا إْن َكاَن ِبَْسِجِد الن ِبِّ فَ َفْرضُ 
َلِتِو، فَِإن  الن ِب   -َوَسل َم  َة ِقب ْ َل يُِقرُّ َعَلى  -َصل ى اَّلل ُ َعَلْيِو َوَسل َم  -ِلَن ُو ُمتَ يَ قٌِّن ِصح 
َصل ى رَْكَعتَ ْيِ، قَِبَل  -َصل ى اَّلل ُ َعَلْيِو َوَسل َم  -َأن  الن ِب  »، َوَقْد َرَوى ُأَساَمُة اْلَْطَأِ 
َلةُ  َلِة، َوقَاَل: َىِذِه اْلِقب ْ « .اْلِقب ْ  
أَْىِلَها، َوَوَجَد الث اِن: َمْن فَ ْرُضُو اْْلَبَ ُر، َوُىَو َمْن َكاَن ِبَك َة َغائًِبا َعْن اْلَكْعَبِة ِمْن َغرْيِ 
ُُمْْبًا ُُيْْبُُه َعْن يَِقٍي َأْو ُمَشاَىَدٍة، ِمْثُل َأْن َيُكوَن ِمْن َورَاِء َحاِئٍل، َوَعَلى اْْلَاِئِل َمْن 
اِر، وََكَذِلَك َلْو َكاَن ِف ِمْصٍر َأْو  قَ ْريٍَة، ُُيْْبُُه، َأْو َكاَن َغرِيًبا نَ َزَل ِبَك َة، َفَأْخبَ َرُه أَْىُل الد 
َلِتِهْم اْلَمْنُصوبَِة؛ ِلَن  َىِذِه اْلِقَبَل يَ ْنِصبُ َها أَْىُل اْْلِبْ  رَِة فَ َفْرُضُو الت  َوجُُّو إََل َُمَارِيِبِهْم َوقِب ْ
ْىِل َواْلَمْعرَِفِة، َفَجَرى َذِلَك َُمَْرى اْلََْْبِ، َفَأْغََن َعْن اِلْجِتَهاِد، َوِإْن َأْخبَ رَُه ُُمْْبٌ ِمْن أَ 
َلِة؛ أَم ا ِمْن أَْىِل اْلبَ َلِد، أَْو ِمْن َغرْيِِه، َصاَر إََل َخَْبِِه، َولَْيَس لَُو اِلْجِتَها ُد،  اْلَمْعرَِفِة ِِبْلِقب ْ
َكَما يَ ْقَبُل اْْلَاِكُم الن ص  ِمْن الثَِّقِة، َوَل ََيَْتِهُد. الث اِلُث: َمْن فَ ْرُضُو اِلْجِتَهاُد، َوُىَو َمْن 
 َعِدَم َىاتَ ْيِ اْْلَالَتَ ْيِ، َوُىَو َعاَلٌ ِِبْلَِدل ِة.
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الر اِبُع: َمْن فَ ْرُضُو الت  ْقِليُد، َوُىَو اْلَْعَمى َوَمْن َل اْجِتَهاَد لَُو، َوَعِدَم اْْلَالَتَ ْيِ، فَ َفْرُضوُ 
بَ ُعَد ِمْن َمك َة طََلُب ِجَهِة  تَ ْقِليُد اْلُمْجَتِهِديَن. َواْلَواِجُب َعَلى َىَذْيِن َوَسائِِر َمنْ 
َلٌة، فَِإْن اْْمََرَف  اْلَكْعَبِة، ُدوَن إَصابَِة اْلَعْيِ. قَاَل َأْْحَُد: َما بَ ْيَ اْلَمْشرِِق َواْلَمْغِرِب ِقب ْ
َلِة قَِليًل ََلْ يُِعْد، َوَلِكْن يَ َتَحر ى اْلَوَسطَ   َعْن اْلِقب ْ
[Keadaan orang-orang dalam menghadap ke Ka’bah terbagi menjadi 
empat; di antara mereka adalah 
1) Orang yang sangat yakin, yaitu orang yang melihat  langsung 
bangunan Ka’bah , atau ia termasuk penduduk Makkah, atau ia tinggal di 
Makkah tetapi berada di belakang penghalang buatan, seperti pagar. 
Maka, kiblatnya adalah menghadap ke bangunan Ka’bah tersebut secara 
yakin. Demikian pula ketika ia salat di Masjid Nabawi, ia harus yakin 
bahwa kiblatnya adalah bangunan Ka’bah, karena ia sangat yakin bahwa 
kiblat di Masjid Nabawi adalah benar. Karena sesungguhnya Nabi tidak 
pernah menetapkan sesuatu yang keliru. Usamah telah meriwayatkan: 
‚Sesungguhnya Nabi mengerjakan salat dua rakaat dengan menghadap 
ke bangunan Ka’bah. Kemudian beliau bersabda ini adalah kiblat.‛ 
2) Orang yang mengetahui arah Ka’bah melalui kabar orang lain. Ia 
berada di Makkah, namun bukan penduduk Makkah, dan ia tidak dapat 
melihat Ka’bah. Ia menemukan seorang yang memberitahu kepadanya 
tentang Ka’bah dengan penuh yakin atau melihatnya langsung. Misalnya, 
ia tinggal di tempat yang pandangannya terhalang dari bangunan 
Ka’bah. Kemudian ada orang lain yang memberitahukan arah Ka’bah itu 
kepadanya. Atau ia adalah seorang asing yang singgah di Makkah. 
Kemudian penduduk Makkah memberitahukan arah Ka’bah itu 
kepadanya. Demikian pula jika seseorang berada di sebuah kota atau 
desa (yang pandangannya tidak dapat menjangkau bangunan Ka’bah), 
maka ia wajib menghadap ke mihrab dan kiblat mereka yang sudah 
dipasang. Sebab, mihrab dan kiblat tersebut dibuat oleh orang yang ahli 
dan mengetahui arah Ka’bah. Maka, kondisi ini sama seperti mengetahui 
kiblat melalui kabar dari orang lain. Karenanya, ia tidak perlu lagi 
berijtihad. Jika seseorang yang mengetahui kiblat mengabarkan 
kepadanya, baik orang tersebut berasal dari kalangan penduduk Makkah 
atau bukan, maka ia harus mengikuti kabar yang disampaikan orang itu 




seorang hakim saat menerima berkas dakwaan dari orang yang dapat 
dipercaya, maka ia pun tidak boleh berijtihad dalam menentukan hukum 
status hukumnya. 
3) Orang yang harus melakukan ijtihad dalam menentukan kiblat. Ia 
adalah orang yang tidak sama kondisinya dengan dua jenis orang 
sebelumnya. Sementara ia memiliki beberapa tanda-tanda untuk 
mengetahui kiblat itu. 
4) Orang yang wajib bertaklid. Ia adalah orang buta dan orang yang 
tidak memiliki kemampuan untuk berijtihad. Ia adalah orang yang 
kondisinya berbeda dengan dua kondisi pertama. Karenanya, ia harus 
taklid kepada para mujtahid. 
Hal yang wajib dilakukan oleh dua orang ini dan orang-orang yang 
tinggalnya jauh dari makkah adalah mencari tahu arah Ka’bah, bukan 
mengenai bangunan Ka’bah. Imam Ahmad berkata: ‚Arah antara timur 
dan barat adalah kiblat. Karena itu, jika melenceng sedikit dari arah 
Ka’bah tersebut, maka salatnya tidak perlu diulang. Kendati begitu, ia 
harus seksama mengarahkan salatnya pada bagian tengah kiblat]. 
Pernyataan Ibnu Qudamah di atas juga semakin jelas bahwa dalam 
mazhabnya Imam Ahmad seseorang yang tidak dapat melihat ka’bah karena 
posisinya yang jauh dari ka’bah maka cukup baginya untuk menghadap ke 
arahnya saja tidak perlu menghadap bangunannya. 
Dari uraian konsep fikih di atas mengenai kewajiban menghadap ain 
ka’bah atau jihat-nya bagi orang yang jauh dari Makkah terdapat dua 
pendapat : 
1. Orang yang tidak dapat menyaksikan ka’bah menurut jumhur ulama 
selain Syafi’iah (Hanafiah, Malikiah, Hanabilah) wajib menghadap ke 
arah ka’bah. 
2. Menurut Syafi’iah bagi orang yang tidak menyaksikan ka’bah di 




yang wajib menghadap kiblat maka wajib menghadap ka’bah seperti 
orang-orang yang berada di Makkah. 
Pendapat kedua di atas menurut mazhab Syafi’i tentunya sangat sulit 
dilakukan jika hanya mengandalkan kemampuan secara teoritis semata, 
untuk menentukan posisi ka’bah secara akurat bagi wilayah yang jauh dari 
ka’bah diperlukan alat-alat canggih, modern dan akurat dalam menentukan 
posisi ka’bah, di antara alat-alat yang digunakan untuk menentukan arah 
kiblat tepat ke ka’bah sehingga tidak menyulitkan seseorang untuk 
menerapkan pernyataan mazhab syafi’i di atas yaitu : 
a. Kompas 
Kompas adalah alat navigasi dalam penunjukan arah kompas memiliki 
panah penunjuk magnetis yang menyesuaikan dirinya berdasarkan medan 
magnet bumi, yang pada akhirnya kom,pas bekerja untuk menunjuk arah 
mata angin. Pada dasarnya, kompas bekerja berdasarkan medan magnet. 
Kompas menunjukkan kedudukan kutub-kutub magnet bumi. Karena sifat 
magnetnya, maka jarumnya akan selalu menunjuk arah utara-selatan 
magnetis. 
Oleh karena jarum kompas selalu menunjukkan arah utara selatan 
magnet maka Fungsi dan kegunaan kompas khususnya dalam penentuan 
arah kiblat hanya mencari arah utara dan selatan magnet bukan utara dan 
selatan sejati bumi. Arah mata angin yang dapat ditentukan kompas, 
diantaranya Utara (disingkat Utara atau Nort), Barat (disingkat Barat atau 
West), Timur (disingkat T atau East ), Selatan (disingkat S), Barat laut ( antara 




disingkat Nort East), Barat daya (antara barat dan selatan, disingkat South 
West), Tenggara (antara timur dan selatan, disingkat South East). Dalam 
penggunaannya di lapangan baik dalam pennetuan arah kiblat atau 
keperluan lain mencari arah mata angin kompas perlu dijauhkan dari benda-
benda yang mengandung logam seperti Jam tangan, paku, pisau, pin logam, 
tali pinggang dan lain-lain, karena semua benda yang terbuat dari logam 
dapat mempengaruhi kerja jarum kompas sehingga tidak menunjukkan utara 
dan selatan sejati Bumi. 
Ada beberapa macam jenis kompas yang beredar dan biasa 
digunakan masyarakat yaitu kompas magnetik, kompas yang paling sering 
dipakai untuk keperluan mencari dan menentukan arah mata angin yaitu 
Timur, Barat, Utara dan Selatan. Kompas magnetic bekerja berdasarkan 
kekuatan magnet bumi yang membuat jarum magnet selalu bergerak 
menunjuk ke arah utara dan selatan. Beberapa jenis kompas magnetic 
memiliki harga yang murah namun ketelitiannya kurang. Kompas magnetic 
yang memiliki ketelitian akurat dan dapat digunakan dalam menentukan arah 
kiblat di antaranya jenis kompas Suunto, Forestry Compass DQL-1, Brunton, 
Marine, Silva, Leica, Furuno, dan Magellan. 
Beberapa macam jenis kompas yang beredar ditengah masyarakat 
terutama jenis military compass terbukti banyak menunjukkan penyimpangan 
kompas antara 1
0
 hingga 10 dari angka yang ditunjukkan oleh jarumnya. 
Kelemahan utama kompas magnetic adalah sangat mudah dipengaruhi oleh 
benda-benda yang terbuat dari bahan dasar logam, seperti jam tangan, bad 




menggunakan kompas magnet ketika masuk dalam bangunan yang memiliki 
kandungan besi dan logam yang tinggi. Kompas magnetic sangat dipengaruhi 
oleh medan magnetic local dan deklinasi magnetic secara global. Kompas 
magnet bisa digunakan di ruangan terbuka dengan memakai koreksi nilai 
deklinasi magnetic. Dalam perhitungan arah kiblat Nilai deklinasi magnet 
sangat penting untuk mengetahui titik Utara Sejati Bumi yang akan dijadikan 
patokan dasar dalam menentukan arah kiblat di setiap wilayah. 
Untuk mengetahui bagian-bagian dari kompas serta cara 
penggunaannya, penulis sajikan di bawah ini bagian kompas dan cara 
penggunaannya  
 
1. Dial adalah permukaan kompas dimana tertera angka derajat dan 
huruf mata angin. 
2. Visir adalah lubang dengan kawat halus untuk membidik sasaran. 




4. Jarum petunjuk adalah alat yang menunjuk utara selatan magnet, 
biasanya berwarna merah dan hitam. Bagian yang merah selalu 
menunjukkan arah magnetic bumi yaitu kutub utara. 
5. Tutup Dial dengan dua garis bersudut 450 yang dapat diputar 
6. Alat penyangkut adalah tempat ibu jari untuk menopang. 
Cara penggunaan kompas sebagai berikut : 
1. Letakkan kompas di atas permukaan yang datar, setelah jarum 
kompas tidak bergerak maka jarum tersebut akan menunjukkan arah 
utara magnet 
2. Bidik sasaran melalui visir, melalui celah pada kaca pembesar, setelah 
itu miringkan kaca pembesar kira-kira bersudut 5
0
 dengan kaca dial. 
Kaca pembesar tersebut berfungsi membidik sasaran dan mengintai 
derajat kompas pada dial. 
3. Apabila visir diragukan karena kurang jelas terlihat dari kaca 
pembesar, luruskan garis yang terdapat pada tutup dial ke aras visir, 
searah dengan sasaran bidik agar mudah terlihat melalui kaca 
pembesar. 
4. Apabila sasaran bisik 400 maka bidiklah ke arah 400. Sebelum menuju 
sasaran, tetapkan terlebih dahulu titik sasaran sepanjang jalur 40
0
. 
Carilah sebuah benda yang menonjol/tinggi diantara benda lain di 
sekitarnya, sebab route ke 40
0
 tidak selalu datar. 
b. Rubu’ al-Mujayab 
Rubu’ mujayyab menurut pengertian bahasa rubu’ adalah 




seperempat lingkaran, pendapat lain menjelaskan bahwa rubu’ mujayyab 
merupakan revolusi dari kuandran, yaitu alat hitung yang pernah dibuat al-
Khawarizmi dan Ibn Shatir. Rubu’ mujayyab dalam istilah astronomi di sebut 
quadrant yang merupakan salah satu awal yang sederhana dan alat untuk 
mengukur astronomi (perbintangan), navigasi, dan survei. Rubu’ mujayyab 
adalah suatu alat berbentuk seperempat lingkaran yang dipakai untuk 
menghitung fungsi goniometri seperti derajat tinggi benda
79
. Menurut Hendro 
Setyanto, mengartikan rubu’ mujayyab atau kuadran sinus adalah alat hitung 









a. Markaz : Titik yang terletak pada siku-siku 900 rubu’ mujayyab, yang 
mempunyai lubang kecil dan terdapat pada markaz khoit (benang 
penghitung). 
                                                 
79
 Khaeruddin, Dasar-Dasar Ilmu Falak (Karawang: t.p., 1998), h. 38. 
80
 Setyanto, Hendro, Rubu’ Al-Mujayyab, (Bandung: Pudak Scientific, 2002), h. 1. 
81
 Sakirman, Spirit Budaya Islam Nusantara dalam Konstruks ‚Rubu’ Mujayyab‛, 




b. Khoit: Benang yang ada pada lubang markaz  dan keluar sepanjang 
melewati badan rubu’ mujayyab yang diakhirnya adalah bandul 
(syakul) yang memiliki fungsi sebagai alat penghitung, diantara 
keduanya terdapat muri’. 
c. Syakul : Bandul / bulatan yang berada pada ujung khoit berfungsi 
untuk pemberat dan penyeimbang agar benang menjadi tegak lurus,  
tidak berubah-ubah ketika proses hisab. 
d. Muri’: Benang kecil halus menempel pada khoit, yang berfungsi 
sebagai penanda dan bagian penting dalam perhitungan rubu’ 
mujayyab. Benang ini biasanya berwarna berbeda dengan khoitnya 
dan menempel longgar (agar dapat digeser naik turun) 
e. Qous al-irtifa’: Busur utama yang bernilai 00 sampai 900 dalam dua 
arah (bolak-balik / maju mundur) yang mengelilingi rubu’ mujayyab 
diantara jaib altamam dan al-Sittiny, dengan dibagian ujung busurnya 




 bernilai 60 
menit.19 Adapun permulaan perhitungannya (Awal Qous) dimulai 
dari arah kanan orang yang melihat.  
f. Jaib al-Tamam: Garis di sisi kanan rubu’ mujayyab yang 
menghubungkan markaz dengan awal qous. Dan di dalamnya 
terdapat nilai dengan sekala 0-60 yang dimulai dari markaz sebagai 
awal jaib, dimana setiap nilai dihubungkan oleh Juyub al-Mankusah 
ke Qous al-Irtifa’. 
g. Al-Sittiny: Garis pada sisi kiri rubu’ mujayyab yang menghubungkan 




tamam, dan setiap sekala nilainya dihubungkan oleh Juyubu al-
Mabsuthoh ke Qous al-Irtifa’. 
h. Juyub al-Mankusah: Garis-garis lurus yang ditarik dari nila jaib pada 
jaib alTamam menuju nilai qous pada qus al-Irtifa’ 
i. Juyub al-Mabsuthoh: garis-garis lurus yang menghubungkan nila jaib 
pada jaib al-Tamam dengan nilai qous pada Qous al-Irtifa’  
j. Hadafatain: Dua tonjolan yang terletak diatas al-Sittiny, yamg 
berfungsi sebagai sirkulasi cahaya untuk lubang hadafah. 
k. Lubang Hadafah: Lubang didalam Yang terletak Segaris dengan garis 
AlSittiny (antara Markaz dan akhir qous). Berfungsi sbagai teropong 
dalam mengukur ketinggian atau kedalaman suatu benda. 
l. Dairot al-Mail al-A’dhom: berbentuk busur seperempat lingkaran yang 






m. Qows al-Ashr: Garis lengkung yang ditarik dari awal qous hingga ke 
as-sittini pada jaib 42,3 
n. Batang setatif : tiang penyangga yang terdiri dari batang tiang dan kaki 
statif yang berfungsi untuk mempermudah mengukur, khususnya 
ketinggian.  
Adapun cara menentukan arah kiblat dengan menggunakan rubu’ 
mujayyab yaitu terdapat data-data yang telah baku diantaranya yaitu : 
No Data  Nilai 
1 Lintang Makkah (Ard) 21
0 
30’ LU 




3 Arah Kiblat (Simtu al-Qiblat  24
0 
Selanjutnya langkah yang dilakukan untuk menentukan arah kiblat  
adalah meletakkan khoi¯ di kha¯ al-zaw±l kemudian hindari dari mad±r al- 
hamli dan tetap pada jihat (posisi) syamaliyah dengan lintang Makkah (‘ard 
Makkah) yang telah ditentukan, yaitu 21 ◦ 30’ kemudian tandai dengan muri. 
Setelah itu khoi¯ harus dipindahkan ke lintang tempat yang akan dihisab arah 
kiblatnya dengan lintang Makkah (fa«lu al-¯-lain), yaitu 3
0
 31’ 40’’  (untuk 
Kota Binjai) di mulai dari akhir qousi al-irtif±’,  
Jika posisi muri sudah sudah tepat mengarah kepada simtun, maka 
itulah simtu al-qiblah (arah kiblat) namun hal yang perlu diperhatikan adalah  
: Apabila Bujur Makkah lebih besar  dari bujur tempat, maka arah 
kiblatnya adalah timur  
1.  Jika Bujur Makkah lebih pendek dari bujur tempat, maka arah 
kiblatnya adalah barat  
2. Apabila Bujur Makkah dan bujur tempat sama besarnya, maka arah 
kiblatnya adalah arah utara  
3. Apabila Bujur Makkah dan Bujur tempat sama serta lintang tempat  
lebih sedikit dari lintang Makkah, maka arah kiblatnya pada arah 
selatan.  
c. Theodolit 
Theodolit adalah alat optik survei yang dipakai untuk menghitung 
sudut dan arah yang dipasang di atas tripod. Berdasarkan tingkat 





1. Tipe T0 (tidak teliti/ keteliannya rendah sampai 20’’) 
2. Tipe T1 (agak teliti 20’’-5’’) 
3. Tipe T2 (teliti sampai 1’’) 
4. Tipe T3 (teliti sekali sampai 0,1’’) 
5. Tipe T4 ( sangat teliti sampai 0.01’’) 
6. Selain theodolit tipe analog, saat ini banyak juga tipe theodolit digital 
yang sangat mudah cara menggunakannya di lapangan, misalnya 
Nikon, Topcon, Leica, Sokkia, dan lain-lainnya. 
     
 Sekarang ini theodolit diyakini secara ilmiah merupakan alat yang 
paling valid dan akurat di antara alat-alat yang ada dalam penentuan arah 
kiblat berdasarkan Utara Sejati Bumi, dengan bantuan pergerakan matahari 
melalui cahayanya, theodolit dapat menunjukkan sudut hingga satuan detik 
busur. Dengan mengetahui di mana posisi matahari yang tepat dengan cara 
memperhitungkan azimut matahari, maka utara sejati bumi ataupun azimut 
kiblat dari suatu tempat yang akan ditentukan arah kibltanya akan dapat 
ditentukan secara akurat dan valid. Theodolit dilengkapi dengan teropong 
yang mempunyai lensa pembesar yang bervariasi, juga ada yang 
sebagiannya yang mengunakan laser untuk mempermudah dalam 




dengan menggunakan theodolit akan menghasilkan data yang akurat dan 
benar secara ilmiah. 
d. GPS (Global Positioning System) 
GPS merupakan alat penting pendamping theodolit dalam melakukan 
hisab arah kiblat dan menentukan arah kiblat di lapangan, GPS penting 
digunakan karena alat ini menampilkan data lintang, bujur (posisi tempat di 
permukaan bumi) tempat yang akan di ukur arah kiblat nya, selan itu  GPS 
juga menampilkan  waktu secara akurat yang perlu di catat saat pengukuran 
arah kiblat di lapangan, dalam pengoperasiannya GPS menggunakan 
bantuan satelit dalam penentuan posisi secara akurat. 
 
Dalam pengoperasian GPS, pada prinsipnya ada empat sistem satelit 
navigasi yang pernah dikembangkan dan dimanfaatkan, yaitu sistem transit 
(Doppler), GPS milik Amerika Serikat, Tsikada, dan Glonass milik Rusia. 
Sistem transit di desain pada tahun 1958, dan dinyatakan operasional pada 
tahun 1964 (untuk pihak militer) dan 1967 (untuk pihak sipil). Sistem Tsikada 
adalah sistem Rusia yang mirip Transit yang juga operasional sekitar 
pertengahan 1960-an. Pada saai ini kedua sistem satelit ini praktis sudah 




Dari kedua sistem operasional tersebut, GPS merupakan sistem yang 
paling popular yang sangat banyak digunakan saat ini. GPS merupakan 
sistem radio navigasi dan penentuan posisi tempat di bumi menggunakan 
satelit. Nama formalnya adalah Navtar GPS yaitu Navigation Satellite and 
Ranging Global Positioning System. Sistem yang digunakan banyak orang 
sekaligus dalam segala cuaca, didesain untuk memberikan posisi dari 
kecepatan tiga dimensi yang diteliti, dan juga informasi mengenai waktu, 
secara berkelanjutan diseluruh dunia. Arsitektur dari sistem GPS disetujui 
oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1973. Sateli yang 
pertama kali diluncurkan pada tahun 1978, dan secara resmi sistem GPS 
dinyatakan operasional pada tahun 1994. 
Dari keempat alat yang penulis sebutkan di atas, penulis akan 
menggunakan tiga alat dalam penentuan Utara sejati dalam perhitungan arah 
kiblat yaitu theodolit, Kompas Suunto Kb 14 dan GPS Garmin 78s. Selain 
ketiga alat di atas, penulis masih memerlukan alat bantu lain untuk mengukur 
arah kiblat di lapangan yaitu Rol 100 cm, rol ini digunakan untuk membuat 
garis sepanjang 100 cm yang akan di bagi dua, pertama untuk arah Utara 
dan Selatan, kemudian untuk arah barat dan timur, selain itu waterpass juga 
dibutuhkan untuk melihat keseimbangan kondisi tanah yang akan di ukur 
arah kiblatnya, selanjutnya busur derajat alat yang digunakan untuk 
mengukur sudut berbentuk setengah lingkaran sebesar 180
0
, busur ini 
digunakan sebagai perbandingan saat mengukur arah kiblat dari titik Barat ke 





 Dengan menggunakan empat jenis alat saat melakukan hisab dan 
mengukur arah kiblat di lapangan maka akan diperoleh hasil yang akurat dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah baik dari tinjauan ilmu fikih dan 
ilmu falak. 
D. Arah Kiblat Sebagai Ijtihad.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, permasalahan 
menghadap kiblat khususnya bagi orang yang jauh dan tidak menyaksikan 
ka’bah merupakan ruang ijtihad, hal ini dipertegas Abu Ishaq al-Syirazi dalam 
al-Muha©©ab
82
 : َلِة ِلَن  لَُو طَرِيًقا إََل  َمك ةَ  نْ ا عَ بً ائِ غَ  انَ كَ   نْ إِ فَ " اْجتَ َهَد ِف طََلِب اْلِقب ْ
َمْعرِفَِتَها ِِبلش ْمِس َواْلَقَمِر َواْْلَِباِل َوالّرََِيحِ "  [Apabila seseorang jauh dari Makkah 
maka dia perlu berijtihad untuk mencari kiblat, dengan cara mengetahui 
tanda alam seperti matahari, bulan, gunung dan angin]. 
 Karena masalah ini merupakan ruang ijtihad maka terbuka ruang 
untuk terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ahli fikih sebagaimana 
yang telah dijelaskan di atas secara rinci perbedaan mengenai yang dihadap 
bagi orang yang jauh dari Makkah, apakah menghadap jihat saja atau 
langsung bangunan ka’bah. Permasalahan yang muncul kemudian adalah 
dari kedua perbedaan tersebut manakah yang benar, apakah keduanya 
benar karena permasalahan ini dihasilkan dari ijtihadnya seorang mujtahid 
atau yang benar itu hanya satu saja.  
 Permasalahan kebenaran ijtihad seorang mujtahid dibahas dalam 
kajian usul fikih pada bab ijtihad, dalam pembahasan kebenaran dan 
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kesalahan dalam berijtihad terdapat dua kelompok ulama yaitu al-
Mu¡awwibah dan al-Mukha¯¯iah. al-Mu¡awwibah adalah
83
 :  نَ وْ لُ وْ قُ يَ  نَ يْ ذِ ال   مُ ىُ "
 ن إِ ، وَ ق  ا حَ هَ يْ فِ  نَ يْ دِ هِ تَ جْ مُ الْ  الِ وَ قْ أَ  نْ مِ  لٍ وْ قَ  ل  إن  كُ وَ  هِ ادِ هَ تِ  اجْ ِف  بٌ يْ صِ مُ  دٍ هِ تَ ُمُْ  ل  كُ   ن بَِ 
بٌ يْ صِ مُ  مْ هُ نْ مِ  دٍ احِ وَ  ل  كُ " [Mereka golongan yang menyatakan bahwa setiap 
mujtahid itu benar dalam melakukan ijtihadnya bahwa setiap pernyataan 
para mujtahid itu adalah hak dan setiap seorang mujtahid pasti benar]. 
 Dalam Usul Fikih golongan al-Mu¡awwibah merupakan kelompok 
yang menyatakan setiap mujtahid yang melakukan ijtihad sesuai dengan 
syarat-syarat ijtihad dan metode yang tepat dalam ijtihad maka mujtahid itu 
benar dalam melakukan ijtihadnya. Selagi mujtahid berada dalam kerangka 
ijtihad, apapun hasil dari ijtihad tersebut maka mereka dalam kebenaran. 
Adapun ulama-ulama yang berasal dari golongan ini yaitu : Asy’Ariyah, 
Mu’tazilah, al-Qadi al-Baqillani dari mazhab Maliki, Dua orang murid Abu 
Hanifah yaitu Abu Yusuf dan Muhammad Hasan al-Syaibani dan Qadi Suraij 
dari kalangan mazhab Syafi’i. 
 Adapun al-Mukha¯¯iah yaitu
84
 : 
 ق  اْلَْ  ن إِ وَ  ئٌ طِ ُمُْ  هُ رَ يْ غَ وَ  نَ يْ دِ هِ تَ جْ مُ الْ  نَ مِ  دٌ احِ ِف اْجِتَهاِدِه وَ  بَ يْ صِ مُ الْ  ن إِ  نَ وْ لُ وْ قُ يَ  نَ يْ ذِ ال  
 وُ ابَ صَ أَ  نْ مَ ، فَ ادِ هَ تِ جْ اْلِ  لَ بْ قَ  ةٍ عَ اقِ وَ  لِّ كُ   ًنا ِفْ ي  عَ ًما مُ كْ  حُ اََل عَ تَ  َّلل َ  ن ، ِلَ دُ د عَ تَ  يَ َل 
 اتِ بَ ثْ إِ  عَ ، مَ دٌ احِ وَ  بُ يْ صِ مُ الْ ، فَ ئُ طِ خْ مُ الْ  وَ هُ فَ  وُ بْ صِ يَ  َلَْ  نْ مَ ، وَ بُ يْ صِ مُ الْ  وَ هُ فَ  هِ ادِ هَ تِ جْ ِبِ 
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 ةِ ابَ صَ ًفا ِبِِ ل  كَ مُ  سَ يْ لَ  دَ هِ تَ جْ مُ الْ  ن ؛ ِلَ ئِ طِ خْ مُ لْ لِ  دُ احِ وَ الْ  رُ جْ اْلَ ، وَ بِ يْ صِ مُ لْ لِ  نِ يْ رَ جْ اْلَ 
هِ ادِ هَ تِ ى اجْ لَ عَ  اَّلل ِ  دَ نْ رًا عِ وْ جُ أْ ، مَ وِ ئِ طْ رًا ِِبَ وْ ذُ عْ مَ  انَ كَ   كَ لِ ذَ ، لِ وِ ضِ وْ مُ غُ وَ  وِ ائِ فَ ؛ ْلَِ لِ يْ لِ الد   
‚Golongan yang mengatakan bahwa kebenaran mujtahid dalam 
ijtihadnya itu hanya satu selainnya adalah salah, bahwa yang hak itu 
tidak berbilang, sebab Allah swt menetapkan satu hukum yang 
ditentukan pada setiap peristiwa hukum sebelum berijtihad, maka 
barang siapa yang benar dalam ijtihadnya maka dia benar, barang 
siapa yang salah maka dia salah, bagi yang benar memperoleh dua 
pahala, bagi yang salah memperoleh satu pahala, karena mujtahid itu 
tidak dituntut akan kebenaran dalil karena hakikat nya tidak diketahui, 
oleh karena itu seorang mujtahid dimaafkan akan kesalahannya 
namun disisi Allah mendapatkan pahala karena usaha ijtihadnya‛. 
 Berbeda dari kelompok al-Mu¡awwibah di atas, kelompok al-
Mukha¯¯iah merupakan aliran ijtihad yang menyatakan bahwa kebenaran itu 
hanya satu tidak berbilang atau lebih dari satu, jika kebernaran lebih dari satu 
maka itu bukan kebenaran, setiap mujtahid yang dengan usaha ijtihad nya 
akan memperoleh kebenaran, sedangkan mujtahid yang lain akan 
mendapatkan kesalahan, sehingga menurut mereka kebenaran menurut Allah 
swt itu hanya satu tidak lebih, namun yang perlu diperhatikan dalam 
golongan ini adalah, kesalahan yang didapatkan mujtahid bukan merupakan 
suatu aib bahkan kesalahan ijtihad yang dilakukan itu dimaafkan Allah swt 
dan tetap memperoleh pahala di sisi Allah swt. Adapun ulama yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah mayoritas ulama mazhab yaitu Imam Malik, 
Imam Syafi’i, Imam Ahmad dan satu riwayat Imam Abu Hanifah
85
. 
 Sebab munculnya dua aliran dalam berijtihad ini adalah karena 
munculnya suatu persoalan yaitu apakah Allah swt telah menetapkan suatu 
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hukum terhadap suatu masalah hukum sebelum berijithadnya seorang 
mujtahid atau Allah swt tidak menetapkan hukum sama sekali, melainkan 
hukum itu ada setelah adanya ijtihad seorang mujtahid. Faktor inilah yang 
menyebabkan munculnya dua aliran ini sehingga mereka berbeda pendapat 
terhadap kebenaran ijtihad yang mereka lakukan, apakah setiap mujtahid 
benar atau ada yang benar dan ada yang salah. Objek yang diijtihadkan juga 
bermacam-macam, sehingga kebenaran dan kesalahan ijtihad itu relatif 
terkadang mereka sama dalam satu objek terkadang mereka berbeda. Objek 
yang diijtihadkan itu ada 4 macam
86
 : 
1. Ijtihad Dalam Masalah al-Aqliy±t 
Masalah al-Aqliy±t  mencakup suatu hal yang boleh bagi seseorang 
mengetahui hakikatnya berdasarkan kemampuan akal seperti terjadinya 
alam, sifat Allah yang wajib dan mustahil, pengutusan Rasul, bukti kebenaran 
mukjizat, adanya azab kubur, Mizan, sirat, melihat Allah dan sebagainya. 
Barang siapa yang berijtihad dalam Masalah al-Aqliy±t ini maka ijtihadnya 
harus benar tidak boleh salah, karena ijtihad dalam masalah ini tidak boleh 
benar lebih dari satu (berbilang) melainkan yang benar hanya satu, dalam 
masalah ini para ulama sepakat, bahwa ijtihad yang benar akan 
menunjukkan yang hak sedangkan ijtihad yang salah akan menunjukkan 
kebatilan tidak hanya itu bahkan dapat menyebabkan kekafiran.  
2. Ijtihad Dalam Masalah U¡-liyah 
Contoh ijtihad dalam masalah U¡-liyah adalah seperti keberadaan 
suatu ijma’, qiyas, kehujjahan khabar w±hid dalam meng-istinba¯- kan 
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hukum. Keberadaan dalil-dalil ini sebagai landasan dasar ijtihad adalah qa¯`³ 
sehingga berijtihad dalam Masalah U¡-liyah sama saja konsekuensinya 
dengan berijtihad dalam Masalah al-Aqliy±t, bahwa kebenaran itu hanya satu 
maka mujtahid wajib mencari kebenaran itu, salah dalam berijtihad masalah 
ini akan menyebabkan dosa namun tidak sampai pada kekufuran. 
3. Ijithad Dalam Masalah Fiqhiyyah Far’iyyah  
Ijtihad dalam masalah ini terbagi dua yaitu qa¯`³ dan §ann³, hukum 
berijtihad dalam kedua masalah ini juga berbeda, berikut rinciannya : 
a. Masalah Fiqhiyyah Qa¯`³ yyah 
Yaitu permasalahan fikih yang bersumber dari ketetapan dalil yang 
qa¯`³ dan juga merupakan masalah yang sudah berlaku secara ijm±’ seperti 
hukum kewajiban salat, kewajiban zakat, kewajiban haji, kewajiban puasa, 
keharaman zina, keharaman khamar, keharaman membunuh, keharaman 
mencuri dan sebagainya yang termasuk dalam kategori sudah diketahui 
keberadaan hukumnya secara pasti (ma’l­m mina al-d³n³ bi al-«ar-r±t).  
Dalam masalah ini ijtihad tidak diperlukan, sehingga ijtihad dalam 
masalah ini juga sama konsekuensinya dalam berijtihad pada masalah 
U¡-liyah  dan al-Aqliy±t, kebenaran dalam ijtihad ini hanya satu sedang yang 
lain adalah salah, selain itu mengingkari ijtihad pada masalah ini dapat 
dikategorikan kafir karena ijtihad ini dalam masalah yang qa¯`³ yyah yang 
juga bersumber dari dalil yang qa¯`³ selain itu pengingkaran dalam ijtihad ini 
dianggap telah mendustai syariat seperti mengingkari kewajiban salat, tidak 





b. Masalah Fiqhiyyah ¨ann³yyah 
Masalah inilah merupakan ruang lingkup ijtihad (Mahal al-ijtihad), 
karena tidak ada dalil yang qa¯`³ dalam masalah ini. Adapun hukum yang 
berlaku dalam masalah fiqhiyyah §ann³yyah jika seorang mujtahid benar 
dalam ijtihadnya maka dia akan memperoleh dua ganjaran, pertama 
ganjaran akan usaha dari ijtihadnya dan kedua  ganjaran karena kebenaran 
ijtihadnya, sedangkan mujtahid yang salah dalam masalah ini tidak akan 
mendapatkan dosa dari Allah swt melainkan tetap mendapatkan pahala dari 
hasil ijtihad yang dilakukannya. 
Perbedaan pandangan mengenai benar atau salahnya seorang 
mujtahid dalam berijithad menurut al-Mu¡awwibah dan al-Mukha¯¯iah 




1. Firman Allah SWT tentang kisah Nabi Daud AS dan Sulaiman AS 
dalam surah Al-Anbiya (21) ayat 78 :  
                          
        
dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan 
keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-
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kambing kepunyaan kaumnya. dan adalah Kami menyaksikan keputusan 
yang diberikan oleh mereka itu. 
Selanjutnya dalam surah yang sama ayat 79 :  
                
Maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
(yang lebih tepat)dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
Hikmah dan ilmu 
Menurut kelompok al-musawwibah, kedua ayat ini menggambarkan 
terjadinya perbedaan keputusan yang diberikan oleh Daud dan Sulaiman 
terhadap pemilik kambing yang merusak tanaman orang lain. Andai kata 
salah seorang di antara keduanya salah dalam menetapkan hukum, maka 
tidak akan dinyatakan bahwa kedua hukum yang berbeda dari Daud dan 
Sulaiman itu  sebagai hukum Allah SWT. 
2. Sabda Rasulullah saw :  
 مُْتُُي ُْدَُتَُىُِْاُُُهمَُْديْ ت ُُتَُق ُِْاُُمُْيَّهُِ،ُبَُِمُِوُْجُُالنُّكَُُُاِبُْحَُصُْأَُ
‘’Sahabatku ibarat bintang, siapa saja yang kamu ikuti, maka kamu akan 
mendapat petunjuk’’ (HR. Ahmad bin Hanbal). Hadis ini menunjukkan 
bahwa sahabat mana saja yang diikuti seseorang itu merupakan petunjuk 
yang baik walaupun mereka berbeda pendapat dalam menetapkan dan 
meniadakan hukum, hal ini menjelaskan bahwa setiap ijtihad sahabat itu 
adalah benar. 




Dalam menetapkan suatu hukum dari kasus yang tidak terdapat 
hukumnya dari nas, para sahabat seringkali berbeda pendapat. Andai kata 
pendapat yang benar hanyalah satu diantara beberapa pendapat sahabat, 
maka Rasulullah SAW tidak akan menyatakan umat islam untuk mengikuti 
pendapat sahabat manapun. Ini berarti bahwa perbedaan hasil ijtihad diakui 
oleh Rasulullah SAW dan umat islam boleh memilih pendapat yang mana 
saja diantara pendapat para sahabat tersebut. hal ini juga berarti bahwa 
setiap sahabat yang melakukan ijtihad, maka hasil ijtihad itu menjadi hukum 
bagi persoalan yang dihadapi. Tetapi, hasil ijtihad seseorang tidak wajib 
diikuti mujtahid lain karena ia sendiri mampu untuk melakukan ijtihad dalam 
kasus yang sama. 
4. Kelompok al-Mu¡awwibah mengatakan bahwa andai kata pada setiap 
masalah yang ada nas nya, maka Allah swt pasti akan menetapkan 
dalil yang qa¯`³  (pasti) terhadap hukum itu agar tidak terjadi keraguan 
umat islam tentang hukum yang dicari. 
Sedangkan dalil yang dikemukakan oleh al-Mukha¯¯iah yaitu
88
 : 
1. Firman Allah SWT dalam surah al-Anbiya’ (21) ayat 78-79 yang 
dikemukakan kelompok al-musawwibah di atas. Menurut kelompok al-
mukhatti’ah dalam kasus kambing yang memakan tanaman orang lain 
yang diceritakan dalam ayat di atas, keputusan yang benar hanya 
keputusan yang ditentukan Nabi Sulaiman AS, sedangkan keputusan 
Nabi Daud AS adalah salah. Dengan demikian, ayat ini secara tegas 






menunjukkan bahwa pada satu kasus hanya ada satu hukum yang 
benar. 
2. Hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan Imam al-Bukhari89 : 
َأْخطَُ َأَصاَبُفَ َلُوَُأْجرَاِن،َُوِإَذاَُحَكَمَُفاْجتَ َهَدُمثَُُّ  أَُفَ َلُوَُأْجرٌُِإَذاَُحَكَمُاْلَاِكُمَُفاْجتَ َهَدُمثَُُّ
‚Jika seorang hakim memutuskan hukum dengan berijtihad dan kemudian 
benar maka dia mendapat dua pahala, dan jika memutuskan hukum dengan 
berijtihad dan kemudian salah maka ia mendapat satu pahala‛. 
Hadis ini juga secara tegas membagi hasil ijtihad itu kepada yang 
benar dan yang salah. Menurut mereka, andai kata yang benar itu ada 
beberapa, maka hal tersebut akan bertentangan dengan kandungan hadis 
tersebut. 
3. Dalam hadis lain Rasulullah SAW mengatakan90 :  
ُاْلَُْ ُِِف َُقاٍض َُثَلَثٌَة: ُِِفُالُقَضاُة ُفَ ُهَو ُِبِو ُفَ َقَضى ُاْْلَقَّ َُعَرَف َُقاٍض ُالنَّاِر ُِِف َُوَقاِضَياِن نَِّة
َُفَحَكَمُِبَِلَِفِوُفَ ُهَوُِِفُالنَّاِرَُوَقاٍضَُقَضىَُعَلىَُجْهٍلُفَ ُهَوُِِفُ اْْلَنَِّةَُوَقاٍضَُعَرَفُاْلَقَّ
 النَّارُِ
Hakim itu ada tiga macam, dua orang masuk neraka dan satu orang masuk 
surga, yaitu : hakim yang mengetahui yang benar lalu ia menetapkan hukum 
berdasarkan yang benar itu, maka ia masuk surga; hakim yang mengetahui 
yang benar lalu ia memanipulasi yang benar itu dalam menetapkan hukum, 
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makai a masuk neraka; dan hakim yang tidak mengetahui yang benar lalu ia 
menetapkan hukum dalam ketidaktahuannya itu, makai a masuk neraka’’ 
(HR. Abu Dawud). Andai kata yang benar itu lebih dari satu, maka 
pembagian hakim di atas tidak perlu ada. 
4. Dalam sebuah riwayat tentang wasiat Nabi SAW kepada seorang 
komandan tentara yang akan diutus ke medan perang, Rasulullah 
SAW bersabda
91
 :  
ُ ُهللِا، ُُحْكِم َُعَلى ُتُ ْنزَِِلُْم َُأْن َُفَأرَاُدوَك ُِحْصٍن َُأْىَل َُحاَصْرَت ُُحْكِمَُوِإَذا َُعَلى ُتُ ْنِزِْلُْم َفََل
 ِمَك،َُفِإنََّكََُلَُتْدِريُأَُتِصيُبُُحْكَمُهللِاُِفيِهْمَُأْمََُلُ،َُوَلِكْنُأَْنِزِْلُْمَُعَلىُُحكُْهللاُِ
‘’jika musuh menuntut engkau untuk berdamai dengan cara tawar-menawar 
terhadap hukum Allah, maka jangan engkau lakukan, karena engkau tidak 
tahu apakah hukum yang akan engkau tetapkan itu benar atau tidak’’ (HR. 
Muslim). Menurut kelompok al-Mukha¯¯iah, hadis ini merupakan hadis yang 
sangat tegas menunjukkan bahwa hukum yang benar di sisi Allah SWT itu 
hanya satu, sehingga Rasulullah saw menyatakan bisa dicapai dan bisa juga 
tidak dicapai. 
5. Para sahabat sendiri menyatakan bahwa hasil ijtihad itu bisa salah, 
seperti ungkapan Abu Bakar as-Siddiq ketika ia berijtihad dalam 
masalah kalalah
92
 :  
ْ مِ فَ  أً طَ خَ  انَ ْن كَ إِ ، وَ اَّلل ِ  نَ مِ اًِب فَ وَ ْن صَ كُ ْن يَ إِ ي، فَ يِ أْ رَ ا بِ هَ يْ فِ  لُ وْ قُ أَ  ، انِ طَ يْ الش  نَ مِ وَ  ِنِّ
انِ ئَ يْ رِ بَ  وُ نْ ُو مِ لُ وْ سُ رَ وَ  هللاُ وَ   
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‚yang saya kemukakan ini adalah pendapat saya pribadi, apabila 
pendapat saya ini benar, maka hal itu datangnya dari Allah SWT, dan 
apabila ijtihad saya salah, maka hal itu datangnya dari saya dan setan, 
atas kesalahan ini Allah SWT dan Rasul-nya tidak bertanggung jawab.  
Ucapan-ucapan seperti ini juga sering diucapkan sahabat lain, seperti 
Umar bin al-Khattab dalam kasus mahar yang sangat besar jumlahnya; 
Abdullah bin Mas’ud (Ibnu Mas’ud) dalam kasus pembagian warisan bagi istri 
yang kematian suami, sementara antara mereka belum terjadi hubungan 
senggama; Abdullah bin Abbas (Ibnu Abbas) dalam masalah ‘aul; dan Ali bin 
Abi Thalib tentang masalah diat dalam tindak pidana ijtihad. Dalam kasus-
kasus tersebut para sahabat tersebut mengemukakan ‘’apabila ijtihad ini 
benar, maka datangnya dari Allah SWT dan apabila salah, maka dari saya 
dan setan. 
6. kelompok al-Mukha¯¯iah selanjutnya mengatakan, apabila hasil setiap 
ijtihad yang dilakukan mujtahid adalah benar, maka akan terjadi 
beberapa hukum (seperti halal, haram, makruh, sah dan batal), pada 
satu permasalahan, sehingga terdapat dua hukum yang bertentangan 
dalam satu kasus. Pertentangan seperti ini tidak diterima oleh syara’. 
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan mengenai 
Penentuan Utara Sejati Bumi (True North) Dalam Perhitungan Akurasi Arah 
Kiblat Di Kota Binjai, tidak dapat dipunkiri bahwa masalah ini merupakan 
bagian dari objek permasalahan al-Mas±il al-Fiqhiyyah ¨ann³yyah, karenanya 
sangat terbuka peluang untuk melakukan ijtihad dalam masalah ini yang 
dikategorikan sebagai ruang lingkup garapan ijtihad (Mahal al-ijtihad).  
Namun jika ditinjau dari dua kelompok atau aliran dalam ijtihad yaitu 




jam’u wa al-tauf³q yakni mengkompromikan dua aliran di atas, dengan cara 
yaitu menurut jumhur dalam hal ini al-Mukha¯¯iah bahwa hukum Allah itu 
satu tidak bermacam-macam pada satu masalah hukum, namun para 
mujtahid mesti mengakui bahwa tidak akan munkin mengetahui suatu hukum 
secara hakikat, pasti dan yakin ijtihad itu yang paling benar, namun secara 
teori dengan usaha seorang mujtahid melalui penelitian yang mendalam dia 
dapat memperoleh kebenaran namun secara hakiki tidak diketahui 
bagaimana kebenaran di sisi Allah swt. Karenanya seorang mujtahid yang 
benar akan memperoleh dua pahala sedangkan yang salah hanya 
memperoleh 1 pahala saja. 
Sedangkan cara mengkompromikan aliran al-Mu¡awwibah bahwa 
secara praktek kebenaran itu bermacam-macam tidak hanya satu, setiap 
orang yang melakukan ijtihad akan memperoleh kebenaran, setiap orang 
akan mengamalkan suatu perbuatan yang diyakininya sebagai kebenaran. 
Namun yang perlu diketahui juga bagi aliran al-Mu¡awwibah ini yaitu 
walaupun semua mujtahid benar, kebenarannya itu hanya bersifat teoritis 
tidak absolut, karena tidak semua mujtahid mengetahui bagaimana 
kebenaran hakiki di sisi Allah swt. 
Dengan demikian penelitian yang penulis lakukan ini adalah benar 
berdasarkan konsep ilmu falak yang terus berkembang dalam penentuan arah 
kiblat dengan menetapkan titik utara sejati bumi, penelitian ini tidak 
menyanggah atau menyalahkan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai 
arah kiblat, asalkan penentuan arah kiblat itu dilakukan oleh orang yang 




dalam mengukur arah kiblat yang pasti, karena usaha yang dilakukan ahli 
merupakan ijtihad, namun ketika penentuan arah kiblat tidak dilakukan 
dengan berpedoman pada ilmu fikih dan ilmu falak, maka hal itu tidak dapat 
dikatakan sebagai ijtihad, dan tentunya aliran al-Mukha¯¯iah dapat diikuti 
pandangannya yaitu yang benar itu hanya satu sedangkan yang lain adalah 
salah, seperti penentuan arah kiblat hanya mengandalkan kompas saja tidak 
menggunakan alat lain yang akurat, penentuan arah kiblat seperti ini 
cenderung akan menjauh dari titik ka’bah. 
Namun jika dikaitkan dengan aliran al-Mu¡awwibah yang menyatakan 
bahwa setiap yang berijtihad itu adalah benar artinya kebenaran itu tidak 
hanya satu titik atau satu pendapat saja melainkan ada kebenaran lain yang 
berada dalam lingkaran ijtihad penentuan arah kiblat, dengan demikian 
kebenaran penentuan arah kiblat yang berada di luar dari lingkaran itu 
dinyatakan tidak benar, untuk itu dalam aliran al-Mu¡awwibah terkait 
penentuan arah kiblat perlu adanya interval jarak yang merupakan batasan 
kebenaran dalam lingkaran ijtihad penentuan arah kiblat. 
Terkait dengan perlu adanya interval jarak penentuan arah kiblat 
dalam aliran al-Mu¡awwibah, dalam pembahasan arah kiblat ada satu teori 
ilmu falak yang disebut dengan toleransi arah kiblat atau dalam istilah fikh 
disebut dengan i¥tiy±tul qiblah. I¥tiy±tul qiblah atau toleransi arah kiblat 
merupakan suatu langkah pengamanan dalam penentuan arah kiblat dengan 
cara menambahkan atau pun mengurangkan sudutnya dengan suatu nilai 
agar arah kiblat setempat tetap menuju ke lokasi kiblat ijtihad hingga ke 




masih dapat di toleransi terhadap nilai azimuth kiblat setempat. Toleransi 
arah kiblat merupakan kuantitas tak terhindarkan baik dalam ranah praktek di 
lapangan ketika seseorang menghadap kiblat maupun dalam ranah 
perhitungan (hisab). Dengan adanya toleransi arah kiblat sebagaimana 
halnya dalam hal ihtiyât waktu salat yakni berfungsi sebagai pengaman dan 
penghilang keragu-raguan
93
. Salah satu tokoh ilmu falak yang ada di 
Indonesia yang memiliki konsen dalam toleransi arah kiblat adalah Muh 
Ma’rufin Sudibyo, dia berbicara luas mengenai toleransi arah kiblat dalam 
bukunya yang berjudul Sang Nabi pun Berputar : Arah Kiblat dan Tata Cara 
Pengukurannya. 
Konsep i¥tiy±tul qiblah ini merupakan perluasan makna dari 
pemaknaan kiblat yaitu kiblat ijtihad, dalam mazhab maliki yang disampaikan 
oleh Ahmad ibn Muhammad al-Sawi, H±syiyah al-¢±wi a’la Syarhi al-¢ag³r, 
di mana al-Sawi menyampaikan ada 7 pemaknaan kiblat, pemaknaan kiblat 
yang ke-4 yaitu kiblat ijtihad, yaitu kiblat yang diperuntukkan oleh orang-
orang yang berada jauh di luar kota Makkah dan Madinah, Dengan besaran 
nilai simpangan yang berbeda-beda untuk setiap lokasi, tergantung pada 
besarnya jarak antara Ka’bah dengan lokasi tersebut. 
Menurut Muh Ma’rufin Sudibyo, Konsepsi Ihtiyâth al-Qiblah berangkat 
dari realitas dua masjid bersejarah di kota suci Madînah al-Munawwarâh yang 
dibangun sendiri oleh tangan Rasulullah Saw, yakni Masjid Quba dan Masjid 
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Nabawi. Kejutan muncul tatkala menggunakan aplikasi Google Earth. Masjid 
Nabawi khususnya bangunan baru hasil perluasan, ternyata membentuk 
sudut terhadap garis arah hadap Ka’bah sebesar 4 derajat. Kasus lebih 
ekstrem dijumpai pada Masjid Quba. Menurut pengamatan citra satelit Masjid 
Quba sa’at ini berbentuk persegi panjang simetris dan terletak pada koordinat 
24
0
 26’ LU dan bujur 39
0
 37’ BT. Menurut perhitungan arah kiblat Masjid 
Quba adalah pada azimuth 176
0
 28’. 
Namun menurut perhitungan software Google Earth arah kiblat Masjid 
Quba tidak menuju ke azimuth tersebut melainkan mengarah ke azimuth 184
0
 
06’ sehingga terdapat sudut penyimpangan sebesar 07
0
 38’ . Perhitungan 
menunjukkan bahwa Masjid Quba menunjuk ke koordinat 21
0
 26’ LU 39
0
 03’ 
BT yang secara geografis terletak 45 kilometer di sebelah barat Ka’bah. 
Dengan kata lain kedua masjid ini ternyata tidak menghadap langsung ke 
Ka’bah. 
Menurut Ma’rufin Sudibyo adapun hasil perhitungan simpangan 
(sudut persimpangan arah kiblat) yang diperkenankan untuk wilayah 
Indonesia dengan menggunakan persamaan matematis hisab falak yang 
berlaku untuk 497 ibukota kabupaten/kota di Indonesia menunjukkan 
nilainya hampir seragam pada angka 0
0
 24’ (0.4). Hal ini disebabkan karena 
variasinya sangat kecil yakni antara 0
0
 24’ 26‛ (0.404333333) untuk kota 
Teluk Kuantan (ibukota kabupaten Kuantan Singingi, Riau) hingga 0
0
 24’ 68‛ 






. Nilai toleransi arah kiblat 0
0
 24’ (0.4). yang hampir 
seragam ini nantinya akan penulis terapkan dalam hisab arah kiblat di kota 
Binjai, apakah ada arah kiblat masjid di Kota Binjai yang menjadi sampel 
penelitian yang berada dalam batas toleransi arah kiblat atau tidak.  
Jika ditinjau dari teori fikih dalam penentuan arah kiblat, batas interval 
jarak yang masih dalam kategori diperbolehkan adalah menghadap Kota 
Makkah, artinya jika seseorang melaksanakan salat kemudian ternyata setelah 
diteliti arah salatnya menghadap ke kota Makkah bukan menghadap ka’bah, 
hal ini masih diperbolehkan dalam artian salat yang dilakukannya sah. Hal ini 






ْسِجَد ْاْلََراِم َقْد يُْطَلُق َويُ َراُد ِبِو اْلَكْعَبُة فَ َقْط, َوَقْد يُ َراُد ِبِو امل
َ
ا َمَعَها, َوَقْد يُ َراُد َواْعَلْم َأن  امل
 ِبِو َمك ُة ُكلَُّها, َوَقْد يُ َراُد ِبِو َمك ُة َمَع ْاْلََرِم َحْوهلَِِما ِبَكَماِلِو.
‚Bahwa yang dimaksud dengan Masjidil Haram itu adalah : 
1. Ka’bah saja. 
2. Masjidil Haram dan sekitarnya. 
3. Seluruh kota Makkah 
4. Seluruh kota Makkah dan seluruh Tanah Haram.‛ 
Dari keempat pemaknaan masjidil haram di atas, pemaknaan Makkah 
merupakan pemaknaan yang sesuai dengan aliran al-Mu¡awwibah yang 
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masih dalam lingkaran kebenaran ijtihad, karena letak ka’bah dan masjidil 
haram berada di dalam kota Makkah.  
Dengan demikian jika terjadi kesulitan dalam mendapatkan seorang 
yang ahli dalam ilmu falak dalam menentukan arah kiblat, maka perkara arah 
kiblat ini menjadi suatu perkara yang mendapatkan keluasan yaitu dengan 
menghadap ke kota Makkah saja maka salat dianggap sah, namun jika 
terdapat ahli falak dalam suatu daerah maka perkara arah kiblat tidak 
mendapatkan perluasan, seseorang yang salat harus menghadap ka’bah tidak 





‚Suatu perkara itu jika mengalami kesusahan maka akan mendatangkan 
keluasan, sebaliknya jika perkara itu luas maka akan mendatangkan 
kesempitan‛. 
Pada akhirnya penelitian ini sebenarnya memberikan sumbangsih 
kepada pihak pengurus masjid dalam mengukur arah kiblat yang tidak 
menentukan titik utara sejati bumi sebelum melakukan kalibrasi arah kiblat 
dengan menggunakan cara dan metode yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah ketepatannya. 
E. Metode Penentuan Menghadap Arah Kiblat 
Untuk menghasilkan ketepatan dalam menghadap kiblat dapat 
dilakukan dengan 2 metode, yaitu : 
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1. Berdasarkan metode penentuan azimut titik utara 
Adapun yang dimaksud dengan ‚Azimut Titik Utara‛ adalah sudut yang 
dibentuk oleh suatu tempat yang dikehendaki arah kiblatnya dengan titik 
utara dan ka’bah
97
. Dengan demikian yang menjadi patokan kemiringan arah 
tepat kiblatnya adalah arah yang ditunjukkan oleh sudut yang dibentuk dari 
tempat tersebut dengan titik utara dan ka’bah. Perhitungan arah kiblat 
dilakukan dengan menggunakan prinsip ilmu ukur segitiga bola. Untuk 
perhitungan arah kiblat, ada 3 titik yang diperlukan, yaitu: titik A, terletak di 
lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya, titik B terletak di Ka’bah, dan titik C 
terletak di kutub Utara. Ketentuan berapa besar sudut yang dibentuk itu dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus hisab ilmu falak sebagai berikut
98
 : 
AQ = Tan -1 (1/(cotan b x sin a/sin c – cos a x cotan c)) 
Diman : a = 90 derajat - PE 
             b =  90 derajat – PK 
             c = LE – LK 
      cotan = 1/tan 
 Penjelasan Rumus : 
 AQ = Sudut arah kiblat yang diukur dari titik Utara ke arah Barat 
atau dari titik  Utara  ke arah Timur. Maksudnya adalah kemiringan arah 
kiblat suatu tempat diukur ke kiri titik Utara bagi tempat-tempat yang berada 
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di sebelah Timur ka’bah , dan diukur kekanan titik Utara bagi tempat-tempat 
yang berada di sebelah barat ka’bah. 
a. = Besar busur lingkaran suatu tempat yang dikehendaki kemiringan 
arah kiblatnya dihitung dari titik Utara sampai ke tempat tersebut (90 
derajat – Lintang tempat). 
b. = Besar busur lingkaran ka’bah dihitung dari titik utara sampai ke 
tempat ka’bah (90 derajat – Lintang geografis ka’bah) 
c. = Selisih busur lingkaran bujur tempat yang dikehendaki arah 
kiblatnya dengan bujur ka’bah (bujur tempat suatu kota – bujur ka’bah 
dan atau sebaliknya) 
Secara teori, metode penentuan arah kiblat dengan menggunakan 
azimut titik utara di atas merupakan aplikasi teori arah kiblat yakni 
menggunakan perhitungan besar sudut suatu tempat yang dihitung 
sepanjang lingkaran kaki langit dari titik utara hingga titik perpotongan. 
lingkaran vertikal yang menuju ke tempat tersebut dengan lingkaran kaki 
langit searah dengan arah jarum jam
99
. Menurut Abdul Hikam (t.th.: 64), 
sudut perhitungan tersebut dinamakan sudut kiblat atau zāwiyatul qiblat100. 
Perhitungan tersebut dimaksudkan untuk mengetahui arah ke Ka’bah 
dihitung dari suatu tempat di permukaan Bumi. Selama ini teori yang dipakai 
dalam penentuan arah kiblat yaitu mengikuti jarak terdekat sepanjang 
lingkaran besar (great circle) melewati Ka’bah dihitung dari tempat/ kota yang 
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diperhitungkan. Garis melengkung warna kuning pada gambar di bawah ini 
menunjukkan arah atau jarak terdekat dari Binjai ke Ka’bah dihitung 
sepanjang lingkaran besar, sedangkan warna merah menunjukkan arah atau 
jarak terjauh. 
 
Dalam perhitungan azimuth titik Utara, mengasumsikan permukaan 
bumi sebagai bentuk bola yang memerlukan tiga titik: titik pertama yaitu A 
terletak di daerah yang dihitung arah kiblatnya, titik kedua terletak di Ka’bah 
yaitu B, dan titik ketiga terletak di Kutub Utara yaitu C. Ketiga titik tersebut 
dihubungkan dengan garis lengkung, yang kemudian diperoleh segitiga bola. 
Sudut yang diapit oleh garis yang menghubungkan kutub utara dan tempat 
yang akan dihitung dengan garis yang menghubungkan tempat yang dihitung 
dengan Ka’bah inilah yang disebut arah kiblat. 
Metode pengukuran arah kiblat dengan menggunakan azimut titik 
utara ini dapat dilakukan di lapangan dengan menggunakan alat bantu di 
antaranya : 
a. Theodolit dan GPS 
Theodolit merupakan salah satu alat ukur sudut digital yang dapat 




Total Station yang dilengkapi dengan piranti Global Positioning System 
(GPS) sebagai pemandu arah dan posisi. Sistem kerja alat ini pada dasarnya 
sama yaitu dengan bantuan sinar matahari untuk mengetahui posisi azimuth 
matahari, dari posisi tersebut dapat diketahui arah utara sejati yang 
digunakan untuk menentukan arah kiblat tempat tersebut. Aplikasi sudut 
kiblat dengan alat ini tergolong cukup akurat.  
Untuk mendapatkan hasil pengukuran dengan theodolit yang akurat, 
maka dibutuhkan data yang akurat pula. Data titik koordinat suatu tempat 
yang digunakan dalam penentuan arah kiblat sebaiknya diperoleh dari GPS. 
GPS (Global Positioning System) merupakan sebuah alat penerima informasi 
waktu dan posisi secara pasti dan benar karena menggunakan data satelit 
yakni kode tertentu yang dikirimkan oleh satelit ke penerima GPS
101
. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini telah 
memungkinkan penggunaan teknologi satelit dalam berbagai bidang 
keilmuan, baik yang sifatnya ilmiah maupun praktis. Pemanfaatan teknologi 
satelit berupa GPS ini digunakan dalam survei dan pemetaan khususnya 
penentuan posisi. Walaupun GPS bukan satu-satunya teknologi penentuan 
posisi, tetapi metode ini digunakan hampir di semua tempat tanpa terganggu 
oleh waktu dan cuaca. Metode GPS merupakan teknologi satelit yang banyak 
digunakan di setiap Negara. Metode GPS ini menggunakan sistem WGS 
1984 sebagai acuan perhitungan posisi yang mengacu pada datum geosentrik 
yang berlaku Internasional. Dengan adanya persamaan pemakaian sistem 
datum posisi dengan sistem datum gravitasi normal yaitu menggunakan 
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sistem WGS 1984, maka dapat diperoleh keuntungan yaitu tidak perlu 
dilakukan trasformasi koordinat hasil pengukuran GPS ke sistem lokal.  
Sehingga sistem GPS ini dapat dimanfaatkan dalam hal penentuan posisi 
secara akurat dalam pengukuran arah kiblat
102
. 
b. Segitiga Kiblat 
Segitiga kiblat adalah metode pengukuran arah kiblat dengan 
menggunakan perhitungan trigonometri segitiga siku. Segitiga kiblat ini salah 
satu metode praktis yang dapat diterapkan ketika sudah diketahui arah utara 
sejati dan sudut kiblat tempat yang diinginkan. Metode ini tergolong cukup 
akurat karena untuk mendapatkan sudut kiblat. panjang kedua sisi 
diperhitungkan secara teliti menggunakan penggaris. Setelah kedua sisinya 
dapat ditentukan, maka akan terbentuk sebuah segitiga, di mana salah satu 
sudutnya merupakan sudut kiblat
103
. 
Pengukuran arah kiblat dengan segitiga ini tergolong praktis 
diterapkan di lapangan dan mudah digunakan karena hanya menggunakan 
perhitungan trigonometri. Namun pada aplikasinya sangat tergantung pada 
penunjukan titik utara sejati sebelumnya. Selain itu, ketelitian dalam 
mengambil data jarak memakai penggaris harus sangat diperhatikan karena 
panjang garis beberapa milimeter, sudut yang dibentuk tidak akurat lagi. 
Sehingga dalam pengukuran memakai segitiga ini harus benar-benar teliti. 
c. Rubu’ Mujayyab dan Busur Derajat 
Rubu’ mujayyab atau kuadrant merupakan metode pengukuran sudut 
kiblat yang telah ada pada abad pertengahan yang lalu. Dalam hal ketelitian, 
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sudut yang dihasilkan rubu’ mujayyab ini hampir sama dengan busur derajat. 
Ketelitian maksimum yang dapat dicapai hanya sampai pada satuan menit. Ini 
dapat dilihat dari bentuk sexagesimal yang terdapat dalam bentuk 
seperempat lingkaran ini. Selain tergantung pada penentuan arah utara sejati, 
tentu saja haruslah sangat berhati- hati ketika memposisikan Rubu’ Mujayyab 
sejajar utara atau barat sejati dan khoit rubu’ ditarik sebesar sudut kiblat, 
karena ketika satuan jaib yang kecil yang ada satuannya adalah menit 
terkadang menimbulkan kesalahan dalam penarikan khoit. Di samping itu, 
data yang dipakai dalam rubu’ mujayyab masih kasar dan sulit untuk 




d. Kompas  
Pengukuran arah kiblat maupun arah utara dengan berbagai model 
kompas termasuk kompas kiblat, masih memiliki kesalahan/ penyimpangan 
bervariasi sesuai dengan deklinasi magnetik suatu tempat. Sehingga 
menurut penulis, kompas hanya digunakan sebatas ancar-ancar saja, karena 
melihat bukti di lapangan ketika dilakukan pengukuran di daerah yang 
banyak terdapat baja, besi, atau medan listrik, dapat mengganggu 
penunjukan arah utara dan selatan sejati. 
Penggunaan kompas harus digunakan pada area lapangan yang 
sekiranya tidak terdapat besi dan bahan logam lainnya dan tetap 
menggunakan koreksi deklinasi magnetik. Ini dilakukan untuk meminimalisir 
penyimpangan yang ditunjukkan utara magnetis kompas. Di samping itu, 






pengukuran kiblat dengan kompas ini terbatas hanya pada satuan derajat 
busur yang ada pada kompas tersebut. 
2. Berdasarkan Bayang-Bayang Kiblat (Ra¡dul Qiblati 
Arah kiblat dapat juga dapat dipedomani bayang matahari atau sering 
juga disebut dengan istilah ‛Bayang Kiblat‛ atau Ra¡dul Qiblat. Yang 
dimaksud bayang-bayang kiblat adalah bayang-bayang setiap benda yang 
berdiri tegak lurus di atas bumi, pada suatu salat, pada hari-hari tertentu, 
akan menunjukkan ke arah ka’bah di kota Mekah
105
. 
Hal ini dapat dilakukan berdasarkan standart waktu (jam, menit, detik) yang 
disesuaikan dengan Waktu Standart Daerah dan Koreksi Waktu Kesatuan 
(kwk) suatu tempat. Hal ini dapat dilakukan di lapangan terbuka, dengan 
cara memperhatikan bayang-bayang sesuatu benda yang tegak lurus diatas 
suatu bidang yang mendatar betul dalam keadaan cahaya matahari tidak 
tertutup awan (tidak mendung maupun hujan)
106
. 
 Sebagaimana diketahui bahwa bentuk bumi ini adalah bulat, maka 
semua garis yang ditarik dari suatu tempat ke tempat lain termasuk garis 
kiblat bila diperpanjangkan selamanya berbentuk lingkaran yang sempurna 
baik lingkaran besar (yang membagi bola bumi atas dua bahagian yang 
sama) maupun lingkaran yang kecil (yang membagi bola bumi menjadi dua 
bahagian yang tidak sama). 
 Matahari dalam gerak hariannya (gerak semu) dari Timur ke arah 
Barat kadang-kadang memotong bidang lingkaran garis kiblat. Ketika 
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matahari tepat berada di titik potong lingkaran paralel gerak harian matahari 
bila harga mutlak deklinasi matahari lebih kecil dari pada harga mutlak (90 
derajat-AQ) yaitu sudut arah kiblat. Jika harga mutlak deklinasi matahari 
lebih besar dari pada harga mutlak (90 derajat-AQ) maka pada hari tersebut 
tidak akan terjadi bayang kiblat (bayang-bayang yang terarah tepat ke arah 
kiblat). Sebab, bidang lingkaran garis kiblat tidak berpotongan dengan 
lingkaran paralel gerak harian matahari
107
. 
 Matahari memotong bayang-bayang kiblat suatu tempat yang 
berada di sebelah Timur ka’bah akan terjadi setelah pukul 12.00 LMT, bila 
matahari ketika berkulminasi atas berada di Utara dari titik zenith tempat 
tersebut dan sebelum pukul 12.00 LMT jika sebaliknya. Bagi tempat-tempat 
yang berada di sebelah Barat ka’bah maka matahari memotong bayang-
bayang garis kiblat akan terjadi kebalikan dari masa tempat-tempat yang 
berada di Timur ka’bah. 
 Menetapkan arah kiblat dengan cara ini dapat dilakukan selama 
lingkaran paralel gerak semu matahari masih memotong bayang-bayang 
kiblat. Tidak dapat dipungkiri bahwa ketepatan dan keakuratan arah kiblat 
dengan menggunakan sistem bayang-bayang kiblat (bayang-bayang 
matahari) sangat efisien dan efektif mudah dilaksanakan di lapangan dan 
nilai kebenarannya dapat terjamin dan dapat dipertanggungjawabkan
108
. 











 Untuk mengetahui kapan masanya bayang-bayang suatu benda 
yang tegak lurus di tempat tertentu berarah tepat ke arah kiblat dan dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus hisab ilmu falak sebagai berikut
109
 : 
WQ = MP + t + kwk 
        t = f - q 
     cotan f =  tan B sin p 
      cos q = cos f   cotan p   tan d 
Penjelasan Rumus  
WQ = Waktu terjadinya bayang-bayang sesuatu yang tegak lurus berarah 
      tepat arah kiblat. 
Mp = Meridian pas 
t = Sudut waktu matahari pada salat terjadinya-bayang tersebut. 
f = Sudut pembantu 
b = Sudut arah kiblat yang dihitung dengan Azimut Titik Utara. 
P = lintang tempat 
D = Deklinasi matahari 
 Terhadap pengukuran kemiringan/serong arah kiblat dan 
pemancangan tonggak-tonggak yang berfungsi sebagai pedoman arah tepat 
kiblat di lapangan, harus dipedomani tentang kemiringan/serong arah yang 
ditunjukkan oleh bayang-bayang sesuatu yang tegak lurus pada saat 
terjadinya bayang-bayang kiblat tersebut. 
 Agar lebih teliti dalam menentukan harga deklinasi matahari dari 
sumber yang dapat dipercaya misalnya The Nautical Almanac atau The 
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Astronomical Almanac perlu digambarkan lebih dahulu pada globe bola bumi 
sehingga terlihat jelas titik perpotongan antara bidang lingkaran garis kiblat 
dengan lingkaran parallel gerak harian matahari. Kemudian dapat ditaksir 
pukul berapa matahari berada di titik potong tersebut dan dari taksiran itulah 
harga deklinasi matahari diambil untuk perhitungan tersebut
110
. 
Sesudah diketahui waktu terjadinya bayang kiblat yang dimaksud 
hendaknya diperiksa kembali apakah harga deklinasi matahari yang 
dipergunakan itu telah cocok buat waktu yang diperoleh dari hasil 
perhitungan tadi. Bila harga deklinasi matahari itu terlalu jauh berbeda maka 
harus diulang kembali perhitungannya dengan mempergunakan harga 
deklinasi matahari yang barn didapati supaya diperoleh waktu yang sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya
111
. 
Namun perlu diketahui bahwa selisih antara dua hasil perhitungan itu 
tadi tidak besar tidak mempengaruhi dalam melakukan observasi. Bahkan 
dalam hubungannya dengan observasi/pengukuran di lapangan sudah 









Melakukan pengukuran arah kiblat dengan mengunakan metode ini, 
lebih baik pada saat terjadi istiwa matahari atau pada saat matahari tepat 
berada di atas ka’bah. Hal ini hanya terjadi dua kali dalam setahun, tepatnya 
pada tanggal 28 Mei pada pukul 16:18 WIB dan 16 Juli pada pukul 16:27 
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Dari pemaparan metode-metode penentuan arah kiblat di atas, Jika 
ditelusuri dari aplikasi pengukurannya dapat diklasifikasikan berdasarkan 
tipologi aplikasinya sebagai berikut
113
 : 
a. Alamiah Murni (Natural) 
Dikatakan alamiah murni karena penentuan arah kiblatnya 
menggunakan benda- benda langit sebagai pedoman. Contohnya para 
sahabat merujuk pada kedudukan bintang-bintang dan matahari yang dapat 
memberi petunjuk arah kiblat. Salah satu bintang yang dapat menunjukkan 
arah utara adalah bintang Al-Qutbi/ kutub (polaris). Bintang-bintang akan 
terlihat mengelilingi pusat kutub yang ditunjukkan oleh bintang kutub 
(Polaris). Bintang ini menunjukkan arah utara sejati dari manapun di 
permukaan bumi ini. Bintang kutub terletak dalam buruj al-judah (Rasi Bajak 
/ Ursa Minoris) dan rasi ini hanya dapat   dilihat oleh penduduk   bumi di 
bagian utara khatulistiwa pada tengah malam pada bulan Juli hingga 
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Desember setiap tahun. Kedudukan bintang kutub bisa dikenali berdasarkan 
bentuk rasi bintang ini. 
Ada rasi bintang yang langsung dapat digunakan untuk menentukan 
arah kiblat yaitu Rasi Bintang Orion (Al-Babudur). Pada rasi ini terdapat tiga 
bintang yang berderet yaitu Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Arah kiblat dapat 
diketahui dengan menyatukan arah tiga bintang berderet tersebut ke arah 
Barat. Rasi Orion akan berada di langit Indonesia ketika waktu subuh pada 
bulan Juli dan kemudian akan kelihatan lebih awal pada bulan Desember. 
Pada bulan Maret Rasi Orion akan berada di tengah-tengah langit pada waktu 
Maghrib. 
Selain rasi bintang, penggunaan tongkat istiwa’ guna mengetahui 
arah utara sejati pada suatu tempat juga termasuk dalam klasifikasi alamiah 
(natural). Dengan mendirikan benda tegak lurus pada sebuah pelataran datar 
dengan melukis sebuah lingkaran dan melakukan pengamatan sebelum dan 
setelah zawal untuk mendapatkan titik utara sejati. 
b. Alamiah Ilmiah 
Klasifikasi metode alamiah ilmiah ini didasarkan pada kejadian atau 
fenomena alam yang kemudian dimanfaatkan untuk menentukan arah kiblat 
dengan perhitungan. Salah satu metode itu adalah penggunaan theodolit 
untuk menentukan arah kiblat. Alat ini memanfaatkan posisi matahari untuk 
menentukan sudut kiblat, di mana dalam prosesnya penentuan kiblat 
dihitung dari posisi matahari dengan cara membidik matahari. Setelah 
dihitung sudut waktu dan arah matahari, dapat diketahui utara sejati yang 




c. Ilmiah Alamiah 
Metode penentuan arah kiblat dengan rashdul kiblat termasuk dalam 
klasifikasi ilmiah alamiah. Ilmiah alamiah merupakan satu klasifikasi metode 
yang dimulai dengan perhitungan ilmiah kemudian dibuktikan secara 
alamiah di lapangan. Metode ini memanfaatkan perjalanan matahari yang 
dapat diperhitungkan secara detail. Dengan mengetahui posisi matahari yang 
disebut deklinasi matahari, maka dapat diperhitungkan jam ra¡dul qiblat 

















BAB III  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Kota Binjai   
Binjai dahulu namanya adalah Ba Bingai, Ba Bingai merupakan satu 
desa kecil yang berada di tepi sungai bingai, hal ini dapat diketahui dari 
riwayat perjalanan Jhon Anderson ke wilayah Asia pada tahun 1823-1826, 
yang tertulis dalam sebuah buku Mission to The Eastcoast of Sumatera–
Edinburg 1826. Pada saat itu Gubernur Inggris yang menguasai Pulau 
Penang mengutus Jhon Anderson untuk mendatangi daerah pesisir 
Sumatera, dari kunjungannya itu terdapat salah satu daerah pesisir yang 
dikunjungi Jhon bernama kampung Ba Binjai yang sekarang disebut Kota 
Binjai. Dahulu penghuni Desa Ba Bingai hanya sekitar 50 rumah tangga, 
kampung ini dipimpin oleh seorang datuk bernama O.K. Kolok
1
. 
Pada saat tahun 1887, Belanda memiliki kebijakan untuk membagi 
wilayah kekuasaan mereka di Sumatera Timur menjadi beberapa wilayah 
afdeling, salah satu wilayah yang dibagi adalah onder afdeling Langkat hulu 
(Binjai) dengan otonomi yang diberikan pemerintah pusat kepada daerah 
afdeling tersebut, kemudian pada tanggal 23 Juli 1903 dikeluarkan pasal 
desentralisasiewed yang berisi ketetapan 19 wilayah di Jawa dan 13 wilayah 
di luar Jawa (salah satunya Binjai) menjadi gemeente. Adapun alasan 
pemerintah Belanda menetapkan Binjai dan wilayah lainnya sebagai 
gemeente adalah karena wilayah wilayah ini dinilai telah maju pesat dalam 
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Pada tahun 1950–1956 Binjai telah disahkan menjadi Kota 
Administratif Kabupaten Langkat, saat itu yang menjadi Walikota adalah OK. 
Salamuddin kemudian dilanjutkan oleh T. Ubaidullah Tahun 1953–1956. 
Berdasarkan rujukan Undang-Undang Darurat No. 9 Tahun 1956 Kota Binjai 
ditetapkan menjadi sebagai daerah otonom Kotapraja dengan Walikota yang 
menjabat pertama adalah S.S. Parumuhan. Dalam perkembangan berikut 
nya Kota Binjai dijadikan sebagai salah satu Daerah Tingkat II di Propinsi 
Sumatera Utara dan telah membenahi dirinya dengan melakukan 
pembangunan infrastruktur di wilayahnya. 
B. Letak dan Luas Wilayah  
 Kota Binjai memiliki luas wilayah 90,23 Km2 yang terdiri dari 5 (lima) 
kecamatan yaitu Binjai Utara, Kota, Selatan, Barat dan Timur, 37 (tiga puluh 
tujuh) kelurahan dan 284 SLS/Lingkungan dengan ketinggian dari 
permukaan air laut berkisar 30m dengan curah hujan rata-rata 54 %
3
.  
 Jarak dari satu kecamatan ke kecamatan lain di Kota Binjai tidak 
memerlukan waktu yang lama, sekitar 20 sampai 25 menit, karena jarak 
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No Kecamatan Jarak (ukuran meter) 
1 Binjai Utara 5.400 
2 Binjai Kota  500 
3 Binjai Selatan 3.300 
4 Binjai Barat  1.700 
5 Binjai Timur 3.100 
 Selain itu Kota Binjai memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut
5
 : 
Batas wilayah Kota Binjai 

















Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat dan 
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli 
Serdang 
Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat 
Kecamatan Kutalim baru Kabupaten Deli 
Serdang 
Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat 
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 
Kota Binjai terletak pada posisi 3
0
 31’ 40’’ – 3
0
 40’ 2’’ Lintang Utara 
dan 98
0
 27’ 3’’ – 98
0
 32’ 32’’ Bujur Timur, dengan rincian per-Kecamatan 
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Letak Koordinat Kecamatan di Binjai 
Nama Kecamatan Lintang Bujur 
Binjai Utara 03
o
 37’ 04” (LU)  98
o
 30’26” (BT) 
Binjai Selatan 03
o
 35’ 39” (LU)  98
o
 28’47” (BT) 
Binjai Kota 03
o
 35’ 47” (LU)  98
o
 28’47” (BT) 
Binjai Timur 03
o
 36’ 09” (LU)  98
o
 29’56” (BT) 
Binjai Barat 03
o
 36’ 20” (LU)  98
o
 28’29” (BT) 
 Letak geografis ini penulis peroleh dengan cara mengukur secara 
langsung dengan menggunakan alat pengukur GPS (Global Position System) 
dengan titik markaz observasi sebahagian besar di Kantor Urusan Agama 
(KUA) yaitu pada saat penulis berkunjung ke Kantor Urusan Agama masing-
masing kecamatan Kota Binjai selain itu juga letak koordinat tersebut penulis 
bandingkan dengan sofware-sofware yang digunakan untuk hisab arah kiblat 
seperti google earth, google map, qibla locator, finding qibla dan lain-lain. 
Data ini sangat diperlukan untuk mengukur dari berapa derajat dan sampai 
berapa derajat secara detail arah kiblat masjid dan musala yang ada di Kota 
Binjai dan selanjutnya dapat diterapkan dalm perhitungan masjid-masjid 
yang ada dan yang akan dibangun. 
C. Letak Demografis 
 Kota Binjai merupakan Kotamadya yang memiliki jumlah penduduk 





2019, jumlah penduduk Kota Binjai sebanyak 273.892 Jiwa, dengan rincian  
Binjai Selatan 56.202 jiwa, Binjai Kota 28.302 jiwa, Binjai Timur 60.631 jiwa, 
Binjai Utara 78.831 jiwa dan Binjai Barat 49.926 jiwa, dari data ini penduduk 




 Secara umum penduduk di Kota Binjai terdiri dari berbagai macam 
suku dan agama dengan mayoritas beragama Islam sedangkan mayoritas 
suku yaitu suku melayu dan jawa, selain itu masih ada juga terdapat suku-
suku lain seperti Padang, Melayu, Sunda dan Tionghoa. Jumlah penganut 
agama di Kota Binjai dapat dirincikan pada tabel di bawah ini: 
Persentase Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut  
 di Kota Binjai 
No Kecamatan Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya 
1 Binjai Utara 91.72 7.42 0.52 0.10 0.23 0.01 
2 Binjai Kota  66.89 8.21 0.69 0.66 23.54 0.00 
3 Binjai Selatan 85.10 12.13 2.13 0.47 0.17 - 
4 Binjai Barat  90.11 6.38 0.97 0.05 2.49 - 
5 Binjai Timur 82.51 3.75 0.83 0.20 12.70 0.00 
 Total 85.22 7.63 1.08 0.25 5.82 0.01 
Agama Islam merupakan mayoritas dengan persentase 85.22% 
sedangkan agama minoritas adalah agama Hindu dengan persentase 0.25%. 
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D. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat sebab 
tingkat pendidikan menjadi satu ukuran maju tidaknya masyarakat tersebut 
sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan suatu masyarakat maka akan 
semakin berkembanglah peradaban sampai pada perkembangan taraf 
kehidupan dan gaya hidup. 
 Selain itu pendidikan juga memiliki peran penting dalam proses 
pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) yang handal, sebab dengan 
SDM yang handal maka proses pembangunan pun akan lebih bisa berjalan 
baik dan lancar. 
 Secara umum dapat dikatakan bahwa masyarakat Kota Binjai 
termasuk masyarakat yang sudah maju dalam bidang pendidikan, hal ini 
dibuktikan dengan rata-rata anggota masyarakatnya telah menempuh 
pendidikan formal berbagai tingkat pendidikan, baik itu pendidikan pada 
tingkat dasar, menengah pertama, menengah atas, bahkan juga telah sampai 
pada pendidikan tinggi baik pada jenjang sarjana starata satu (S1) dan 
banyak masyarakatnya sudah mulai minat untuk melanjutkan pendidikan 
hingga Pasca Sarjana (S2), hal ini ditandai jenjang pendidikan dengan 
fasilitas Tk sampai perguruan tinggi, tidak hanya itu bahkan penduduk yang 
berprofesi sebagai guru juga jumlahnya sangat banyak, hal ini semakin 
menunjukkan bahwa masyarakat Kota Binjai telah maju dalam pendidikan,  
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Banyaknya Mahasiswa dan Dosen Menurut Perguruan Tinggi 











46 234 280 23 40 63 
2 STIT AL 
Washliyah 




- 105 105 - 9 9 
4 Akper Kesdam 
I/Bukit Barisan 
Binjai 
48 55 103 2 8 10 
5 LP3i 53   98 151 12 17 29 
6 STMIK 
Kaputama 
438  512 950 48 23 71 
7 STMIK 
Methodist 
118 97 285 10 4 14 
8 Akper Sehat 48 39 87 6 12 18 
9 STAI Syekh H 
Abdul Halim 
Hasan 
774 2993 3067 71 33 104 








Jumlah 1 601    3 925 5 596 188 161 349 
E. Sarana Peribadatan 
 Kota Binjai juga merupakan kota yang sangat memperhatikan 
masyarakatnya dalam melaksanakan ibadah, pelaksanaan ibadah tentunya 
dilaksanakan di rumah-rumah ibadah, Islam di mesjid, Kristen di Gereja, 
Hindu di Pura Budha di Vihara. Untuk mengetahui jumlah rumahibadah di 
Kota Binjai berikut penulis sajikan dalam tabel berikut ini
8
 : 
Jumlah rumah ibadah di Kota Binjai 




45 - 36 7 - - 90 
2 Binjai Kota 16 - 26 1 1 4 49 
3 Binjai Timur 33 - 33 21 1 - 91 
4 Binjai Utara 56 - 45 10 1 7 112 
5 Binjai Barat 30 - 33 2 - 4 74 
- Jumlah  180 - 173 41 3 15 416 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Kompas sebagai alat utama penentuan arah kiblat bagi masyarakat 
Kota Binjai 
Dalam menentukan arah kiblat, alat utama yang digunakan oleh 
masyarakat Kota Binjai adalah kompas, hal ini dapat diketahui melalui 
penelusuran penulis berdasarkan dua tahapan, pertama melihat dan 
menyaksikan sekaligus mengecek secara pasti arah posisi bangunan masjid, 
dimana posisi arah bangunan menghadap ke arah Barat yang ditentukan 
dengan kompas. Tahap kedua bertanya kepada pihak Badan Kenaziran 
Masjid serta tokoh agama yang mengerti tentang penentuan arah kiblat di 
Kota Binjai, bahwa anggapan Barat sebagai arah kiblat karena masyarakat 
saat itu mengetahui bahwa posisi ka’bah sebagai kiblat salat berada di Barat, 
dan satu-satunya alat saat itu yang ada untuk mengetahui posisi arah Barat 
adalah kompas.  
Berdasarkan pantauan penulis dengan mengunjungi beberapa masjid 
dan Musalla di Kota Binjai, sebagian besar posisi bangunan masjid dan 
Musalla menghadap lurus ke arah Barat dengan perkiraan bahwa arah Barat 
merupakan arah terbenamnya matahari, Untuk mengetahui mengapa arah 
kiblat bangunan masjid dan Musalla Kota Binjai menghadap lurus ke Barat 
menuju arah terbenamnya matahari, penulis melakukan wawancara kepada 
tokoh agama dan Badan Kenaziran Masjid, bahwa persepsi masyarakat Kota 
Binjai mengenai arah kiblat mengarah ke Barat disebabkan pengetahuan 






memiliki pengaruh keagamaan kuat di tengah masyarakat bahwa arah Barat 
yang merupakan arah terbenam matahari merupakan arah menuju Kota 
Makkah sehingga dalam menentukan arah kiblat mereka hanya 
mencukupkan arah bangunan masjid dan Musalla menghadap lurus ke arah 
Barat saja tanpa menentukan titik Utara Sejati Bumi.  
Jika menelusuri masjid-masjid/musalla-musalla tertua di Binjai serta 
masjd-masjid yang telah dibangun saat sekarang, salah satu alat yang 




1. Pada awal mula pembangunan masjid di Kota Binjai tidak ada alat 
yang canggih menentukan barat selain kompas, maka kompas 
digunakan untuk menentukan arah kiblat. 
2. Kompas merupakan alat yang sederhana, praktis, ekonomis dan 
sangat mudah ditemukan di mana saja. 
3. Saat sekarang ini sudah banyak perkembangan alat canggih dalam 
menentukan arah kiblat, diantaranya theodolit, total station, mizwala 
dan sebagainya, namun kita juga mengetahui bahwa alat-alat tersebut 
merupakan alat canggih dengan harga yang sangat mahal, dengan 
keterbatasan kemampuan ekonomi, masyarakat tidak mampu untuk 
membelinya sehingga kompas merupakan alat yang masih tetap 
digunakan oleh masyarakat Kota Binjai dalam menentukan arah 
kiblat. 
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Penentuan arah kiblat menghadap arah Barat dengan menggunakan 
kompas serta tidak menentukan titik Utara Sejati Bumi diperkuat oleh Ahmad 
Izzuddin, bahwa di Indonesia adanya anggapan serta perkiraan untuk daerah 
yang berada di Timur Makkah seperti Indonesia maka arah kiblat nya adalah 
menghadap ke Barat, bagi wilayah yang berada di Selatan kota Makkah 
maka arah kiblatnya adalah Utara, untuk wilayah yang berada di Barat 
Makkah arah kiblatnya adalah Timur dan untuk wilayah yang berada di 
sebelah Utara Makkah maka arah kiblatnya adalah menghadap ke Selatan
2
. 
Sebenarnya arah kebalikan yang telah disebutkan di atas yaitu Timur 
ke Barat, Barat ke Timur, Utara ke Selatan dan Selatan ke Utara merupakan 
arah mata angin yang terdapat di peta, posisi Indonesia di peta adalah 
berada di Timur dari Kota Makkah sehingga arah kiblat nya adalah Barat, 
padahal untuk mengetahui hakikat ketepatan arah kiblat tidak seperti itu 
harus menggunakan rumus hisab ilmu falak kemudian menentukan titik Utara 
Sejati Bumi bukan Utara magnet, hal ini dilakukan agar diperoleh arah kiblat 
yang tepat menuju ka’bah.  
Selain itu, anggapan bahwa arah Barat itu adalah lurus disesuaikan 
dengan keadaan fisik bangunan mesjid dan Musalla yang lurus ke Barat tidak 
selamanya benar, berdasarkan penelitian penulis ketika turun langsung ke 
lapangan menentukan arah mata angin Barat dengan menggunakan kompas 
digital, mayoritas Masjid dan Musalla di Binjai ternyata arah Barat nya tidak 
lurus ke depan melainkan serong ke kiri, berarti anggapan Barat itu lurus 
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tidak selamanya tepat melainkan harus di cek kembali menggunakan alat-alat 
yang akurat. 
Berdasarkan hal disebutkan di atas maka arah kiblat masjid dan 
Musalla Kota Binjai belum ditentukan titik Utara Sejati Bumi secara pasti 
menurut hisab ilmu falak. Ada beberapa macam faktor yang menyebabkan 
arah kiblat di Kota Binjai belum tepat berdasarkan hisab ilmu falak, 
diantaranya yaitu : 
1. Cara berpikir masyarakat yang belum inklusif/terbuka terhadap 
penentuan arah kiblat berdasarkan hisab ilmu falak, masyarakat 
menganggap penentuan arah kiblat yang mereka tetapkan dengan 
hisab ilmu falak sama saja tidak berbeda, justru mengapa saat 
sekarang ini terlalu dipermasalahkan perubahan arah kiblat, padahal 
arah kiblat masjid-masjid lama di Binjai menurut mereka sudah tepat 
mengarah ke ka’bah. Persoalan apakah ditentukan titik UtaraSejati 
Bumi bagi mereka bukanlah persoalan yang harus dijadikan masalah 
yang penting yaitu saat menentukan arah kiblat semua arah mata 
angin jelas mana arah Barat, Timur, Utara dan Selatan. 
2. Masyarakat meyakini bahwa arah kiblat memang ke arah Barat, hal ini 
dibuktikan oleh mereka dengan merujuk Alquran Surah al-Baqarah 
ayat 142 yang menyatakan Kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
maka dengan menghadap ke arah Barat sudah tepatlah arah kiblat di 
Kota Binjai, mereka juga menyatakan apakah tidak yakin adanya ayat 
Alquran mengenai kebenaran arah Barat, justur kehadiran Hisab Ilmu 




3. Adanya figur yang berpengaruh memiliki wibawa tinggi, dihormati dan 
dimuliakan serta mempunyai kharisma seperti tuan guru, para asatidz 
yang memang dianggap oleh masyarakat sebagai tokoh agama 
terkemuka yang memiliki perang penting dalam penentuan arah kiblat, 
dengan keberadaan para tuan guru ini, para masyarakat sangat 
menaruh rasa hormat, jika arah kiblat dirubah mereka justru 
mempertanyakan kembali, apakah arah kiblat yang ditentukan tokoh 
agama itu tidak tepat sehingga hrs dirubah, jika arah kiblat masjid 
dirubah sama hal nya dengan tidak menghormati mereka.  
B. Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Utara Sejati Bumi Menurut Fikih 
Utara disebut َُُمال  dalam bahasa Arab, disebut North dalam bahasa الشِّ
Inggris, utara dalam pengertian hakiki merupakan titik yang memotong 
(membatasi) antara lingkaran meridian dengan horizon pada bagian bumi 
atau langit bagian utara
3
. Sedangkan utara Sejati Bumi adalah arah di mana 
saja sepanjang permukaan bumi menuju kutub utara geografis atau kutub 
utara sejati atau arah dari titik mana pun di sepanjang meridian menuju 
Kutub Utara. Arah utara dapat dicari dengan kompas, akan tetapi hal yang 
perlu diperhatikan adalah, bahwa kompas tidak menunjukkan arah utara 
sejati bumi melainkan arah utara magnet
4
. 
Dalam perhitungan arah kiblat arah utara yang dimaksudkan adalah 
utara sejati bumi bukan utara magnet yaitu arah utara yang ditunjukkan 
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kompas. Utara Sejati bumi merupakan pedoman arah dalam perhitungan 
arah kiblat, karena dalam perhitungan arah kiblat bantuan yang digunakan 
adalah cara menggunakan rumus segitiga bola atau dalam ilmu falak disebut 
dengan azimut titik utara yaitu sudut arah kiblat yang terbentuk oleh titik 
utara sejati bumi terhadap markaz berupa masjid/Musalla dan sebagainya 
yang dikehendaki arah kiblatnya tepat menuju bangunan ka’bah. 
Rumus ilmu ukur segitiga bola digunakan dalam perhtiungan arah 
kiblat dengan pertimbangan markaz, ada tiga titik yang diperlukan dalam 
perhitungan arah kiblat : 
1. Titik A merupakan bangunan ka’bah yang memiliki Lintang 210  25’  
21,17” (LU) dan Bujur 39
0
 49’ 34.56’’. 
2. Titik B merupakan lokasi berupa masjid atau Musalla yang akan 
dihitung arah kiblatnya 
3. Titik C merupakan titik di Kutub Utara5. 
A dan C merupakan dua titik yang tidak berubah, karena titik A tepat 
berada pada bangunan ka’bah yang akan dituju setiap markaz/lokasi tempat, 
dan titik c tepat berada di kutub utara. Adapun B harus selalu berubah dalam 
perhitungan arah kiblat karena B adalah markaz berupa masjid atau Musalla 
yang akan dihitung arah kiblatnya. Misalnya Kota Binjai Lintang = 03
0
 38’ 
00’’ (LU) Bujur = 98
0 
38’ 00’’. Jika ketiga titik itu dihubungkan dengan garis 
lengkung, maka terbentuklah segitiga bola ABC sebagaimana gambar di 
Bawah ini. A merupakan posisi bangunan ka’bah, B merupakan markaz atau 
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tempat yang akan dihitung arah kiblatnya yaitu Kota Binjai sedangkan C 
merupakan Kutub Utara. 
 
 Titik C di atas yang dikehendaki dalam perhitungan arah kiblat adalah 
Utara Sejati bumi bukan Utara magnet, namun untuk mengetahui Utara 
Sejati bumi memang dapat menggunakan kompas, hanya saja perlu 
diketahui serta diperhitungkan nilai deklinasi kompasnya yaitu berupa selisih 
nilai antara utara magnet dan utara sejati bumi yang mana akan penulis 
jelaskan pada sub berikutnya. 
 Menurut beberapa pakar Ilmu falak di Indonesia bahwa menentukan 
Utara Sejati Bumi dalam perhitungan arah kiblat sangat penting, diantaranya 
yaitu Susiknan Azhari yang menyatakan bahwa sekarang ini metode yang 
akurat dalam menentukan arah kiblat bagi tempat yang jauh dari Ka’bah 
seperti Indonesia yaitu : mengetahui bayang-bayang kiblat dan mengetahui 
utara geografik bumi atau utara sejati bumi (true North)
6
.  
 Pentingnya mengetahui utara sejati bumi dalam perhitungan arah 
kiblat ternyata sejalan dengan para fuqaha dalam literatur-literatur fikih, di 
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mana menurut para fuqaha dalam menentukan arah kiblat bagi tempat yang 
jauh dari ka’bah harus mengetahui utara sejati bumi, namun cara fuqaha 
dalam menentukan utara sejati bumi tidak sama dengan sekarang yang 
banyak menggunakan alat-alat modern yang canggih, para fuqaha dalam 
menentukan utara sejati bumi menggunakan bantuan fenomena alam yaitu 
dengan mengetahui letak posisi bintang kutub atau dalam astronomi disebut 
dengan bintang polaris. Adapun beberapa ulama yang berpendapat demikian 
yaitu : 
1. Ibnu Abidin dari kalangan ulama bermazhab hanafi7 
ُ َُوُىَو ،ُ ُاْْلَِدلَِّة ُأَقْ َوى ُُىَو َُصِغيٌُاْلُقْطِب ُاْلَفْرَقَدْيِنََُُنٌْم ُبَ ْْيَ ُالصُّْغَرى ُنَ ْعٍش ُبَ َناِت ِف
ُُأ َُخَلَف ُاْلَواِقُف َُجَعَلُو ُإَذا ،ُ ُبَِناِحَيِةَُواْْلَْدِي َُكاَن ُإْن َلَة ُاْلِقب ْ ُُمْستَ ْقِبًًل َُكاَن ُاْلُيْمََن ُذنِِو
َُعَلىُُ ُِِبْلِعرَاِق َُوَمْن ،ُ ُاْْلَْيَسِر َُعاتِِقِو َُعَلى ُِبِْصَر َُمْن َُوََيَْعُلُو ،ُ َُوََهَْداَن َُوبَ ْغَداَد اْلُكوَفِة
 َكِتِفِوُاْْلَْْيَنُِ
[Bintang kutub Utara atau polaris adalah bintang yang kecil yang tampak 
berada pada satu edaran dengan bintang ursa minor letaknya berada di 
antara 2 bintang perkad dan bintang jadyi, Jika seseorang berada di 
wilayah Kufah, Baghdad dan Hamdan, jika dia berdiri menghadap 
bintang polaris maka posisi belakang telinganya adalah menghadap 
kiblat, bagi yang berada di Mesir maka arah kiblat berada di bahu 
sebelah kirinya ketika menghadap bintang polaris, bagi siapa yang 
berada di Irak maka arah kiblat berada di bahu sebelah kanan]. 
2. Ali ibn Sa’id al-Rajraji dari kalangan ulama bermazhab maliki8 
َرىُ َُواْلُكب ْ ْغَرى ُالصُّ ُنَ ْعٍش ُبَ َناُت َُعَلْيِو َُتُدْوُر ُالَِِّت َمَكِة ُالسَّ َُوَسُط َُخِفيٌّ ََُنٌْم َواْلُقْطُب:
َمَكِةَُأَحُدُاْلَفْرَقَدْيِنَُوَذنْ بُ َهاُ اْْلَْديَُُورَاَءُالسَّ  
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[Bintang kutub utara atau polaris merupakan bintang kecil samar-samar 
yang berada di pertengahan rasi bintang yang beredar mengelilingi rasi 
bintang ursa minor dan ursa mayor keberadaan bintang kutub tepat 
berada di belakang salah satu bintang perkad sementara ekornya berada 
dekat bintang jadyu].  
3. Zakariya al-Ansari dari kalangan mazhab syafi’i9 
َُوََيَْتِلُفُ َُواْْلَْدِي ُاْلَفْرَقَدْيِن ُبَ ْْيَ ْغَرى ُالصُّ ُنَ ْعٍش ُبَ َناِت ُِف َُصِغٌي ََُنٌْم َُوُىَو اْلُقْطُب
َُخْلَفُ ُِمْصَر َُوِف ُاْلُيْمََن ُأُُذنِِو َُخْلَف ُاْلُمَصلِّي ََُيَْعُلُو ُاْلِعرَاِق َُفِفي ُاْْلَقَالِيِم ِِبْخِتًَلِف
لََتُوُِمَّاُيَِليَُجانَِبُوُاْْلَْيَسرَُاْلُيْسَرىَُوِفُاْلَيَمِنُقُ َبا  
[Bintang kutub utara adalah merupakan rasi bintang kecil yang berada 
dekat bintang ursa minor yang terletak antara bintang perkad dan jadyi 
posisinya berbeda berdasarkan iklim suatu wilayah, di Irak bintang kutub 
itu berada belakang telinga bagian kanan orang yang salat, di Mesir 
bintang kutub itu berada belakang telinga bagian kiri orang yang salat, 
sedangkan di Yaman berada di depan orang yang salat kemudian serong 
ke kiri]. 




ُ رٌَُواْلُقْطُب َُصِغي ْ ُنَ ْعٍشََُُنٌْم ُبَ َنات ُبَ ْْيَ َُوَيُكْون َماِلُّ، ُالشِّ ُاْلُقْطُب ُبِِو َُواْلُمرَاُد ، خِفيٌّ
ُِفُاللََّياِلُاْلُمْقِمرَِة،ُ ْغَرى،َُوُىَوََُلَُيَكاُدَُيْظَهُرُِإَلَّ  الصُّ
[Kutub itu rasi bintang kecil samar-samar, yang dimaksud kutub disini 
adalah bintang polaris yaitu bintang utara yang berada di antara bintang 
ursa minor, bintang kutub biasanya tampak pada malam di mana bulan 
tampak dengan jelas]. 
 Pada masa sahabat, tabi’ dan tabi’in bintang polaris ini dimanfaatkan 
untuk menunjukkan kepada mereka arah tepat utara sejati bumi, kemudian 
melalui bantuan bintang polaris ini mereka dapat mengetahui arah kiblat 
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dengan cara yang sangat sederhana melalui anggota tubuh sebagaimana 
yang telah dijelaskan sebelumnya, jika seseorang telah mengetahui dan 
menghadap bintang ini, jika dia berada di Mesir maka arah kiblat itu berada 
pada bagian telinganya yang sebelah kiri sehingga ketika salat dia 
membelakangi bintang kutub ini. Cara lain untuk mengetahui posisi letak 
bintang polaris itu adalah dengan cara menarik garis bagian depan bintang 
ursa mayor menuju bagian ujung bintang ursa minor, maka dapatlah bintang 
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C. Penentuan Arah Kiblat Berdasarkan Utara Sejati Bumi Menurut Hisab 
Ilmu Falak 
Untuk mengetahui bagaimana menentukan utara sejati bumi 
dibutuhkan beberapa cara diantaranya yaitu dengan menggunakan bantuan 
alam seperti mengetahui keberadaan bintang kutub atau bintang polaris yang 
menunjukkan arah utara sejati bumi sebagaimana yang telah penulis jelaskan 
pada subbab sebelumnya, kemudian yang kedua dengan menggunakan alat-
alat bantu modern dalam hal ini sesuai dengan cara penulis  dalam 
menentukan utara sejati bumi di Kota Binjai yaitu Kompas dan Theodolit. 
a. Kompas 
Salah satu alat praktis di lapangan untuk menentukan arah utara 
adalah kompas, kompas dipercaya dalam menentukan 4 arah mata angin 
yaitu timur barat dan selatan utara, namun hal penting yang perlu diketahui 
adalah bahwa arah utara yang ditunjukkan kompas adalah arah utara magnet 




sementara kompas hanya menunjukkan arah utara berdasarkan magnet 
bumi. 
Untuk mengetahui utara sejati bumi melalu bantuan kompas terlebih 
dahulu harus diketahui nilai deklinasi kompas yaitu nilai penyimpangan sudut 
arah utara Kompas dengan arah utara sejati bumi
12
. Kutub Utara magnet 
bumi untuk pertama kali ditemukan tahun 1831 M, ketika kutub utara magnet 
diukur ulang tahun 1904 M ternyata posisinya telah bergeser sekitar 50 
kilometer dan ukuran ini cukup jauh bergeser.  
Penelitian terakhir dilakukan The Geological Survey of Canada yang 
menyampaikan posisi magnet bergerak sekitar 40 km per tahun ke arah barat 
laut. Oleh karenanya sebelum menentukan garis titik ukur arah kiblat, terlebih 
dahulu harus diketahui berapa besar nilai deklinasi atau penyimpangan Utara 
Kompas dengan Utara sejati bumi. Jika nilai deklinasi atau penyimpangan 
Kompas bernilai negatif, maka posisi utara sejati bumi berada di sebelah 
barat Kompas, sebaliknya jika nilainya positif, maka posisi utara sejati bumi 
berada di sebelah timur Kompas. 
Nilai deklinasi kompas setiap wilayah bervariasi dan bermacam-
macam, setiap orang tidak bisa memberlakukan secara umum nilai deklinasi 
kompas satu tempat dengan tempat lain, itu sebabnya dalam perhitungan 
arah kiblat satu masjid di satu kecamatan tidak bisa diberlakukan secara 
general karena data masing-masing masjid berbeda, salah satunya adalah 
perbedaan nilai deklinasi kompas.  
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Untuk memudahkan dalam mengetahui nilai deklinasi kompas, dapat 
menggunakan World Magnetic Model (WMM) yang merupakan produk 
gabungan yang dikembangkan bersama oleh National Geophysical Data 
Center (NGDC) dan British Geological Survey (BGS). WMM diperbarui setiap 
5 tahun sekali saat ini versi terbaru kalkulator dari WMM adalah WMM 2020 
yang berlaku hingga 31 Desember 2024. Untuk mendapatkan angka deklinasi 
magnetik di suatu lokasi menggunakan kalkulator WMM, ada dua website 
yang bisa dipilih. Pertama, melalui website milik BGS dengan alamat 
http://www.geomag.bgs.ac.uk/, Kedua, melalui website milik NGDC dengan 
alamat http://www.ngdc.noaa.gov/geomag/WMM/calculators.shtml. Selain itu 
World Magnetic Model (WMM) juga terdapat dalam aplikasi android 
diantaranya yaitu crowdmag dan variation, 2 aplikasi ini dapat didownload 
secara gratis melalui playstore. 
Dalam disertasi ini penulis menggunakan 3 WMM yang terdapat 
dalam National Centers for Environmental Information (NOAA) dan 2 
aplikasi android crowdmag dan variation. Pertama NOAA melalui website 
https://www.ngdc.noaa.gov/geomag/calculators/magcalc.shtml, cara 
mengetahui deklinasi kompas yaitu dengan memasukkan data lintang dan 
bujur lokasi tempat sebagai contoh masjid al-Hikmah di Kota Binjai yang 
akan ditentukan Titik Utara Sejati Bumi yang berada di Jl. Pandega Kec. 
Binjai Kota Kelurahan Berngam, diketahui Lintang 3.593548, bujur 
98.476241.Pertama masukkan lintang dan bujur, kedua pastikan arah 
mata angin yang terpilih adalah North (N) dan East (E), kemudian 




akan tampil sesuai hari penghitungan deklinasi kompas. Dan terakhir adalah 
memilih calculate, secara otomatis akan muncul nilai deklinasi kompas 
sebesar 0.43
0












Kedua yaitu crowdmag Sebagaimana contoh perhitungan arah kiblat 
masjid al-Hikmah Kota Binjai di atas. Penggunaan program crowdmag 
hampir sama dengan NOAA di atas dengan memasukkan lintang tempat di 
kolom latitude dan bujur di kolom longitude, setelah itu pastikan posisi North 
(N) dan East (E), kemudian rubah kolom kilometer menjadi meter dan isi 
altitude (ketinggian) 50 Meter. Perlu diketahui jika crowmag digunakan secara 
online maka tgl, bln dan tahun secara otomatis akan menyesuaikan namun 
jika digunakan secara offline maka sesuaikanlah tgl, bln dan tahun dengan 
hari pengukuran arah kiblat. Setelah data lengkap, lalu tekan calculate, secara 




Adapun aplikasi ketiga yaitu variation, cara penggunaannya sangat 
praktis dan mudah cukup aktifkan aplikasi variation  pada android kemudian 
sentuh center pojok kanan atas, secara otomatis aplikasi variation akan 
menunjukkan lokasi seseorang di mana dia berada berdasarkan GPS yang 
aktif pada hp android, namun nilai deklinasi kompas belum muncul, untuk 
memunculkan nilai deklinasi kompas sentuh dan tahan lokasi yang 
ditunjukkan variation setelah itu akan muncul nilai deklinasi kompas beserta 
lintang dan bujur tempat. Sebagai contoh deklinasi kompas masjid al-hikmah 
di Kota Binjai yang menunjukkan nilai deklinasi -0,43. 
 
Dilihat dari nilai deklinasi kompas yang negatif, hal ini menunjukkan 




Kompas. Setelah nilai deklinasi diketahui langkah berikutnya Untuk 
mempermudah perhitungan hisab posisi Utara sejati bumi dari Utara Kompas 
digunakan rumus hisab sebagai berikut :  
1. True North = ( tan V ) x 100 >>>>> (dalam satuan Centimeter) 
2. = 360 – (( tan V ) x 100) >>> (posisi Azimut pada Kompas)   
Sebagai contoh hisab posisi utara sejati bumi dari utara kompas yaitu 
masjid al-Hikmah di atas. 
1. True North = ( tan 0.43) x 100 = 0.7 cm (dalam satuan centimeter) 
2. 360 – ((tan 0.43) x 100) = 3580 44’ 57’’ (posisi azimut pada kompas) 
    
       Barat  
      (270
0
)          42 cm 
 
                                                                                      Utara Sejati Bumi 0.7 cm     
       Selatan(180
0








           Timur 
   Arah Kiblat       (90
0
) 
 Selain cara di atas, dapat juga menggunakan cara lain dalam 
mengukur ketepatan arah kiblat di lapangan dengan cara : 
Posisi Kiblat = Jarak Ukur (perhitungan) + Jarak Ukur utara sejati 
   42 cm          + 0.7 cm 




 Jika menggunakan azimut kompas maka nilai utara sejati bumi dari 
utara kompas yaitu : 
 292
0 





 Jika dilihat dari hisab Perhitungan arah kiblat masjid yang 
memperhitungkan nilai utara sejati bumi dengan masjid yang tidak 
memperhitungkan nilai utara sejati bumi maka akan nampak selisih dari hisab 
arah kiblat masjid tersebut, sebagai contoh hisab arah kiblat masjid al-
Hikmah. Berdasarkan rumus hisab arah kiblat diketahui : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))).  
 
Dimana :  
Nilai  A = 90 - PE Masjid al-Hikmah (LU) yaitu 90 - 3.593548 = 86.406452. 
Nilai  B = 90 - PE Ka’bah (LU) yaitu 90 -  21
0
  25’  21,17”= 68,58333334 
Nilai C = Selisih Bujur Terbesar dan Terkecil = LE Masjid Muslimin Teladan 
(BT) - LE Ka’bah (BT) yaitu = 98.476241 -  39
0
  49’  34,56”  = 
58.64997433 
 Dengan demikian masing-masing nilai dapat dimasukkan dengan 
rumus tersebut ”AQ = Tan
-1
 (1 / ( (1 / tan 68,58333334 ) x Sin 86.406452 / 
Sin 58.8746977 – Cos 86.406452 x ( 1 / tan 58.8746977 ) ) ) Hasilnya 
adalah AQ = 67.20796751 = 67
0
  12’  29” dari titik Utara ke titik Barat. 
Sedangkan dari titik Barat ke titik Utara 90 - 67.20796751  = 22.79203249 
= 22
0
  47’  31”. Untuk menentukan arah kiblat dengan menggunakan 
kompas adalah 360 - 67.20796751  = 292.7920325 = 292
0




Sedangkan menggunakan satuan centimeter ditentukan dengan cara ”Tan ( 
90-AQ ) x 100” yaitu TAN (90-67.20796751) x 100 = 42.01 cm. 
 Hisab arah kiblat di atas merupakan hisab yang belum 
memperhitungkan nilai utara sejati bumi, sedangkan hisab arah kiblat yang 
telah memperhitungkan nilai utara sejati bumi telah penulis jelaskan juga di 
atas, untuk mengetahui selisih perbedaan keduanya lebih lanjut akan 
dijelaskan pada tabel di bawah ini : 
Arah Kiblat 
azimut kompas 
Arah kiblat azimut 
kompas 
Memperhitungkan 






dalam satuan cm 
292
0







 Dilihat dari tabel di atas, terdapat selisih arah kiblat dengan 
menggunakan azimut kompas yaitu antara arah kiblat yang tidak 
memperhitungkan nilai utara sejati bumi hanya utara magnet saja dengan 
nilai 292
0
  47’  31” dan arah kiblat yang memperhitungkan nilai utara sejati 
bumi dengan nilai 293
0 
30’ 56’’, sedangkan perbedaan utara sejati bumi 
dengan nilai 358
0 
44’ 57’’ dan utara magnet 360
0
, dari hisab arah kiblat ini 
terdapat selisih 1
0 
15’ 03’ antara arah kiblat yang tidak memperhitungkan 
utara sejati bumi dengan utara magnet saja. Selisih 1
0 
dalam ketepatan arah 
kiblat sama dengan suatu masjid menjauh dari ka’bah senilai 165 Kilometer. 
Hitungan ini belum termasuk posisi bangunan dan saf salat, jika posisi 






Theodolit sebenarnya merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur tanah, biasanya digunakan para insinyur bangunan untuk 
mengukur dan menetapkan titik dalam mengukur tanah, belakangan alat ini 
akurat dalam menetapkan arah kiblat terutama dalam menentukan utara 
sejati bumi dengan bantuan sinar cahaya matahari karena teodolit memiliki 
teropong yang dapat memantulkan sinar matahari. Theodolit berfungsi dalam 
menunjukkan tinggi dan azimut benda langit. Alat ini memiliki dua sumbu 
sumbu vertikal berfungsi melihat ketinggian benda langit dan sumbu 
horizontal berfungsi melihat azimut benda yang setara
13
.  
Dalam menentukan titik utara sejati bumi dengan menggunakan 
theodolit sumbu yang digunakan adalah sumbu horizontal, sumbu vertikal 
tidak digunakan karena sumbu vertikal digunakan untuk mengetahui tinggi 




1. Mempersiapkan data azimut matahari, data ini bisa didapatkan dari 
data epimeris kementerian agama pusat atau dapat mendownload 
aplikasi stellarium mobile dari playstore, yang perlu diperhatikan 
adalah dalam mengetahui azimut matahari harus mencatat hari, 
tanggal dan pukul berapa, karena menentukan utara sejati bumi 
dengan theodolit menggunakan bantuan dari sinar matahari pada saat 
waktu pembidikan, sebagai contoh didapatkan azimut matahari dari 
                                                 
13
 Azhari, Ilmu Falak, h. 216. 
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 Penentuan utara sejati bumi menggunakan theodolit, penulis pelajari dan 




aplikasi stellarium mobile pada tanggal 28 Maret 2021 pukul 13.31 
wib yaitu 270
0 
11’ 20’’. Setelah data ini diketahui, maka untuk 
mendapatkan nilai utara sejati bumi menggunakan theodolit yaitu 
dengan cara 360
0 




46’ 18’’ = 89
0 
48’ 
40’’, nilai ini merupakan titik utara sejati bumi yang akan ditentukan 
dengan menggunakan theodolit. 
2. Memasang theodolit di atas tripod dengan benar-benar 
memperhatikan water pass pada sumbu horizontal dan water pass 
pada tripod, jika tidak terjaga keseimbangannya maka akurasi 
penentuan utara sejati bumi tidak akan akurat. 
3. Mencari di mana posisi matahari kemudian membidiknya dengan 
menggunakan teropong yang ada pada theodolit serta mengunci 
sumbu horizontal. 
4. Selanjutnya theodolit di 0 set (di on kan), kemudian lepas kunci 
sumbu horizontal lalu putarlah theodolit ke arah nilai utara sejati bumi 
yaitu 291
0 
13’ 42’’ sampai muncul di layar display nilai 291
0 
13’ 42’’. 
Setelah muncul nilai tersebut kunci kembali sumbu horizontal, nilai 
utara sejati bumi telah diketahui. 
Penentuan utara sejati bumi dan arah kiblat menggunakan theodolit 
memiliki beberapa kelebihan di antaranya yaitu theodolit tidak mengenal 
deklinasi, nilai yang diketahui berdasarkan hisab ilmu falak dalam 
menentukan arah kiblat ditetapkan sesuai nilai yang ada, selain itu juga 
menetapkan nilai utara sejati bumi dan arah kiblat dengan theodolit sangat 




beda hal nya dengan kompas hanya nilai derajat nya saja yang diketahui 
semantara nilai menit dan detik tidak tercantum dalam kompas. Namun juga 
penggunaan theodolit dalam menentukan utara sejati dan arah kiblat tidak 
semudah yang dilakukan, hal ini disebabkan pertama harga theodolit yang 
cukup mahal berkisar 30 juta ke atas, sehingga tidak semua individu dan 
instansi memiliki alat ini, hanya instansi yang fokus dalam hisab ilmu falak 
saja yang memiliki theodolit, kedua penggunaan theodolit harus dipelajari 
dan dipraktikkan secara benar kepada ahlinya, karena jika salah dalam 
penggunaannya mengakibatkan arah kiblat menjadi salah atau menyimpang.  
Dalam penelitian yang penulis lakukan, penentuan utara sejati bumi 
sekaligus akurasi arah kiblat di Kota Binjai, penulis tentukan dengan cara 
mengkolaborasikan 2 cara di atas, yaitu dengan menggunakan kompas dan 
theodolit. Penulis menggunakan kompas karena mayoritas masjid di kota 
Binjai ditentukan arah kiblatnya dengan menggunakan kompas, makadalam 
menentukan nilai utara sejati bumi dan akurasi arah kiblat, penulis 
menggunakan kompas, sedangkan theodolit penulis gunakan untuk 
menentukan akurasi titik utara sejati bumi dan arah kiblat yang tepat. 
D. Pengaruh Penentuan Utara Sejati Bumi Terhadap Akurasi Ketepatan 
Arah Kiblat 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penentuan utara sejati 
bumi terhadap akurasi ketepatan arah kiblat, perlu dilakukan perbandingan 
dengan masjid atau Musalla yang telah dihisab secara ilmu falak namun 




dilakukan untuk mengetahui seberapa besar derajat penyimpangan 
penentuan arah kiblat dengan menggunakan utara kompas. 
Untuk mengujinya, penulis akan membandingkan dengan masjid atau 
Musalla yang telah memiliki sertifikat arah kiblat, penulis mendapatkan 
sertifikat arah kiblat di Kantor Kementerian Agama Kota Binjai melalui bagian 
penyelenggara syariah. Penyelenggara Syariah Kemenag Kota Binjai melalui 
Badan Hisab Rukyat (BHR) telah melakukan beberapa hisab arah kiblat 
masjid di Kota Binjai, ada beberapa masjid yang telah dihisab arah kiblatnya 




1. Masjid al-Muhajirin, Jalan Masjid Gang PU, Kelurahan Binjai 
Estate, Kecamatan Binjai Selatan. 
No Data Arah Kiblat Hasil 
1 Waktu kalibrasi 10 Jumadil Ula 1440 H / 16 Januari 2019 
2 Lintang Tempat 03
0
 25’ 29’’ LU 
3 Bujur Tempat 98
0
 28’ 57.06’’ BT 
4 Azimut kiblat 22
0
 47’ 29.75’’ dari titik barat ke utara 
67
0
 12’ 30.25’’ dari titik utara ke barat 
5 Kompas 292
0
 47’ 29.75’’ 
6 Jarak Ukur 42 cm 
7 Jarak ke Ka’bah 6632 km 
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 Data ini penulis peroleh langsung dari Kantor Kementerian Agama Kota Binjai 




2. Musalla Khairunnas, Jl. Madura Lk. III Kebun Lada, Kecamatan Binjai 
Utara, Kota Binjai. 
NO Data Arah Kiblat Hasil
1 Waktu Kalibrasi 18 Dzulhijjah 1439 H / 30 Agustus 2018 M
2 Lintang Tempat 03˚37'56,34" LU
3 Bujur Tempat 98˚29'13,44" BT
22˚46'13,53" dari titik Barat ke arah Utara
67˚13'46,47" dari titik Utara ke arah Barat
5 Kompas 292˚46'13,53"
6 Jarak Ukur 41,975 cm
7 Jarak Ke Ka'bah 6631 km
4 Azimuth Kiblat
 
3. Masjid Istiqamah, Jl. Sei Bingei No.70 Kel. Tanah Seribu, Kecamatan 
Binjai Selatan, Kota Binjai 
Data Arah Kiblat Hasil
NO Waktu Kalibrasi 16 Jumadil Ula 1440 H / 22 Januari 2019 M
1 Lintang Tempat 03˚33'30,3" LU
2 Bujur Tempat 98˚29'36,00" BT
22˚48'26,6" dari titik Barat ke arah Utara
67˚11'33,4" dari titik Utara ke arah Barat
5 Kompas 292˚48'26,6"
6 Jarak Ukur 42 cm
7 Jarak Ke Ka'bah 6634 km
Azimuth Kiblat4
 
4. Masjid Al-Hidayah, Jl. Jambi Kel.Rambung Barat, Kecamatan Binjai 
Selatan, Kota Binjai 
NO Data Arah Kiblat Hasil
1 Waktu Kalibrasi 15 Jumadil Ula 1440 H / 21 Januari 2019 M
2 Lintang Tempat 03˚35'29,23" LU
3 Bujur Tempat 98˚29'15,91" BT
22˚47'32,84" dari titik Barat ke arah Utara
67˚12'27,16" dari titik Utara ke arah Barat
5 Kompas 292˚47'32,84"
6 Jarak Ukur 42 cm






5. Masjid Al-Hidayah, Jl. Samanhudi Lk.XI Kel. Binjai Estate, Kecamatan 
Binjai Selatan, Kota Binjai 
NO Data Arah Kiblat Hasil
1 Waktu Kalibrasi 8 Jumadil Awal 1440 H / 8 Januari 2019 M
2 Lintang Tempat 03˚35'1,72" LU
3 Bujur Tempat 98˚28'42,44" BT
22˚47'53,06" dari titik Barat ke arah Utaa
67˚12'06,94" dari titik Utara ke arah Barat
5 Kompas 292˚47'53,06"
6 Jarak Ukur 42 cm
7 Jarak Ke Ka'bah 6632 km
4 Azimuth Kiblat
 
6. Musalla Al-Fattah, Jl. Sabili Lk. X Kel. Binjai Estate, Kecamatan Binjai 
Selatan, Kota Binjai 
NO Data Arah Kiblat Hasil
1 Waktu Kalibrasi 9 Jumadil Awal 1440 H / 9 Januari 2019 M
2 Lintang Tempat 03˚35'7,42" LU
3 Bujur Tempat 98˚28'59,38" BT
22˚47'47,22" dari titik Barat ke arah Utaa
67˚12'122,78" dari titik Utara ke arah Barat
5 Kompas 292˚47'47,22"
6 Jarak Ukur 42 cm
7 Jarak Ke Ka'bah 6633 km
4 Azimuth Kiblat
 
 Jika diamati data arah kiblat yang telah dihisab oleh BHR Kota Binjai, 
tidak ditemukan data utara sejati bumi, hal ini menunjukkan bahwa hisab 
masjid di atas masih menggunakan utara magnet, untuk itu penulis akan 
mencari titik utara sejati bumi masjid dan Musalla di atas dengan 
menggunakan aplikasi crowdmag pada hp android : 
  
No 
Nama Masjid / Musalla Deklinasi Kompas Utara Sejati Bumi 
Dalam cm 
1 Masjid al-Muhajirin -0.42
0 
0.7 cm 






3 Masjid Istiqamah -0.42
0 
0.7 cm 
4 Masjid Al-Hidayah -0.43
0 
0.7 cm 
5 Masjid Al-Hidayah -0.43
0 
0.7 cm 
6 Musalla Al-Fattah -0.43
0 
0.7 cm 
 Berdasarkan data di atas bahwa Utara Sejati Bumi dalam satuan cm 
masjid dan Musalla yang telah dihisab oleh BHR Kota Binjai adalah 0.7 cm. 
Jika dilihat dari sisi akurasi ketepatan arah kiblat masjid dan Musalla yang 
tidak menentukan Utara Sejati Bumi maka setiap masjid atau Musalla yang 
tidak menentukan Utara Sejati maka akan terjadi penyimpangan arah kiblat 
sebesar 1 derajat dari hisab arah kiblat dengan menggunakan azimut kompas 
sebesar 292
0
, untuk mengetahui akurasi arah kiblat di lapangan dengan 
menggunakan azimut kompas serta memperhitungkan nilai Utara Sejati Bumi 
dapat dilakukan dengan cara Azimut Kompas ditambah dengan nilai deklinasi 
kompas maka akan didapati nilai arah kiblat yang akurat sebagai contoh arah 
kiblat masjid al-Muhajirin yaitu : 
292
0 





 Atau juga dapat diketahui dengan selisih antara utara kompas dan 
utara sejati dengan menggunakan rumus : 
360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
Untuk memperoleh arah kiblat yang akurat dengan menentukan titik 
Utara Sejati Bumi dari 6 masjid di atas, penulis akan menyajikanya dalam 













Arah Kiblat  
Utara Sejati 






















































Berdasarkan tabel di atas selisih masjid yang tidak menentukan utara 
sejati bumi melainkan hanya menggunakan utara kompas maka diketahui 
selisihnya sebesar 1 derajat, cara lain untuk mengetahui selisih penyimpangan 
utara magnet yaitu dengan mengurangkan nilai utara kompas 360
0 
dengan 
utara sejati bumi 358
0
 44’ 57” hasil nya adalah 1
0
 15’ 03”. Penyimpangan 1 
derajat dalam akurasi arah kiblat sama dengan menjauhi ka’bah sebesar nilai 
111 Km. Untuk mengetahui secara sistematis selisih utara magnet dan utara 
sejati dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Arah Kiblat 
azimut kompas 
Arah kiblat azimut 
kompas 
Memperhitungkan 



















 15’ 03” = 
111 Km 
Jika hasil perhitungan masjid di atas dihubungkan dengan konsep 




terhadap masjid atau Musalla yang menjauhi ka’bah sebesar nilai 1 derajat,  
Untuk mengetahui berapa besar nilai toleransi arah kiblat dapat 
menggunakan rumus hisab falak sebagai berikut : 
q = tan-1 (0.0071/cos (j – 90)) 
   = sin-1 (sin q x sin C/sin i) 
Penjelasan Rumus 
q = Besaran nilai Toleransi Penyimpangan Arah Kiblat  
j = Sudut antara kiblat dengan suatu tempat 0.5 (A+B) - 0.5 (A-B)  
C = Jarak bujur antara kiblat dengan suatu tempat 
I = Jarak antara kiblat dengan suatu tempat melintasi lingkaran besar 
Rumus toleransi arah kiblat di atas telah diformulasikan dalam sebuah 
aplikasi hisab dalam microsoft excel yang dibuat oleh guru penulis Chairul 
Zen ahli falak Sumatera Utara formula tersebut bernama Toleransi Azimut 
Kiblat. 
Penulis menggunakan formula tersebut untuk mengetahui secara rinci 
berapa nilai toleransi arah kiblat masing-masing masjid dan membuat nya 
















































































Dari tabel di atas dapat diketahui secara hisab matematis atau 
astronomis 6 masjid di atas pada dasarnya tidak tepat menghadap ka’bah 
karena salah satu ciri dari perhitungan astronomis selalu menilai dan 
mengukur segala sesuatu dari sisi akurasi dan kedekatannya dengan 
kenyataan. Oleh karena itu wajar jika ilmu falak (astronomi) menginginkan 
pengukuran arah kiblat harus dilakukan dengan seakurat mungkin. Ketelitian 
3 sampai 5 menit tersebut mungkin bisa di selesaikan dengan menggunkan 
sistem perhitungan yang modern dan dengan bantuan alat teknologi yang 
canggih 
Namun dalam teori toleransi arah kiblat masih dibenarkan sepanjang 
penyimpangannya tidak tampak pada barisan saf jamaah atau sikap tubuh. 
Penggunaan akurasi praktis di sini adalah agar tidak menyulitkan umat dalam 





E. Akurasi Arah Kiblat di Kota Binjai Berdasarkan Penentuan Utara Sejati 
Bumi 
 Setelah mengetahui akurasi arah kiblat yang telah dihisab oleh BHR 
kota Binjai dengan menentukan Utara Sejati Bumi, selanjutnya penulis akan 
melakukan hisab secara langsung dilapangan terhadap arah kiblat 10 masjid 
dan 10 Musalla yang menjadi sampel dalam penelitian ini dengan 
menentukan titik Utara Sejati Bumi untuk memperoleh arah kiblat masjid dan 
Musalla di Kota Binjai yang akurat. 
 Sebelum melakukan hisab, peneliti harus mempersiapkan alat-alat 
hisab penting untuk memperoleh hasil arah kiblat yang akurat di lapangan, 
adapun alat-alat hisab itu adalah : 
1. Theodolit beserta tripodnya, alat ini digunakan di lapangan untuk 
mengetahui titik utara sejati bumi dengan menggunakan bantuan 
cahaya matahari 
2. GPS map Garmin 76 CS, alat ini digunakan untuk mengetahui letak 
lintang, bujur masjid dan Musalla yang akan dihisab. Selain itu GPS 
juga digunakan sebagai kompas digital sebagai perbandingan dengan 
kompas digital pada android. 
3. Kompas digital yang ada pada Hp android dan GPS untuk 
menentukan Utara sejati bumi dengan azimut kompas. 
4. Water pass untuk mengatahui bidang datar dari masjid yang akan 
ditentukan arah kiblatnya 




6. Rol 1 meter yang digunakan untuk membuat garis, sudut serta 
mengukur nilai perbandingan antara utara magnet dan utara sejati 
7. Segitiga siku-siku 
8. spidol 
Adapun rumus hisab yang penulis gunakan untuk memperoleh arah 





(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))).  
Keterangan Nilai a, b dan c 
a  = 90
o
 - lintang masjid / Musalla (LU) 
b  = 90
o 
-  lintang Ka’bah (BT) 
c  =  Selisih antara kedua bujur markaz 
 Penjelasan Rumus Hisab 
1. AQ  = Sudut arah qiblat yang diukur dari titik Utara ke arah Barat 
atau dari titik  Utara ke arah Timur. Maksudnya ialah sudut arah qiblat 
suatu tempat diukur ke kiri titik Utara  bagi tempat-tempat yang 
berada di sebelah Timur Ka’bah, dan diukur ke kanan titik Utara bagi 
tempat-tempat yang berada di sebelah Barat Ka’bah. 
2. a   =  Besar busur lingkaran suatu tempat yang dikehendaki sudut 
arah qiblatnya dihitung  dari titik Utara sampai ke tempat tersebut ( 
90
o
 – lintang tempat). 
3. b    =  Besar busur lingkaran Ka’bah dihitung dari titik Utara sampai 
ke Ka’bah ( 90
o
  -  lintang Ka’bah). 
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4. c =  Selisih busur lingkaran bujur tempat yang dikehendaki sudut arah 
qiblatnya  dengan bujur Ka’bah (bujur tempat – bujur Ka’bah dan atau 
sebaliknya). 
Hasil dari nilai AQ di atas adalah arah kiblat dari titik Utara ke Barat, 
di mana penentuannya dapat menggunakan Busur derajat, namun dalam 
penelitian ini penentuan arah kiblat menggunakan kompas di mana nilai AQ 
akan dikurangkan dengan 360
0 
maka hasilnya adalah arah kiblat dengan 
azimut kompas, Selanjutnya dalam praktik perhitungan arah kiblat di 
lapangan untuk mempermudah penentuan arah kiblat berdasarkan utara 
sejati bumi, nilai arah kiblat dengan azimut kompas akan dikonversikan 
menjadi satuan cm dengan menggunakan rumus ”Tan ( 90-AQ ) x 100”. 
untuk data deklinasi kompas penulis menggunakan aplikasi variation  
pada Hp android OPPO A92, sedangkan data untuk memperoleh utara sejati 
bumi dengan menggunakan satuan centimeter dan azimut kompas melalui 
rumus : 
=  ( tan V )  x  100   >>>>>   (dalam satuan Centimeter) 
=  360 – (( tan V )  x 100) >>> (posisi Azimut pada  Kompas) 
Adapun data lintang dan bujur ka’bah yang akurat penulis gunakan 
disini adalah lintang dan bujur dari perhitungan yang dilakukan Dr. H. 
Ahmad Izzuddin, M. Ag saat dia melaksanakan ibadah haji di tanah susci 
Makkah, pada tanggal 4 Desember 2007, pendataan lintang dan bujur ka’bah 
dilakukan mulai pukul 13.45 s/d pukul 14.30 waktu Arab Saudi dengan 
menggunakan GPSmap Garmin 76CS dengan kapasitas sinyal antara 6 




Lintang Ka’bah = 21
0
 25’ 21,17” (Utara)  
Bujur Ka’bah    = 39
0
 49’ 34,56” (Timur) 
Penulis memilih lintang dan bujur ka’bah yang dilakukan Ahmad 
Izzuddin karena perhitungannya mengambil titik tengah ka’bah dengan 
menggunakan GPS GPSmap Garmin 76CS yang akurat. 
Setelah data hisab arah kiblat selesai, penulis akan langsung mengukur 
arah kiblat masjid dan Musalla kota Binjai dengan menentukan Utara Sejati 
Bumi, kemudian akan mengukur arah bangunan masjid dan tata letak saf 
dengan menggunakan kompas digital, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
berapa derajat / centimeter penyimpangan arah kiblat dari nilai yang 
seharusnya. Pentingnya mengukur arah bangunan masjid dan tata letak saf 
karena biasanya ada masjid di mana saf nya mengkuti arah bangunan 
masjid, itu artinya, jika arah bangunan menyimpang maka saf juga 
menyimpang, kemudian ada juga masjid di mana saf nya tidak mengikuti 
arah bangunan masjid, hal ini ada 2 kemunkinan, pertama jika telah dihisab 
dengan benar, berarti arah bangunan menyimpang dari kiblat, sedangkan saf 
tepat ke arah ka’bah, tentunya hal ini tidak mempengaruhi kesahan salat, 
kedua ada juga saf tidak mengikuti arah bangunan, dan tidak dihisab secara 
ilmu falak maka baik arah bangunan dan saf keduanya menyimpang.  
Untuk mengetahui penyimpangan arah kiblat, terlebih dahulu harus 
diketahui jarak kilometer antara markaz masjid/Musalla dengan ka’bah, jarak 
kilometer ini nantinya akan digunakan sebagai data untuk mengetahui 







 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Di mana : 
Data D : 90 – PE Tempat (Lintang Tempat) 
Data E : 90 – PE Ka’bah (Lintang Ka’bah) 
Data F : LE Kota (Terbesar) – LE Ka’bah (Terkecil) 
       Bujur Terbesar – Bujur Terkecil  
 Hasil dari hisab rumus di atas adalah terbentuknya jarak antara 
markaz masjid/Musalla dengan ka’bah dalam satuan kilometer. Setelah jarak 
diketahui, untuk mengetahui ketidakakuratan (penyimpangan) arah kiblat 
diperlukan rumus hisab :  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
Secara umum langkah-langkah hisab arah kiblat yang penulis lakukan 
sebagai berikut : 
1..   Menyiapkan segala alat-alat yang diperlukan untuk menentukan arah 
kiblat seperti : Theodolit, GPS (global position system) unutk 
menentukan letak koordinat suatu tempat yaitu berapa lintang dan bujur 
tempat tersebut, kompas digital, rol sepanjang satu meter, segitiga siku-
siku, water pass 
2..   Menentukan lintang dan bujur tempat dengan menggunakan GPS. 
3..   Mencari dan menentukan tempat yang datar dengan menggunakan 
water pass. 
4..   Menentukan empat arah mata angin dengan kompas, kemudian 




melakukan hal ini digunakan rol penggaris satu meter dan segitiga siku-
siku, seperti berikut : 
       Barat  

















5..   Lakukan hisab arah kiblat 
6..   Setelah dilakukan hisab, dan telah diperoleh nilai derajat dan centimeter 
arah kiblat masjid /Musalla, selanjutnya mengukur arah bangunan 
masjid dan saf salat untuk mengetahui penyimpangan total. Terakhir 
arah kiblat masjid/Musalla dapat ditentukan dengan Utara Sejati Bumi 
dengan cara berikut : 
    
       Barat  
      (270
0
)          42 cm/292
0 
 
                                                                                      Utara Sejati Bumi 0.7 cm     
       Selatan(180
0








           Timur 






 Selanjutnya akan dilakukan hisab arah kiblat dengan menentukan 
utara sejati bumi untuk memperoleh arah kiblat yang akurat di Kota Binjai, 
hisab ini dilakukan terhadap 10 masjid dan 10 Musalla yang menjadi objek 
penelitian, agar data hisab sistematis, penulis akan melakukan hisab sesuai 
dengan 5 kecamatan yang ada di Kota Binjai.  
1. Kecamatan Binjai Kota 
A. Masjid al-Hikmah, Jl. Pandega Kel. Berngam 17 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid al-Hikmah : 3˚35'36,474'' (LU) 
- Bujur Masjid al-Hikmah : 98˚28'34,3632" (BT) 
- Lintang Ka’bah      : 210 25’ 21,17”   (LU) 
- Bujur Ka’bah       : 390 49’ 34,56”   (LU) 
- Deklinasi Kompas      : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 -  3˚35'36,474''   = 860 24’ 24” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98
0 
28’ 34,3632” - 39
0
 49’ 34,56” = 58
0
 39’ 00” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))).  
Hasil azimut kiblat : 67
0
 12' 04" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
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 Penelitian Masjid al-Hikmah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 14.30 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat yaitu theodolit 
Topcon 209 buatan Jepang, GPS map Garmin 76 CS, kompas digital pada GPS dan 
android, kalkulator karce 131. Masjid ini telah dihisab oleh BHR Kemenag Binjai namun 




Posisi kiblat : 90 - 67
0
 12' 04" = 22
0
 47’ 56” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid al-Hikmah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6633,2824 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 670 12' 04" 
Hasil = 292
0
 47' 56" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67
0
 12' 04")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -00 43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -00 43’ ) x 100) = 3580 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 14.30, azimut matahari yaitu 306
0
 45’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 306
0
 45’ 00” = 53
0
 15' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat tidak mengikuti arah 
bangunan. Posisi saf salat 292
0
, namun belum menentukan utara 
sejati, sehingga rumus penyimpangan yaitu : 




 44’ 57” = 1
0





8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x Utara Kompas
 
- Utara sejati bumi azimut kompas x Lintang masjid 
180 




 44’57” x 3˚35'36,474" 
180 
Total penyimpangan = 111 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid al-Hikmah ke ka’bah 6633,2824 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 56" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 53
0
 15' 00". 
7 Posisi arah bangunan 280
0 
8 Posisi saf tidak mengikuti arah bangunan 292
0 
9 Ketidakakuratan arah kiblat 165 Km menjauhi ka’bah 
Berdasarkan data di atas, masjid al-Hikmah merupakan masjid yang 
telah diukur secara hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan, 
bangunannya tidak menghadap arah kiblat, namun saf salat sudah mengarah 
ke titik 292
0
, namun dalam pengukurannya titik Utara sejati bumi tidak 
ditentukan, melainkan hanya menggunakan utara kompas saja, dengan 
demikian arah kiblat masjid ini belum akurat masih menjauhi ka’bah dengan 
nilai 111 Km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke ka’bah, 
berdasarkan data dari google earth, 111 km bagian utara ka’bah mendekati 




utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati suatu gurun pasir 
yang bernama al-Qalah yang berjarak 164 km. Akan tetapi ditinjau dari 
toleransi arah kiblat, arah kiblat masjid al-Hikmah termasuk dari arah kiblat 
yang masih bisa ditoleransikan. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid 
al-Hikmah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 
menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
B. Masjid Nurul Muslimin, Jl. Tuanku Imam Bonjol18 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid Nurul Muslimin : 30 36' 4,6332"      (LU) 
- Bujur Masjid Nurul Muslimin    : 980 29’ 21,3288"  (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
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 Penelitian Masjid Nurul Muslimin dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 
15.18 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3
0
 36' 4,6332"   = 86
0
 23’ 55” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98
0
 29’ 21,3288" - 39
0
 49’ 34,56” = 58
0
 39’ 47” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67
0
 12' 28" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67
0
 12' 28" = 22
0
 47’ 32” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid Nurul Muslimin ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,2812 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 670 12' 28" 
Hasil = 292
0
 47' 32" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67
0
 12' 28")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 15.18, azimut matahari yaitu 299
0




360 – azimut matahari = 360 - 297
0
 52’ 00” = 62
0
 08' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 








 47’ 32” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
 6634,2812 Km x 12
0
 47’ 32” x 3
0
 36' 4,6332" 
    180 
Total penyimpangan = 1697.95 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid Nurul Muslimin ke ka’bah 6633,2824 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 32" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 53
0
 15' 00". 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1697.95 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Nurul Muslimin merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 280
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 




menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1697.95 km 
bagian utara ka’bah adalah Kota Yerusalem di Israel yang berjarak 1700 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Tarim yaitu 
Kota di Yaman yang berjarak 1610 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat 
masjid Nurul Muslimin dengan menentukan utara sejati bumi, penulis 
langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
C. Masjid al-Nur Jl. Veteran19 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid al-Nur      : 3˚ 36' 12"            (LU) 
- Bujur Masjid al-Nur       : 98˚ 28' 48"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
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 Penelitian Masjid al-Nur dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 11.46 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 11.46 WIB, azimut matahari yaitu 105
0
 20’ 30”, rumus 
nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 105
0




- Arah Bangunan : 2800 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Masjid 
al-Nur yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid al-nur ke ka’bah 6633, 154 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 34" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 105
0 
20’30” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1422.08 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid al-Nur merupakan masjid yang belum diukur secara hisab ilmu 
falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah ke 
titik 280
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 1422.08 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1422.08 km bagian utara ka’bah 




sedangkan untuk bagian selatan mendekati Taiz yaitu Kota di Yaman yang 
berjarak 1422 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid al-Nur 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
D. Masjid Baiturrahman Jl.Samanhudi20 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Baiturrahman      : 3˚ 35' 52"            (LU) 
- Bujur Masjid Baiturrahman      : 98˚ 28' 43"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
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 Penelitian Masjid Baiturrahman dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
11.58 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 11.58 WIB, azimut matahari yaitu 110
0
 20’ 30”, rumus 
nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 110
0




- Arah Bangunan : 2910 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Masjid 
Baiturrahman yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid baiturrahman ke ka’bah 6633, 2512 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 46" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 110
0 
20’30” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 291
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 111.550 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Baiturrahman merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 291
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 111.550 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 111.550 km 




173 km dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati 
Alqalah di Arab Saudi yang berjarak 164 km. Untuk mengetahui akurasi arah 
kiblat masjid Baiturahman dengan menentukan utara sejati bumi, penulis 
langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
E. Musalla al-Ikhlas, Jl. Tuanku Imam Bonjol Gang Setia21 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla al-Ikhlas      : 3˚36'10,5048"      (LU) 
- Bujur Musalla al-Ikhlas      : 98˚29'16,5012"  (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
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 Penelitian Musala al-Ikhlas dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 15.31 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'10,5048"   = 860 23’ 49” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98
0
 29’ 16.5012" - 39
0
 49’ 34,56” = 58
0
 39’ 42” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'30" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'30" = 220 47’ 30” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla al-Ikhlas ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,0735 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'30" 
Hasil = 292
0
 47' 30" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67
0
 12' 30")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 15.18, azimut matahari yaitu 299
0




360 – azimut matahari = 360 - 299
0
 45’ 00” = 60
0
 15' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2850. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 








 47’ 30” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
 6634,0735 Km x 7
0
 47’ 30” x 3˚36'10,5048" 
    180 
Total penyimpangan = 1034,64 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Ikhlas ke ka’bah 6633,0735 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 30" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 60
0
 15' 00".. 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 285
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1034.64 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Ikhlas merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 285
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 




ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1034.64 km bagian utara 
ka’bah mendekati lembah gurun yang bernama Tabuk masih dalam wilayah 
negara Arab Saudi yang berjarak 1005 km dari utara ka’bah, sedangkan 
untuk bagian selatan mendekati ‘amran yaitu suatu tempat di Yaman yang 
berjarak  1074 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Musalla al-Ikhlas 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla. 
 
F. Musalla ar-Ridho, Jln. Sunindyo No.422 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla ar-Ridho      : 3˚36'19,368"      (LU) 
- Bujur Musalla ar-Ridho       : 98˚28'59,7288"  (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
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 Penelitian Musala ar-Ridho dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 16.18 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'19,368"   = 860 23’ 41” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C= 98˚28'59,7288"  - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 25” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'32" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'32" = 220 47’ 28” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla ar-Ridho ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6633,4901 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'32" 
Hasil = 292˚47'28" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67
0
 12' 32")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0




6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 16.18, azimut matahari yaitu 295
0
 16’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 295
0
 16’ 00” = 64
0
 44' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2850. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 








 47’ 28” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
 6633,4901 Km x 7
0
 47’ 28” x 3˚36'19,368" 
    180 
Total penyimpangan = 1035.34 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla ar-Ridho ke ka’bah 6633,4901 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'28" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 64
0
 44' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 285
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1035.34 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Ridho merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 285
0




sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 1035.34 km, dengan demikian Musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1035.34 km bagian utara 
ka’bah mendekati lembah gurun yang bernama Tabuk masih dalam wilayah 
negara Arab Saudi yang berjarak 1005 km dari utara ka’bah, sedangkan 
untuk bagian selatan mendekati ‘amran yaitu suatu tempat di Yaman yang 
berjarak  1074 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Musalla al-Ridho 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla. 
 
G. Musalla al-Jihad Jl.Samanhudi23 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla al-Jihad      : 3˚ 35' 33"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Jihad      : 98˚ 28' 41"          (BT) 
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 Penelitian Musala al-Jihad dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 12.08 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 12.08 WIB, azimut matahari yaitu 117
0
 47’ 50”, rumus 
nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 117
0




- Arah Bangunan : 2910 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Musalla 
al-Jihad yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Jihad ke ka’bah 6633, 422 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 57" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 117
0 
47’50” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 291
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 111.88 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Jihad merupakan musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 291
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 




ka’bah sebesar 111.88 km, dengan demikian musalla ini tidak menghadap ke 
ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 111.88 km bagian utara 
ka’bah mendekati Al-Massamah di Arab Saudi yang berjarak 173 km dari 
utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Alqalah di Arab 
Saudi yang berjarak 164 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla 
al-Jihad dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 
menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab musalla. 
 
H. Musalla Diniyah Jl. Abd. Hamid Noor24 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla Diniyah      : 3˚ 36' 18"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Jihad      : 98˚ 28' 49"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
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 Penelitian Musala Diniyah dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 12.22 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 12.22 WIB, azimut matahari yaitu 140
0
 22’ 25”, rumus 
nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 140
0




- Arah Bangunan : 2800 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Musalla 
Diniyah yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Diniyah ke ka’bah 6633, 1104 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47' 31" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 140
0 
22’25” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1421.97 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Diniyah merupakan musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 280
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 1421.97 km, dengan demikian musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1421.97 km bagian utara 




ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Soqra di Yaman yang 
berjarak 1414 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla Diniyah 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab musalla. 
 
2. Kecamatan Binjai Barat 
A. Masjid as-Sakinah, Jl. Let Umar Baki Gg. Jagung 25 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid as-Sakinah      : 3˚36'52,7472"      (LU) 
- Bujur Masjid as-Sakinah      : 98˚28'44,5348"  (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
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 Penelitian Masjid as-Sakinah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 11.34 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'52,7472"   = 860 23’ 07” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C= 98˚28'44,5348" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 10” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'47" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'47" = 220 47’ 13” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid as-Sakinah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6632,6585 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'43" 
Hasil = 292˚47'17" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'47")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 11.34, azimut matahari yaitu 32
0




360 – azimut matahari = 360 - 32
0
 26’ 00” = 327
0
 24' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2880. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 








 47’ 17” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
 6632,6585 Km x 4
0
 47’ 17” x 3˚36'52,7472" 
    180 
Total penyimpangan = 637.73 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid as-Sakinah ke ka’bah 6632,6585 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'17" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 327
0
 24' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 288
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 637.73 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid as-Sakinah merupakan masjid yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 288
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 




ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 637.73 km bagian utara ka’bah 
mendekati gurun pasir di Saudi yaitu shajwa yang berjarak 659 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota kecil di Saudi 
bernama Wadi ibn Hasbal yang berjarak 639 km. Untuk mengetahui akurasi 
arah kiblat masjid as-Sakinah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis 
langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
B. Masjid Nursyahadah, Jl. Nangka Kel, Sukamaju 26 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid Nursyahadah    : 3˚36'40,698"      (LU) 
- Bujur Masjid Nursyahadah      : 98˚27'33,9228"  (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
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 Penelitian Masjid Nursyahadah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 
15.34 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'40,698"   = 860 23’ 19” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C= 98˚27'33,9228" - 390 49’ 34,56” = 580 37’ 59” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'29" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'29" = 220 47’ 31” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid Nursyahadah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6630,7933 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'29" 
Hasil = 292˚47'31" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'29")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 13.34, azimut matahari yaitu 322
0




360 – azimut matahari = 360 - 322
0
 48’ 00” = 37
0
 12' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2770. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 








 47’ 31” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
 6630,7933 Km x 15
0
 47’ 31” x 3˚36'40,698" 
    180 
Total penyimpangan = 2100.83 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid Nursyahadah ke ka’bah 6630,7933 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'31" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 37
0
 12' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 277
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 2100.83 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Nursyahadah merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 277
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 




menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 2100.83 km 
bagian utara ka’bah mendekati suatu tempat kecil di Syiria yaitu hama yang 
berjarak 2048 km dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan 
mendekati kota aden di Yaman yang berjarak 2010 km. Untuk mengetahui 
akurasi arah kiblat masjid Nursyahadah dengan menentukan utara sejati 
bumi, penulis langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab 
masjid. 
 
C. Masjid Baiturrahman Jl. Limau Sundai27 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid Baiturrahman     : 3˚ 36' 45"            (LU) 
- Bujur Masjid Baiturrahman       : 98˚ 28' 53"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
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 Penelitian Baiturrahman dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 10.44 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 10.44 WIB, azimut matahari yaitu 96
0
 23’ 25”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 96
0
 23’ 25”  = 263
0
 36' 35" 
- Arah Bangunan : 2900 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Masjid 
Baiturrahman yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Baiturrahman ke ka’bah 6632, 9008 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47'16" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 96
0 
23’25” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 290
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 310.72 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Baiturrahman merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 290
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 310.72  km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 310.72  km 




sedangkan untuk bagian selatan mendekati Dafir di Arab Saudi yang berjarak 
309 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid Baiturrahman dengan 
menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta arah kiblat 
di bagian depan mihrab masjid. 
 
D. Masjid Jamik Jl.Kedondong28 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid Jamik           : 3˚ 36' 18"            (LU) 
- Bujur Masjid Jamik        : 98˚ 28' 19"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 11.31 WIB, azimut matahari yaitu 101
0
 39’ 50”, rumus 
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 Penelitian Masjid Jamik dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 11.31 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 101
0




- Arah Bangunan : 2910 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Masjid 
Baiturrahman yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Jamik ke ka’bah 6632, 2569 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47'46" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 110
0 
20’30” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 291
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 111.240 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Jamik merupakan masjid yang belum diukur secara hisab ilmu 
falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah ke 
titik 291
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 111.240 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 111.240 km bagian utara ka’bah 
mendekati al-Massamah di Saudi Arabia yang berjarak 173 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati al-Qalah di Arab Saudi 




dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab masjid. 
 
E. Musalla Adrifah, Jl. Kurma No. 3629 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla Adrifah      : 3˚36'31,4172"      (LU) 
- Bujur Musalla Adrifah      : 98˚28'37,5132"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'31,4172"   = 860 23’ 29” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚28'37,5132" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 03” 
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 Penelitian musala adrifah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 11.58 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'34" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'34" = 220 47’ 28” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla Adrifah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6632,7137 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'34" 
Hasil = 292˚47'26" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'34")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 11.58, azimut matahari yaitu 19
0
 46’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 19
0
 46’ 00” = 340
0
 14' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 
 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
 6632,7137 Km x 12
0
 47’ 28” x 3˚36'31,4172" 
    180 
Total penyimpangan = 1700.83 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Adrifah ke ka’bah 6632,7137 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'26" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 340
0
 14' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1700.90 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Adrifah merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 280
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 1700.83 km, dengan demikian Musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1700.83 km bagian utara 
ka’bah mendekati Kota Yerusalem Isael yang berjarak 1700 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota al-Mukalla di Yaman 




Adrifah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar 
peta arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla. 
 
F. Musalla Nurul Hidayah30 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla Nurul Hidayah : 3˚36'33,9552"      (LU) 
- Bujur Musalla Nurul Hidayah    : 98˚27'39,8088"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'33,9552"   = 860 23’ 26” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98
0
 27’ 39,8088" - 39
0
 49’ 34,56” = 58
0
 38’ 05” 
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 Penelitian Musala Nurul Hidayah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 
13.58 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚17'27" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚17'27" = 220 42’ 33” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla Nurul Hidayah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6631,5533 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'27" 
Hasil = 292˚47'33" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'27")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 13.58, azimut matahari yaitu 314
0
 28’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 314
0
 28’ 00” = 45
0
 32' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 
 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
 6631,5533 Km x 12
0
 47’ 33” x 3˚36'33,9552” 
    180 
Total penyimpangan = 1701.12 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Nurul Hidayah ke ka’bah 6631,5533 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'33" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 45
0
 32' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1701.12 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Nurul Hidayah merupakan Musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 280
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 1701.12 km, dengan demikian Musalla ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1701.12 km 
bagian utara ka’bah mendekati Kota Yerusalem Israel yang berjarak 1700 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota ar-Rayda 




Musalla Nurul Hidayah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis 
langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla. 
 
G. Musalla Nurul Ikhsan Jl.Kentang31 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla Murul Ikhsan    : 3˚ 37' 18"            (LU) 
- Bujur Musalla Nurul Ikhsan      : 98˚ 29' 06"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 10.33 WIB, azimut matahari yaitu 95
0
 40’ 59”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 95
0
 40’ 59”  = 264
0
 19' 1" 
- Arah Bangunan : 2900 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Musalla 
Nurul Ikhsan yaitu : 
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 Penelitian Musala Nurul Ikhsan dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
10.33 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Nurul Ikhsan ke ka’bah 6632, 8755 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 46'56" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 95
0 
40’59” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 290
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 309.100 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Nurul Ikhsan merupakan musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 290
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 309.100  km, dengan demikian musalla ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 309.100 km 
bagian utara ka’bah mendekati al-Aksal di Arab Saudi yang berjarak 308 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati al-Bahah di 
Arab Saudi yang berjarak 306 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat 
musalla Nurul Ikhsan dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 






H. Musalla Misbahul Munir Jl. Suka Ramai32 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla Misbahul Munir : 3˚ 36' 28"            (LU) 
- Bujur Musalla Misbahul Munir    : 98˚ 28' 09"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 11.17 WIB, azimut matahari yaitu 99
0
 24’ 30”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 99
0
 24’ 30”  = 260
0
 35' 30" 
- Arah Bangunan : 2900 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Musalla 
Misbahul Munir yaitu : 
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 Penelitian Musala Misbahul Munir dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai 
pukul 11.17 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat 
telah penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Misbahul Munir ke ka’bah 6631, 8526 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47'32" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 99
0 
24’30” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 290
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 310.230 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Misbahul Munir merupakan musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 290
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 310.230  km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 310.230 km 
bagian utara ka’bah mendekati al-Aksal yang berjarak 308 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati al-Dhafir di Arab Saudi 
yang berjarak 309 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla 
Misabahul Munir dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 





          
3. Binjai Selatan 
A. Masjid al-Muslimin, Jl. Gunung Jaya Wijaya Binjai Estate 33 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid al-Muslimin      : 3˚35'30,66"   (LU) 
- Bujur Masjid al-Muslimin      : 98˚29'28,176"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚35'30,66"   = 860 24’ 29” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'28,176" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 54” 
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 Penelitian Masjid al-Muslimin dilaksanakan pada 25 Juni 2020 dimulai pukul 
09.14 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'10"" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'10"= 220 47’ 50” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid al-Muslimin ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,8831 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'10" 
Hasil = 292˚47'50" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'10")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 25 Juni 2020 
pukul 09.14, azimut matahari yaitu 62
0
 39’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 62
0
 39’ 00” = 297
0
 21' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2850. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 












8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
 6634,8831 Km x 7
0
 47’ 50” x 3˚35'30,66" 
    180 
Total penyimpangan = 1032.33 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid al-Muslimin ke ka’bah 6634,8831 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'50" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 297
0
 21' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 285
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1032.33 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid al-Muslimin merupakan masjid yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 285
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 1032.33 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1032.33 km bagian utara ka’bah 
mendekati lembah gurun yang bernama Tabuk masih dalam wilayah negara 
Arab Saudi yang berjarak 1005 km dari utara ka’bah, sedangkan untuk 




1074 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Masjid al-Muslimin dengan 
menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta arah kiblat 
di bagian depan mihrab masjid 
 
B. Masjid al-Ikhlas, Jln. Gunung Karnag Lk. 13 Binjai Estate 34 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid al-Ikhlas       : 3˚34'38,388"   (LU) 
- Bujur Masjid al-Ikhlas      : 98˚28'47,0388"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚34'38,388"   = 860 25’ 22” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
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 Penelitian Masjid al-Ikhlas dilaksanakan pada 25 Juni 2020 dimulai pukul 09.44 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




C=  98˚28'47,0388" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 12” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚11'35" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚11'35"= 220 48’ 25” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid al-Ikhlas ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,3393 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚11'35" 
Hasil = 292˚48'25" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚11'35")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 25 Juni 2020 
pukul 09.44, azimut matahari yaitu 59
0
 45’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 59
0
 45’ 00” = 300
0
 15' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 




292˚48'25" – 2800 = 120 48’ 25” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6634,3393 Km x 12
0
 48’ 25” x 3˚34'38,388" 
180 
Total penyimpangan = 1688.61 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak masjid al-Ikhlas ke ka’bah 6634,3393 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚48'25" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 300
0
 15' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1688.61 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid al-Ikhlas merupakan masjid yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 280
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 1688.61 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1688.61 km bagian utara ka’bah 
mendekati mendekati Kota Yerusalem yang berjarak 1700 km dari utara 




yang berjarak 1689 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat Masjid al-Ikhlas 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab masjid 
 
C. Masjid Jamik Kha. Karim Jl. Kha.Karim35 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid Jamik Kha. Karim : 3˚ 35' 47"            (LU) 
- Bujur Masjid Jamik Kha. Karim    : 98˚ 29' 28"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 13.52 WIB, azimut matahari yaitu 261
0
 4’ 20”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 261
0
 4’ 20”  = 98
0
 55' 40" 
                                                 
35
 Penelitian Masjid Jamik Kha. Karim dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai 
pukul 13.52 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat 
telah penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




- Arah Bangunan : 2850 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Masjid 
Jamik Kha. Karim yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Jamik Kha. Karim ke ka’bah 6634, 5914 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47'41" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 261
0 
4’20” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 285
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 866.190 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Jamik Kha. Karim merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 285
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 866.190 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth 866.190 km 
bagian utara ka’bah mendekati Hail Arab Saudi yang berjarak 860 km dari 
utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan al-Husayniyah di Arab Saudi 
yang berjarak 863 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid 
Kha.Karim dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 





D. Musalla al-Hidayah, Jl. Samanuddin Lk. XI Kel Estate 36 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla al-Hidayah      : 3˚35'19,878"   (LU) 
- Bujur Musalla al-Hidayah      : 98˚29'4,002"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚35'19,878"   = 860 24’ 00” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'4,002" - 390 49’ 34,56”  = 580 39’ 29” 
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 Penelitian Musala al-Hidayah dilaksanakan pada 25 Juni 2020 dimulai pukul 
10.09 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'00" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'00"= 220 48’ 00” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla al-Hidayah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,3246 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'00" 
Hasil = 292˚48'00" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'00")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 25 Juni 2020 
pukul 10.09, azimut matahari yaitu 56
0
 51’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 56
0
 51’ 00” = 300
0
 09' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2870. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6634,3246 Km x 5
0
 48’ 00” x 3˚35'19,878" 
180 
Total penyimpangan = 767.19 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Hidayah ke ka’bah 6634,3246 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚48'00" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 300
0
 09' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 287
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 767.19 Km menjauhi ka’bah 
Musalla al-Hidayah merupakan Musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 287
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 767.19 km, dengan demikian Musalla ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 767.19 km 
bagian utara ka’bah mendekati tempat bernama al-nabi’ Arab Saudi yang 
berjarak 753 km dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan 
mendekati kota Bajs Saudi Arabia yang berjarak 784 km. Untuk mengetahui 
















E. Musalla al-Furqan, Jl.Jamin Ginting Kel Rambung Barat 37 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla al-Furqan       : 3˚35'33,8972"   (LU) 
- Bujur Musalla al-Furqan      : 98˚29'20,5512"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚35'33,8972"   = 860 24’ 26” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'20,5512" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 46” 
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 Penelitian Musala al-Furqan dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 18.10 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'10" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'10"= 220 47’ 50” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla al-Furqan ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,6284 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'10" 
Hasil = 292˚47'50" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'10")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 18.10, azimut matahari yaitu 293
0
 9’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 293
0
 9’ 00” = 66
0
 09' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2720. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
6634,6384 Km x 20
0
 47’ 50” x 3˚35'33,8972" 
180 
Total penyimpangan = 2754.08 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Furqan ke ka’bah 6634,6384 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚48'50" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 66
0
 09' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 272
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 2754.08 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Furqan merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 272
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 2754.08 km, dengan demikian Musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 2754.08 km bagian utara 
ka’bah mendekati Kota Yavuzeli Turki yang berjarak 2710 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota Omdurman di 




al-Furqan dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 
menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla. 
 
F. Musalla al-Muslimin Jl.Tanah Merah38 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla al-Muslimin        : 3˚ 35' 00"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Muslimin     : 98˚ 28' 11"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 14.14 WIB, azimut matahari yaitu 263
0
 15’ 29”, rumus 
nya yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 263
0
 15’ 29”  = 96
0
 44' 31" 
- Arah Bangunan : 2750 
                                                 
38
 Penelitian Musala Al-Muslimin dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
14.14 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah kiblat Musalla 
al-Muslimin yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Muslimin ke ka’bah 6634, 9639 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 48'19" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 263
0 
15’29” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 275
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1980.360 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Muslimin merupakan musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 275
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 1980.360 km, dengan demikian musalla ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1980.360 km 
bagian utara ka’bah mendekati Afes di Suriah yang berjarak 1971 km dari 
utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Sayhut di Yaman 
yang berjarak 1973 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla al-
Muslimin dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 






4. Binjai Utara 
A. Masjid al-Muqarrabin, Jl. Anggrek Kelurahan Pahlawan 39 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid al-Muqarrabin   : 3˚37'14,2608"   (LU) 
- Bujur Masjid al-Muqarrabin      : 98˚29'31,5132"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚37'14,2608"   = 860 22’ 46” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'31,5132" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 57” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
                                                 
39
 Penelitian Masjid al-Muqarrabin dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 
09.34 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Hasil azimut kiblat : 67˚13'07" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚13'07"= 220 46’ 53” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid al-Muqarrabin ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6633,7369 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚13'07" 
Hasil = 292˚46'53" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
(Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚13'07")) x 100 
= Hasil 41, 9 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 9.34, azimut matahari yaitu 60
0
 45’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 60
0
 45’ 00” = 299
0
 15' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2820. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 






8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6633,7369 Km x 10
0
 46’ 53” x 3˚37'14,2608" 
180 
Total penyimpangan = 1438.61 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid al-Muqarrabin ke ka’bah 6633,7369 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚46'53" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 299
0
 15' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 282
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1438.61 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid al-Muqarrabin merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 282
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 1438.61 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1438.61 km 
bagian utara ka’bah mendekati mendekati Kota ma’al adumin Israel yang 
berjarak 1668 km dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan 




akurasi arah kiblat Masjid al-Muqarrabin dengan menentukan utara sejati 
bumi, penulis langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab 
masjid 
 




Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid Mizanul Qubra   : 3˚39'9,7308"   (LU) 
- Bujur Masjid Mizanul Qubra     : 98˚29'45,4272"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚39'9,7308"   = 860 20’ 50” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
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 Penelitian Masjid al-Ikhlas dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 10.22 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




C=  98˚29'45,4272" - 390 49’ 34,56” = 580 40’ 11” 
 Rumus arah kiblat : 
 AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚14'11" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚14'11" = 220 45’ 49” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid Mizanul Qubra ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6632,7505 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚14'11" 
Hasil = 292˚45'49" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚14'11")) x 100 
= Hasil 41, 9 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 10.22, azimut matahari yaitu 60
0
 45’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 54
0
 11’ 00” = 305
0
 49' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2700. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 




292˚46'53" – 2700 = 220 46’ 53” 
8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6632,7505 Km x 22
0
 46’ 53” x 3˚39'9,7308" 
180 
Total penyimpangan = 3066.30 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Mizanul Qubra ke ka’bah  6632,7505 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚45'49" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 305
0
 49' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 270
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 3066.30 Km menjauhi ka’bah 
Masjid Mizanul Kubra merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 270
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 3066.30 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 3066.30 km 
bagian utara ka’bah mendekati mendekati Kota Turki yang berjarak 3185 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota Wad 




kiblat Masjid Mizanul Kubra dengan menentukan utara sejati bumi, penulis 
langsung menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab masjid 
 
 
C. Masjid al-Muttaqin Jl. Pacul Cengkeh Turi41 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid al-Muttaqin        : 3˚ 39' 38"            (LU) 
- Bujur Masjid al-Muttaqin     : 98˚ 29' 00"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 440 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 09.50 WIB, azimut matahari yaitu 93
0
 49’ 10”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 93
0
 49’ 10”  = 266
0
 10' 50" 
- Arah Bangunan : 2900 
                                                 
41
 Penelitian Masjid al-Muttaqin dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
09.50 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Masjid al-
Muttaqin yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid al-Muttaqin ke ka’bah 6631, 0291 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 45'41" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 93
0
 49’ 10” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 290
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 359.800 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid al-Muttaqin merupakan masjid yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 290
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 359.800 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 359.800 km bagian utara ka’bah 
mendekati al-Yutamah di Arab Saudi yang berjarak 353 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Ahad Bani Zayd di Arab 
Saudi yang berjarak 359 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid al-
Muttaqin dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 





D. Masjid Baiturrahman Jl.Jati Utomo42 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid Baiturrahman   : 3˚ 39' 13"            (LU) 
- Bujur Baiturrahman           : 98˚ 30' 30"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 10.15 WIB, azimut matahari yaitu 94
0
 46’ 60”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 94
0
 46’ 60”  = 265
0
 13' 0" 
- Arah Bangunan : 2900 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Baiturrahman 
yaitu : 
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 Penelitian Baiturrahman dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 10.15 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Baiturrahman ke ka’bah 6633, 8893 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 46'40" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 94
0
 46’ 60” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 290
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 306.740 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Baiturrahman merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 290
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 306.740 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 306.740 km 
bagian utara ka’bah mendekati al-Akhal di Arabu Saudi yang berjarak 300 
km dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati al-Muzaylif 
di Arab Saudi yang berjarak 303 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat 
masjid Baiturrahman dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 






E. Musalla al-Ikhlas, Jl.Meranti No 91 Kel Jati Karya 43 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla al-Ikhlas        : 3˚36'46,008"   (LU) 
- Bujur Musalla al-Ikhlas      : 98˚29'46,4352"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'46,008"   = 860 23’ 14” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'46,4352" - 390 49’ 34,56” = 580 40’ 12” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat : 67˚12'54" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
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 Penelitian Musala al-Ikhlas dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 08.46 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Posisi kiblat : 90 - 67˚12'54" = 220 47’ 06” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla al-Ikhlas ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,4999 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'54" 
Hasil = 292˚47'06" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'54")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 8.46, azimut matahari yaitu 64
0
 21’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 67˚12'54" = 2920 47' 06". 
7. Posisi arah bangunan 2700. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 







8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
6634,4999 Km x 22
0
 47’ 06” x 3˚36'46,008" 
180 
Total penyimpangan = 3034.07 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Ikhlas ke ka’bah  6634,4999 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'06" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 292
0
 47' 06" 
7 Posisi arah bangunan 270
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 3034.07 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Ikhlas merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 270
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 3034 km, dengan demikian Musalla ini tidak menghadap ke 
ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 3034 km bagian utara ka’bah 
mendekati Kota Turki yang berjarak 3185 km dari utara ka’bah, sedangkan 
untuk bagian selatan mendekati kota Wad Madani di Sudan yang berjarak 




dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla 
 
 
F. Musalla Istiqamah, Jl. Tampah Kel. Cengkeh Turi 44 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla Istiqamah        : 3˚38'48,4368"   (LU) 
- Bujur Musalla Istiqamah      : 98˚28'39,6372"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 43’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚38'48,4368"   = 860 21’ 12” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚28'39,6372" - 390 49’ 34,56” = 580 39’ 05” 
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 Penelitian Musala Istiqomah dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 10.42 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat 67˚13'49" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚13'49" = 220 46’ 11” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla Istiqamah ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6631,1333 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚13'49" 
Hasil = 292˚46'11" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚13'49")) x 100 
= Hasil 41,9 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
43’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
43’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 10.42, azimut matahari yaitu 50
0
 2’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 50
0
 2’ 00” = 309
0
 58' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2800. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
6631,1333 Km x 12
0
 46’ 12” x 3˚38'48,4368" 
180 
Total penyimpangan = 1715.60 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Istiqamah ke ka’bah  6631,1333 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚46'11" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 309
0
 58' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 280
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1715.60 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Istiqomah merupakan Musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 280
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 1715.60 km, dengan demikian Musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1715.60 km bagian utara 
ka’bah mendekati Kota arad di Israel yang berjarak 1770 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota Ataq di Yaman yang 




dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 
arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla 
 
 
G. Musalla al-Abrar Jl. Meranti45 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla al-Abrar      : 3˚ 36' 41"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Abrar     : 98˚ 29' 47"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 08.54 WIB, azimut matahari yaitu 92
0
 13’ 55”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 92
0
 13’ 55”  = 267
0
 46' 5" 
- Arah Bangunan : 2730 
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 Penelitian Musala al-Abrar dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 08.54 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Musalla al-
Abrar yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Abrar ke ka’bah 6633, 8893Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 47'09" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 92
0
 13’ 55” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 273
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 2201.09 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Abrar merupakan musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 273
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 2201.09  km, dengan demikian musalla ini tidak menghadap 
ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 2201.09  km bagian utara 
ka’bah mendekati Kahramanmaras di Turki yang berjarak 2200 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Al Mazyunah di Oman 
yang berjarak 2201 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla al-
Abrar dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar 






H. Musalla al-Ikhlas Jl. Kebun Lada Gg.Melinjo46 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Musalla al-Ikhlas      : 3˚ 37' 57"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Ikhlas     : 98˚ 29' 32"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 09.14 WIB, azimut matahari yaitu 92
0
 42’ 14”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 92
0
 42’ 14”  = 267
0
 17' 46" 
- Arah Bangunan : 2910 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Musalla al-
Ikhlas yaitu : 
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 Penelitian Musala al-Ikhlas dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 09.14 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Ikhlas ke ka’bah 6633, 1364 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 22’02" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 92
0
 42’ 14” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 291
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 111.13 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Ikhlas merupakan musalla yang belum diukur secara hisab 
ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah 
ke titik 291
0
, karena musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara 
sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh dari 
ka’bah sebesar 111.13 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke 
ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 111.13 km bagian utara 
ka’bah mendekati Al-Massamah di Saudi yang berjarak 173 km dari utara 
ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati A-Qalah di Saudi yang 
berjarak 164 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat musalla al-Ikhlas 
dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 





5. Binjai Timur  
A. Masjid an-Nur, Jl. P. Diponegoro Kel. Mencirim 47 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid an-Nur        : 3˚35'19,2948"   (LU) 
- Bujur Masjid an-Nur            : 98˚30'20,7288"   (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚35'19,2948"   = 860 24’ 41” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚30'20,7288" - 390 49’ 34,56” = 580 40’ 46” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
                                                 
47
 Penelitian Masjid an-Nur dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 17.46 
wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah penulis 
sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati bumi, 
penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan titik 




Hasil azimut kiblat 67˚12'12" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'12" = 220 47’ 48” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid an-Nur ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6636,5145 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'12" 
Hasil = 292˚47'48" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'12")) x 100 
= Hasil 42cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 17.46, azimut matahari yaitu 293
0
 8’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 293
0
 8’ 00” = 66
0
 52' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2690. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 






8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6636,5145 Km x 23
0
 47’ 48” x 3˚35'19,2948" 
180 
Total penyimpangan = 3148.61 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid an-Nur ke ka’bah  6636,5145 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'48" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 66
0
 52' 00" 
7 Posisi arah bangunan 269
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 3148.61 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid an-Nur merupakan masjid yang belum diukur secara hisab ilmu 
falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya mengarah ke 
titik 269
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka Utara sejati 
bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh dari ka’bah 
sebesar 3148.61 km, dengan demikian masjid ini tidak menghadap ke ke 
ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 3148.61 km bagian utara ka’bah 
mendekati mendekati Kota Turki yang berjarak 3185 km dari utara ka’bah, 
sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota Wad Madani di Sudan yang 




dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung menggambar peta 












B. Masjid Nurul Mashir, Jl. Gajah Mada Kel. Tunggurono 48 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Masjid Nurul Mashir        : 3˚35'50,5896"   (LU) 
- Bujur Masjid Nurul Mashir            : 98˚31'4,4904"   (BT) 
- Lintang Ka’bah                 : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah                 : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas                  : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚35'50,5896"   = 860 24’ 09” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚31'4,4904" - 390 49’ 34,56” = 580 41’ 30” 
                                                 
48
 Penelitian Masjid Nurul Mashir dilaksanakan pada 25 Juni 2020 dimulai pukul 
10.41 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat 67˚12'37'' (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'37'' = 220 47’23” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Masjid Nurul Mashir ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6637,3848 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'37'' 
Hasil = 292˚47'23" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'37'')) x 100 
= Hasil 42cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 25 Juni 2020 
pukul 10.41, azimut matahari yaitu 50
0
 57’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 50
0
 57’ 00” = 309
0
 09' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2700. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 




8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang masjid  
     180 
6637,3848 Km x 22
0
 47’ 23” x 3˚35'50,5896" 
180 
Total penyimpangan = 3023.08 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Nurul Mashir ke ka’bah  6637,3848 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'23" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 309
0
 03' 00" 
7 Posisi arah bangunan 270
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 3023.08 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Nurul Mashir merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 270
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 3023.08 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 3023.08 km 
bagian utara ka’bah mendekati mendekati Kota Turki yang berjarak 3185 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati kota Wad 




kiblat Masjid an-Nur dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 













C. Masjid Nur Akhiriyah Jl. Danau Poso49 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
- Lintang Masjid Nur Akhiriyah   : 3˚ 36' 49"            (LU) 
- Bujur Masjid Nur Akhiriyah     : 98˚ 31' 51"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 08.03 WIB, azimut matahari yaitu 91
0
 13’ 54”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 91
0
 13’ 54”  = 268
0
 46' 6" 
- Arah Bangunan : 2740 
                                                 
49
 Penelitian Masjid Nur Akhiriyah dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
08.03 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Masjid Nur 
Akhiriyah yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Masjid Nur Akhiriyah ke ka’bah 6637, 9177 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 22’17" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 41,9 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 91
0
 13’ 54” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 274
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 2090.85 Km menjauhi 
ka’bah 
Masjid Nur Akhiriyah merupakan masjid yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 274
0
, karena masjid ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas masjid menjauh 
dari ka’bah sebesar 2090.85 km, dengan demikian masjid ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 2090.85 km 
bagian utara ka’bah mendekati Hama di Syiria yang berjarak 2048 km dari 
utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Aden di Yaman 
yang berjarak 2010 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat masjid Nur 
Akhiriyah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 






D. Musalla Babussalam, Jl. Tenggiri Kel. Dataran Tinggi 50 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla Babussalam        : 3˚36'25,704"   (LU) 
- Bujur Musalla Babussalam            : 98˚29'59,676"   (BT) 
- Lintang Ka’bah                 : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah                 : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas                  : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'25,704"   = 860 24’ 34” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98˚29'59,676" - 390 49’ 34,56” = 580 40’ 25” 
 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat 67˚12'13" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
                                                 
50
 Penelitian Musala Babussalam dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 
17.22 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Musala ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




Posisi kiblat : 90 - 67˚12'13" = 220 47’15” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla Babussalam ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6635,1250 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'13" 
Hasil = 292˚47'47" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'13")) x 100 
= Hasil 42cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 17.22, azimut matahari yaitu 293
0
 20’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 293
0
 20’ 00” = 66
0
 40' 00". 
7. Posisi arah bangunan 2870. Posisi saf salat mengikuti arah bangunan 
Selisih arah kiblat azimut kompas – arah bangunan 







8. Mencari penyimpangan arah kiblat melalui saf salat  
Jarak x selisih arah kiblat azimut kompas–arah bangunan x Lintang Musalla 
     180 
6635,1250 Km x 5
0
 47’ 47” x 3˚36'25,704" 
180 
Total penyimpangan = 770,72 Km menjauhi ka’bah. 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Babussalam ke ka’bah  6635,1250 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'47" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 66
0
 40' 00" 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 287
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 770, 72 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla Babussalam merupakan Musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 287
0
, karena Musalla ini belum dihisab arah kiblanya, maka 
Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas Musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 770,72 km, dengan demikian Musalla ini tidak 
menghadap ke ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 770,72 km 
bagian utara ka’bah mendekati Kota duba Arab Saudi yang berjarak 835 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati Samtah Arab 




Babussalam dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 
menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab Musalla 
 
E. Musalla Taqwa Karang tinggi, Jl. Ikan Tongkol Kel. Tanah Tinggi 51 
Diketahui data hisab : 
- Lintang Musalla Taqwa         : 3˚36'44,3808"   (LU) 
- Bujur Musalla Taqwa             : 98˚29'58,6968"   (BT) 
- Lintang Ka’bah                 : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah                 : 390 49’ 34,56”     (BT) 
- Deklinasi Kompas                  : -00 42’ 
Proses hisab melalui kalkulator Karce tipe 131 
1. Sudut Arah kiblat dari titik utara sejati bumi ke barat 
A = 90 - 3˚36'44,3808"   = 860 23’ 16” 
B = 90 - 21
0
 25’ 21,17”   = 68
0
 34’ 39” 
C=  98
0
 29’ 58,6968" - 39
0
 49’ 34,56” = 58
0
 40’ 24” 
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 Penelitian Musala Taqwa dilaksanakan pada 24 Juni 2020 dimulai pukul 16,58 
wib. Musala Taqwa merupakan satu-satunya musala yang tepat arah kiblatnya menghadap 
ain ka’bah, karena masjid ini telah dihisab oleh observasi ilmu falak UMSU dengan 




 Rumus arah kiblat : 
AQ = Tan
_1
(1/((1/tan B) x sin A / sin C – cos A x (1/tan C))). 
Hasil azimut kiblat 67˚12'25" (dari Utara sejati bumi ke Barat) 
Posisi kiblat : 90 - 67˚12'25" = 220 47’35” (Barat ke arah Utara sejati bumi) 
2. Jarak Musalla taqwa ke Ka’bah 
Data sama dengan data di atas, hanya saja A,B,C diganti menjadi 
D,E,F, adapun rumus nya : 
((Cos
-1
 (Cos E x Cos D + Sin E x Sin D x Cos F)) / 360 x 6.28318530707 x 
6378.388. 
 Hasil :  6634,805 Km 
3. Arah kiblat azimut kompas : 360 – AQ = 360 - 67˚12'25" 
Hasil = 292˚47'35" 
4. Arah kiblat berdasarkan satuan centimeter 
 (Tan (90 – AQ)) x 100 Centimeter = (Tan (90 – 67˚12'25")) x 100 
= Hasil 42 cm 
5. Utara sejati bumi dalam satuan centimeter dan azimut kompas 
- ( tan V ) x 100 = (tan -0
0 
42’) x 100 = 0.7 cm 
- 360 – (( tan V ) x 100) = 360 – (( tan -0
0 
42’ ) x 100) = 358
0
 44’ 57” 
6. Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 24 Juni 2020 
pukul 16.58, azimut matahari yaitu 66
0
 11’ 00”, rumus nya yaitu : 
360 – azimut matahari = 360 - 293
0
 49’ 00” = 66
0
 11' 00". 






No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla Babussalam ke ka’bah 6634,805 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292˚47'35" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 66
0
 11' 00". 









Musalla Taqwa Karang Tinggi ini merupakan Musalla yang telah 
diukur secara hisab ilmu falak, dari segi posisi saf salat, Musalla ini tepat 
mengarah ke bangunan ka’bah.  
F. Musalla al-Hidayah Jl. Insinyur H, Juanda52 
Berdasarkan rumus arah kiblat yang telah dijabarkan di atas maka 
diketahui data hisab dan hasil nya sebagai berikut : 
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 Penelitian Musala al-Hidayah dilaksanakan pada 21 Maret 2021 dimulai pukul 
09.14 wib, di antara Alat yang digunakan untuk memperoleh arah kiblat yang akurat telah 
penulis sebutkan di atas. Masjid ini belum dihisab dan belum ditentukan titik utara sejati 
bumi, penulis lakukan hisab manual dan langsung mengukur arah kiblat dengan menentukan 




- Lintang Musalla al-Hidayah      : 3˚ 36’04"            (LU) 
- Bujur Musalla al-Hidayah     : 98˚ 29' 47"          (BT) 
- Lintang Ka’bah       : 210 25’ 21,17”     (LU) 
- Bujur Ka’bah             : 390 49’ 34,56”    (BT) 
- Deklinasi Kompas            : -0, 430 
- Utara sejati bumi dengan cahaya matahari pada tanggal 21 Maret 
2021 pukul 08.34 WIB, azimut matahari yaitu 91
0
 48’ 12”, rumus nya 
yaitu : 360 – azimut matahari = 360 - 91
0
 48’ 12”  = 268
0
 11' 48" 
- Arah Bangunan : 2830 
Dari data di atas, maka diketahui data-data terkait arah Musalla 
Musalla al-Hidayah yaitu : 
No Data/Keterangan Hasil 
1 Jarak Musalla al-Hidayah ke ka’bah 6634, 9284 Km 
2 Arah kiblat azimut kompas 292
0
 23’02" 
3 Arah kiblat satuan centimeter 42 cm 
4 Utara sejati bumi satuan centimeter 0.7 cm 
5 Utara sejati bumi azimut kompas 358
0
 44’ 57” 
6 Utara sejati bumi cahaya matahari 91
0
 48’ 12” 
7 Posisi arah bangunan dan saf salat 283
0 
8 Ketidakakuratan arah kiblat 1088. 78 Km menjauhi 
ka’bah 
Musalla al-Hidayah merupakan musalla yang belum diukur secara 
hisab ilmu falak, dari segi posisi arah bangunan dan saf salat, keduanya 
mengarah ke titik 283
0




Utara sejati bumi belum ditentukan. Menurut data di atas musalla menjauh 
dari ka’bah sebesar 1088.78 km, dengan demikian musalla ini tidak 
menghadap ke ka’bah. Berdasarkan data dari google earth, 1088.78 km 
bagian utara ka’bah mendekati Tabuk di Arab Saudi yang berjarak 1005 km 
dari utara ka’bah, sedangkan untuk bagian selatan mendekati ‘Amran di 
Yaman yang berjarak 1074 km. Untuk mengetahui akurasi arah kiblat 
musalla al-Hidayah dengan menentukan utara sejati bumi, penulis langsung 
menggambar peta arah kiblat di bagian depan mihrab musalla. 
 
Berdasarkan hasil hisab yang telah penulis lakukan di atas dapat 
diketahui bahwa deklinasi kompas untuk wilayah masjid dan Musalla di Kota 







deklinasi ini penulis uji kembali dengan melakukan hisab menggunakan 
aplikasi crwodmag terhadap 4 masjid dan 1 Musalla yang berada di ujung 
wilayah 5 kecamatan Kota Binjai berdasarkan data di google map, yaitu ; 
1. Masjid al-Hikmah Jalan Pandega Kecamatan Binjai Kota. Lintang 
3.593548, bujur 98.476241.Nilai Deklinasi Kompas -0
0 
43’. 
2. Masjid al-Hidayah Paya Roba Kecamatan Binjai Barat. Lintang 






3. Masjid Rasyid Jabir Jalan Pandu Kecamatan Binjai Utara. Lintang 
3.665102, bujur 98.513884. Nilai Deklinasi Kompas -0
0 
43’ 
4. Masjid Baitul Rahim Jalan Samanhudi Kecamatan Binjai Selatan. 
Lintang 3.5335568, bujur 98. 465001. Nilai Deklinasi Kompas -0
0 
43’ 
5. Musalla Nurul Hidayah Jalan Danau Makalona Kecamatan Binjai 




Data di atas menunjukkan bahwa titik Utara Sejati Bumi untuk wilayah 
Kota Binjai berada pada posisi sebelah barat dari utara kompas dengan nilai 
dalam satuan centimeter yaitu 0.7 cm sedangkan dalam azimut kompas 358
0
 
44’ 57”. Adapun utara sejati bumi dengan menggunakan theodolit bervariasi 
nilai nya tidak tetap, sebagaimana yang telah penulis jelaskan bahwa 
theodolit tidak mengalami deklinasi layaknya kompas, selain itu dalam 
mencari utara sejati bumi, theodolit menggunakan bantuan cahaya matahari 
yang selalu berubah-ubah azimutnya. 
Sesuai hasil hisab 18 masjid dan 18 Musalla yang telah penulis 
lakukan dengan menentukan utara sejati bumi di atas, ternyata hanya ada 1 
Musalla di mana arah kiblat nya tepat menuju bangunan ka’bah yaitu Musalla 
Taqwa Jl. Ikan Tongkol Kel. Tanah Tinggi kecamatan Binjai Timur, kemudian 
selain itu ada juga masjid di mana arah kiblatnya masih dapat ditoleransi dan 
jga telah diukur secara hisab ilmu falak namun belum ditentukan titik utara 
sejati bumi yaitu masjid al-Hikmah Jl. Pandega Kel. Berngam Kecamatan 




Dari 18 masjid dan 18 Musalla di atas ada 2 masjid dan 1 Musalla 
yang mengarah ke titik Barat lurus dengan besaran azimut kompas 270
0 
. 
yaitu masjid Nurul Mashir di Kecamatan Binjai Timur dan Masjid Mizanul 
Kubra kemudian Musalla al-Ikhlas Kecamatan Binjai Utara, kedua masjid dan 
Musalla itu tidak serong ke kanan arah utara dan juga tidak serong ke kiri 
arah selatan melainkan menghadap tegak lurus ke arah barat. Selain itu 
terdapat 1 masjid yang miring ke arah kiri merupakan arah selatan satu 
derajat saja yaitu masjid an-Nur di Kecamatan Binjai Timur dengan besaran 
azimut kompas 269
0
. Sedangkan sisanya yaitu 15 masjid dan 15 Musalla 
masih tetap memilki kemiringan ke arah kanan utara dengan besaran azimut 




. Untuk melihat secara rinci besaran 
derajat selisih bangunan atau saf salat dengan azimut kiblat dan kilometer 
kiblat masjid/Musalla menjauhi ka’bah setelah ditentukan Utara Sejati bumi 
dengan nilai 0.7 cm dalam satuan centimeter dan 358
0
 44’ 57” menurut 
azimut kompas, penulis sajikan dalam sebuah tabel sistematis di bawah ini.  
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  47’ 47” 5
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    47’  47” 770.72 Km 
35 MS. Taqwa Tepat 292
0
  47’ 53” Tepat Tepat 





0    
47’   29” 1088. 88 Km 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa arah kiblat dengan azimut 
kompas masjid dan Musalla di Kota Binjai berkisar 292
0
  46’  11” sampai 
dengan 292
0
  48’  50”, untuk nilai derajat 292
0
 pada kompas tidak berubah 
namun untuk nilai menit dan detik sangat relatif artinya dapat berubah sesuai 
dengan data lintang dan bujur markaz. Ditinjau dari penyimpangan menjauhi 
ka’bah, penyimpangan terendah adalah masjid al-Hikmah, masjid 
Baiturrahman, masjid Jamik, musalla al-Jihad dan musalla al-Ikhlas dengan 
nilai 111 Km, sedangkan masjid yang memiliki penyimpangan terbesar 
adalah masjid an-Nur sebesar 3248.61 Km menjauhi ka’bah, sedangkan 
masjid yang lain menjauh nilai ka’bah berkisar 600 Km, 700 Km, 1000 Km, 
2000 Km dan terakhir 3000 Km. Untuk mengetahui ke arah mana masjid dan 
Musalla menghadap ketika terjadi penyimpangan arah kiblat yang menjauhi 
ka’bah, penulis kembali menyajikannya dalam bentuk tabel berikut : 












2 Nurul Muslimin 1697.95 Km Yerussalem (Israel) Tarim (Yaman) 
3 Al-Nur 1422.08 Km Wadi Musa 
(Yordania) 
Taiz (Yaman) 




5 MS. al-Ikhlâ¡ 1034.64 Km Tabuk (Saudi)
 
Amran (Yaman) 
6 MS. Ar-Ridho 1035.34 Km Tabuk (Saudi)
 
Amran (Yaman) 




8 MS. Diniyah 1421.97 Km al-Qurrayat (Arab 
Saudi) 
Shoqra (Yaman) 





















14 MS. N.Hidayah 1701.12 Km Yerussalem (Israel)
 
Ar-Rayda  (Yaman) 




16 MS. Misbahul 
Munir 















19 Jamik Kha Karim 866.19 Km Hail (Arab Saudi) Al-Husayniyah 
(Arab Saudi) 




21 MS.al-Furqan 1638.65  Km Yavuzeli (Turki)
 
Omdurman (Sudan 
22 MS. Al-Muslimin 1980.36 Km Afes (Suriah) Sayhut (Yaman) 
23 Al-Muqarrabin 1438.61  Km Ma’al Adumin 
(Israel) 
Seiyun (Yaman) 
24 Mizanul Kubra 3066.30  Km Turki Wad Madani 
(Sudan) 
25 Al-Muttaqin 359.800 Km al-Yutamah (Arab 
Saudi) 
Ahad Bani Zayd 
(Arab Saudi) 










































35 MS. Taqwa Tepat   




Berdasarkan data di atas, dapat dilihat menghadap ke daerah mana 
masjid atau Musalla ketika menjauhi ka’bah dengan nilai beberapa kilometer, 
jika dicermati data penyimpangan masjid dan Musalla di atas yang menjauhi 
ka’bah dapat diketahui masjid atau Musalla yang menjauhi ka’bah dengan 
nilai di bawah 1.300 Km maka penyimpangan masjid dan Musalla untuk arah 
utara masih dalam ruang lingkup wilayah Negara Arab Saudi sedangkan arah 
Selatan menghadap Kota Yaman. Jika menjauhi ka’bah dengan nilai di atas 
1.400 Km dan di bawah 2.000 Km, maka penyimpangan masjid atau Musalla 
untuk bagian utara mendekati Israel sedangkan untuk bagian Selatan masih 
mendekati Yaman. Jika menjauhi ka’bah dengan nilai 2.100 Km dan di 
bawah 2.600 Km maka penyimpangan masjid atau Musalla untuk bagian 
utara mendekati Syiria sedangkan untuk bagian Selatan masih mendekati 
Yaman. Jika menjauhi ka’bah dengan nilai 2.700 Km sampai 3.148 Km 
maka penyimpangan masjid atau Musalla untuk bagian utara mendekati 
Turki sedangkan untuk bagian selatan mendekati Sudan. 
Jika ditinjau dari toleransi arah kiblat dengan azimut kiblat maksimalis 
dan minimalis yang telah penulis jelaskan pada sub di atas, maka didapatkan 


















292˚  47”  32’ 292˚23'28" 193˚12'33"
3 Masjid Al-Nur 292˚ 47’’ 34’ 292˚23'07'' 293˚12'02''
4 Masjid Baiturrahman 292˚  47”  46’ 292˚23'19'' 293˚12'13''
5 Musala al-Ikhlâ¡ 292˚  47”  30’ 292˚23'04" 293˚11'58"
6 Musala Ar-Ridho 292˚  47’  28” 292˚23'01" 293˚11'56"
7 Musala Al-Jihad 292˚ 47’57” 292˚23'29'' 293˚12'24''
8 Musala Diniyah 292˚ 47’31” 292˚23'04'' 293˚11'58''
9 Masjid As-Sakinah 292˚  47’  17” 292˚22'46" 293˚11'41
10 Masjid Nursyahadah 292˚  47”  31’ 292˚23'04" 293˚11'59"
11 Masjid Baiturrahman 292˚  47’16” 292˚22'48'' 293˚11'43''
12 Masjid Jamik 292˚  47’36” 292˚23'09'' 293˚12'03
13 Musala Adrifah 292˚  47’  26” 292˚22'59" 293˚11'53"
14 Musala N.Hidayah 292˚  47’ 33” 292˚23'07 293˚12'02"




292˚ 47’32” 292˚23'05'' 293˚12'00''
17 Masjid  Al-Muslimin 292˚  47’  50” 292˚23'23'' 293˚12'18"
18 Masjid al-Ikhlâ¡ 292˚ 48’ 25” 292˚23'58" 293˚12'53"
19
Masjid Jamik Kha 
Karim
292˚ 47’41” 292˚23'14'' 293˚12'09''
20 Musala al-Hidayah 292˚  48’  00” 292˚23'23'' 293˚12'18"
21 Musala al-Furqan 292˚  48’  50” 292˚23'23'' 293˚12'28''































292˚ 46’ 54” 292˚22'26'' 293˚11'21''
24 Masjid Mizanul Kubra 292˚45'49" 292˚21'22'' 293˚10'17''
25 Masjid Al-Muttaqin 292˚ 45’41” 292˚21'13'' 293˚10'08''
26 Masjid Baiturrahman 292˚ 46’40” 292˚21'12'' 293˚10'07''
27 Musala al-Ikhlâ¡ 292˚  47’  06” 292˚22'39'' 293˚11'34''
28 Musala Istiqomah 292˚  46’  11” 292˚21'44'' 293˚10'39''
29 Musala Al-Abror 292˚ 47’09” 292˚22'42'' 293˚11'36''
30 Musala Al-Ikhlas 292˚  46’30” 292˚22'02'' 293˚10'57''
31 Masjid An-Nur 292˚  47’  48” 292˚23'21'' 293˚12'15''
32 Masjid Nurul Mashir 292˚  47’ 23” 292˚22'57'' 293˚11'51''
33 Masjid Nur Akhiriyah 292˚ 46’44” 292˚22'17 293˚11'12''
34 Musala Babussalam 292˚  47’ 47” 292˚22'48'' 293˚11'43''
35 Musala Taqwa 292˚  47’ 53” 292˚22'38'' 293˚11'33''















Dari data di atas dapat diketahui bahwa jika masjid yang berada di 
kota Binjai masih berada dalam azimut kiblat maksimalis dan minimalis maka 
arah kiblat tersebut masih dalam kategori dapat ditoleransikan, namun jika 
diluar dari arah kiblat maksimalis dan minimalis di atas maka arah kiblat 
tersebut menjauhi ka’bah. 
Pada dasarnya masjid atau Musalla yang tidak langsung menghadap 
ke ain atau bangunan ka’bah tidak menjadi suatu hal yang perlu disalahkan, 
karena bisa saja masjid itu tidak menghadap ke ain ka’bah namun 
menghadap ke masjidil haram atau tanah haram atau juga Makkah dan 




kiblat ke masjidil haram atau tanah haram atau juga Makkah dan tanah 
haram keseluruhan dikategorikan salat yang sah, namun jika penyimpangan 
itu sampai menjauhi Makkah dan tanah haram, maka salat yang dilakukan 
dapat mengakibatkan tidak sah, dari data penyimpangan masjid di atas nilai 
terkecil masjid yang menjauhi ka’bah adalah 165 Km. Jika dilihat dari 
pengertian Makkah dan tanah haram dalam pengertian batas-batas tanah 
haram dari ka’bah dalam pembahasan fikih menurut Sayid Sabiq yaitu
53
 : 
ُوَُةَُكَُِّبَُُِطُُيُْتُُُِدٌُوُْدُُحُُُيُِّكُِّمَُالُُْمُِرَُحَُْلُلُِ ُأَُهَُي ُْلَُعَُُتُْبَُصُُِنُُدُْقَُ، ُهُِذُِىَُوَُُ.سٍُخَُُْاتُِهَُجُُِِفُُْمًٌَُلُعُْا
ُمَُْتٍُمُُِرَُدُْقَُُةٌُعَُفُِتَُْرُمُُُارٌُجَُحَُْأُُمًَُُلُعُْاْْلَُ ُجَُلَُعَُُةٌَُبُوُْصُُنُْ، ُةُِهَُجُُِنُْمُُِ-ُهُُدُُّحَُفَُُ.قٍُيُْرُِطَُُلُِّكَُُُُبُْانُِى
ُالت َُُّالُِمَُالشُِّ ُأَُُبُِوُْن ُُاْلَُُْةُِهَُجُُِنُْمُُِهُُدُُّحَُوَُُ.اتٍُرَُت ُْمُُِوُْلُُي ُْك6ُُُُِةَُكَُّمَُُْْيَُبَ ُوَُُوُُنَُي ُْب َُ"ُوَُُمُُْيُعُِنُْ" "ُُاهُْضَُ"
26ُُُةَُكَُّمَُُْْيَُب َُاُوَُهَُن َُي ُْ"ُب َُُةُُانَُرَُعُْ"ُاْلُُِْقُِرُْالشَُُّةُِهَُجُُِنُْمُُِهُُدُُّحَُوَُُا.رًُت ُْمُِوُْلُُي ُْك21ُُُُِةَُكَُّمَُُْْيَُب َُاُوَُهَُن َُي ُْب َُ
ُوَُُيُِّقُِرُْالشَُُّالُِمَُالشُُِّةُِهَُجُُِنُْمُُِهُُدُُّحَُوَُُا.رًُت ُْمُُِوُْلُُي ُْكُِ ُنَُْادُِ" ُب َُُةٍُلَُي ُوُْلُُي ُْك21ُُُُِةَُكَُّمَُُْْيَُبَ ُوَُُوُُنَُي ُْ"
ا.رًُت ُْوُمُِلُُي ُْك21ُُُُِةَُكَُّمَُُْْيَُب َُاُوَُهَُن َُي ُْ(ُب 2َُيُ"ُ)سُِيُْمُِ"ُالشَُُّبُِْرُغَُالُُْةُِهَُجُُِنُْمُُِهُُدُُّحَُوَُُا.رًُت ُْمُِ  
[Tanah Haram memiliki batasan-batasan yang mengelilingi Makkah, di 
atas tanah haram itu dibangun tapal-tapal batas lima arah. Tapal batas 
ini berupa bangunan gapura dengan tinggi sekitar 1 meter, tapal batas itu 
dibangun setiap sisi jalan. Adapun batas tanah haram dari sisi utara yaitu 
tan’im jarak antara tan’im dengan tanah haram Makkah yaitu 6 Km, 
batas bagian Selatan tanah haram Makkah yaitu Bukit I«±’ah Liben jarak 
antara I«±’ah Liben dan tanah haram 12 Km, batas bagian timur tanah 
haram yaitu Ji’ranah jarak antara Ji’ranah dan tanah haram Makkah 
yaitu 16 Km, batas bagian timur laut tanah haram Makkah yaitu lembah 
nakhlah jarak antara lembah nakhlah dan tanah haram Makkah yaitu 14 
Km, dan terakhir dari bagian barat adalah al-Syumaisi jaraknya 15 Km]. 
 Dilihat dari batasan tanah haram Makkah di atas, jarak jauh paling 
maksimal tanah haram adalah batas bagian timur yaitu Ji’ranah 16 Km dari 
ka’bah. Masjid dan Musalla yang menjadi objek penelitian penulis di atas 
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memiliki penyimpangan menjauh dari ka’bah minimal 111 Km, hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata masjid dan Musalla di atas tidak menghadap 
ke ka’bah, masjidil haram dan tanah haram Makkah, dalam pemahaman 
yang lain masjid dan Musalla tersebut tidak mnghadap ain ka’bah sekaligus 
jihat ka’bah, sebab maksud dari jihat itu sendiri adalah
54
 : َُكا" َُوِإْن َُعْن ََُنئًِيا َن
َمارَاتُِ ُِِبْْلِ ُاْلَمْنُصوبَُة ُاْلَمَحارِيُب َُوِىَي ُِجَهِتَها، ُإََل ُو َوجُّ ُالت َّ َُعَلْيِو ُب َُيَِ َها َُعن ْ َُغائًِبا ُاْلَكْعَبِة
ُ الَِّة َُعْيِنَها"الدَّ ُإََل ََُل َها َعَلي ْ  [Bagi orang yang jauh dari ka’bah wajib baginya 
menghadap jihat ka’bah yaitu mihrab atau bangunan yang didirikan dengan 
tanda-tanda yang menunjukkan arah ka’bah bukan arah ain ka’bah]. 
 Dengan demikian hanya satu Musalla saja yang tepat arah kiblat nya 
ke ain ka’bah yaitu Musalla taqwa Karang Tinggi, selebihnya masjid dan 
Musalla tersebut di atas tidak menghadap ke ain ka’bah, masjidil haram dan 
tanah haram Makkah. 
 Permasalahan arah kiblat merupakan merupakan suatu permasalahan 
penting yang tidak bisa dianggap remeh, pentingnya menghadap kiblat 
karena kedudukannya dalam fikih merupakan syarat sah salat, artinya jika 
seseorang salat tanpa menghadap kiblat maka salatnya tidak akan sah. Salat 
yang tidak sah maka tidak akan bernilai ibadah dan tentunya akan 
kehilangan pahala dan keselamatan di akhirat. Kehilangan pahala dan 
keselamatan di akhirat dalam teori maq±¡id Syariah al-Syatibi termasuk 
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ُرورِيَّةُ  ِبَْيُث ِإَذا  ا،يَ نْ الدَّ وَ  نِ يْ الدِّ  حِ الِ صَ مَ  امِ يَ قِ  ا ِفْ هَ نْ ، َفَمْعَناَها أَن ََّها ََل بُدَّ مِ َفَأمَّا الضَّ
نْ َيا َعَلى اْسِتَقاَمٍة، َبْل َعَلى َفَساٍد َوتَ َهارُجٍ  َوفَ ْوِت  1ُفِقَدْت َلَْ ََتِْر َمَصاِلُح الدُّ
ْسَراِن اْلُمِبيِ  َحَياٍة، َوِف اْْلُْخَرى فَ ْوُت النََّجاِة َوالنَِّعيِم، َوالرُُّجوُع ِِبْلُْ  
[Adapun unsur al-«ar-riyy±t. maknanya yaitu bahwa teori ini merupakan 
keharusan dalam menegakkan kemaslahatan agama dan dunia, dengan 
artian jika teori al-«ar-riyy±t. tidak ada maka kemaslahatan dunia tidak 
akan berlangsung secara istiqomah (baik), tetapi akan terjadi kerusakan 
dan kesulitan, kehilangan kehidupan, kehilangan keselamatan dan 
nikmat, dan akan mendapatkan kerugian yang nyata]. 
 Berdasarkan teori al-Syatibi di atas, maka permasalahan menghadap 
kiblat termasuk dalam unsur al-«ar-riyy±t. tepatnya pada kategori hif§u al-d³n 
yaitu menjaga agama, karena menurut al-Syatibi setiap dasar ibadah masuk 
dalam kategori hif§u al-d³n, menghadap kiblat merupakan syarat sah salat, 
dan salat merupakan bagian ibadah, maka menjaga salat agar tetap 
menghadap kiblat atau ka’bah merupakan penerapan dalam melestarikan 
hif§u al-d³n. 
 Penelitian yang penulis lakukan merupakan penerapan hif§u al-d³n 
dari teori maq±¡id Syariah al-Syatibi, dari 18 masjid dan 18 Musalla hanya 1 
saja yang tepat, untuk itu penting bagi penulis melakukan akurasi pengukuran 
arah kiblat serta menawarkan akurasi arah kiblat yang tepat menuju ka’bah 
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dengan berpedoman pada teori maq±¡id Syariah al-Syatibi yaitu pentingnya 
menghadap ka’bah dalam melaksanakan salat. 
 Dengan demikian permasalahan masjid dan Musalla yang menjauh 
dari ka’bah tidak bisa dibiarkan begitu saja, hal ini harus mendapatkan 
perhatian yang serius dari pemerintah dalam hal ini kementerian agama, 
institusi pendidikan Islam, akademisi dan pemerhati kajian ilmu falak, urgen 
nya masalah ini karena terkait pengamalan ibadah yaitu salat, salah yang 
tidak menghadap kiblat mengakibatkan ketidaksahan salat tersebut, untuk itu 
tahap awal menyikapi penyimpangan arah kiblat adalah dengan cara 
sosialisasi kepada pengurus-pengurus masjid, dengan cara merangkul 
mereka, memberitahukan kepada mereka kriteria arah kiblat yang benar. 
Proses sosialisasi ini tidak dapat dilakukan secara cepat, begitu 
mengetahui adanya penyimpangan arah kiblat, secara otomatis petugas 
langsung melakukan koreksi arah kiblat, hal ini mesti dilakukan dengan sabar 
karena  tidak dapat dipunkiri bahwa masalah arah kiblat merupakan masalah 
yang sensitif di tengah-tengah umat Islam, harus disampaikan dengan sabar 
dan tidak terburu-buru, jika pengurus masjid dapat menerima koreksi arah 
kiblat maka tahap selanjutnya adalah melakukan proses hisab arah kiblat 
serta melegalkan arah kiblat dengan cara mengeluarkan sertifikat resmi arah 
kiblat.    
Oleh karena itu untuk kepentingan pengukuran pembangunan sebuah 
masjid atau Musalla baru misalnya, perhitungan dan pengukuran tetap harus 
di upayakan seakurat mungkin setidak-tidaknya menghadap ke tanah haram, 




penulis tawarkan yaitu untuk kepentingan pembangunan masjid baru atau 
Musalla sangat disarankan untuk menggunakan definisi akurasi matematis. 
Sedangkan untuk mengevaluasi masjid lama perlu mempertimbangkan 
toleransi azimut kiblat agar tidak menyulitkan ummat. Contoh misalnya 
mengetahui azimut kiblat minimal dan maksimal dapat digunakan ketika 
ingin mengecek arah kiblat bangunan sebuah masjid maupun Musalla. Ketika 
setelah dilakukan perhitungan dan perngukuran arah kiblat bangunan 
tersebut masih dalam kategori azimut minimal dan maksimal, maka dalam hal 
ini bangunan tersebut sudah dapat dikatakan presisi karena masih dapat 
ditoleransi. Artinya dengan perbedaan hasil tersebut tidak perlu lagi dilakukan 











Berdasarkan dari penelitian yang telah penulis jelaskan pada bab-bab 
sebelumnya mengenai penentuan utara sejati bumi (true north) dalam 
perhitungan akurasi arah kiblat di kota binjai dapat diketahui bahwa :  
1. Penentuan arah kiblat yang berlaku selama ini di Kota Binjai adalah 
dengan cara menjadikan patokan arah mata angin Barat sebagai arah 
kiblat di Binjai, hal ini dapat diketahui dengan melihat beberapa 
bangunan masjid dan musala yang langsung penulis cek, bahwa 
masyarakat kota Binjai menentukan arah Barat dengan kompas. Jika 
menelusuri masjid-masjid/musalla-musalla tertua di Binjai serta masjd-
masjid yang telah dibangun saat sekarang, salah satu alat yang 
digunakan untuk mengetahui arah kiblat adalah kompas, hal ini 
disebabkan beberapa hal, pertama awal mula pembangunan masjid di 
Kota Binjai tidak ada alat yang canggih menentukan barat selain 
kompas, maka kompas digunakan untuk menentukan arah kiblat, 
kedua kompas merupakan alat yang sederhana, praktis, ekonomis dan 
sangat mudah ditemukan di mana saja, ketiga saat sekarang ini sudah 
banyak perkembangan alat canggih dalam menentukan arah kiblat, 
diantaranya theodolit, total station, mizwala dan sebagainya, namun 
kita juga mengetahui bahwa alat-alat tersebut merupakan alat canggih 
dengan harga yang sangat mahal, dengan keterbatasan kemampuan 




kompas merupakan alat yang masih tetap digunakan oleh masyarakat 
Kota Binjai dalam menentukan arah kiblat. 
2. Dalam ilmu fikih cara menentukan utara sejati bumi dengan mencari 
terlebh dahulu bintang kutub utara, Bintang kutub utara adalah 
merupakan rasi bintang kecil yang berada dekat bintang ursa minor 
yang terletak antara bintang perkad dan jadyi posisinya berbeda 
berdasarkan iklim suatu wilayah, di Irak bintang kutub itu berada 
belakang telinga bagian kanan orang yang salat, di Mesir bintang 
kutub itu berada belakang telinga bagian kiri orang yang salat, 
sedangkan di Yaman berada di depan orang yang salat kemudian 
serong ke kiri. Dalam hisab ilmu falak, mengetahui utara sejati bumi 
dapat dilakukan dengan menggunakan kompas dan theodolit. Untuk 
mengetahui utara sejati bumi melalu bantuan kompas terlebih dahulu 
harus diketahui nilai deklinasi kompas yaitu nilai penyimpangan sudut 
arah utara Kompas dengan arah utara sejati bumi. Nilai deklinasi 
kompas setiap wilayah bervariasi dan bermacam-macam, setiap orang 
tidak bisa memberlakukan secara umum nilai deklinasi kompas satu 
tempat dengan tempat lain, itu sebabnya dalam perhitungan arah 
kiblat satu mesjid di satu kecamatan tidak bisa diberlakukan secara 
general karena data masing-masing mesjid berbeda, salah satunya 
adalah perbedaan nilai deklinasi kompas. Untuk memudahkan dalam 
mengetahui nilai deklinasi kompas penulis menggunakan 2 aplikasi 
android yaitu dan crowdmag dan variation, 2 aplikasi ini dapat 
didownload secara gratis melalui playstore. Sedangkan menentukan 
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utara sejati bumi dengan theodolit yaitu dengan menggunakan sumbu 
horizontal, sumbu vertikal tidak digunakan karena sumbu vertikal 
digunakan untuk mengetahui tinggi benda langit. Untuk mengetahui 
nilai utara sejati bumi ada beberapa hal yang harus diperhatikan. 
Pertama Mempersiapkan data azimut matahari, data ini bisa 
didapatkan dari data epimeris kementerian agama pusat atau dapat 
mendownload aplikasi stellarium mobile dari playstore, yang perlu 
diperhatikan adalah dalam mengetahui azimut matahari harus 
mencatat hari, tanggal dan pukul berapa, karena menentukan utara 
sejati bumi dengan theodolit menggunakan bantuan dari sinar 
matahari pada saat waktu pembidikan, sebagai contoh didapatkan 
azimut matahari dari aplikasi stellarium mobile pada tanggal 28 Maret 
2021 pukul 13.31 wib yaitu 270
0 
11’ 20’’. Setelah data ini diketahui, 
maka untuk mendapatkan nilai utara sejati bumi menggunakan 
theodolit yaitu dengan cara 360
0 







48’ 40’’, nilai ini merupakan titik utara sejati bumi yang 
akan ditentukan dengan menggunakan theodolit. 
3. Utara sejati bumi memiliki pengaruh kuat dalam menentukan akurasi 
ketepatan arah kiblat. Masjid dan musala yang tidak ditentukan utara 
sejati bumi walaupun telah dihisab secara hisab ilmu falak namun 
masih menggunakan utara kompas maka akan tetap terjadi 
penyimpangan arah kiblat berkisar 1 derajat. Nilai utara kompas yaitu 
360
0
 sedangkan nilai utara sejati jika melihat perhitungan di Kota 
binjai dengan satuan centimeter yaitu 0.7 Cm sedangkan utara sejati 
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bumi dengan azimut kompas berkisar 358
0 
44’ 57’’. Untuk melihat 
pengaruh masjid atau musala yang tidak ditentukan utara sejati 
buminya maka dapat dihisab melalui utara kompas dikurang dengan 




44’ 57’’ = 
1
0 
15’ 03’. Dengan demikian selisih masjid atau musala yang tidak 
ditentukan utara sejati nya adalah 1
0 
15’ 03’. Nilai 1 derajat itu 
berkisar 111 Km. 
4. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan hanya 1 musala 
saja yang tepat arah kiblatnya menghadap ka’bah yaitu musala taqwa 
karena perhitungannya dilakukan oleh tim ahli dengan menggunakan 
theodolit dan 1 arah kiblat yang bisa di tolelir yaitu masjid al-Hikmah. 
Selebihnya 16 masjid dan 17 musala masih menyimpang menjauhi 
ka’bah dengan posisi arah bangunan bervariasi dari nilai 269 derajat 
sampai 292 derajat. Adapun penyimpangan jauh dari ka’bah setelah 
diketahui posisi arah bangunan yaitu nilai penyimpangan terendah 
adalah dengan nilai 111 Km, sedangkan masjid yang memiliki 
penyimpangan terbesar adalah masjid an-Nur sebesar 3248.61 Km 
menjauhi ka’bah, sedangkan masjid yang lain menjauh nilai ka’bah 
berkisar 600 Km, 700 Km, 1000 Km, 2000 Km dan terakhir 3000 Km. 
Masjid atau musala yang menjauhi ka’bah dengan nilai di bawah 
1.300 Km maka penyimpangan masjid dan musala untuk arah utara 
masih dalam ruang lingkup wilayah Negara Arab Saudi sedangkan 
arah Selatan menghadap Kota Yaman. Jika menjauhi ka’bah dengan 
nilai di atas 1.400 Km dan di bawah 2.000 Km, maka penyimpangan 
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masjid atau musala untuk bagian utara mendekati Israel sedangkan 
untuk bagian Selatan masih mendekati Yaman. Jika menjauhi ka’bah 
dengan nilai 2.100 Km dan di bawah 2.600 Km maka penyimpangan 
masjid atau musala untuk bagian utara mendekati Syiria sedangkan 
untuk bagian Selatan masih mendekati Yaman. Jika menjauhi ka’bah 
dengan nilai 2.700 Km sampai 3.148 Km maka penyimpangan masjid 
atau musala untuk bagian utara mendekati Turki sedangkan untuk 
bagian selatan mendekati Sudan. Penyimpangan yang terjadi pada 
masjid dan musala di atas sudah melewati batas-batas dari tanah 
haram Makkah, karena batas tanah haram minimal adalah batas 
bagian timur yaitu Ji’ranah 16 Km dari ka’bah. Akan tetapi untuk 
mengevaluasi masjid lama perlu mempertimbangkan toleransi azimut 
kiblat agar tidak menyulitkan ummat. Contoh misalnya mengetahui 
azimut kiblat minimal dan maksimal dapat digunakan ketika ingin 
mengecek arah kiblat bangunan sebuah masjid maupun Musalla 
B. Saran 
 Penyimpangan arah kiblat masjid dan musala yang menjauh dari 
ka’bah tidak bisa dibiarkan begitu saja, hal ini harus menjadi perhatian serius 
bagi siapapun terutama beberapa pihak yang secara moral bertanggung 
jawab terhadap ketepatan arah kiblat, di antaranya pemerintah dalam hal ini 
kementerian agama, institusi pendidikan Islam, Badan atau organisasi yang 
fokus terhadap koreksi arah kiblat seperti BHR dan OIF UMSU, serta praktisi 
dan pegiat kajian hisab ilmu falak, secara umum masalah ini merupakan 
tanggung jawab bersama sebab terkait ibadah amaliah badaniah yaitu 
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pelaksanaan ibadah salat di mana salah satu syaratnya adalah menghadap 
kiblat.  
Agar tidak ditemukan masjid dan musala yang manjauh dari ka’bah, 
ada beberapa hal yang menjadi saran penulis di antaranya Pertama 
melakukan sosialisasi berupa pengenalan akan pentingnya arah kiblat kepada 
para tokoh masyarakat dalam hal ini para pengurus masjid mengenai 
pentingnya ketepatan arah kiblat masjid dan musala. Sosialisasi ini 
merupakan tahap awal yang penting untuk membangun kesadaran 
masyarakat Islam agar menaruh perhatian terhadap arah kiblat, selain itu juga 
sosialisasi ini sebagai wadah mempererat silaturahmi antar pengurus, karena 
masalah arah kiblat merupakan masalah yang sensitif bagi sebagian jamaah 
masjid, hanya karena perubahan arah kiblat sebagian jamaah tidak lagi 
melaksanakan salat berjamaah di masjid melainkan pindah ke masjid yang 
lain. 
Kedua melakukan pembinaan kepada pengurus masjid terkait 
pentingnya ketepatan arah kiblat, hal ini dapat dilakukan dengan cara 
pertama pemberian pemahaman fikih arah kiblat menurut syara’, pemberian 
pemahaman syara’ ini penting agar pengurus masjid memahami bahwa 
perintah arah kiblat itu merupakan perintah penting berdasarkan Alquran dan 
sunnah, sehingga memunculkan rasa tanggung jawab yang besar terhadap 
menghadap kivlat secara tepat, kedua pembinaan melalui pengadaan 
pelatihan hisab arah kiblat, pelatihan ini sudah berada pada tehnis 
pelaksanaan pengukuran namun masih dalam tinjauan teoritis saja belum 
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dalam tinjauan praktis, hal ini dilakukan agar di antara para pengurus masjid 
dapat melakukan sendiri perhitungan arah kiblat 
Ketiga Melibatkan semua pihak dalam melakukan koreksi arah kiblat 
setelah melakukan sosialisasi dan pembinaan mulai dari Pemerintah 
Kabupaten dan kota melalui Kementerian Agama kemudian pihak 
kecamatan, pihak kelurahan atau desa, dusun, RT/RW bahkan masyarakat 
setempat yang peduli dengan arah kiblat. Jika semua pihak dilibatkan maka 
koreksi arah kiblatbagi masjid yang menjauhi ka’bah akan mudah dilakukan 
tidak ada pihak yang merasa dirugikan bahkan tidak mengundang 
perpecahan jamaah karena semua elemen masyarakat diikutsertakan. Selama 
ini termasuk problem yang besar adalah adanya sebagian masyarakat yang 
menolak secara langsung terhadap koreksi arah kiblat, masalah ini tidak bisa 
diselesaikan sebelah pihak, harus semua pihak dilibatkan agar koreksi arah 
kiblat dapat diterima semua masyarakat. 
Keempat melakukan pengukuran arah kiblat setelah semua pihak 
sepakat dan setuju dengan melibatkan tim ahli baik dari BHR Kementerian 
Agama atau badan apa saja yang fokus terhadap koreksi arah kiblat seperti 
OIF UMSU. 
Kelima yaitu pemberian sertifikat resmi ketepatan arah kiblat bagi 
masjid atau musala yang telah diukur arah kiblatnya secara hisab ilmu falak, 
sertifikat kiblat ini penting sebagai bukti fisik yang legal bahwa masjid dan 
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MASJID PENELITIAN DI KOTA BINJAI 
1. Kecamatan Binjai Kota 
a. Masjid al-Hikmah       b. Masjid Nurul Muslimin 
 





















2. Kecamatan Binjai Barat 
a. Masjid as-Sakinah            .b. Masjid Nursyahadah 





c. Masjid Jamik `   d. Masjid Baiturrahman 
 
 











3. Binjai Selatan 





























4. Binjai Utara 
























5. Binjai Timur  
a. Masjid an-Nur                                b. Masjid Nurul Mashir 





































































































































































































































































































































Jl. K.H.Wahid 3.450 Wakaf 1.000 M
2
 1887 







































































































































































































































































































Lk I Berngam 

































Lk. Vi Semi I 
Berngam 



































































Lk. I Setia 




































































Jln. Umar Saig 
Lk I No.15 















Yusuf Lk Ii 
Tangsi 
















- Wakaf - 1985 
Daftar Profil Masjid Di Binjai Barat 
No 
 
Kab/Kota Kecamatan Nama  
Masjid 










































Jl. Letnan Umar Baki 
Kel. Limau Sundai 







































































Jl. Let. Umar Baki Lk. 
Vi Kel. Sukaramai 
196 M
2














Jl. Let. Umar Baki Lk. 
Vii Kel. Sukaramai 
100 M
2























































Jl. Let. Umar Baki 
Kel. Limau Mungkur 
740 M
2















Jl. Let. Umar Baki Lk. 
V Kel. Payaroba 
400 M
2













Jl. H.A.H. Hasan Lk. 
Iii Kel. Payaroba 
360 M
2


























































Permai Kel. Payaroba 
600 M
2

















 Shm 100 M
2
 1996 























































Jl. Let. Umar Baki 
Kel. Limau Sundai 
520 M
2




































Jl. Jend. Gatot 
Subroto Simpang Tj. 



















Jl. Limau Bali No.40 949 M
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 Wakaf 342 M
2
 1953 
Daftar Profil Musala Di Binjai Barat 
No 
 
Kab/Kota Kecamatan Nama 
Musala 




































Jl. Mengkudu Ujung 
Lk. V Kel. Sukaramai 














Jl. Coklat Kel. 
Sukaramai 














Jl. Mayjend, Sutoyo 
Kel, Sukamaju 














Jl. Mayjend, Sutoyo 
Lk. V Kel. Sukamaju 














Jl. Jend, Gatot 
Subroto Kel, 
Sukamaju 
















Jl. Mayjend, Sutoyo 
Lk. Vi Kel. Sukamaju 















Jl. Jend, Gatot 
Subroto No. 77 













Jl. Jenderal Gatot 
Subroto /Gg. Langsat 













Jl. Jend. Gatot 
Subroto No. 55-A 
Binjai 














Jl. Labu Lingkungan 
V Kel. Payaroba 














Jl. Selada Lk. Vi Kel. 
Payroba 














Jl. Kangkung Lk. Vi 
Kel. Payaroba 











Jl. Wortel Lingkungan 
Ii Kel. Payaroba 
400 M2 Wakaf 150 M2 1963 














Jl. Sawi Lk. I Kel. 
Payaroba 














Jl. Manggis Lk. I Kel. 
Limau Sundai 














Jl. Kuini Lk. V. Kel. 
Limau Sundai 














Jl. H.A.H. Hasan Lk. 
V Limau Sundai 















Jl. T. Amaluddin Kel. 
Limau Sundai 














Jl. Rambutan Kel. 
Bandar Senembah 













Jl. Saoh Lk. Ii Kel. 
Bandar Senembah 
108 M2 Wakaf 56 M2 1980 






Jl. Jend. Gatot 
Subroto Kel. Bandar 
200 M2 Wakaf 200 M2 1980 















Jl. Jend. Gatot 
Subroto 















Jl. Let. Umar Baki 
No. 351 






























Jl. Apel I Lk. I Kel. 
Sukaramai 















Ibadah Ujung Kel. 
Bandar Senembah 
 















Jl. Mayjend. Sutoyo 
Kel. Sukamaju 

















































Jl. Kedondong Gg. 
Sepakat/Pantai Bawah 
Bandar Senembah 






























Jl. Jend. Gatot 
Subroto 
 
71 M2 Wakaf 35 M2 1993 
































































































Jl. Bukit Tinggi 
Rambung Timur 













Jl. Gunung Jaya 
Wijaya Binjai 
Estate 















































Kidul Semi Ii 
Kelurahan 
Tanah Merah 

















































































Wakaf - 1980 
14 Kota Binjai Masjid 01.6.02.3 Masjid Di Jl. Sei 108 Wakaf - 1983 





































































































































































































Rinjani Gg. Pu 
20 M
2



































































































































































































Jl. Pekan Baru 









































































































































































Jaya Wijaya No. 












































































































































































Jl. Pekan Baru 
Kel Rambung 
Barat 














Jl. Jambi Kel 
Rambung 
Barat 


































- Wakaf - 1990 








- Wakaf - 1990 

































































Jl. Padang Kel 
Rambung 
Dalam 













Jl. Padang Kel 
Rambung 
Dalam 

















- Wakaf - 1990 




Jl. Sei Bingai 
Lk. Vi Kel 
- Wakaf - 1990 































































Lk. Iii Kel. 
Bakti Karya 














Kerinci Lk Ii 
Kel Tanah 
Merah 















Ii Kel Tanah 
Merah 














Kini Balu Lk. 
Ii Kel Tanah 































Jl. Sei Lapan 
Kel Pujidadi 













Jl. Sei Lapan 
Lk. V Kel 
Pujidadi 
















































Lk. Xi Kel 
Estate 






























Jl. Sei Lapan 
Ii Lk. V Kel 
Pujidadi 



























































































































 Shm 208 M
2
 1991 
35 Kota Binjai Musala An- 02.1.02.3 Musala Di Jl. Samanhudi 169 M
2
 Wakaf 210 M
2
 1974 






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Ii Lk. 8 Kel. 
200 M
2
 Shm 64 M
2
 2007 




























































































































 Wakaf 308 M
2
 1068 





















































Jl. Ikan Paus 
Kel. Tanah 
Tinggi 















Jl. Ikan Paus 
Kel. Tanah 
Tinggi 
















Jl. Cut Nyak 












































Jl. Ikan Hui 150 M
2




























































































































































 Wakaf 700 M
2
 1999 
























































































































































Jl. T. Amir 
Hamzah Kel. 
Jati Utomo 































Jl. Nibung I 





















































































Jl. Yos Sudarso 



















































































 Wakaf 181 M
2
 1976 










 Wakaf 100 M
2
 1956 
Binjai Utara Iman 
Panti 
Jompo 





























































































Jl. Mt. Haryono Lk. 
Vi Kel. Jati Karya 
400 M
2


















Jl. M.T. Haryono 



















Jl. Mt. Haryono Lk. 












































Jl. T.A. Hamzah Lk. 
V Kel. Jati Karya 
4.183 M
2



































































































Jl. T. A. Hamzah 




 Wakaf 168 M
2
 1968 






Jl. Randu Lk Iii Kel. 110 M
2
 Wakaf 64 M
2
 1975 
















Jl. Kol. Yos Sudarso 
Lk Ii Kel. Jati Utomo 
162 M
2
















Jl. Kol. Yos Sudarso 
Lk Ii Kel. Jati Utomo 
225 M
2














Jl. Kol. Yos Sudarso 
Lk Ii Kel. Jati Utomo 
164 M
2








































Jl. Cangkul Lk. Ii 


























 Wakaf 100 M
2
 1993 







Jl. Kl. Yos Sudarso 
1.400 M
2
 Wakaf 130 M
2
 2000 
Binjai Utara Muklisisn 
 















Jl. P. Kemerdekaan 














































Jl. Traktor Lk. Xi 
Kel. Cengkeh Turi 
218 M
2




































Masjid Besar Jl. P. Kemerdekaan 
































































































































Jl. T.A Hamzah 
Kel. Jati Negara 
715 M
2















Jl. H. A. Salim 





















Jl. Ta. Hamzah 
Kel. Jati Negara 
600 M
2

















Jl. Ta. Hamzah 




























































Jl. Pacul Kel. 
Cengkeh Turi 
























































































































































Kel Kebun Lada 

























































































































Jl. Gg. Mawar 
Kel. Cengkeh 
Turi 























































 Wakaf - 1982 














































































































Jl. T. A. 
Hamzah Kel. 
Jati Karya 








































































































an Gg. Ananda 
50 M
2

































































Jl. Kaktus Raya 























































































































Jl. T.A Hamzah 

































































 Wakaf 121 M
2
 1992 





























































































































































Jl. Ta. Hamzah 




































































Jl. Teraitai Kel. 
Nangka 
1.825 
M
2
 
Wakaf 90 M
2
 1987 
 
 
 
 
 
